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Pendeta Hitler: 
Koleksi Anton Holzner 


Anton Holzner (nama samaran SS-Sturmbanfiihrer Albert Hartl) adalah mantan pendeta Katolik (!) yang 
meninggalkan imamat dan gereja dan menjadi perwira SS! Dua bukunya, dan , menampilkan sikap keagamaan non- 
Kristen yang sering disebut sebagai fgotgi Alsig!. Dua bukuny MpasyasFi smengungkapkan metode imamat. 
memberikan gambaran menarik tentang enam tahapan evolusinya: dari anak kecil yang suka bersenang- Pendeta 
KekuatanDan Hukum Tuhan , senang hingga murid sekolah biara yang pemberontak HykwantB8R41 yang patut 
dicontoh, pendeta muda yang idealis, hingga pendeta tua yang kecewa dan meninggalkan imamat dan gereja ke 
Sosialis Nasional! Ini adalah empat bukunya, yang diterjemahkan dari versi asli Third Reich! 
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Kata Pengantar Penerbit 


Front Abadi diterjemahkan dari versi asli Third Reich Depan Ewige - Itu ditulis oleh 
Anton Holzner (nama samaran SS-Sturmbannfihrer Albert Hartl) dan diterbitkan oleh Nordland-Verlag (yang 
menerbitkan beberapa buku SS) di Berlin pada tahun 1940. 

Front Abadi menghadirkan sikap keagamaan non-Kristen yang sering disebut dengan "gotglaubig", yang 
secara harafiah berarti "percaya kepada Tuhan". Sikap religius seperti ini biasa terjadi di kalangan Sosialis 
Nasional, dan khususnya SS, di Third Reich dan masih ada di Jerman hingga saat ini. 


Pendahuluan Asli 


Ketika kelahiran kembali Jerman dimulai di bawah bendera revolusi Sosialis Nasional — setelah Perang Dunia 
berdasarkan pengalaman perang — dan generasi muda menjalani sekolah karakter keras gerakan Sosialis 
Nasional, wilayah Jerman di Sudetenland berada dalam perjuangan yang sulit untuk mendapatkan kemerdekaan. 
pelestarian masyarakat dan tanah kelahirannya. Terputus dari kehidupan budaya dan intelektual Jerman, nasib 
di perbatasan menentukan arah perjuangannya. Ini membentuk orang-orang dan karakter mereka serta 
menjadikan mereka ras yang tangguh. Jadi, selain ikatan darah, pengalaman perjuangan di sektor depan 
kehidupan Jerman lainnyalah yang mewujudkan arahan umum Jerman yang seragam di sisi ini dan di sisi lain 
perbatasan lama Reich. 


Setelah kembalinya wilayah Sudeten-Jerman ke tangan Adolf Hitler, yang terpenting adalah memberikan 
landasan pandangan dunia dan memperkuat pembentukan karakter rakyat Jerman yang telah terbukti dalam 
pertempuran. Dari upaya ini muncullah esai-esai dalam buku kecil ini, yang muncul sebagai artikel hari Minggu 
di organ provinsi Sudeten-Jerman "Die Zeit" "The Time"). Bagi para pejuang lama di wilayah Bohemian-Moravia, 
hal-hal tersebut menjadi interpretasi atas pengorbanan, perjuangan, dan kemenangan mereka, dan bagi kawan- 
kawan rakyat yang sebelumnya berdiri terpisah dari pemberontakan Jerman yang lebih besar, hal-hal tersebut 
menjadi pengantar ke dunia perasaan dan perasaan kita yang ditentukan oleh darah. pikiran. Kumpulan esai- 
esai dalam buku ini menyelamatkan mereka dari nasib artikel surat kabar dan memberikan kontribusi berharga 
bagi pembentukan karakter masyarakat Jerman. 


Reichenberg, Sudetengau, Titik Balik Matahari Musim Dingin 1939. 
Dr.Kari Viererbl 


Direktur Utama "Zeit" 


Machine Translated by Google 


Tentang Arti Kehidupan 


Selama ribuan tahun, orang-orang yang serius telah meneliti dan merenungkan tentang makna hidup ini. Ada yang 
menemukan tujuan hidupnya untuk menikmati kesenangan hidup ini semaksimal mungkin. Mereka menjadi materialis 
yang dangkal. Yang lain menganggap hidup ini hanyalah ujian singkat namun sulit, sebuah jembatan menuju akhirat 
yang lebih baik atau kutukan abadi. 

Agama-agama yang paling beragam menggambarkan akhirat ini masing-masing sesuai dengan sifat ras pendukung 
dan penyebarnya. Berbagai kasta pendeta melakukan lebih banyak hal yang kurang baik dalam urusan akhirat ini. 
Masing-masing mengaku memiliki pengetahuan tunggal dan mutlak tentang akhirat. Mereka menjual - mengikuti - 
berbagai upacara pemujaan - ke tempat hidup dan mati, keuntungan, jabatan kehormatan dan hadiah belas kasihan. 
Itu adalah urusan yang paling sederhana dan primitif, karena tidak ada orang yang kembali dari akhirat dan meminta 
pertanggungjawaban pendeta. Dukun orang Negro Semak mempunyai risiko yang sama kecilnya dengan dukun 
oriental, jika dia menjual kehidupan setelah kematian kepada orang-orang beriman sebagai bisnis. 


Di semua zaman juga ada orang yang menentang materialisme akhirat ini. 

Sebuah kisah abad pertengahan menceritakan: Dua biksu berulang kali menggambarkan kehidupan setelah kematian 
satu sama lain dalam percakapan mereka. Mereka membayangkan semua paduan suara dan departemen para 
malaikat dan orang-orang suci, perbedaan peringkat masing-masing tempat surgawi, musik dunia lain, lagu-lagu 
haleluya surgawi, takhta Tuhan, dll. Mereka berjanji satu sama lain bahwa orang yang meninggal terlebih dahulu 
akan muncul di hadapannya. yang lain mendekat pertama kali dalam mimpi dan menceritakan padanya bagaimana 
rasanya di akhirat. Jika seperti yang mereka bayangkan, dia hanya akan mengatakan “sepenuhnya”. Jika berbeda, 
dia akan mengatakan “berbeda”. 

Ketika salah satu biksu meninggal, dia benar-benar menampakkan diri kepada biksu lainnya pada malam pertama. 
Namun beliau tidak mengatakan “sama sekali” atau “berbeda”, melainkan “sangat berbeda”. 


Ini adalah kebijaksanaan kuno manusia Nordik: Yang Maha Kuasa telah menutup tirai kehidupan setelah kematian. 
Ini adalah rahasia bagi kami. Tidak seorang pun boleh berasumsi memiliki pengetahuan istimewa tentang kehidupan 
setelah kematian. Namun, iman dan pengetahuan kita melampaui kehidupan duniawi kita. Kita tahu bahwa kita 
masing-masing adalah mata rantai dalam rantai tak berujung yang membentang dari nenek moyang tertua hingga 
keturunan terjauh, bahwa sungai darah kita datang dari masa yang jauh dan mengalir melintasi kehidupan duniawi 
kita menuju masa depan yang jauh. Dan pengetahuan ini memperluas pandangan kita dan menuntunnya melintasi 
ratusan ribu tahun. Dan pengetahuan ini memberi kita kekuatan ribuan tahun dan membuat kita menduga keabadian. 
Ini menempatkan kita ke dalam siklus penciptaan yang tiada akhir. 


Kita tahu bahwa bahkan orang yang menjadi mata rantai terakhir dalam klannya pun dapat memperoleh masa depan 
yang kekal melalui perbuatan dan perbuatannya. Pekerja tak dikenal yang memahat, mengangkut, dan merakit blok- 
blok bangunan untuk tembok pelindung besar rakyat Jerman atau untuk bangunan-bangunan megah di Third Reich, 

akan terus hidup dalam karya-karya ini seperti halnya para pencipta intelektual besar dari karya-karya ini. Prajurit dan 
polisi yang 
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adalah penjamin kembalinya wilayah Jerman yang hilang ke tangan Reich, dan pejuang yang tenang demi 
kebebasan rakyat Jerman, akan hidup selamanya di Jerman Raya seperti halnya para pembentuk besarnya. 


Namun, rasa hormat kita kepada Yang Mahakuasa begitu besar sehingga kita menolak menggambarkan akhirat 
secara materialistis. Kami secara terbuka menegaskan di sini: Tentang akhirat kita tidak tahu apa-apa dan tidak 
akan pernah tahu apa-apa. 


Penegasan ini membawa kita dengan energi berlipat ganda ke sisi ini, menuju kehidupan duniawi. Sang Pencipta 
menempatkan kita dalam siklus hidup masyarakat kita. Arti hidup kita adalah untuk memenuhi tugas yang diberikan 
kepada kita dalam organisme rakyat ini. 


Makna hidup kita terpenuhi ketika kita berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkan dan membentuk, melatih 
dan menyempurnakan tenaga dan kemampuan yang Tuhan anugerahkan kepada kita. Kita berada di bumi agar 
kita meneruskan karya penciptaan Tuhan dalam darah dan tubuh kita, dalam akal dan jiwa kita. 
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Iman Nordik 


Pria Nordik berdiri di tengah kehidupan. Dia membentuk gambarannya tentang dunia dari alam. Hukum- 
hukum kehidupan yang terungkap dalam darah-Nya, dalam alam dan dalam sejarah, merupakan pedoman 
tindakan-Nya. 


Dalam kehidupan, Tuhan menyatakan diri-Nya kepada manusia Nordik sebagai Yang Ilahi, Yang Mahakuasa, 
Penyelenggara, Tuhan atau Pencipta, baginya, semua istilah ini merupakan ungkapan kuasa Ilahi yang satu 
dan sama, yang muncul dalam kehidupan dan alam, di atas kehidupan dan di atas dunia. 


Saat manusia Nordik menatap langit berbintang di malam hari, saat ia berdiri di tepi laut yang menderu-deru, 
saat ia memandang ke seberang daratan dari puncak gunung, atau saat dalam kesunyian ia membenamkan 
dirinya dalam keindahan sekuntum bunga, keindahan alam. hidup berkreasi atau suatu karya seni, maka ia 
mengalami adanya kekuatan Ilahi. 


Ketika manusia Nordik mendengarkan suara darahnya, dan secara sadar memikirkan tentang kewajiban moral 
yang ditentukan oleh hukum darahnya, ikatan tak terpisahkan dengan rakyatnya, kehormatan dan kejujuran, 
keyakinan dan kesetiaan yang tak tergoyahkan, maka ia merasakan bahwa hukum-hukum ini tindakannya 
mewakili hukum tertinggi. 


Dan ketika pada saat kontemplatif dia meninjau kembali kehidupannya sendiri dan sejarah bangsanya, maka 
dia tahu bahwa makna yang dalam dan tujuan tertinggi sering kali terungkap dalam kehidupannya dan 
kehidupan bangsanya. 


Jadi manusia Nordik akan selalu menjadi idealis, selalu memiliki keyakinan pada kekuatan yang lebih tinggi, 
dan jurang yang dalam akan selalu memisahkannya dari sikap materialistis, dari kesalehan dan kurangnya 
iman. 


Oleh karena itu, bagi manusia Nordik, akan selalu ada kesatuan antara kehidupan dan keyakinan agama, 
baginya keyakinan kepada Tuhan adalah dan tetap menjadi komponen penting dalam pandangan dunia dan 
pandangan hidupnya. Baginya tidak boleh ada kesenjangan antara keimanan dan ilmu, tidak boleh ada 
perselisihan antara agama dan kehidupan. 


Jalan manusia dan kaumnya menuju tuhannya berbeda-beda, masing-masing menurut sifat rasnya masing- 
masing. Ada orang-orang primitif yang menganggap tuhan mereka, jimat mereka, hanyalah penolong mereka 
yang memberi mereka cuaca bagus atau hujan, yang mereka pukul ketika dia tidak menaati mereka, dan yang 
mereka kutuk ketika mereka tidak menyenangkan mereka. Ada orang-orang yang, karena perasaan mereka 
yang ditentukan oleh darah, dewa mereka adalah seorang pedagang yang melakukan tawar-menawar dengan 
iblis untuk mendapatkan jiwa manusia, yang bagi mereka Tuhan sebagian besar adalah makhluk yang hancur 
dan menyedihkan yang menderita tanpa henti karena niat jahat manusia. Ada 
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orang yang ingin mengusir tuhannya ke lokasi tertentu, orang yang memiliki citra Tuhan yang kecil atau lebih 
rendah. 


Bagi masyarakat Jerman, yang hidup dalam ikatan yang begitu erat dengan alam yang berkuasa, yang hidup 
dari nilai-nilai yang begitu dalam dan ditentukan oleh darah serta sejarah yang begitu agung, mungkin terdapat 
konsep Yang Mahakuasa yang sangat agung dan sangat berkuasa. Manusia Nordik tidak melihat Tuhan 
dalam diri pasha yang kepadanya ia mengabdi dengan rendah hati, yang di hadapannya ia menjatuhkan 
dirinya ke tanah, dan terhadap siapa ia bertindak seperti seorang budak, tetapi ia juga tidak melihat dalam diri 
Tuhan seorang hamba yang lebih rendah dari keinginannya. Manusia Nordik berdiri di hadapan Tuhan dengan 
penuh hormat dan pada saat yang sama merasa dirinya terhubung erat dengannya seperti dengan seorang 
teman. Orang-orang Nordik tahu bahwa Tuhannya tidak diasingkan di dalam patung-patung tertentu atau di 
beberapa tempat suci atau di rumah-rumah yang kokoh, dia merasa dekat dengan Tuhannya di mana pun, di 
dalam klannya, di dalam komunitas rakyat besar, di hutan dan ladang, di pesta-pesta yang indah. lokasi dan 

di ruang upacara yang tenang dari rakyatnya atau di perapian rumah. 


Manusia Nordik tahu bahwa dia tidak perlu menceritakan kepada Tuhannya apa yang menggerakkannya 
dalam pidato yang panjang atau berjam-jam berdoa, atau dengan nyanyian doa oriental atau dengan filakteri 
Yahudi. 


Dengan pikiran diam atau beberapa kata pendek, dia merasakan dirinya sendiri - di saat-saat kesusahan, 
dalam bahaya besar, setelah kesuksesan yang indah, saat mengalami kegembiraan yang besar - 

terhubung dengan Tuhannya, dia merasakan kedekatan dengan Yang Ilahi. Manusia Nordik tahu bahwa 
Tuhan tidak bekerja untuknya, sebaliknya kesuksesan hanya akan datang kepadanya, jika dia sendiri - namun, 
dalam keyakinan pada Tuhan - menggunakan seluruh energinya untuk pekerjaannya, ia mengetahui bahwa 
Allah hanya bersamanya, jika ia sendiri berjuang dan berjuang dengan gagah berani, jika ia sendiri ulet dan 
bekerja keras serta giat dalam pekerjaannya. 


Penegasan kepercayaan Nordik ini ditutupi rumput liar selama berabad-abad oleh banyak negara asing. 
Namun, semua pria besar Jerman, pada setiap periode dalam analisis terakhir, dipenuhi dengan keyakinan 
Nordik ini. Keyakinan tertinggi ini, idealisme terbesar ini, telah memberi orang-orang Jerman yang hebat di 
setiap periode rasa aman dan keberanian mereka dalam hidup, telah membimbing tangan seniman dan 
kejeniusan kreatif mereka dalam semua bidang seni dan penelitian. Masyarakat Jerman tidak akan membiarkan 
kepercayaan mereka terhadap Tuhan dirampas oleh siapa pun, tidak lebih dari itu. Namun iman ini sekaligus 
berarti tanggung jawab moral tertinggi dan kewajiban terdalam terhadap hukum-hukum kehidupan ini, yaitu 
hukum-hukum Allah. 
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Masyarakat 


Sang Pencipta telah mengumpulkan kita, orang Jerman, menjadi suatu bangsa. Kekuatan darah, tanah air yang 
sama, dan sejarah berusia ribuan tahun telah menciptakan komunitas yang tak terpisahkan dari masyarakat ini. 
Tidak ada komunitas lain yang mungkin lebih tinggi bagi kita, yang lebih mewajibkan kita, yang lebih suci bagi kita, 
daripada masyarakat kita. Itulah hukum keteraturan penciptaan, kehendak Tuhan. 


Namun, sel-sel dari badan rakyat yang besar ini adalah klan dan keluarga. Untuk selama-lamanya, marga akan 
tetap menjadi landasan kehidupan masyarakat yang paling berharga, kesejahteraan marga akan menjadi prasyarat 


penting bagi kesejahteraan masyarakat. 


Di antara kedua pilar kehidupan komunitas kerakyatan ini berdirilah komunitas penghubung, komunitas alami, dan 
komunitas gagasan atau perjuangan. Yang pertama membentuk kehidupan orang-orang yang terhubung satu sama 
lain melalui pekerjaan yang sama, tempat kerja yang sama, ekonomi atau budaya yang sama atau tugas-tugas 
profesional lainnya. Yang terakhir ini menyatukan erat orang-orang yang tanpa syarat mengabdi pada tujuan 
perjuangan yang memiliki pandangan dunia-politik yang sama. Partai, organisasi pendukungnya, dan asosiasi 
afiliasinya adalah pengusung komunitas-komunitas ini. 


Konstruksi komunitas buatan yang tak terhitung jumlahnya sepanjang sejarah telah mencoba menyingkirkan 
komunitas kehidupan alami. Dengan tumbuhnya komunitas alami, struktur tidak alami ini kembali punah. 


Komunitas memberi kekuatan. Bagus sekali Celakalah siapa pun yang berdiri sendiri, begitulah pepatah 
Romawi kuno. Setiap orang dan setiap kelompok masyarakat dapat berulang kali merasakan betapa lemahnya 
isolasi dan betapa kuatnya komunitas. Dalam kehidupan sehari-hari itu adalah dukungan, itu memberikan energi 
yang mendukung peristiwa-peristiwa besar, di masa-masa sulit itu menjaga kekuatan perlawanan dan keyakinan. 
Jika terdapat komunitas yang solid dan alami, maka masyarakatnya tidak akan terkalahkan. 


Komunitas memberikan kegembiraan. Kenikmatan hidup yang tak terhitung jumlahnya telah diingkari oleh Sang 
Pencipta. Banyak hal yang indah, mulia dan agung hanya bisa dialami di tengah masyarakat. Ketika suatu 
komunitas meninggalkan rasa dingin dan tidak memberikan kegembiraan, itu hanyalah kerangka dangkal tanpa inti 
yang lebih dalam. Secara alami, komunitas dan kegembiraan adalah satu kesatuan. Kebahagiaan yang tak 
terhingga dapat mengalir pada setiap individu baik dari perkawinan yang sejati, komunitas kerja, komunitas 
perjuangan ataupun komunitas rakyat. 


Komunitas mengarah pada keabadian. Komunitas marga menghubungkan masyarakat dalam rantai tak berujung 
dengan nenek moyang dan keturunan terjauh. Tetapi siapa pun yang tidak diberi keturunan oleh Tuhan, melalui 


karyanya dapat menjadi abadi 
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komunitas perjuangannya atau komunitas rakyatnya. Namun, keabadian terhubung dengan Yang Ilahi. 
Sehingga masyarakat menjadi jalan menuju Tuhan. Pelayanan kepada masyarakat menjadi pelayanan 
keagamaan. Sederhana dan jelas adalah keutamaan yang dibuktikan oleh komunitas. 


Kepercayaan adalah milik masyarakat. Setiap individu harus mempunyai kepercayaan tanpa syarat terhadap 
setiap anggota masyarakat. Dia harus berdiri di hadapannya dengan penuh rasa hormat, tidak peduli pangkat 
apa yang dipegangnya. Kepercayaan ini merupakan prasyarat masyarakat dan bukan hasil kinerja yang telah 
terbukti selama bertahun-tahun. Siapa pun yang menganiaya rekan atau rekan kerjanya selama dia belum 
membuktikan dirinya, adalah musuh komunitas mana pun. 

Ketidakpercayaan mendasar terhadap setiap orang merupakan kejahatan terhadap masyarakat. Kepercayaan 
bahkan harus dituntut, meskipun seseorang pernah mengambil jalan dan langkah yang salah. Seseorang 
mungkin mengalami banyak kekecewaan dalam prosesnya. Namun di sisi lain, seseorang akan mampu 
menjaga, menyelamatkan atau meningkatkan semangat banyak orang secara spiritual melalui kepercayaan. 
Pada dasarnya, seseorang harus selalu melihat sisi baik dalam diri sesama manusia, meskipun terkadang ada 
sisi buruk yang mendominasi. Kepercayaan yang tak terbatas adalah sumber kekuatan terbesar bagi sebuah 
komunitas. Memberikan kepercayaan ini hari demi hari, untuk selalu hidup dalam sikap batin yang utuh dari 
kepercayaan yang tak terbatas, adalah kewajiban yang paling sakral. 


Kebermanfaatan terbukti dengan sendirinya di komunitas mana pun. Bukanlah hal yang memalukan dan tidak 
selalu merupakan sebuah kemalangan, jika seseorang mendapati dirinya berada dalam tekanan psikologis 
atau fisik. Dunia yang asing bagi kita telah mengeksploitasi segala jenis kesusahan untuk memberikan rasa 
kasihan kepada orang yang membutuhkan bantuan - dari atas ke bawah, dengan sikap yang baik - dan dengan 
penuh belas kasihan menyumbangkan bantuan kepadanya dalam bentuk amal fisik atau psikologis. Bentuk 
bantuan seperti ini lebih banyak melukai daripada menyembuhkan, lebih menghancurkan daripada membantu, 
tidak meningkatkan kebencian komunitas, melainkan kebencian kelas. Bagi orang Jerman, adalah hal yang 
paling wajar di dunia ini jika ia memberikan nasihat yang jujur dan baik kepada sesama manusia ketika ia 
membutuhkannya, bahwa ia membantu tanpa pamrih ketika ada kebutuhan, bahwa ia mendampingi dengan 
pengertian, ketika seseorang tidak lagi mengetahuinya. jalan di jalannya yang sepi. Sikap menolong harus 
menjadi komponen nyata dalam persahabatan apa pun. Bantuan bagi individu selalu merupakan bantuan 
mandiri bagi masyarakat. 


Kejujuran adalah hal yang wajar bagi orang Jerman. Tanpa kejujuran, komunitas mana pun akan tersesat. 
Kejujuran dalam perkataan dan gagasan, kejujuran terhadap segala kekayaan intelektual asing, dan kejujuran 
dalam segala hal materi juga sama pentingnya. Kejujuran adalah mampu menatap mata atasan dan bawahan, 
tidak harus mengelak melalui pintu belakang, dan tidak harus penakut. 


Kesetiaan terhadap masyarakat akan selalu diusung oleh keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap 
masyarakat. Namun keyakinan ini tumbuh dari kesadaran bahwa semua komunitas alami mematuhi hukum 
kehidupan dan merupakan hal yang esensial dalam kehidupan. Loyalitas terhadap 
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Oleh karena itu, komunitas tidak terbatas. Komunitas ini tetap eksis meskipun kerangka eksternal komunitas 
ini telah rusak atau bahkan terkoyak. Ya justru kalau begitu, loyalitas harus dijaga secara khusus. 


Egoisme, ketidakpercayaan, ketidakjujuran, ketidakharmonisan, egoisme, ketidakpercayaan adalah kejahatan 
terhadap masyarakat dan harus diberantas. 


Tidak diperlukan doktrin moral yang rumit untuk dapat membedakan antara apa yang menguntungkan suatu 
komunitas dan apa yang mengganggunya. 


Komunitas adalah sesuatu yang begitu besar dan perkasa sehingga setiap orang yang memiliki perasaan 
alami dapat dengan jelas mengenali garis-garis dasarnya dan memahami dengan jelas hukum-hukumnya. 
Komunitas adalah sesuatu yang secara khusus merupakan bagian dari sifat terdalam manusia Jerman. 
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Hukum dan Ketaatan 


Ketika manusia hidup dalam suatu komunitas, tatanan kehidupan yang alami menuntut adanya 
kepemimpinan dan pengikut. 


Tugas kepemimpinan adalah menciptakan peraturan, tindakan dan undang-undang yang melayani 
kesejahteraan dan kepentingan hidup seluruh pengikutnya. 


Tugas orang-orang berikut ini adalah mengikuti peraturan-peraturan ini dan menaati undang-undang ini 
dengan mengandalkan niat baik dan wawasan yang benar dari para pemimpin. 


Hal ini berlaku bagi pabrik, masyarakat, dan negara. Dalam prosesnya, merupakan prasyarat yang jelas 
bahwa kepemimpinan sesuai dengan hukum alam kehidupan. Komunitas yang sesuai dengan tatanan 
penciptaan yang dikehendaki Tuhan, menempati posisi teratas dalam kehidupan manusia, adalah 
komunitas rakyat. 


Oleh karena itu, hukum kepemimpinan rakyat yang benar juga merupakan hukum yang paling suci. 
Mereka mewajibkan ketaatan total tanpa syarat. Ketika kesejahteraan komunitas rakyat menuntut 
ketaatan, ketika kebutuhan hidup seluruh rakyat menuntut — melalui suara pimpinan rakyat — 
pengorbanan dan ketundukan r seruan untuk berjuang dan bekerja, maka individu tersebut tidak lagi 
memiliki pertimbangan terhadap dirinya sendiri, demi harta benda dan kehidupan, maka keluarga pun 
harus menempati posisi kedua di belakang komunitas rakyat besar. 


Kekuatan asing dan supra-pemerintahan telah mencoba untuk menghancurkan, membengkokkan atau 
melemahkan legalitas kehidupan alamiah ini. Freemasonry Internasional, Marxisme internasional, dan 
pengakuan (religius| internasional menempatkan komunitas super-pemerintah mereka di atas komunitas 
rakyat biasa. Siapa pun yang menjadi anggota pondok mereka, serikat buruh, sekte atau pengakuan 
mereka, pertama-tama adalah saudara dan berdiri — bahkan jika ia berasal dari ras asing — di atas 


kawan rakyat mana pun yang tidak termasuk dalam komunitas yang dibangun ini. 


Oleh karena itu, hukum negara-negara super-pemerintahan ini mewakili para pengikut pandangan dunia 
ini di atas hukum komunitas rakyat dan kepemimpinan rakyat. 

Undang-undang negara bagian apa pun, peraturan dan tindakan apa pun dalam manajemen tanaman, 
kantor pemerintah kota atau negara bagian, hanya diwajibkan sejauh hal ini sesuai dengan undang- 
undang pondok, sekte, dll.. Sumpah apa pun bagi mereka hanya berlaku sepanjang karena tidak 
bertentangan dengan kewajiban internasional mereka. Siapa pun yang secara resmi menunjuk dirinya 
sebagai pengikut suatu kekuasaan super-pemerintahan atau secara batiniah merasa terikat pada 
kekuasaan tersebut, harus mempunyai pikiran yang jernih bahwa, hari demi hari, keputusan-keputusan 
yang mungkin dihadapinya akan memaksanya untuk mengambil keputusan dengan serius. 
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kewajiban terhadap rakyatnya atau terhadap entitas internal. Ada ribuan kasus dalam hidup di mana 
kepatuhan terhadap hukum kepemimpinan rakyat tidak sejalan dengan kepatuhan terhadap kekuatan super- 
pemerintah. 


Transfer mata uang bisa menjadi layanan kepada negara super-pemerintah dan pada saat yang sama 
merupakan kejahatan terhadap kekayaan rakyat. 


Pengaduan terhadap pengkhianat dapat menjadi kewajiban suci terhadap komunitas rakyat dan pada saat 
yang sama merupakan pengkhianatan terhadap kekuatan super-pemerintah yang dimilikinya. 


Perkawinan, menurut hukum kesejahteraan masyarakat, dapat dianggap sebagai kejahatan, dan pada saat 
yang sama, menurut hukum negara super-pemerintah, diperbolehkan. 


Isi sebuah buku mungkin diinginkan dari sudut pandang nasional, namun dilarang dari sudut pandang entitas 
internasional. 


Seorang guru, berdasarkan ikatan batinnya yang super-pemerintah, dapat merasa berkewajiban untuk 
menghalangi, mengganggu, menyabotase pekerjaan Pemuda Hitler, yang harus ia promosikan dengan 
segala cara sesuai dengan hukum kepemimpinan rakyat. 


Seorang petugas polisi atau hakim dapat merasa terikat secara sadar melalui kekuatan internasional untuk 
memperlakukan pelanggaran ringan dengan ringan, yang mana ia harus mengambil tindakan yang paling 
berat, sesuai dengan hukum alam yang lazim. 


Betapapun beragamnya konflik yang timbul karena kepatuhan terhadap hukum kepemimpinan rakyat dan 


kepatuhan terhadap hukum negara-negara super-pemerintah, ada satu hal yang harus dipahami setiap orang 
Jerman: Hukum alam kepemimpinan rakyat, hukum kepemimpinan rakyat, dan hukum kepemimpinan rakyat. 
komunitas alami kita bagi kita adalah hukum tatanan penciptaan, adalah hukum Tuhan. Jika dihadapkan 
pada undang-undang ini, semua obligasi lainnya akan kehilangan kekuatannya. Kepatuhan terhadap hukum- 
hukum ini lebih penting daripada kepatuhan lainnya. 


Berbahagialah orang yang kesejahteraan rakyatnya merupakan satu-satunya kewajiban Tuhan. Baginya 
tidak ada lagi keraguan dan konflik. Baginya, hukum dan ketaatan ditentukan secara jelas dan tegas. 
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Tanggung jawab 


Pertanyaan mendasar mengenai sikap moral seseorang dalam kehidupan pribadi dan publiknya adalah 
pertanyaan tentang tanggung jawab. 

Berdasarkan susunan ras mereka, setiap orang dan pandangan dunia yang tak terhitung jumlahnya mengambil 
sikap yang sangat berbeda terhadap pertanyaan ini. Ada orang-orang alami dan primitif yang menjalani hidup 
dengan sedikit rasa khawatir, tindakan mereka sebagian besar masih didorong oleh naluri, dan bagi mereka 
tidak ada konflik besar mengenai tanggung jawab dan kewajiban. 


Ada dunia Marxis yang berhasil menghilangkan tanggung jawab dari individu manusia. Bagi kalangan Marxis, 
faktor dominan dalam kehidupan adalah lingkungan. Kondisi-kondisi di mana seseorang tumbuh, orang-orang 
yang tinggal bersamanya, lingkungan di mana nasib telah menempatkannya, singkatnya, seluruh lingkungan di 
mana ia berada, membentuk perkembangannya. Oleh karena itu, penjahat praktis tidak pantas menerima 
hukuman apa pun. Oleh karena itu, penjara harus diubah menjadi lembaga penyembuhan dan sanatorium bagi 
orang-orang yang tidak bahagia ini, yang menjadi sasaran semua perasaan buruk Marxisme dan orang-orang 
yang berbuat baik dalam bidang kemanusiaan. 


Menurut pandangan lain, yang datang dari dunia timur, manusia tertahan dan terbelenggu oleh dosa asal yang 
membebaninya. Semua orang dari segala zaman terkena dampak dosa asal dengan cara yang sama. Akal 
manusia, menurut pandangan ini, kabur, tubuh manusia memalukan, kemauan manusia lemah. Manusia pada 
hakikatnya hanya dapat dididik sampai tingkat tertentu. Sejauh manusia dapat dituntun pada tindakan positif, 
apa yang disebut sebagai cara supernatural dan pemujaan jauh lebih penting untuk mempengaruhi manusia 
dibandingkan semua kekuatan alam. 


Orang Jerman yang sehat tidak akan membiarkan tindakannya atau seluruh sikap batinnya ditindas oleh 
lingkungan atau dosa asal. la merasa bahwa Sang Pencipta tidak menjadikan dirinya kecil - terlebih lagi dengan 
dosa asal yang tidak dapat dihindari, namun jauh di lubuk hatinya ia dipenuhrdengan keyakinan akan keagungan 
darahnya yang turun-temurun. Bersyukur dan bangga, orang Jerman membawa dalam dirinya kesadaran bahwa 
Sang Pencipta telah memberinya energi paling berharga, yang memungkinkannya bertahan dalam kehidupan. 


Manusia Nordik pada dasarnya selalu idealis dan optimis. la memang melihat hal-hal yang menghambat, negatif, 
dan buruk dalam hidup, namun ia tidak membiarkan dirinya terjerumus oleh hal itu. Matanya berulang kali 
menatap pada kebaikan, keindahan dan keagungan yang telah Tuhan berikan kepadanya. Idealismenya tidak 
pernah nyata. Oleh karena itu, dalam sikap kepahlawanannya, ia juga mengatasi segala sesuatu yang tragis 
dalam hidup. 
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Simbol manusia Nordik adalah matahari, yang berulang kali bersinar, menghangatkan, dan memancar 
setiap malam dan setiap awan. 


Jadi, manusia Jerman menempuh jalannya menuju masa depan dengan bangga dan bahagia, penuh 
keyakinan akan kekuatan yang Sang Pencipta berikan kepadanya. 


Dunia di masa lalu mencari kondisi mitigasi yang paling beragam untuk kesalahan-kesalahannya. Misalnya, 
alkohol merupakan keadaan yang meringankan hukum dan pandangan moral dunia Marxis dan Timur di 
masa lalu. Di beberapa daerah, sudah menjadi rahasia umum bahwa seseorang akan melakukan tindakan 
tertentu sebelum melakukan tindakan tertentu untuk mendapatkan apa yang disebut keadaan yang 
meringankan. 


Pandangan hukum Jerman yang baru secara mendasar telah menghapuskan keadaan-keadaan yang 
meringankan ini. Pria Jerman menganggap dirinya bertanggung jawab atas tindakannya, dia bertanggung 
jawab atas apa yang telah dia lakukan. Bukan sifatnya untuk menghilangkan rasa bersalah, membebani 
orang lain dengan rasa bersalah, atau mencari keadaan lain yang meringankan. Bintang penuntun bagi 
semua tindakan moral adalah konsep kehormatannya. Kehormatan dan tanggung jawab mengalir bersama- 
sama dalam dirinya menjadi suatu kesatuan yang besar, yang memungkinkan dia melakukan pekerjaannya 
dengan keras dan serius, namun pada saat yang sama penuh percaya diri dan penuh keberanian yang 
membahagiakan, dan yang menjauhkannya dari segala kebejatan dan kedangkalan. 


Dalam kesadaran akan tanggung jawab moral yang penuh tekad ini, manusia Jerman mengarahkan 
kehidupan pribadinya, kehidupan pribadinya, dan perilakunya di depan umum sesuai dengan hukum yang 
didiktekan oleh darahnya, sesuai dengan apa yang bermanfaat bagi kesejahteraan rakyatnya, keluarganya, 
dan tanah airnya. Tidak peduli seberapa pun ikatan super-pemerintah yang menjadi pedoman perilaku 
moralnya, tanggung jawabnya dipandu oleh hukum alam kehidupan, oleh hukum tatanan Sang Pencipta, 
yaitu hukum Tuhan. 


Berangkat dari kesadaran ini, yang mendasarkan tanggung jawabnya pada norma-norma paling alami dan 
mendasar yang ada di dunia, dalam perilakunya ia dapat membuat keputusan yang jelas dan tenang, dan 
ia tidak mengalami keraguan moral dan rasa sakit hati nurani yang sering dihadapinya. orang-orang dengan 
doktrin yang dibuat-buat dan tidak wajar. 

Lugas bagaikan bangunan-bangunan besar masa kini di Jerman, jernih dan terang serta penuh keagungan, 
demikian pula sikap batin manusia Jerman, yang menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab 
moral. Tanggung jawab moralnya tidak menekannya ke bawah, melainkan malah mengangkatnya dan 
membuatnya bahagia, bebas, dan hebat. 
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Menghormati 


Bagi banyak orang, baik masyarakat maupun pandangan dunia, kehormatan adalah sesuatu yang bersifat 
eksternal, sesuatu yang tergantung pada prestise lahiriah, reputasi baik, dan kedudukan sosial secara umum. 
Siapapun di muka umum dan dalam kehidupan pribadi yang berperilaku baik secara lahiriah, siapa pun yang 
mematuhi aturan-aturan adat kesopanan borjuis, siapa pun yang terutama tahu bagaimana menjaga kulit luar di 
dalam dirinya, ia dianggap sebagai pria terhormat di dunia yang dangkal dan liberal ini. Manusia dan manusia 
dengan hati-hati menjaga apa yang disebut kehormatan ini dan dengan demikian berusaha menyembunyikan 
kemerosotan dan kekosongan batin mereka. Bagi mereka, seruan terhadap kehormatan ini tidak lain hanyalah 
sebuah ekspresi dari kebohongan mendasar mereka. 


Bagi pria Jerman, kehormatan mencapai kedalaman terakhir dari esensinya. Itu adalah nilai dasar dari karakternya. 
Hal ini tumbuh dari landasan terdalam pandangan rasialnya. 


Bagi pria Jerman, kehormatan mencapai kedalaman terakhir dari esensinya. Itu adalah nilai dasar dari karakternya. 
Hal ini tumbuh dari landasan terdalam pandangan rasialnya. 


Kehormatan berarti kesetiaan terhadap tatanan ciptaan Tuhan, terhadap hukum-hukum kehidupan, terhadap suara 
darah, terhadap diri-Nya sendiri. Yang Mahakuasa telah menempatkan hukum tindakan bagi manusia dan manusia 
di dalam darah mereka, di dalam hati nurani mereka. Setia terhadap hukum-hukum Ilahi ini dan karenanya menjadi 
pelaksana dan pelaksana karya ilahi penciptaan dan kehendak penciptaan, itulah hal yang terbesar dan tertinggi 


bagi manusia, itulah kehormatan mereka. 


Kehormatan ini harus dibuktikan dalam ribuan hal besar dan kecil dalam kehidupan. Siapa pun yang pada saat- 


saat penting dan dalam rutinitas sehari-hari melayani rakyatnya dengan penuh pengabdian, kegembiraan dan 
kesetiaan, sadar akan kehormatannya. 


Siapa pun yang menjaga kemurnian darah dan jiwanya, siapa pun yang menjaga kehormatan wanita dan 


kebahagiaan keluarga di hatinya, siapa pun yang memenuhi tugas sucinya terhadap leluhur dan keturunannya, 
dia tahu apa itu kehormatan Jerman. 


Barangsiapa selalu mengingat bahwa uang dan harta benda telah ditentukan oleh Sang Pencipta bagi seluruh 
masyarakat, barangsiapa memberikan sebagian hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan sebagai hal 
yang wajar, barangsiapa menganggap harta orang lain tidak dapat diganggu gugat, barangsiapa yang menjaga 
kekayaan rakyat seperti harta pribadinya, maka orang itu menjaga kehormatannya tetap murni. 


Siapa pun yang menghormati dan memperlakukan setiap kawan rakyat sebagai saudara sedarahnya, siapa pun 
yang tidak sombong atau memuja diri sendiri meninggikan dirinya di atas kawan rakyat lainnya, 
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barangsiapa tidak merendahkan dirinya seperti anjing dan merangkak di hadapan orang yang lebih berkuasa, 
maka dialah orang yang terhormat. 


Kehormatan berarti kesetiaan terhadap kealamian, berarti kesetiaan terhadap diri sendiri dan bangsanya. 
Oleh karena itu, manusia Jerman tidak memerlukan seribu aturan moral individu, ia tidak memerlukan kasuistis 


moral Talmud yang menetapkan kepadanya aturan perilaku yang tepat untuk sepuluh ribu situasi individu 
dalam kehidupan. Baginya kehormatannya adalah pedoman yang paling jelas bagi kehidupan dan tindakannya. 


Oleh karena itu kehormatan berarti kejujuran batin, keaslian dan kejelasan. Bagi pria Jerman tidak ada standar 
ganda dalam kehidupan publik dan ruang pribadi, dalam hal seragam dan pakaian sipil. Pemikiran yang paling 
rahasia, perbuatan yang paling tersembunyi dan kata-kata yang paling rahasia harus diadili oleh pengadilan 
kehormatan pribadi orang Jerman seperti halnya karya-karya publiknya yang besar. Ia sadar bahwa bahkan 
perasaan-perasaan, dorongan-dorongan, pemikiran-pemikiran dan tindakan-tindakannya yang paling rahasia 
sekalipun merupakan landasan bagi pembentukan karakternya, entah bagaimana mengubah dan membentuk 
dengan pahat-pahat halus citra esensi batinnya dan karenanya juga mempengaruhi refleksi fisik dari 
karakternya. Terlepas dari kehormatan dan kesadaran batin ini, kehormatan tidak berarti kepicikan, kepedihan 
hati nurani, dan kemunafikan moral. Luas dan jelas, sensitif dan lembut pada saat yang sama, seperti seluruh 
ciptaan Tuhan, adalah hukum kehidupan dan karenanya juga merupakan kehormatan manusia Jerman. 


Kesadaran bahwa hidupnya tertanam dalam hubungan besar alam semesta, bahwa Yang Ilahi sedang bekerja 
dalam mata air hidupnya, bahwa Tuhan telah memberikan kekuatan suci pada darahnya, jiwanya dan rohnya, 
kepastian bahwa hidupnya besar. dan bermakna dalam keselarasan zaman dan generasi, kepercayaan pada 
kekuatan yang telah dianugerahkan Sang Pencipta kepadanya - semua yang memberikan kebanggaan yang 
wajar bagi manusia Jerman. Dan kebanggaan ini mencerminkan rasa hormatnya. 


Dengan kesadaran bangga akan kehormatan ini, orang Jerman tahu bahwa ia sendiri harus menjaga 
kehormatannya tetap murni, namun juga tidak boleh membiarkannya dikotori atau diserang oleh orang lain. 
Cedera terhadap kehormatannya adalah cidera terhadap hak ilahi. Oleh karena itu, dia mempunyai kewajiban 
suci untuk membela kehormatannya dan mempertahankannya dari orang-orang jahat. Di sini juga, dia tidak 
akan picik dan sensitif. Tapi di sini juga dia akan bertindak dengan jelas, tanpa henti dan tanpa kompromi, 
ketika hal terdalam dan paling sakral benar-benar dipertaruhkan. Dalam prosesnya, dia akan, di atas 
segalanya, selalu sadar bahwa dia hanya bisa mengharapkan rasa hormat atas kehormatannya dari orang 
lain, jika dia sendiri menjaga perisai kehormatannya tetap bersih. 


Sepanjang masa di Jerman, kehilangan kehormatan selalu dianggap sebagai rasa malu dan penghinaan 
terbesar, dan pengkhianatan terburuk. Hilangnya kehormatan adalah hilangnya hakikat diri yang terdalam. 
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Ada kalanya orang-orang tidak memahami konsep kehormatan, mereka hanya mengetahui tindakan 
moral di bawah cambuk atau tindakan egoisme murni. 

Kami orang Jerman berbahagia dan bangga karena Sang Pencipta telah memberikan kehormatan 
kepada kami sebagai pedoman hidup dan sekaligus sebagai harta moral tertinggi. Kami gembira 
bahwa Sosialisme Nasional kembali membawa kami kembali ke nilai dasar moral ini. 
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Rasa Bersalah dan Penebusan 


Sudah menjadi sifat umat manusia bahwa kita berulang kali melakukan sedikit kesalahan dan pelanggaran. Kita 
belajar dari kesalahan ini, berusaha menghindarinya di masa depan, namun jangan menganggapnya terlalu tragis 
atau membebani diri kita dengan rasa bersalah yang tidak masuk akal. 


Namun setiap orang suatu saat bisa menjadi lemah dalam suatu masalah penting, dalam suatu hal yang 
mendasar, dan menanggung kesalahan besar. Maka tidak mudah lagi untuk melupakan rasa bersalah ini. Akan 


menjadi hal yang sembrono, bodoh dan tidak bermoral, jika seseorang berusaha menyembunyikan rasa bersalah 
dari dirinya sendiri. 


Komunitas agama yang paling beragam, terutama yang berasal dari Asia-Afrika, sering kali menemukan cara 
yang sangat mekanis untuk membebaskan orang dari rasa bersalah yang besar. Dalam upacara penebusan 
yang sering kali sangat aneh, yang terkadang dihubungkan dengan pengakuan umum atau pengakuan khusus 
di hadapan seorang imam atau komunitas, kesalahan moral umat beriman dihapuskan, dihapuskan, dan 
dihilangkan. 


Orang yang sadar tanggung jawab tahu bahwa kesalahan besar juga memerlukan penebusan yang pantas, yang 
tidak dapat ia hindari melalui upacara pemujaan yang sederhana, dan banyak kesalahan yang hanya dapat 
ditebus dengan kematian. Seringkali, penebusan ditentukan oleh yurisprudensi komunitas alami. 


Seringkali orang yang bersalah harus secara pribadi memutuskan penebusan bagi dirinya sendiri dan 
melaksanakannya. Dengan keseriusan moral yang besar, setiap orang yang secara alami baik akan, jika terjadi 
kesalahan yang serius, mewajibkan dirinya untuk melakukan penebusan yang pantas. 


Puncak dari segala penebusan adalah kesiapan untuk menyeimbangkan rasa bersalah dengan pencapaian 
positif dan mengganti kesalahan dengan pekerjaan yang berharga. Hanya ketika keinginan tanpa syarat untuk 
berbuat lebih baik ini juga menjadi kenyataan dalam hidup, barulah rasa bersalah dapat dipandang sebagai 
penebusan sepenuhnya. 


Ada orang yang mati syahid karena kesalahan apa pun. Mereka merenung dan meratap, menghitung dan 
menimbang apa yang tidak dapat lagi mereka batalkan. Mereka menyia-nyiakan energi mereka dengan celaan 
diri yang tidak masuk akal, kepedihan hati nurani, dan kepedihan hati yang dibuat-buat karena penyesalan. 
Kemudian mereka biasanya tidak lagi mempunyai waktu atau energi untuk melakukan perbaikan positif atas 
kesalahan yang dilakukan. 


Dunia borjuis di masa lalu seringkali tidak lagi memberikan kesempatan untuk melakukan penebusan dan 
rehabilitasi bagi orang-orang yang kejahatannya diketahui publik. Siapapun itu 
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dihukum oleh yurisprudensi negara atas pelanggaran apa pun, siapa pun yang membuat dirinya bersalah atas 
pelanggaran apa pun, akan selalu dikeluarkan dari masyarakat yang dianggap lebih baik, dihina dan dijauhi. 
Penuh dengan kesombongan yang mengagung-agungkan diri sendiri, orang-orang yang sering kali dengan 
pahit dan keras menebus pelanggaran apa pun, dihakimi dan dibuang. Kehidupan kembali dilarang oleh orang- 
orang yang di dalam dirinya jauh lebih buruk, kurang berkarakter dan kurang berharga. 


Perasaan alami pria Jerman menganggapnya bukan hanya ketidakbijaksanaan, melainkan kekejaman, jika masa 
lalu yang panjang, kesalahan yang ditebus berulang kali dikemukakan, jika seseorang dengan ceroboh dan 
kejam menyentuh hal-hal yang mungkin telah ditebus oleh seseorang selama bertahun-tahun dengan serius 

dan kejam. 


Bagi orang Jerman, seorang kawan rakyat yang telah sepenuhnya menebus kesalahannya kembali menjadi 
anggota komunitasnya yang berharga, dengan segala kehormatan dan hak. Ia berkewajiban untuk kembali 
bergabung tanpa syarat dalam barisan Front Besar Rakyat, dan ia berhak untuk kembali mengharapkan dan 
diperbolehkan untuk menuntut kepercayaan penuh dan persahabatan yang tulus dari setiap kawan Rakyat. 


Setiap kesalahan pada saat yang sama merupakan kemalangan besar bagi yang bersalah. Dan menebus rasa 
bersalah sering kali bisa berarti kebahagiaan yang besar bagi orang yang terkena dampak dan lingkungannya. 
Banyak orang yang begitu kecanduan pada kesembronoan, keras kepala, kebrutalan, pemborosan, moral yang 
tidak bermoral, sehingga mereka dapat tercabut dari keracunan ini dengan tiba-tiba terbangun setelah melakukan 
pelanggaran yang sangat serius. Memurnikan penebusan setelah kesalahan besar telah memberikan efek obat 
penyembuhan pada perkembangan moral banyak orang. Tentu saja, biasanya ada prasyarat bahwa dokter 
yang menyembuhkan harus berdiri di sisi mereka, dan bahwa, alih-alih menyembuhkan, kehancuran moral dan 
psikologis sepenuhnya tidak disebabkan oleh kebrutalan dan ketidakbijaksanaan atasan dan sesama manusia. 
Rasa bersalah dan penebusan dosa adalah dua istilah yang mengandung banyak tragedi bagi hidup 
berdampingan manusia. Namun, manusia Jerman tidak membiarkan dirinya terperangkap oleh rasa bersalah, 
melainkan ia berjuang untuk mencapai cita-citanya melalui penebusan. 


Setiap orang sebaiknya sesekali memeriksa dengan hormat sikap dan tindakannya sehubungan dengan rasa 
bersalah dan penebusan. Dengan demikian, ia akan lebih mudah menghindari kemalangan karena kesalahan 
yang serius dan karenanya tidak memerlukan efek penyembuhan dari penebusan yang berat. 
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Keprajuritan 


Keutamaan orang Jerman adalah keprajuritan. Semangat keprajuritannya tumbuh dari hukum darahnya. 
Ketentaraan Jerman telah membuktikan dirinya dalam ribuan tahun perjuangan nenek moyang Jermanik kita 
untuk mendapatkan tempat tinggal mereka, dalam konflik Abad Pertengahan dengan kekuatan asing dan 
pandangan dunia, di dunia Frederick Agung dan di masa Perang Pembebasan. . Di Tannenberg pada tahun 
1914, kemenangan para prajurit membuka perjuangan yang belum pernah terjadi sebelumnya melawan dunia 
musuh. Pada tahun 1933, ketentaraan Jerman, yang telah dimurnikan dan disempurnakan, dapat merayakan 


kebangkitannya yang besar. Sosialisme Nasional telah menarik kesimpulan akhir dari hukum darah dan 
membawa ciri-ciri keprajuritan ke perwujudan akhir dan membuat tuntutan keprajuritan menjadi tuntutan bagi 


setiap orang Jerman. 


Simbol prajurit yang paling jelas adalah seragam, langkah berbaris, organisasi yang jelas dalam barisan dan 
kolom. Kesamaan eksternal ini merupakan simbol dari kesamaan batin. Pada tahun 1918, rakyat Jerman dapat 
dirantai untuk sementara waktu, karena kesatuan politik dan pandangan dunia hilang di belakang barisan 
tentara perang. Bagi orang Jerman, keprajuritan berarti arah perjalanan yang sama, sikap batin yang sama, 
orientasi psikologis dan pandangan dunia yang sama dari seluruh rakyat. Para pembawa senjata bangsa, 
tentara politik dan pejuang peremajaan budaya dan pandangan dunia rakyat Jerman, harus berdiri dalam satu 
barisan. 


Para prajurit tahu bahwa mereka hanya bisa meraih kemenangan jika mereka mengikuti kepemimpinan mereka 
dengan jelas dan tanpa syarat. Kepemimpinan menentukan arah gerak, tujuan dan tempo. Bagaikan sebuah 
blok yang bersatu, rakyat Jerman berdiri di belakang kepemimpinannya. Kekuatan asing dan pandangan dunia 
mungkin memberi isyarat dan menjanjikan, menawarkan dan mengutuk, bagi orang Jerman, yang ada hanyalah 
komando dari kepemimpinan rakyatnya dan bukan komando dari kekuatan super-pemerintah. Orang Jerman 
mematuhi, dengan kekerasan tanpa belas kasihan terhadap dirinya sendiri, perintah kepemimpinannya, karena 
dia mempunyai keyakinan yang tak tergoyahkan terhadap kepemimpinan ini dan gagasannya, karena dia 
mempunyai kepercayaan yang teguh terhadapnya. 


Hukum yang menjadi dasar tindakan prajurit adalah hukum kehidupan masyarakat, hukum darah, hukum 
tatanan ciptaan Tuhan. Merupakan suatu kehormatan bagi prajurit untuk setia pada hukum ini. Merupakan 


kebanggaannya untuk melestarikan dan meningkatkan warisan suci darah dan rakyat ini. Ada kalanya 
kehormatan seorang prajurit hampir hilang di balik kehormatan seorang perwira. Saat ini hanya ada satu 


kehormatan bagi rakyat Jerman dan bagi manusia Jerman, yaitu kehormatan keprajuritan. Ini adalah kehormatan 
terbesarnya, jika kehormatan prajuritnya diakui. Kehormatan adalah tempat suci tentara Jerman. 


Seragam militernya adalah seragam kehormatan, dinas bersenjatanya adalah layanan kehormatan. 
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Prajurit harus selalu siap beraksi. Mobilitas, keterampilan, kesiapan konstan dalam bidang fisik, intelektual 
dan psikologis termasuk dalam keprajuritan. Hal ini membutuhkan latihan yang terus-menerus, latihan yang 
terus-menerus, pendidikan yang tak kenal lelah, kewaspadaan yang terus-menerus. 

Ciri-ciri ini tumbuh dalam cahaya dan matahari, dalam kealamian yang suci dan penuh kegembiraan, bukan 
dalam kegelapan yang mistis dan kekakuan yang tidak wajar. Dalam sifat Allah yang mulia, di tengah 
matahari dan air, dalam olah raga dan kegembiraan, lelucon-lelucon ceria dan lagu-lagu bahagia, kaum 
muda berkembang menjadi prajurit yang segar, terampil, dan siap bertindak. Namun, setiap orang Jerman, 
di mana pun dia berdiri, saat ini harus memiliki kesiapan terus-menerus untuk bertindak, dan juga harus 
memperoleh karakteristik keprajuritan ini untuk dirinya sendiri. 


Rakyat Jerman berdiri saat ini dan di masa depan seperti satu kesatuan tentara. Fiihrer telah menciptakan 
keprajuritan rakyat yang baru ini. Sosialisme Nasional telah menyempurnakan semangat keprajuritan ini. 


Tugas keprajuritan ini adalah untuk menjamin perdamaian abadi. Di bawah perlindungan abadi tentara 
Jerman, karya besar perdamaian Jerman akan berkembang sepanjang masa. 
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Berkah 


Setiap masyarakat memiliki konsep ideal perempuan yang sangat berbeda sesuai dengan sifat rasnya. 


Sulit untuk menyimpulkan dalam satu kata segala sesuatu yang berhubungan dengan pria Jerman dengan citra 
ideal wanita dalam hal keagungan, kemuliaan dan kecantikan. Salah satu kata yang paling pas untuk keseluruhan 
keutamaan dan kelebihan gadis Jerman dan gadis wanita adalah kata pesona. 


Pesona berarti keindahan fisik yang alami, seragam. Distorsi kecantikan alami yang tidak sehat, otot atletis 
yang tidak alami, kecaman terhadap tubuh, maskulinisasi atau spiritualisasi tubuh yang tidak feminin 
bertentangan dengan pesona. Keindahan alam ini dibentuk, dipromosikan, dan dilestarikan melalui pergerakan 
kuat di udara, matahari, dan air. Pesona tubuh wanita terpancar dalam permainan dan tarian yang segar dan 
gembira, dalam latihan fisik dan senam wanita, ia menghidupkan perayaan dan hari raya, memperkaya 
komunitas secara psikologis dan menyampaikan nilai-nilai tertinggi kepada manusia. Namun, bagi gadis dan 
wanita itu sendiri, di situlah letak sumber pemenuhan dan kesempurnaan esensi terdalamnya. Seni asli Nordik 
setiap milenium menampilkan cermin pesona wanita ini. 


Pesona sekaligus berarti sikap mental-psikologis yang mengekspresikan dirinya dalam berbagai bentuk. Pesona 
mengekspresikan keharmonisan kekuatan mental dan psikologis wanita, keharmonisan pikiran dan suasana 
hati yang lembut. Makna seluruh kehidupan perempuan terwujud dalam bentuk ibu dan ibu rumah tangga yang 
baik hati, penuh perhatian, penuh kasih sayang dan selalu membantu. Seni sepanjang sejarah Jerman berulang 
kali merayakan dengan tepat kedalaman perasaan perempuan Jerman yang tiada habisnya, cinta ibu Jerman, 
pengabdian tanpa pamrih, penuh cinta, dan kekayaan jiwa perempuan Jerman yang tak terukur. Dan jika 
seseorang berbicara tentang pesona seorang gadis atau seorang wanita, maka ketulusan psikologis juga 


diungkapkan dengan istilah ini. 


Namun wanita Jerman tidak seharusnya dan tidak ingin hanya menjadi ibu dan ibu rumah tangga yang baik. Di 
negara-negara Timur, perempuan sering kali hanya berperan sebagai mesin bersalin dan pembantu. Wanita 
Jerman ingin secara bersamaan, dengan mengetahui dan memahami, berdiri di sisi suaminya sebagai kawan 
dan rekan kerja. Dia ingin berbagi kepedulian, tugas dan pekerjaan suaminya, ya dia ingin merangsang 


dan memberi pupuk. Oleh karena itu, wanita Jerman tidak menghabiskan dirinya dengan kecantikan yang 
dangkal dan pesona yang sekilas. Semangat yang kaya dan pemahaman yang mendalam terhadap segala hal 
dalam hidup terpancar dari pesonanya. Dia tidak sekedar mengurus meja, tapi dia membentuk budaya rumah, 
gaya tempat tinggal, cara hidup keluarga. 
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kehidupan. Oleh karena itu kecerdasan jernih dan akal praktis juga terpancar secara bersamaan dari pesona 
gadis Jerman dan wanita Jerman. 


Wanita adalah pembawa kehidupan baru, pelindung darah rakyatnya dan jenisnya untuk generasi yang jauh. 
la harus menjaga kesucian darahnya, menjaga kedisiplinan dan sopan santun, menangkal racun dan 
pembusukan. Kewajiban paling suci dan kebanggaan terbesar terletak di dalamnya bagi setiap gadis dan 
setiap wanita. Bagi setiap orang, hal ini berarti tanggung jawab yang sangat besar terhadap rakyatnya. 
Esensi terdalam dan dekorasi terindah dari pesona wanita terletak pada kemurnian darah dan kebaikan hati. 


Wanita menjadi partisipan dalam kuasa ketuhanan sebagai pembawa kehidupan baru. 
Melalui darahnya sendiri, dia terikat tak terpisahkan dengan kehidupan kekal rakyatnya. 


Pandangan dunia dan pandangan hidup orang Jerman juga tumbuh dari darah orang Jerman dan jenis orang 
Jerman. Wanita adalah pembawa alami dan guru dari pandangan dunia dan pandangan hidup kepada anak- 


anaknya yang sesuai dengan jenisnya. Dia memberi mereka kehidupan. Tapi dia juga yang pertama, paling 
dekat, dan alami yang memecahkan teka-teki kehidupan bagi anaknya, untuk memimpin mereka ke dunia 
Ciptaan ilahi yang kecil dan lebih besar. Wanita membuka mata anak-anak dan pandangan mereka terhadap 
keragaman dunia ini dan dalam prosesnya dia sendiri menjadi semakin kaya di dalam hatinya. Ia mengajarkan 
untuk membedakan antara yang baik dan yang jahat, cantik dan jelek, mulia dan hina, bermanfaat dan 
merugikan. Namun dia juga membiarkan anak-anaknya menduga hubungan kekal antara keluarga, rakyat, 
tanah air dan Fuhrer, hubungan pekerja, petani dan tentara, perang dan perdamaian serta hukum kehidupan 
yang abadi. Wanita itu juga akhirnya menuntun anak-anaknya pada iman pada kekuatan ilahi, “Tuhan yang 
terkasih”, yang tinggal di atas kita. Dalam kemunculannya di dunia yang alami, asli dan mendalam, dalam 
keakraban dengan tatanan ciptaan ilahi, wanita itu sendiri menemukan kekuatan dan kedalaman batin, 
kekayaan hati, yang secara khusus melambangkan wanita Jerman. 


Kecantikan dan kesehatan alami, kemurnian darah, kekayaan perasaan, akal sehat, pandangan dunia yang 
tulus dan mendalam - itulah anugerah dan kelebihan yang terpancar dari pesona gadis Jerman dan wanita 
Jerman. 


Melestarikan dan meningkatkan keunggulan-keunggulan ini merupakan kebanggaan, perjuangan dan 
kewajiban setiap anak perempuan dan setiap wanita. Untuk memenangkan dan mempertahankan gadis dan 


wanita seperti itu sebagai ibu dari anak-anaknya dan sebagai teman hidup, adalah dambaan dan keinginan 
tanpa syarat setiap pria. Namun, masyarakat yang pancaran pesona femininnya dipadukan dengan 


kejantanan pria, akan hidup dan berkembang selamanya. 
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Kepahlawanan! 


Pemenuhan tugas yang setia hingga ke detail terkecil bagi orang Jerman bukanlah suatu kebajikan khusus, 
melainkan sudah terbukti dengan sendirinya. 


Namun, selain pemenuhan tugas sebagai prajurit, ada juga kepahlawanan lain, yang lebih dari sekedar 
pemenuhan tugas, yang menjulang di atas rata-rata. 


Kepahlawanan berarti mengabdikan diri sepenuhnya pada sebuah ide besar, menghabiskan diri sendiri seperti 
obor dalam nyala cita-cita yang besar, hanya melihat satu cita-cita besar dalam pandangan dan pikiran serta 
dalam langkah berbaris. Kepahlawanan sedang digerakkan, terobsesi, dipenuhi dengan tugas yang sangat besar. 


Kepribadiannya sendiri tidak lagi berperan bagi sang pahlawan. Keinginan dan penderitaan, hidup dan mati, 
mundur baginya dari kewajiban besar terhadap pekerjaan yang telah ditetapkan oleh Tuhan untuknya. Perbuatan 
heroik dilakukan bukan karena ambisi dan egoisme, melainkan karena sikap tidak mementingkan diri sendiri, 
tidak mementingkan diri sendiri, dan pengabdian pribadi. Keyakinan yang tak terbatas pada pekerjaan, panggilan 
dan gagasan mengisi dan memberi sayap pada perbuatan dan sikap sang pahlawan. 


Kepahlawanan membedakan dirinya dari kegilaan, fantasi, dan pengorbanan diri yang tidak masuk akal. 


Di setiap zaman selalu ada orang-orang yang, karena disesatkan oleh doktrin-doktrin palsu atau didorong oleh 
watak histeris, mengabdi pada berhala-berhala dan khayalan-khayalan yang tidak masuk akal dan tidak efektif 
serta menjadi martir yang menyedihkan dan malang dari ajaran-ajaran agama yang asing bagi kehidupan. 


Dan ada pula orang-orang yang, terutama, karena pengaruh agama yang sangat beragam, memandang tindakan 
melukai diri sendiri, hukuman yang tidak wajar terhadap tubuh, dan mematikan semua kekuatan alam sebagai 
tindakan heroik. 


Kepahlawanan sejati hidup dalam kenyataan dan memperhitungkan kenyataan. Kepahlawanan sejati didukung 
oleh hukum alam kehidupan dan tumbuh dari kedalaman yang tak terhingga dari masyarakat, tanah air, dan 
keluarga. Hanya dalam kerangka tatanan penciptaan ilahi inilah kepahlawanan sejati dapat terwujud. Hanya 
dalam pengabdian pada kehidupan nyata - yang diciptakan dan diinginkan oleh Tuhan - seseorang dapat menjadi 
pahlawan. Dan hanya realitas duniawi inilah yang menghubungkan sang pahlawan dengan yang ilahi. 


Upaya manusia yang heroik dan terhebat dalam hidupnya sering kali terjadi dalam kerangka merek yang terlihat 
dari jauh. 
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Namun seringkali kepahlawanan tumbuh dalam segala ketenangan dan keterasingan. Ribuan wanita dan ibu yang heroik, tentara 
yang heroik, dan pekerja yang heroik sedang bekerja di kota-kota besar dan desa-desa kecil, di semua medan pertempuran 


kehidupan dan di semua tempat kerja masyarakat. 


Pahlawan-pahlawan besar sering kali menyadarkan ratusan ribu, ya, jutaan orang dalam suatu kelompok dan menarik mereka 
menuju kemenangan dan upaya terbaik. Seperti obor yang bersinar, mereka sering kali menjadi kehidupan, bergerak dan bersinar 
di malam yang gelap. 

Keberuntungan adalah orang-orang yang di setiap zaman, tetapi terutama di masa-masa sulit, para pahlawan muncul. 


Tidak semua orang dipilih oleh Tuhan untuk kepahlawanan yang cemerlang ini. 


Namun setiap orang mampu mencerahkan dan menyemangati lingkungan kecilnya sebagai pahlawan pendiam dalam kehidupan 


sehari-hari, menyelamatkan mereka dari mati rasa karena kelelahan, dan menuntun mereka menuju kehidupan yang 
berkemenangan. 


Dalam masa-masa pengambilan keputusan dan dalam masa-masa konfirmasi yang damai, para pahlawan yang pendiam ini tidak 
kalah pentingnya dengan tokoh-tokoh kepahlawanan yang hebat. Pahlawan pendiam ini menyatukan barisan depan, selalu 
memberi kekuatan baru, lagi dan lagi membawa cahaya dan kegembiraan. Mereka menciptakan ketenangan di mana pergolakan 
mengancam akan menyebabkan kerusakan dan menimbulkan gerakan dimana penghentian dapat berarti bahaya. Ratusan ribu 
orang berhutang budi pada karya diam-diam seorang pahlawan yang tidak dikenal, bahwa mereka telah mempertahankan iman 
dan idealisme mereka, bahwa mereka tetap menjadi orang baik atau menjadi orang baik lagi, bahwa mereka mempertahankan 
posisi mereka dengan gagah berani di tempat yang telah ditetapkan oleh Tuhan kepada mereka. . 


Jika di antara seribu orang ada satu pahlawan yang pendiam, laki-laki atau perempuan, berjalan dan bekerja, maka teladan 
kepahlawanan ini akan terpancar ke mereka semua, maka seluruh rakyat kita akan tumbuh bersama menjadi front yang besar 


dan abadi. 


Masing-masing dari kita dapat menjadi pahlawan yang pendiam, yang menjadi perhatian orang lain, yang menjadi sasarannya, bahkan 
jika tidak ada perintah yang mengharuskannya. 


Namun ada saatnya dalam hidup kita dihadapkan pada pilihan untuk menjadi pahlawan atau pengecut, menjadi laki-laki atau 


pengkhianat. 


Ada peristiwa-peristiwa di mana garis tengah antara kepahlawanan dan kehinaan tidak lagi mungkin dilakukan. 


Siapapun yang membuktikan kepahlawanannya dalam perjuangan hidup yang tenang, pada saat-saat yang menentukan ini dia 
akan tumbuh menjadi kepahlawanan yang hebat. 
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Kepahlawanan adalah dambaan semua generasi muda. 


Pahlawan adalah pembentuk segala peristiwa. 
Tuhan menyertai para pahlawan. 
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Menghormati 


Ketika seseorang membagi kata hormat ("Ehrfurcht") menjadi dua komponennya (“Ehre" - kehormatan & 
"Furcht" — "takut") seseorang masih belum bisa menghilangkan maknanya. 

Reverence adalah perasaan penghargaan dan kekaguman terhadap suatu kenyataan yang sangat agung. 
Terutama di kalangan ahli kejeniusan Jerman, seperti Goethe, rasa hormat selalu mewakili komponen 
penting dari sikap batin mereka. 


Pria Jerman menunjukkan rasa hormat terhadap semua kehidupan. Kehidupan ini menghadapkan kita pada 


jutaan keberagaman. Kita mengagumi kehidupan ini dalam kemegahan warna-warni bunga dan bulu, dalam 
ketegaran bebatuan, dalam keagungan hidup hutan dan pegunungan, dan dalam gerak lautan yang tak 
berujung kita mengagumi kehidupan ini. Dan sama takjubnya kita dengan kehidupan binatang-binatang 
yang tak terhitung jumlahnya yang hidup di dalam dan di tanah, di udara dan di dalam air. Dalam kematian 
dan penjelmaan yang terus-menerus terulang dalam mekar dan layu yang kekal, kita melihat dengan rasa 
hormat yang takjub suatu kuasa ilahi yang memenuhi dan membimbing seluruh kehidupan yang besar dan 
mulia ini, kenyataan yang luar biasa ini. Penghormatan ini melarang kita menghancurkan kehidupan ini 
secara sembarangan, menghancurkan bunga tanpa alasan, atau menyiksa hewan tanpa belas kasihan. 


Selama ribuan tahun, manusia Nordik telah mengenal rasa hormat terhadap bintang-bintang di surga. 
Matahari baginya telah menjadi simbol suci kehidupan yang selalu memperbaharui dirinya. Selama ribuan 
tahun, dia berupaya meneliti harmoni besar dunia bintang. Dalam prosesnya, dia tidak hanyut ke dalam 
mimpi mistis realitas-alien dan dia tidak tenggelam dalam astrologi komersial, melainkan dia melihat 
kehangatan, kecerahan dan pergerakan bintang-bintang sebuah realitas perkasa yang menunjukkan 
padanya jejak dan jalan ketuhanan. Saat ini, seperti di masa lalu yang tak berujung, manusia Jerman berdiri 
diam di hadapan keagungan bintang-bintang, tergerak oleh rasa hormat. 


Pria Jerman merasa hormat terhadap kehidupan manusia itu sendiri. Perkembangbiakan dan lahirnya 
kehidupan baru baginya adalah peristiwa yang sama mulianya dengan berlalunya segala kehidupan dan 
kematian. Dia menolak kesembronoan dan kedangkalan seperti halnya rasa takut. Kepolosan masa muda, 
pengalaman usia, kegembiraan dan kesedihan yang mendalam baginya merupakan ekspresi kehidupan ini, 
yang juga mengungkapkan kepadanya keagungan dan kekayaan dunia ini. Dengan penuh hormat, ia 
menegaskan kenyataan hidup ini. Dengan hormat, manusia Jerman berdiri di hadapan wasiat kehidupan 
dan karya manusia dari masa lalu. Monumen budaya, karya seni, dokumen tertulis, situs seremonial, dan 
situs leluhur dari masa yang jauh baginya merupakan saksi realitas sejarah besar yang ia hormati, bahkan 


jika itu berasal dari dunia asing atau yang bermusuhan. 


Realitas terbesar dari hal ini, bagi orang Jerman, adalah ketuhanan. Ia mengalami keilahian dalam 
keberagaman dunia yang tiada habisnya sebagai sesuatu yang agung dan dekat, sebagai sahabat 
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dan pada saat yang sama sebagai kekuatan yang tidak dapat dipahami. Membedah Yang Maha Kuasa secara ilmiah 
dengan kata-kata, memenjarakannya di kuil-kuil seperti aliran sesat, atau ingin mengarahkan keputusan kekalnya 
dalam upacara-upacara tertentu dianggap tidak sopan. Manusia Nordik mengetahui bahwa semua orang dan zaman 
mempunyai konsep yang berbeda tentang Tuhan menurut darah dan tingkat budaya mereka. Oleh karena itu beliau 
akan selalu mempunyai rasa hormat yang terdalam terhadap semua ekspresi keagamaan yang sejati, karena beliau 
mengetahui bahwa setiap agama yang jujur diarahkan kepada kekuasaan Ilahi yang Esa. 


Rasa hormat adalah nada dasar yang harus mendominasi setiap sentuhan manusia dengan realitas besar kehidupan 
ini. Siapa pun yang selalu dipenuhi rasa hormat, akan menemukan kedekatan yang intim dan sekaligus jarak yang 
pas terhadap segala hal dan seluruh kehidupan. Siapa pun yang mengamati kehidupan dan ekspresinya dengan 
penuh rasa hormat, akan sering kali pertama-tama memahami kekayaan dan keagungan sejatinya. 


Oleh karena itu, di atas segalanya, kaum muda harus belajar rasa hormat. Bagaimanapun, ia sangat terbuka dan 
reseptif terhadap semua kehidupan. 


Orang yang terhormat secara bersamaan menyisihkan dirinya dari kode moral yang panjang dan buku pegangan 


moralitas yang kikuk. Rasa hormat menunjukkan kepadanya posisi yang jelas, benar dan lugas terhadap kenyataan. 


Penghormatan tidak ada hubungannya dengan teror mistik dan pemujaan setengah kegelapan. 
Rasa hormat muncul dari kealamian yang cerah, segar, dan hidup, dan merupakan salah satu ciri dasar kehidupan 
orang Jerman yang dekat dengan kenyataan dan penuh cahaya. 
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Kebahagiaan 


Pria Nasionalis Sosialis Jerman menjalani kehidupan dengan kedua kakinya dan bahagia dengan 

kehidupan ini. Senang dan percaya diri, dia menatap masa depan. Dia berdiri di masa sekarang 

dengan gembira dan bahagia karena dia bisa menikmati kehidupan yang indah ini. Saat ini kita masih 

belum bisa mengukur betapa besarnya revolusi dalam membentuk kehidupan yang telah terjadi 

dengan terciptanya “Kekuatan melalui Kegembiraan”, dengan ditemukannya kembali kegembiraan bagi semua orang. 
Ada masa lalu Marxis ketika mereka dipaksakan kepada rakyat pekerja dengan segala cara bahwa 

mereka adalah budak dari kelas penguasa, dan tugas mereka adalah suatu hari nanti untuk memutus 

rantai budak yang berat ini. Dan memang sering kali sekelompok kecil pemilik berupaya mengeksploitasi 

kaum pekerja dan menjadikan mereka budak. Benar-benar kehidupan yang tidak menyenangkan. 


Saat ini, setiap orang yang produktif mengetahui bahwa ia mempunyai tempat yang penting untuk 
mengisi seluruh organisme rakyatnya, dan bahwa — di tempatnya sekarang — ia memikul tanggung 
jawab terhadap semua kawan rakyatnya. Oleh karena itu, setiap orang saat ini bangga dengan tugas 
yang diberikan oleh takdir dan masyarakat. Baginya tidak ada yang lebih indah dan agung daripada 
diperbolehkan menggunakan seluruh tenaganya, seluruh kepribadiannya, untuk keluarga dan 
rakyatnya. 


Dunia oriental dan konfesional telah menjadikan pekerjaan sebagai beban, hukuman atas dosa, 
sesuatu yang menindas, sebuah siksaan. Orang Jerman melihat sesuatu yang hebat dan indah dalam 
pekerjaannya. Dia tidak akan bahagia, jika dia tidak bisa berkreasi dan berkarya. Dia menentang 
kutukan Yahudi terhadap pekerjaan dengan keindahan pekerjaan. 


Ketika kami orang Jerman berjalan melintasi tanah air kami yang mulia dan mengagumi keindahan 
hutan, ladang dan lautan kami, serta keagungan gunung dan lautan, maka kami bangga bahwa Yang 
Maha Kuasa telah memberi kami tanah yang begitu berharga, maka kami gembira, bebas. dan 
bahagia, dan menarik energi kehidupan dari kegembiraan ini. Dan sama seperti pekerjaan kita 
sekaligus menjadi peneguhan penuh sukacita atas karya penciptaan Tuhan, sebuah doa yang mulia, 
demikian pula perjalanan sukacita kita melalui sifat Tuhan sekaligus menjadi ibadah terindah di bait 
suci agung yang Tuhan sendiri bangun. 

Seratus kali lipat adalah bentuk kegembiraan yang ditemukan kembali oleh manusia Jerman. 
Kegembiraan semacam ini alami dan asli. Ada orang yang hanya mengetahui kegembiraan yang 
terukur dan bermartabat, untuk siapa hanya ada senyuman tertahan. Kami gembira dan bahagia 
karena bisa kembali tertawa mendengar secara utuh, segar dan tanpa paksaan. Tawa ini terkadang 
angkuh, kegembiraan ini terkadang tak terkendali. Itu akan selalu murni, karena selalu alami. Tidak 
akan pernah kejam, karena mengalir dari darah bangsawan kita. 
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Matahari adalah simbol kami. Itu memancarkan murni dan jernih dan hangat. Sebagaimana matahari 
menemani kita, demikian pula kegembiraan menemani kita dalam perjalanan menuju masa depan. Cerah 
dan cerah adalah jalan kita. Kerja dan perjuangan juga terpancar pada kebahagiaan. Menjadi orang 
Jerman berarti bahagia. Oleh karena itu berbahagialah dengan hidup Anda! 


Keyakinan terhadap gagasan kita begitu besar, kepastian bahwa kita kembali hidup sesuai dengan 
hukum alam Tuhan, sesuai dengan norma-norma tatanan penciptaan, memberi kita keamanan dan 
kepercayaan diri, kepercayaan pada Fiihrer memberi kita banyak kekuatan yang kita bisa. menatap dan 
berjalan menuju masa depan, bahagia lahiriah dan batin, dengan kegembiraan yang tulus, penuh 
optimisme yang beralasan. 


Banyak di antara kita yang pertama-tama harus merebut kembali kegembiraan ini, harus terlebih dahulu belajar untuk menjadi bahagia. 
Generasi mendatang sudah berjalan di tengah-tengah dunia Jerman yang bahagia ini dan karenanya 
dengan sendirinya akan mengatasi banyak hal yang masih melekat dan menghambat kita sebagai 
hambatan dari pandangan dunia yang asing. 


Namun hanya dengan begitu kita akan dapat sepenuhnya memahami bahwa penemuan kembali 
kebahagiaan bagi manusia Jerman adalah salah satu perbuatan terbesar sepanjang ribuan tahun. 
Hanya dengan begitu orang akan memahami bahwa pepatah yang diciptakan oleh Dr. Ley, “Kekuatan 
melalui Kegembiraan”, adalah salah satu prinsip terpenting dari kehidupan Sosialis Nasional, Jerman. 
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Menderita 


Penderitaan tidak dapat disangkal atau dihilangkan dari dunia ini. 


Namun dalam menghadapi penderitaan, banyak hal yang bisa menjadi berbeda dibandingkan dengan dunia 
masa lalu. Pandangan dunia Sosialis Nasional juga harus membuktikan dirinya dalam kaitannya dengan 
penderitaan. Penyakit serius, kematian orang tersayang atau tersayang, tekanan psikologis yang hebat bisa 
tiba-tiba menyerang siapa saja. 


Dunia oriental yang fatalistis mengatakan: Penderitaan sudah ditentukan sebelumnya bagi setiap orang. Itu 
tidak bisa dihindari. Seseorang bisa dengan tulus menerima penderitaan sebagai bagian dari takdir. Seseorang 
harus dengan sabar memikul "salibnya". Seseorang harus bersujud di bawah “salibnya”. Orang yang pendiam, 
saleh, sabar, penderita yang pasrah, “pemikul salib” yang tertunduk - itulah tipe-tipe pembawaan fatalistis ini. 
Orang-orang ini tenggelam dalam penderitaan mereka, mereka menyerahkan diri sepenuhnya pada 
penderitaan mereka, lambat laun mereka menjadi sepenuhnya didominasi oleh penderitaan mereka. 
Penderitaan menjadi titik pusat kehidupan mereka. Mereka mengabdi pada hal itu. Mereka tidak bisa lagi 
terbebas dari penderitaan. Dan di mana pun mereka berada, mereka berbicara tentang penderitaan mereka, 
ke mana pun mereka pergi, mereka menebarkan bayangan gelap penderitaan mereka, mereka selalu hanya 
mengeluh. 


Ada versi lain dari bantalan oriental ini. Menurutnya, penderitaan diperlukan bagi manusia sebagai penebusan 
dosa. Pandangan ini terlalu dibesar-besarkan sehingga penderitaan tampaknya sangat diinginkan agar bisa 
menebus dosa sebanyak mungkin. Dan jika seseorang menganggap dirinya begitu adil sehingga tidak ada 
lagi dosanya sendiri yang perlu ditebus, maka ia pun menebus dosa orang lain. Dengan benar-benar orgasme 
batin, seseorang melukiskan bagi dirinya sendiri dosa-dosa mengerikan sesama manusia, dan kemudian 
membayangkan menebus mereka dengan penderitaan. Seseorang melakukan penebusan bagi yang hidup 
dan yang mati, bagi teman dan musuh, dan dengan kepuasan batin yang khusus atas dosa-dosa besar para 
kepala negara dan orang-orang yang bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Penderitaan dan 
karenanya penebusan menjadi cita-cita kehidupan manusia. Kegembiraan dan kegembiraan ditolak karena 
kesembronoan dan kesombongan. Penderitaan dianggap sebagai tanda seleksi, sebagai tanda khusus 
persahabatan Tuhan. Kegembiraan dianggap sebagai godaan, sebagai pertanda buruk akan kekuatan iblis 
yang mengancam. 


Dan yang lain lagi percaya bahwa dengan pemahaman yang salah bahwa mereka harus menjadi serupa 
dengan Kristus sebanyak mungkin dan meniru Dia sebanyak mungkin, bahwa mereka harus mendambakan 
kehidupan yang penuh penderitaan, bahwa mereka harus ingin menghabiskan seluruh hidup mereka sebagai 
salib. pembawa. Khususnya bagi orang-orang yang cenderung demikian, hal ini dapat terjadi sedemikian rupa 
sehingga seluruh pemikiran, perasaan, dan tindakan mereka berada di bawah pengaruh penyaliban Kristus, 
dan orang-orang seperti itu bahkan mendapat luka di tubuh mereka seperti luka-luka Kristus yang alkitabiah. 
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Orang Jerman tahu bahwa selain terang, gelap, dan di samping kegembiraan, penderitaan juga menantinya. Namun 
ia juga mengetahui bahwa Tuhan tidak memberinya rasa sakit agar ia menjadi budak setia penderitaannya, 
melainkan agar manusia dapat mengatasi penderitaan. Sikap berperang merupakan ciri khas pandangan dunia 
Sosialis Nasional. Manusia Jerman tahu bahwa Yang Mahakuasa telah memberikan kekuatan pada alam, bukan 
agar manusia secara pasif membiarkan dirinya tersiksa olehnya, melainkan agar manusia meneliti dan mengatasinya, 
mengembangkannya, dan menjadikannya berguna. Maka orang Jerman pun terlihat jernih dan tenang, yakin dan 
obyektif dalam menghadapi penderitaan, serta mengetahui bahwa setiap penderitaan adalah ujian kekuatan baginya. 
Siapapun yang dalam perjuangannya menyerah begitu saja pada takdir, dia kalah. Siapa pun yang diam-diam 
menyerah pada penderitaan, tetap berada di bawah pengaruh penderitaan. Pria Jerman selalu menatap masa 
depan dengan penuh percaya diri, meski masa kini begitu kelam dan menyakitkan baginya. Dalam setiap pertanyaan 
hidup, bahkan dalam penderitaan terdalam, bahkan dalam kesusahan yang paling besar sekalipun, dia memiliki 
keyakinan yang tak tergoyahkan akan masa depan. Keyakinan Adolf Hitler pada hari-hari tersulit rakyat Jerman akan 
selamanya menjadi petunjuk bagi seluruh rakyat Jerman. 


Banyak orang yang terombang-ambing antara sikap dangkal yang sembrono dan depresi yang menyakitkan. 


Pandangan obyektif terhadap kesulitan dan kekerasan hidup serta keyakinan yang tak tergoyahkan akan masa 
depan, sikap yang selalu berjuang dan sekaligus selalu percaya diri dan optimis, melindungi manusia Jerman dari 
kekuatan kesembronoan dan kedangkalan serta dari depresi, kekecewaan dan penyerahan diri yang pasif kepada 
menderita. 


Bantulah dirimu sendiri, maka Tuhan akan membantumu, Pepatah lama ini benar tepatnya dalam kaitannya dengan 
penderitaan. 


Seseorang seharusnya tidak mendambakan penderitaan, melainkan menyerah pada kebahagiaan yang diberikan oleh takdir. 
Penderitaan datang pada saat yang tepat dengan sendirinya. Namun seseorang harus menghadapinya dengan kuat 
dan pasti. Ada banyak saat dalam hidup ketika harapan apa pun tampak mustahil, keyakinan apa pun tidak masuk 
akal, ketika seseorang meyakini hal tersebut, satu-satunya jalan keluarnya adalah dengan bunuh diri. Namun, bunuh 
diri biasanya hanya merupakan tindakan pengecut, hanya desersi. Justru di saat-saat penderitaan dan kesusahan 
terbesar ini, kaum Sosialis Nasional harus membuktikan diri. Justru dengan demikian ia harus mengatasi kesusahan 
dan penderitaan, bahkan jika ia harus membangun kembali kehidupannya sepenuhnya dari awal. Berkali-kali, hari- 
hari dan tahun-tahun akan datang dalam hidup di mana seseorang berbahagia karena ia telah mengatasi penderitaan, 
di mana penderitaan dan rasa sakit di masa lalu tampak kecil dan tidak berarti. 


Motto orang Jerman bukanlah "Tanggung penderitaanmu", melainkan "Atasi penderitaan!". Dalam prosesnya, ia 
mengetahui bahwa dalam hidup ini bukan hanya tentang dirinya, melainkan bahwa ia adalah penghubung dalam 
organisme komunitas besar rakyatnya. Dan 
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ketika dia sendirian yang mengancam untuk menjadi terlalu lemah, dia ditahan oleh ikatan kuat yang mengikatnya 
dengan lebih dari delapan puluh juta orang. Ketika dia sendirian ingin menyerah pada penderitaan, langkah kaki 
rakyatnya menariknya, ketika dia ingin membuang nyawanya, dia dihidupkan kembali karena kewajiban terhadap 
rakyatnya. 


Ketika seluruh rakyat dipenuhi dengan keyakinan gembira akan masa depan, dengan keinginan suci untuk 
mengatasi penderitaan apa pun, maka apa pun yang diinginkan dapat menimpa individu dan seluruh Reich. 


Tetapi siapa pun yang mengajarkan penyerahan diri, ia mengajarkan kelemahan, dia bukan orang Jerman, dia 
musuh kita. 
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Festival dan Perayaan 


Kehidupan manusia tidak berjalan lurus dengan monoton yang membosankan. Hal ini dibentuk oleh naik 
turunnya saat-saat bahagia dan saat-saat serius yang terus-menerus. Di antara manusia alami Jerman, 
ritme kehidupan yang dikehendaki Tuhan ini tumbuh dari berbagai lingkaran festival. 


Manusia Jerman hidup dalam ikatan yang paling erat dengan alam yang agung. Oleh karena itu, ia selalu 
merayakan titik balik matahari musim dingin dan titik balik matahari musim panas, festival musim semi, 
dan festival panen. Kembalinya sinar matahari yang abadi dirayakan dengan berbagai adat istiadat pada 
malam suci titik balik matahari musim dingin. Hari ini menjadi hari raya kehidupan yang selalu 
memperbaharui. Simbol-simbol kehidupan ini menyatu pada pohon cahaya, pohon yang selalu hijau, dan 
cahaya yang memancarkan energi, kecerahan dan kehangatan. Festival musim semi adalah festival 
masa muda dan kegembiraan, kerja ceria dan komunitas. Dihabiskan dengan permainan yang 
menyenangkan dan tarian yang menggembirakan. Festival musim panas di tengah hari-hari musim 
panas yang cerah dan terik mengingatkan kita pada kontemplasi, mengingatkan akan naik turunnya 
kehidupan yang terus-menerus, namun juga kembali mengikat, dengan segala kontemplatif, pada 
keyakinan akan kekuatan ide kita yang tak tergoyahkan. Festival panen adalah festival kegembiraan atas 
hasil panen yang telah selesai dan festival rasa syukur kepada Yang Maha Kuasa atas karunia-Nya. 


Semua festival alam ini menunjukkan kedalaman batin manusia Nordik. Ikatan eratnya dengan Sang 
Pencipta terungkap dalam ikatannya dengan alam. 


Festival lingkaran kedua meliputi hari raya keluarga. Tujuan dari setiap pernikahan adalah anak. Ketika 
seorang keturunan datang ke dalam keluarga, peristiwa bahagia ini dirayakan. Di lingkungan kerabat, ia 
secara seremonial diterima ke dalam klan, menerima namanya dan menerima harapan terbaik untuk 
jalan hidupnya. Ayah atau tetua klan biasanya menjadi pembicara bagi seluruh klan. 


Ketika pasangan muda memutuskan untuk menjalani hidup bersama, mereka secara seremonial menikah 
di hadapan perwakilan negara. Tindakan ini sekaligus menjadi perayaan bagi seluruh klan. Kerabat, 
rekan kerja, kawan dan sahabat membentuk hari ini menjadi pengalaman yang tak terlupakan. 


Ketika seseorang telah mengakhiri kehidupan duniawinya, kerabat dan teman-temannya, rekan kerja 

dan pemimpin mempersiapkan baginya kepergian yang terhormat dari dunia ini dengan penguburan 

yang bermartabat. Kealamian dan kejujuran batin menjadi prasyarat utama perayaan tersebut. Betapapun 
seragamnya ide dasarnya di kalangan orang Jerman, begitu banyak kerangka individu yang akan 
digunakan, sesuai dengan lingkaran yang membentuk perayaan ini, Keluarga dan klan akan selalu 
menjadi pusatnya. 

Beribu-ribu tahun yang lalu, nenek moyang kita membentuk perayaan ini secara batiniah, bermartabat 
dan tulus. Waktu kita kembali lagi ke kealamian ini. 
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Hari libur nasional dan hari peringatan rakyat kita termasuk dalam festival lingkaran ketiga. 


Hari-hari peringatan yang sangat bersejarah, Hari Peringatan Orang Mati, perayaan kemenangan besar, hari 
ulang tahun Fuhrer, hari-hari ketika parade diadakan untuk tentara politik, militer dan budaya rakyat, hari pasar 
besar dan acara serupa menjadi perayaan untuk seluruh rakyat. Segala cara yang ada digunakan untuk 
menempa seluruh komunitas rakyat menjadi satu kesatuan batin dan membuatnya bergema dalam gagasan 
yang seragam, dalam pengalaman yang seragam. Merupakan tugas yang indah dan besar untuk diizinkan 
membantu membentuk hari-hari ini. 


Festival tiga lingkaran ini bagi setiap orang merupakan siklus festival tahunan yang sesuai dengan hukum 
alam kehidupan: itu menghidupkan rutinitas sehari-hari, membangkitkan semangat, dan 

menjadi ritme kehidupan yang terbukti dengan sendirinya. 

Dalam ritme festival ini, masyarakat, keluarga, dan klan selaras dalam komunitas rakyat yang besar. 


Kekuatan-kekuatan konfesional telah berusaha untuk menggantikan perayaan-perayaan alam ini dengan hari 
raya pengakuan dosa mereka. Dalam prosesnya, komunitas rakyat terkoyak dan terpecah. 


Lebih dari tiga ratus gereja dan sekte mencoba menampilkan hari raya mereka sebagai hari raya paling suci. 
Penganut Advent, Baptis, Mormon, dan Metodis, pengikut gerakan Mazdaznan atau sekte Weissenberg, 
Katolik, dan Protestan semuanya merayakan hari raya mereka dengan cara mereka sendiri. Siapa pun yang 
bukan Katolik tidak boleh dimakamkan di pemakaman Katolik, dan siapa pun yang bukan Protestan tidak 
boleh dimakamkan di pemakaman Protestan. Orang Katolik harus mengakhiri pernikahannya menurut 
rumusan Latin dalam bahasa Latin dan Protestan menurut lagu Ibrani yang diterjemahkan ke dalam bahasa 
Jerman. Pengakuan tersebut berupaya untuk sepenuhnya mengesampingkan hari-hari peringatan besar 
masyarakat dan festival alam pada tahun tersebut. Mereka telah mengadopsi unsur-unsur paling berharga 
dari kebiasaan perayaan-perayaan ini, dan menggunakannya untuk menghiasi perayaan-perayaan Perjanjian 


Lama seperti Paskah atau Pentakosta dan kemudian menyusun tahun perayaan yang dikumpulkan dari 
berbagai dunia, terutama dari Asia Kecil, Yunani, Roma. , Afrika Utara, Gaul dan Germania. 


Sama seperti gedung besar Third Reich yang menjulang ke surga dengan jelas dan menjadi saksi bahwa 
masyarakat telah kembali menemukan jalan kembali ke keagungan alam yang sederhana, demikian pula 
festival dari tiga lingkaran festival alam juga sekali lagi membedakan dirinya dari festival buatan. konstruksi 
masa lalu dan menyatakan bahwa rakyat Jerman kembali ingin hidup sesuai dengan hukum alam Tuhan. 


Hari-hari perayaan ini hendaknya menjadi hari perayaan yang jujur, agung, lahir dan batin. 
Mereka harus melimpahkan kekuatan dan persatuan, harus menjadikan batin mereka kaya. Mereka harus 


34 


Machine Translated by Google 


menunjukkan garis besar kehidupan, tujuan besar masyarakat, makna alam dan sejarah. Orang-orang, tempat 
tinggal, jalan-jalan dan alun-alun mengenakan pakaian pesta pada hari-hari ini. Karya seni yang agung 
memenuhi hamparan jiwa rakyat. Ide-ide yang mencakup ribuan tahun dibawa ke dalam kesadaran manusia, 
festival-festival itu sendiri harus menjadi sebuah ibadah keagamaan yang sakral. 


Siapa pun yang ingin mengukur nilai batin dan kekayaan spiritualnya, harus mempertimbangkan bagaimana 
ia merayakan hari raya. 
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Kesendirian 


Selama berabad-abad, orang-orang Jerman sering kali terpisah satu sama lain. Batasan kelas, pengakuan dan 
partai memisahkan mereka satu sama lain. 


Hanya revolusi Sosialis Nasional yang kembali menghadirkan komunitas rakyat yang sejati. 


Di tempat kerja, di festival dan perayaan, di rekreasi dan olah raga, di sekolah dan menikmati seni, gagasan 
komunitas, pengalaman komunitas, berdiri di latar depan. 


Akan tetapi, dari waktu ke waktu, seseorang juga memerlukan saat-saat tenang, untuk - sendirian, di suatu 
tempat dalam kesunyian - membiarkan pikiran berkelana, membentuk karya, membentuk batinnya sendiri. 


Gereja Katolik telah melakukan pelatihan jiwa yang cemerlang di saat-saat tenang ini dalam devosinya. 


Bagi manusia Jerman, di sini, seperti di mana pun, prinsip tertinggi pembentukan adalah kealamian. 


Ada hari-hari tertentu yang sangat cocok untuk saat-saat tenang ini: hari ulang tahun sebagai awal tahun baru 
kehidupan, hari-hari ketika seseorang mempunyai pengalaman yang secara khusus menggerakkan batinnya, 
hari-hari kesuksesan besar atau kekalahan lahiriah atau batiniah yang parah. . 


Tempat-tempat di mana seseorang dapat mengabdikan diri pada kesunyian kreatif ini bermacam-macam: rumah 
sendiri, ruang kerja yang tenang, jalan setapak yang tenang, hutan, ketinggian gunung, pantai, monumen seni 
atau budaya yang jauh dari lalu lintas, dan situs leluhur. 


Dalam jam-jam kesendirian ini, seseorang memberikan pertanggungjawaban kepada dirinya sendiri, rakyatnya, 
dan Tuhannya untuk tahun sebelumnya, atas pekerjaan atau tugas yang telah diselesaikan. Seseorang 
merefleksikan apa yang telah dilakukannya dengan baik dan buruk, di mana ia gagal dan di mana ia berhasil. 
Seseorang meneliti sebab-sebab keberhasilan atau kegagalannya, mengapa seseorang menerima pujian atau 
cacian, apa yang menjadi sumber kekeliruan dan kesalahannya. 


Pencarian hati nurani ini harus dilakukan secara batiniah, jujur dan wajar, tanpa riasan dan perbaikan, bebas 
dari kekakuan. Jelas dan obyektif, seseorang mengatakan pada dirinya sendiri apa yang benar dan memutuskan 
untuk terus melakukannya. Sadarlah, seseorang mengakui pada dirinya sendiri apa yang salah dan tidak adil, 
dan berjanji pada dirinya sendiri untuk berbuat lebih baik di lain waktu. 
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Singkat dan jelas adalah garis pemisah yang ditarik seseorang di bawah masa lalu. Tidak ada keluh kesah dan 
keluh kesah yang berkepanjangan, tidak ada kepedihan hati nurani yang sia-sia, tidak ada kemartiran batin yang 
sia-sia dan pemborosan tenaga. Hanya ada satu hal: Tekad untuk memperbaiki diri, dan semakin baik pekerjaan 
baru, semakin mulia amalnya, semakin besar pula kinerjanya. 


Orang Jerman diarahkan ke depan, aktif, dan meneguhkan kehidupan di sini. 


Di saat-saat kesendirian, seseorang meninjau kembali hubungannya dengan sesama manusia. 

Sudahkah seseorang memberikan cukup kasih sayang, kegembiraan dan kepercayaan kepada keluarganya? 
Apakah seseorang selalu bersikap bersahabat, jujur, dan baik hati terhadap atasan dan bawahannya? Apakah 
seseorang tidak meninggalkan siapa pun, disayangi atau dibenci secara tidak adil, merasa jengkel, terhina, 


meremehkan kehormatannya? Apakah seseorang egois, brutal, kejam, suka bertengkar, iri hati, menyanjung, 
berbohong? 


Mungkin seseorang dapat membuat semuanya baik kembali dengan sebuah perkataan, sebuah perbuatan kecil? 
Namun, mungkin diperlukan lebih banyak upaya, kerja keras dan kerja keras untuk kembali memuluskan 
ketidakadilan di masa lalu. 


Jika seseorang harus membentuk sebuah karya besar, melaksanakan tugas penting, seseorang menghadapi 
keputusan berat, maka ia juga harus menenangkan diri untuk waktu yang singkat dalam kesendirian. Energi yang 
dikumpulkan seseorang dalam komunitas, pada festival dan perayaan, seringkali mengambil bentuk kreatif dalam 
kesendirian, tiba-tiba menjadi subur di saat-saat tenang, untuk kemudian kembali melayani komunitas. Menurut 
kata-kata Alfred Rosenberg, komunitas dan suplemen kesendirian satu sama lain seperti menghirup dan 
menghembuskan napas, dan bersama-sama berarti kehidupan yang bermanfaat. Namun, kehidupan ini 
memperkaya individu seperti halnya memperkaya seluruh masyarakat. 


Ada orang yang tidak pernah merasa nyaman dalam kesendirian, yang selalu harus bergerak di sekelilingnya. 


Orang-orang ini menjadi hampa dan dangkal dalam batinnya. Siapa pun yang ingin menyelesaikan tugas-tugas 
besar, siapa pun yang ingin sukses dalam kehidupan sehari-hari, siapa pun yang ingin menjalani hidupnya 
sebagai orang Jerman yang mendalam, mencari saat-saat tenang dalam kesendirian dari waktu ke waktu. Mereka 
mendekatkannya kepada Yang Ilahi dan menempatkannya kembali di tengah kehidupan dengan energi baru, 
pandangan jernih, dan keyakinan yang lebih besar. 
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Kebersihan Tubuh 


Dilaporkan tentang orang-orang kudus gereja bahwa mereka menjadi martir dan mengubah bentuk tubuh mereka, 
membiarkannya membusuk, untuk mematikan dorongan alami tubuh dan sudah berada di bumi menjadi sesurga 
mungkin. 


Santo Benediktus melemparkan dirinya dalam keadaan telanjang ke dalam semak duri dan jelatang yang menyengat 
dan kemudian berguling-guling di dalamnya, karena sesosok makhluk perempuan cantik muncul di hadapannya 
sebagai godaan. Saint Simon the Stylite selama bertahun-tahun selalu berdiri dengan satu kaki di atas tiang yang tinggi. 
Saint Rita tidak mandi sama sekali selama bertahun-tahun hingga celana dalamnya membusuk, cacing tumbuh di 
kepalanya dan seluruh tubuhnya dimakan kotoran dan luka. Para pertapa suci itu sendiri telah bertembok di dalamnya 
sehingga yang satu-satunya mempunyai sebuah celah kecil untuk menerima makanan dan untuk mengajar umat 
beriman yang takjub, dan berkhotbah tentang kesia-siaan hidup duniawi begitu lama sampai mereka perlahan-lahan 
binasa dalam kekotoran mereka sendiri. Santo Ignatius - yang, seperti banyak orang suci lainnya, mati syahid 

dengan ikat pinggang dan cambuk penebusan dosa - menetapkan dalam karyanya "Latihan Spiritual" bahwa tubuh 
manusia hanyalah luka yang membusuk, bisul yang mengeluarkan racun murni. Selama berjam-jam seseorang dapat 
menceritakan dari buku-buku saleh gereja mengenai tindakan mutilasi diri yang paling menjijikkan, bentuk-bentuk 
kemartiran yang tidak masuk akal, dan alat-alat kemartiran untuk mematikan tubuh, hukuman yang paling tidak wajar 
dan latihan penebusan dosa. Tujuan dari apa yang disebut kesalehan ini diungkapkan dalam istilah karakteristik 

yang mematikan. Bagi orang-orang ini, tubuh adalah rangsangan terus-menerus untuk berbuat dosa, alat iblis untuk 
merampas kepolosan jiwa. Menurut pandangan ini, maka tubuh harus ditahan dan dimatikan. 


Untuk melawan apa yang disebut bahaya bagi tubuh, ditetapkan bahwa tubuh harus disembunyikan sebanyak 
mungkin. Wajahnya memang mungkin diperlihatkan secara terbuka. 

Menurut biografi gereja, Santo Pelindung Pemuda Katolik, Aloysius, bahkan tidak berani menatap wajah ibunya 
sendiri agar tidak terjerumus ke dalam godaan yang tidak suci. Menurut peraturan pakaian Konferensi Waligereja 
Fulda, dari seluruh tubuh, hanya leher, lengan di bawah siku, dan kaki di bawah lutut yang boleh diperlihatkan bebas 
dan terbuka. Mandi (dengan baju renang), menurut ketetapan gereja, hanya diperbolehkan berdasarkan jenis 
kelamin. Kunjungan ke pemandian keluarga dianggap sebagai pencarian sukarela akan bahaya moral yang serius 
dan karenanya merupakan dosa besar. Di banyak asrama putri Katolik, mandi individu di pancuran kamar mandi 
tertutup hanya diperbolehkan dengan kemeja panjang sampai ke mata kaki. Para biksu dan biksuni, yang 
mengupayakan kesempurnaan dengan cara yang sangat khusus, menjaga tubuh mereka tertutup seluruhnya, 
dibungkus dengan kain tebal hingga leher, wajah, dan hingga mata kaki, agar sesama manusia tidak ada rangsangan 
untuk melakukan ketidaksucian. 
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Meskipun — sesuai dengan pandangan pengakuan ini — tubuh “ditaklukkan” melalui mematikan dan menutupi, 
posisi oriental terhadap tubuh ditunjukkan dengan cara lain, melalui dematerialisasi tubuh secara sistematis. 
Melalui latihan yang intensif sang fakir berhasil membuat tubuhnya tidak terasa lagi, ia tidak lagi merasakan 
sakit dan ia dapat menundukkan tubuhnya pada kesyahidan yang paling luar biasa tanpa merasakan 
sedikitpun dalam prosesnya. Para pengikut sekte okultisme oriental berusaha - melalui tarian ritmis dan senam 
ritmik yang unik - untuk menghidupkan, mendematerialisasikan, dan merohanikan tubuh mereka sedemikian 
rupa sehingga menjadi supernatural dan tanpa gender. Permusuhan Timur Tengah terhadap tubuh mencoba 
di Sini - melalui jalan memutar dari banyak sekolah sekte senam dan tari - untuk menyelinap ke dunia Nordik. 
Tipe pucat, estetis, terlalu intelektual, tanpa tulang, tanpa gender, atau biseksual adalah produk dari sikap 
yang asing bagi kita. Justru generasi muda terancam oleh racun ini. Secara eksternal, dunia ini seringkali sulit 
dikenali pada pandangan pertama. 


Kadang-kadang muncul dalam pakaian artistik atau pakaian pesta. Namun jika ditelaah lebih mendalam, maka 
perbedaan kebersihan tubuh alami tidak dapat diragukan lagi. 


Sikap Timur Tengah memusuhi tubuh. Di mana pun, di mana tubuh seharusnya dimatikan atau 
didematerialisasikan melalui latihan fisik yang nyata dan apa yang disebut sebagai beban duniawi seharusnya 
dibuang, di mana tubuh kehilangan sifat dan tugasnya yang alami, di mana ia dianggap menjadi tidak nyata 
dan tidak nyata. spiritual, hukum tatanan penciptaan dilanggar dan dilawan, sikap Nordik dihancurkan dan 
disangkal. Bukan mematikan dan mendematerialisasikan tubuh, melainkan pengembangan tubuh dan 
kemampuannya adalah tuntutan manusia Jerman. Dia memberi tubuhnya banyak udara dan sinar matahari, 
gerakan dan kebebasan serta air yang menyegarkan. Dia melindungi tubuhnya dari segala jenis racun, dari 
penyempitan yang tidak wajar, kram dan pelanggaran. Kealamian menjadi pedoman kebersihan tubuh dan 
pakaiannya. Dari kealamian inilah dihasilkan ukuran kecantikan dan keterampilan, tenaga dan kesehatan 
seseorang. Oleh karena itu, kebersihan tubuh tidak boleh dianggap tanpa gender. Hal ini justru harus 
mengembangkan keunikan gender. Oleh karena itu, kebersihan tubuh, pakaian, permainan dan tarian juga 
tidak boleh menjadi hal yang hina, tidak masuk akal, tidak bermoral atau inferior. 


Dalam kebersihan tubuhnya, pria Nordik dapat melakukannya tanpa mengukur moralitas dengan penggaris 
satu inci hingga mengklasifikasikan latihan individu menurut templat rubrik. Hukum-hukum-Nya sangat agung 
dan lugas, tidak dipaksakan dan alami. Perasaan alami, irama yang sehat, dan kesadaran moral yang 
terbentuk dengan baik memberi tahu dia apa yang pantas, apa yang diperbolehkan, dan apa yang tidak pantas. 


Pendidikan keturunan yang cantik, sehat, berbakat dan kuat adalah tujuan dari kebersihan tubuh. Pendidikan 
generasi yang baik dan mulia akan lebih baik dicapai melalui hal tersebut daripada melalui khotbah moralitas 
yang panjang dan nasehat yang memaksa. 
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Tentang Menikmati 


Jarang ada kata yang secara bersamaan mengandung begitu banyak hal yang berharga dan berbahaya selain kata 
kenikmatan. Kenikmatan sejati yang sesuai dengan hukum-hukum kehidupan dapat memperkaya, menguatkan dan 
menyempurnakan raga, akal dan jiwa seseorang. 

Kenikmatan yang tidak masuk akal merendahkan, melemahkan dan menghancurkan keseluruhan pribadi. 


Ada zat kenikmatan yang sejak awal mengandung bahaya dan kerusakan biologis. Organisme muda manusia — yang 
masih berkembang dan berkembang — harus dilindungi dari bahaya ini. 


Namun bahkan hal-hal yang berharga pun dapat menimbulkan kesenangan dan kehancuran yang tidak masuk akal. 
Sebagai aturan dasar: kesenangan apa pun yang bertujuan mematikan atau memabukkan tubuh, pikiran dan jiwa dan 
untuk melarikan diri dari kenyataan, bertentangan dengan sikap Nordik yang berakar pada kehidupan. 


Orang-orang primitif menggunakan alkohol, opium atau narkotika lainnya agar dapat melupakan kehidupan ini untuk 
sementara waktu dan melayang-layang di alam yang tidak nyata. 


Karakter dasar mencari mati rasa sementara indra dan jiwa mereka melalui erotisme berlebihan dan penyalahgunaan 
hasrat seksual yang tidak wajar. 


Masih ada lagi orang yang menggunakan cara keagamaan untuk mematikan rasa agar bisa meninggalkan dunia 
duniawi selama beberapa jam. Bangunan-bangunan pemujaan di banyak komunitas keagamaan, suasana setengah 
kegelapan yang mistis, aroma dupa, upacara pemujaan, dan musik pemujaan banyak digunakan untuk mempromosikan 
kebahagiaan dan ekstasi keagamaan serta untuk sementara waktu membuat orang-orang terpesona. 


Dalam banyak aliran sesat, bahkan ekses seksual dulu dan sekarang - bersama dengan cara-cara lain untuk mematikan 
rasa - diikat dengan kesenangan keagamaan dan digunakan untuk kepentingan dominasi manusia. 


Pria Nordik berdiri di tengah kehidupan. Pandangan dunianya berasal dari kehidupan, tetap berada dalam kenyataan 
dan menjauhi ilusi. 


Secara naluriah ia harus menolak kesenangan apa pun yang menjauhkannya dari kehidupan, yang bahkan untuk 
sementara waktu membuatnya tidak kompeten dalam kenyataan dan mengancam untuk secara permanen membuat 
sikap batinnya tidak berdaya terhadap kehidupan. Dia pada dasarnya harus melawan kesenangan apa pun yang 
membawanya ke ilusi. 
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Dengan demikian, kehidupan manusia Nordik tidak menjadi sunyi dan tanpa kegembiraan. Sebaliknya, hal itu 
menempatkannya pada posisi untuk menikmati kehidupan nyata sepenuhnya. Kegembiraan sejati yang sesuai dengan 
tatanan kehidupan alamiah sesungguhnya mengarah kembali pada kenyataan dan bukan menjauhinya. 


Anggur, misalnya, merupakan anugerah Sang Pencipta. Kenikmatan anggur yang masuk akal dan masuk akal, minum 
secukupnya dan menghirup kekuatan anggur, mengajarkan kenikmatan mulia dari anugerah Tuhan ini, mendorong 
kegembiraan dan kerja keras, memajukan komunitas dan memuliakan hati dan pikiran. 


Itulah tujuan dari setiap kesenangan: Energi yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia harus ditingkatkan, dimuliakan, 
disempurnakan, diperkuat dan ditingkatkan dengan kesenangan apa pun. Karena kesenangan dalam bentuk apa pun 
harus merangsang seseorang untuk bekerja dan bergembira dalam kinerja, terhadap pengalaman komunitas alami, 
terhadap semangat bahagia dan peneguhan hidup yang tulus. Realitas tidak boleh digelapkan oleh kesenangan, 
melainkan diterangkan secara terang-terangan. Seseorang harus menikmati semua anugerah dan harta jasmani, 
materi, dan budaya di dunia ini agar dapat memenuhi tujuan kreatif dan tujuan hidupnya dengan lebih baik, dan agar 
dapat berdiri lebih kokoh dalam kehidupan. 


Aturan hidup ini sederhana dan jelas, seperti karakter setiap orang Jerman. Tidak diperlukan moralitas kasuistik untuk 
dapat menemukan tempat yang tepat di sini. Hukum alam kehidupan dengan jelas dan jelas menunjukkan tatanan 
kehidupan Nordik yang agung, sederhana dan mulia ini. 
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Kepemimpinan Manusia 


Perbedaan antara sikap Nordik dan esensi Timur Tengah jarang terlihat lebih jelas selain dari cara kepemimpinan 
manusia. 


Sifat Timur Tengah, yang juga terlihat dalam berbagai imamat, adalah bahwa yang lebih tinggi adalah pasha, yang 
lalim, tiran terhadap bawahannya. Ia menempatkan dirinya di luar komunitas mana pun, dikelilingi oleh kemegahan 
yang berlebihan dan tidak masuk akal, membebaskan dirinya dari segala hukum dan kewajiban, dan mempermainkan 
dirinya sebagai dewa kecil atau setidaknya sebagai wakil Tuhan. Tapi dia berusaha untuk membentuk sebanyak 
mungkin rantai bagi bawahannya, untuk membuat mereka kecil dan inferior, untuk menekan mereka ke bawah dan 
selalu menahan mereka. 

Dia menginjak-injak kehormatan laki-laki, martabat perempuan dan kegembiraan masa muda ke dalam tanah yang 
dingin dan tidak berperasaan. Dia berjalan di atas mayat dengan brutal, jika dia bisa melayani egoismenya. Dia 
memperkuat pemerintahannya melalui ketakutan akan neraka, ketakutan terhadap setan dan teror lainnya. 


Baginya, memimpin laki-laki dan menjaga budak adalah hal yang sama. 


Orang Jerman, alih-alih menggunakan kata lalim dan budak, mengetahui konsep pemimpin dan pengikut. Sudah 
menjadi sifat tipe pemimpin Jerman bahwa orang yang memimpin semaksimal mungkin juga memimpin pengikutnya 
ke atas, menjadikan mereka sehebat mungkin, berusaha mendidik mereka menjadi orang Jerman yang bangga, 
sadar kehormatan, dan bebas. Orang-orang yang pernah bersama dengan Fiihrer Adolf Hitler berulang kali 
menekankan bahwa kehadirannya tidak pernah membuat seseorang merasa remuk atau merasa kecil seperti di 
antara banyak atasan di zaman asing, melainkan seseorang menjadi terangkat, hebat, dan bebas. 


Pemimpin Nordik selalu merasa dirinya menjadi anggota pertama dalam komunitas. 

la memanfaatkan kekuatan produktifnya dari masyarakat. Dia merasa dirinya paling berkewajiban terhadap hukum 
masyarakat. Jika dia berjalan di depan pengikutnya, maka ini berarti dia juga harus mendahului yang lain dalam 
bekerja, dalam kehidupan sehari-hari, dalam pertempuran, dan jika perlu, juga menuju kematian. Reichsfiihrer SS 
Himmler berulang kali menekankan bahwa salah satu prasyarat pertama bagi seorang perwira SS adalah pribadi 
yang baik hati. Hal ini berlaku bagi kepemimpinan manusia Jerman secara keseluruhan. Pemimpin harus 
memproyeksikan kepada pengikutnya hati yang baik hati yang tidak pernah menjadi dingin atau lumpuh, selalu segar 
dan cerah. Dalam pengambilan keputusan yang obyektif, keras dan lugas, dalam pengambilan keputusan pribadi 
yang bahagia dan baik hati, itulah cita-cita pemimpin kita. Pemimpin harus memperoleh pemahaman yang mendalam 
terhadap semua kesusahan, penderitaan dan kontak pengikutnya, kebijaksanaan yang baik terhadap semua 
kelemahan dan hal-hal sensitif, dan empati yang jujur terhadap semua kegembiraan. Hanya sedikit yang terlahir 
sebagai pemimpin. Kebanyakan dari mereka adalah taruna perwira dan pertama-tama harus belajar, memperjuangkan 
dan bekerja untuk kepemimpinan, serta mengalaminya secara mendalam dan penuh kegembiraan. Pemimpin yang 
dari matanya terpancar hati yang baik hati dan yang dari sifatnya terpancar dapat dituntut 
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berikut pengorbanan, karya dan prestasinya. Dia tidak perlu lagi menggunakan tekanan besar. Berdasarkan 
sikap batinnya, ia memperkenalkan pengikutnya dengan rasa persahabatan yang tulus terhadap tujuan 
pekerjaan mereka, pengorbanan mereka, perjuangan mereka. Dia memperlakukan mereka seperti kawan yang 
sangat berharga, tidak seperti pelayan, tidak seperti mesin, tetapi juga tidak merendahkan atau merasa kasihan. 
Tidak memaksa, tidak seperti kepala sekolah, tidak seperti profesor, tidak seperti pendeta — ia memberikan 
kepada bawahannya, yang baginya adalah teman sekerja, kedipan mata, nasehat, penjelasan, dorongan, 
penjelasan dalam tutur kata dan percakapan yang tidak dipaksakan. Dia menunjukkan kepada mereka 
pekerjaannya, membantu membentuk pekerjaan itu sendiri, dan menjadi mandor pertama. Foreman adalah 
nama kepala departemen di banyak bidang. Artinya dalam bahasa Jerman: Dia adalah orang yang berdiri paling 
depan dalam kepemimpinan, pekerjaan, dan prestasi. 


Pemimpin tidak mengeksploitasi pengikutnya, ia tidak memompa mereka dengan sia-sia, ia tidak membebani 
mereka seperti mimpi buruk. Dia memberikan energi dan kekuatan kepada umat-Nya, menunjukkan kepada 
mereka dalam pekerjaan dan kehidupan mereka kemungkinan-kemungkinan baru, peluang-peluang baru, dan 
visi-visi. Dia memperkaya batin pengikutnya dengan ide-ide, kegembiraan baru, energi dan sumber kekuatan. 


Pemimpin bukanlah penjaga. Dia tidak mengintai pelanggaran. Dia tidak senang ketika dia memergoki rekan 
kerjanya melakukan kesalahan atau ketidakmampuan. Dia tidak puas jika dia tidak dapat menemukan kesalahan. 
Serius dan baik hati, bersahabat dan lugas, ia membicarakan segala sesuatu yang tidak tertata, ia memuji apa 
yang telah dijadikan baik. 


Individu mungkin mengeksploitasi kebaikan hati pribadi ini. Totalitas ditempa bersama oleh bantalan ini. 


Siapa pun yang telah memperoleh kepemimpinan seperti ini, tidak perlu mempelajari secara intensif resep-resep 
panjang dan aturan-aturan perilaku, ia tidak perlu takut akan reputasinya, ia akan selalu melakukan hal yang 
benar. Siapa pun yang masih menemukan dalam dirinya jejak-jejak tirani yang egois, tidak berperasaan, atau 
perbudakan, tahu bahwa ia belum terbebas dari sikap oriental yang asing. Namun siapa pun yang menjadikan 
sifat asing ini miliknya, menjadi pengkhianat terhadap esensi Jerman. 


Bagi orang Nordik, menjadi pemimpin adalah tujuan yang paling indah, diizinkan untuk berbaris di titik komunitas 
tersumpah, dalam organisme besar rakyat, untuk sebuah ide yang tinggi. 


Siapapun pemimpin yang sejati, telah mengambil tanggung jawab atas pengikutnya di hadapan Tuhan dan juga 
mewakili mereka di hadapan Tuhan pada jam-jam perayaan komunitas. Pada jam-jam perayaan ini, seluruh 
komunitas kemudian bertumbuh bersama secara baru dan pada saat yang sama bertumbuh menjadi hubungan 
yang tak terhingga dalam tatanan ciptaan Tuhan yang agung. 
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Fanatisme dan Objektivitas 


Ada dua ciri yang harus membedakan sikap manusia Jerman terutama dalam kehidupan pribadi dan publik: 
fanatisme dan objektivitas. Mereka harus mendominasi semua tindakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
mereka harus bersinar melalui masa-masa sulit dan keputusan-keputusan sulit. 


Orang Jerman mencintai bangsanya, karena Tuhan telah menempatkannya di dalam bangsa ini, karena 
darahnya terikat tidak terpisahkan dengan bangsa ini. Tanah airnya dan rakyatnya merupakan komponen 
esensinya. Kehormatan, cinta dan penyesalan orang Jerman adalah untuk rakyatnya. 

Bersama Tuhan untuk Jerman! adalah slogan setiap orang Jerman dalam pekerjaan sehari-hari yang tenang dan di saat-saat yang 


menentukan dan menyenangkan. 


Tidak ada sikap hangat-hangat kuku, tidak ada sikap biasa-biasa saja, tidak ada setengah-setengah, tidak ada keraguan dan 

tidak ada pertanyaan, tidak ada lindung nilai dan tidak ada keraguan. Hanya ada satu fanatisme yang bersinar dan selalu antusias. 
Hati orang Jerman berkobar seperti obor karena pengabdiannya kepada rakyatnya. Siapapun yang pernah 
terkena api ini, memancarkan energi yang tidak dapat dihancurkan, semoga dia berdiri di pos yang sepi, 
melakukan pekerjaan sehari-hari yang sederhana atau berbaris di garis depan perjuangan militer, politik atau 
pandangan dunia. Namun ketika badai melanda daratan, jutaan obor ini terlepas menjadi lautan api besar yang 
menerangi malam yang gelap, melahap semua sampah dan menghancurkan segala sesuatu yang 
menghalanginya. 


Namun, kepribadian sang Fiuhrer bersinar sebagai contoh yang bagus. Rakyat diberi kekuatan yang tak 
terkalahkan oleh kesadaran bahwa pemimpin yang diberkati Tuhan akan mencapai tujuannya. 


Ada saat-saat dan hari-hari di mana seseorang bisa menjadi letih dan lesu. Ada kalanya seseorang bisa 
bersikap santai dan acuh tak acuh. Kemudian satu pemikiran tentang Fiihrer dan rakyatnya, pandangan sekilas 
pada bendera dan simbol-simbol besar Reich, sudah cukup untuk menyadarkan kita dan menyalakan api 
damar yang menyala-nyala. 


Jika seseorang terancam menjadi lelah karena kesulitan-kesulitan kecil yang tak ada habisnya, jika racun 
pandangan dunia asing secara diam-diam berusaha menyebar, jika seseorang berada dalam bahaya karena 
pengecut yang ingin mengabaikan kesusahan atau penderitaan kawan-kawan rakyatnya, maka fanatisme 
harus muncul lagi dan lagi dan memimpin kembali hidup lagi dan lagi. 


Namun, fanatisme saja bisa mengambil jalan yang salah. Antusiasme bisa membara sia-sia. Oleh karena itu 
fanatisme harus selalu dibarengi dengan objektivitas. 

Jerman dianggap sebagai negeri para penyair dan pemikir. Dalam manusia Jerman, pandangan mendalam 
terhadap realitas berpadu dengan semangat antusiasme. 
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Fanatisme saja dapat menjadikan sepihak, dapat menimbulkan ketidakadilan, ketidakberdayaan dan kebutaan. 
Tetapi siapa pun yang menggabungkan objektivitas yang bijaksana dengan fanatisme, akan menyerang lawannya 
dengan pukulan yang paling dalam dan paling keras. Orang yang fanatik murni sering kali tidak dianggap serius. 
Tetapi siapa pun yang objektif dan fanatik pada saat yang sama, akan mengatasi segala perlawanan yang 
menghalanginya di saat baik dan buruk. Hal ini berlaku untuk konstruksi positif dunia alami Jerman yang kita 
perjuangkan dan juga berlaku untuk pertahanan melawan semua lawan. Jika kita membangun dan 
mempertahankan, dalam hal besar dan kecil, secara fanatik dan obyektif pada saat yang sama, maka dunia ini 
akan berhasil melawan semua musuh. 
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Front Abadi 


Melalui kekuatan eksternal, melalui perhitungan yang licik, akal sehat, propaganda yang berbakat, dan organisasi 
yang terampil, kemenangan sementara diraih. 


Namun, kekuatan-kekuatan yang ada dalam kehidupan manusia dan manusia mengarah pada verifikasi 
berkelanjutan dan keberadaan kekal terletak pada sifat karakter, pada substansi psikologis akhir yang ditentukan 
oleh darah. 


Kesehatan, kepandaian dan akal budi, bakat berorganisasi dan banyak karunia alam lainnya merupakan 
prasyarat bagi keberhasilan kerja manusia. Namun, pertempuran yang menentukan di dunia ini dilakukan oleh 
tokoh-tokoh besar. Tanpa karakter yang dalam, landasan psikologis, setiap pekerjaan hanyalah ilusi sementara, 
kesuksesan apa pun hanyalah kilasan sekilas. 


Oleh karena itu, masyarakat yang ingin berhasil dalam pergulatan kekuatan politik dan kekuatan pandangan 
dunia harus menyatu menjadi satu front besar yang memiliki karakter batiniah. 

Tidak diperlukan pekerjaan misionaris artifisial dengan doktrin moral yang rumit dan dogma yang dibangun untuk 
melakukan hal tersebut. Nilai-nilai karakter mengalir dari kondisi ras dan hubungan darah setiap orang. 


la hanya perlu mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari bagian depan hukum-hukum kehidupan ilahi yang besar dan kekal 
ini, yang telah Sang Pencipta tanamkan ke dalam diri manusia, untuk memeliharanya, untuk selalu membersihkannya dari 


sampah, untuk melindunginya dari benih-benih pembusukan yang asing. 


Bagi manusia Nordik, tujuan hidup terletak pada kehidupan itu sendiri. Akan tetapi, keilahian mengatur dirinya di 
tengah dunia ini. Setiap individu adalah anggota komunitas alami. Oleh karena itu, ia wajib mematuhi hukum 
masyarakat. 

Setiap orang bertanggung jawab atas tindakan dan sikapnya. Kehormatan adalah pedoman baginya dalam hal 
ini. Barang siapa yang bersalah, maka dia mempunyai kewajiban untuk melakukan penebusan. 

Karakter pria Jerman menemukan ekspresi terbaiknya dalam semangat prajurit. 


Karakter wanita Jerman tercermin dari pesonanya. Masa-masa yang menentukan sering kali menuntut 
kepahlawanan yang belum pernah terjadi sebelumnya dari pihak laki-laki dan perempuan. 
Manusia Nordik menghadapi semua kenyataan besar dalam hidup ini dengan penuh rasa hormat. 


Dia menemukan hubungan yang alami dan jelas dengan sendirinya terhadap penderitaan dan kegembiraan. 


Festival dan perayaan dalam lingkaran masyarakat dan aktivitas kreatif yang tenang dalam kesendirian saling 
melengkapi ritme hidupnya. 
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Kebersihan tubuh dan kenikmatan anugerah ciptaan ditegaskan oleh manusia Jerman sebagai sarana 
menuju perkembangan kehidupan yang positif. 


Kepemimpinan manusia di Jerman juga dibentuk, secara jelas dan sederhana, oleh undang-undang ini 
tanpa peraturan moral yang panjang. 


Fanatisme dan objektivitas bersama-sama membawa individu dan seluruh rakyat menuju kesuksesan 
besar dalam hidup dan sejarah. 


Setiap orang Jerman mempunyai kewajiban suci untuk bergabung dalam front besar dan abadi yang 
mencerminkan karakter rakyat Jerman. 


Siapa pun yang gagal mengalahkan lawan-lawan politiknya dan dunia asing, pertama-tama harus bertanya 
pada dirinya sendiri apakah ia mampu menghadapi lawan-lawannya dalam hal karakter. 

Siapa pun yang membutuhkan energi dan kekuatan dalam perubahan zaman saat ini, harus mencerminkan 
front besar dan abadi - yang merupakan benteng pertahanan rakyat Jerman - 

mewakili dunia nilai-nilai psikologis dan karakternya. 


Bagian depan abadi ini besar, lugas dan jelas, mengarah ke dunia dan meneguhkan kehidupan, mengikuti 


tatanan penciptaan ilahi, ceria dan cerah, tetapi pada saat yang sama keras dan tak terkalahkan. Ia berdiri 
ribuan tahun yang lalu, kini telah bangkit kembali, dan akan tetap berdiri ribuan tahun yang lalu. 
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HIDUP UTAMA 
BUKU 2 


49 


Machine Translated by Google 


Kata Pengantar Penerbit 


Menguasai xerawan diterjemahkan dari versi asli Third Reich Zwinge das Leben . Itu 
diterbitkan pada tahun 1942 oleh Nordland Verlag, penerbit banyak karya SS yang penting. 

Penulisnya, SS-Sturmbannfiihrer Alfred Hartl, menulis dengan nama samaran Anton Holzner. adalah buku 
keempat dakideyalabiinya,yang diketahui. 


Penerbit 
Agustus 2007 


Pendahuluan Asli 


Kehidupan yang diberikan Tuhan kepada kita tidak datang kepada kita secara kebetulan. Kami senang bahwa 
kami sendiri dapat membentuk hari-hari dan tahun-tahun kehidupan kami menjadi pekerjaan hidup kami. 


Dalam perang dan damai, bentukan kehidupan ini dihadapi seseorang sebagai tuntutan yang sama wajibnya. 
Seringkali segala kekuatan dan pengabdian pribadi yang terakhir dibutuhkan untuk mampu menguasai 
kehidupan dalam segala situasi, guna memperkuat sisi batin. Pemikiran-pemikiran berikut ini diterbitkan dalam 
dinas khusus perang “Korespondensi Partai Sosialis Nasional”, “Front Dalam” (WSK) sebagai artikel hari Minggu 
dengan judul “Front Hati”, pada tahun 1940/41. Mereka dicetak di banyak surat kabar di Greater German Reich. 
Pemikiran dalam karya pendek “Eternal Front” (Nordland Publishing House, Berlin) dilanjutkan dalam karya 
pendek ini, “Master Life”. 


AH 
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Kewajiban 


Telah direnungkan berkali-kali mengenai apa yang mewakili kewajiban akhir seseorang terhadap tindakan 
moral, perilaku hidup yang layak, dan perilaku terhormat dalam segala situasi kehidupan. 


Pengalaman mengajarkan bahwa dalam pengambilan keputusan yang paling sulit, saat menghadapi 
kematian, manusia dipandu oleh beragam motif. Ketakutan akan hukuman dan harapan akan imbalan di 
dunia ini atau di akhirat, ketaatan yang ketat terhadap tugas yang dianggap perlu, antusiasme terhadap 
suatu gagasan, cinta terhadap keluarga, rakyat, dan tanah air berulang kali muncul sebagai motif terakhir 
perilaku manusia. 

Dalam pengambilan keputusan, yang paling penting adalah seseorang membuktikan dirinya. 


Motif yang menyebabkan konfirmasi diri ini memudar ke latar belakang. 

Namun dalam pendidikan dan pendidikan karakter seseorang, dalam pembangunan batin suatu bangsa, 
dalam pembentukan dunia, nilai terbesar harus diberikan pada pengisian orang-orang dengan kekuatan 
pendorong moral yang mampu bertahan dalam semua ujian kekuatan yang paling berat, yaitu bertahanlah 
dalam menghadapi kematian dan dalam kesusahan yang paling besar, serta pada saat-saat sejahtera dan 
beruntung. 


Perlu diperhatikan bahwa motif-motif yang mempunyai pengaruh paling besar pada suatu kelompok bisa 
saja tetap tidak efektif pada kelompok yang sifatnya berbeda. 


Pria Nordik pada awalnya, dari perasaan yang berhubungan dengan darahnya, perasaan hormat alami yang 
memberi tahu dia apa yang harus dia lakukan dan tidak lakukan, apa yang terhormat dan pantas atau tidak 
terhormat dan hina. Perasaan terhormat ini adalah prinsip panduannya dan kekuatan pendorong tindakan 
dan sikapnya. 


la mengetahui bahwa ia diperlengkapi dengan kekuatan-kekuatan yang menunggu tatanan perkembangan 
ilahi yang lebih tinggi, bahwa ia dikelilingi oleh suatu sifat yang akan berguna bagi pekerjaannya, jika ia 
menaati hukum-hukum kehidupan. Dalam tugas mulia untuk diizinkan membawa kekuatan ilahi ke dalam 
perkembangan dan untuk dapat melanjutkan dan menyelesaikan karya penciptaan ilahi, manusia Nordik 


melihat kekuatan pendorong yang membuat hidup layak dijalani dan membiarkan tindakan moral menjadi 
jelas dengan sendirinya. 


Manusia Nordik tidak pernah sendirian. Dia tidak pernah merasa dirinya penyendiri. Dia tahu bahwa, melalui 
ikatan darah dan tanah air yang erat, dia tertanam dalam komunitas besar masyarakat. Kesejahteraan 
seluruh rakyat berdiri sebagai cita-cita agung dan sakral di atas kesejahteraan individu. Apa yang bermanfaat 
bagi rakyat, itu baik dan benar. Kesejahteraan dan kebahagiaan, kehidupan dan kemajuan umat merupakan 
penggerak perbuatan moral, yang dapat melimpahkan semangat untuk melakukan perbuatan yang paling 
berani dan total. 
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upaya. Bagi klan, rakyat, dan tanah air, orang-orang Nordik di segala usia, jika perlu, telah mengambil 
jalan yang paling sulit, menatap mata kematian, mengalahkan musuh-musuh yang paling kejam, 
mengorbankan harta benda dan nyawa, serta melakukan tindakan heroik yang tak terbayangkan. 
Ketika kesejahteraan rakyat dipertaruhkan, manusia Nordik tidak mengenal keragu-raguan dan keragu- 
raguan, tidak tawar-menawar dan penuh perhitungan, maka ia hanya mengetahui usaha dengan 
segenap kekuatannya. 


Manusia Nordik percaya pada kehidupan abadi. Pada anak dan cucunya, dalam perbuatan dan 
karyanya ia hidup terus. Lebih dari itu, ia percaya pada hidup dengan kekuatan abadi kehidupan ilahi 
dalam bentuk apa pun. Keyakinan pada kehidupan kekal ini juga mewakili dukungan dan kekuatan, 
petunjuk arah dan prinsip panduan bagi perilaku moral. Keyakinan akan kehidupan kekal ini juga 
merupakan motif yang efektif untuk kewajiban moral. 

Manusia Nordik, sepanjang hidupnya, sangat dipenuhi dengan rasa hormat religius terhadap kekuatan 
ilahi dalam kehidupan. Dia tahu bahwa seluruh kehidupan di dunia ini bukannya tanpa makna, 
melainkan menaati hukum suci ketuhanan. Tapi dia tidak didorong oleh rasa takut akan hukuman. 
Baginya, kesadaran yang agung, indah, dan baik untuk memenuhi hukum-hukum ketuhanan, serta 
rendah dan rendahnya menentang hukum-hukum kehidupan yang abadi, sudah cukup sebagai 
penggerak tindakannya. 


Jadi, manusia Nordik mempunyai banyak sekali kekuatan pendorong bagi perilakunya yang terhormat 
dan bermoral baik. Hukum kewajiban moralnya tidaklah dingin dan kosong. 

Kekuatan-kekuatan kewajiban moral terakhirnya ini mengalir dari kedalaman yang tiada habisnya dan 
dari mata air yang kaya, indah, dan alami. Terkadang satu motif, lalu motif lain, muncul di latar depan. 
Namun secara bersama-sama semua kekuatan pendorong ini merupakan jaminan yang tak 
terkalahkan bagi kehidupan individu dan masyarakat yang berkemenangan. 
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Gerakan 


Ada orang-orang, kelompok-kelompok, dan dunia-dunia yang kekakuan eksternal dan internalnya berarti akhir yang akan 
segera terjadi. Mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk perkembangan baru dan kehidupan segar. 


Tetapi ada juga orang-orang, kelompok-kelompok dan dunia-dunia yang dipenuhi dengan energi kehidupan batin, namun 
bagi mereka, perendaman yang tidak bergerak ke dalam kekuatan ilahi, kurangnya sentuhan batin dengan gerak kehidupan, 
kedamaian dalam Tuhan tampaknya menjadi tujuannya. dari semua keberadaan duniawi. 


Bagi orang Jerman, hidup itu sama dengan gerak. Jika pria Jerman diancam akan diam, maka ini tandanya ada yang tidak 
beres dengan tubuhnya. Seluruh sejarah rakyat Jerman dipenuhi dengan gerak yang terus-menerus, perjuangan yang 
terus-menerus, pencarian dan pergulatan yang terus-menerus. 


Dalam periode kesusahan terbesar setelah tahun 1918, sebuah gerakan rakyat yang besar kembali membangkitkan energi 
baru di Jerman yang sedang sakit dan akhirnya menunjukkan kepada mereka arti keberadaannya. Sejak itu, ini menjadi . 
Tapi itu juga merupakan bagian dari karakter manusia kehormatan khusus untuk setiap orang Jerman yntuk menjadi milik 
pergerakan" Nordik 

seseorang yang bergerak dalam hati. 

Menjadi orang yang bergerak berarti selalu terbuka terhadap jalannya kehidupan dan hukum perkembangan dunia ini. 
Salah satu pengalaman hidup yang paling menakjubkan adalah bahwa semua keberadaan terus berkembang sesuai 
dengan rencana abadi sang pencipta, memanifestasikan dirinya secara baru, selalu melangkah maju dan berubah lagi dan 
lagi. Orang-orang dan pandangan dunia tertentu berasal dari salah satu tahapan perkembangan norma-norma bentuk 
dunia dan telah menerapkan skema ini pada kehidupan budaya, kehidupan keagamaan, kondisi politik atau ekonomi 
sepanjang masa. Manusia Nordik mengetahui bahwa memang ada hukum-hukum tertentu mengenai sikap batin: 
perasaannya yang berhubungan dengan darah memberinya catatan kunci dalam pembentukan hidupnya. Namun ia juga 
mengetahui bahwa tidak ada skema yang selamanya tidak dapat diubah, tidak ada dogma yang kaku dan tidak dapat 
diubah untuk pembentukan kehidupan pribadi dan kerakyatan individu. 


Setiap zaman perkembangan sejarah mempunyai kausalitasnya masing-masing, sebagaimana setiap musim dalam 
setahun dan setiap tingkat umur dalam kehidupan alam mempunyai norma-norma kehidupannya masing-masing. Suara 
zaman adalah suara Tuhan. Bukanlah anarki spiritual dan bukan kebejatan moral, jika seseorang menolak dogma kaku 
dan skematisasi kehidupan. Sebaliknya yang dimaksud adalah kewajiban yang paling suci terhadap hukum-hukum Tuhan, 
jika seseorang selalu menaati hukum-hukum kehidupan yang selalu maju, panggilan kebangkitan dan perkembangan 
kehidupan ini, hanya siapa yang mendengar suara zaman ini dan mengikutinya, hanya siapa yang mengambilnya. dirinya 
yang memutuskan semua ikatan kaku dan hukum skematis tradisional, jika panggilan masa depan menuntutnya, dapat 
memandang dirinya sebagai orang yang bergerak. 
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Menjadi orang yang bergerak berarti tidak dapat beristirahat selama seluruh umat belum terisi oleh gerak batin 
yang sama. Orang-orang yang bergerak ibarat obor yang memancarkan cahaya pandangan dunia dan 
keyakinan mereka ke seluruh negeri dan dengan senang hati menyinari diri mereka sendiri dalam prosesnya. 
Orang-orang yang bergerak tidak akan menemukan ketenangan dan kedamaian, jika mereka masih 
menemukan ambiguitas, ketidakpastian, kesalahan dan kesalahpahaman di antara kawan-kawan rakyatnya. 
Mereka, di semua jalan kehidupan mereka, adalah pengkhotbah iman mereka melalui karakter mereka, 
penampilan mereka, perkataan mereka dan perbuatan mereka. Orang-orang yang bergerak bersemangat 
hanya dengan keberadaan mereka, mereka memanfaatkan teladan mereka, memberi kekuatan dan semangat 
dengan idealisme sikap mereka. 


Seseorang yang bergerak merasakan kontradiksi dan revolusi di dalam dirinya yang paling dalam, jika 
kepengecutan, kehinaan, kekejaman, ketidakjujuran, kepalsuan, aib atau ketidakadilan mengancam untuk 
menyeret karakternya ke dalam lumpur. 


Orang yang gerak menjadi gelisah di lubuk hatinya, jika ia melihat suatu tempat kesusahan, kesengsaraan, 
kemiskinan, keterpurukan dan ketidakberdayaan. Dia melihat orang termiskin sebagai temannya dari 
komunitas rakyat yang sama. Sudah jelas baginya bahwa ia akan membantu di mana pun kesusahan 
membutuhkan bantuan segera. Sudah jelas baginya bahwa ia selalu siap sedia, baik dalam perkataan 
maupun perbuatan, di mana pun ada kesusahan dan kesengsaraan. Dia tidak merasa benar-benar sehat, 
kebahagiaannya sendiri tidak lengkap, jika dia tahu bahwa, di samping kesejahteraan, kawan-kawan rakyat 
lainnya juga menderita secara tidak wajar, bahwa di samping kebahagiaannya, orang lain, yang tidak lebih 
buruk darinya, bergulat dengan keputusasaan. Setiap anak manusia yang menderita, setiap pandangan ke 
wilayah kemiskinan pasti mempunyai dampak yang menggoncangkan dan menggerakkan orang-orang untuk 
bergerak. 

Orang-orang yang bergerak menemukan rangsangan dan dorongan untuk tindakan mereka dan sikap mereka 
di mana pun dalam kehidupan. Mereka sangat senang dengan segala sesuatu yang indah, mereka sendiri 
ditinggikan oleh segala sesuatu yang mulia, terpesona oleh segala sesuatu yang agung. Kekayaan hidup, 
yang tetap tersembunyi bagi orang-orang yang kaku atau datar, menyuburkan orang-orang yang bergerak 
menuju perkembangan kekuatan tertinggi, kinerja terbaik, dan sikap paling mulia. Orang yang bergerak benci 
tidak melakukan apa pun, kemalasan, dan kenyamanan terus-menerus. Bagi mereka, semua istirahat dan 
rekreasi hanya berfungsi sebagai pengumpulan kekuatan baru. Mereka tidak bahagia, jika tidak bisa terus- 
menerus berkarya, berkreasi, berusaha dan meneliti. Mereka tidak pernah menghabiskan tenaga mereka 
dalam kritik negatif, dalam penyangkalan dan kehancuran. Mereka ingin dan harus selalu membangun secara 
positif, membentuk kehidupan baru, memberikan efek penciptaan. Mereka berdiri dalam kehidupan dan ingin 
bekerja untuk perkembangan kehidupan ke depan. Gerak olah raga, irama tari, benda dalam energi pembentuk 
manusia yang bebas dari kekakuan, merupakan ekspresi kehidupan manusia gerak. 


Tujuan dari semua pendidikan, sekolah karakter pribadi dan kepemimpinan manusia harus ada pada 
masyarakatunkik MAAfp6ikShskeenatgatRagahriang Jerman, gerak berarti kehidupan, tetapi kekakuan 
menyebabkan kematian. 
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Afirmasi Kehidupan 


Ada orang yang hanya melihat sisi gelap dan keburukan dalam hidup. Ada orang-orang dan agama-agama 
yang menganggap kehidupan hanya ada untuk ditolak dan dilupakan, dihina dan dikalahkan agar dapat 
terserap seutuhnya ke dalam kehampaan yang besar. Ada orang-orang yang hanya menunggu seumur hidup 
mereka untuk kematian dan kekekalan dan mereka percaya bahwa hal itu akan menyenangkan Tuhan. 


Manusia Jerman mengetahui bahwa Tuhan mempunyai kuaparsehjagga.ja mengwasahtkgandHgassdkahidupan ini. la memandang 


kehidupan sebagai anugerah ketuhanan, menempatkan dirinya sepenuhnya ke dalam kehidupan ini dan meneguhkan kehidupan. 


Agunglah alam yang telah ditetapkan Allah sebagai penjamin umat manusia. Dalam keragamannya yang tak 
terbatas, alam menawarkan kepada manusia dalam kekayaannya sebuah simbol ketuhanan. Orang-orang 
celaka selalu melihat dalam pekerjaan Tuhan ini hanya rumput duri dan duri, panas dan dingin, bayangan dan 
kabut, kegelapan dan kekotoran. Ketika mereka menjalani penciptaan, mereka hanya mencatat apa yang 
tidak mereka sukai, apa yang tidak nyaman bagi mereka, apa yang tampaknya tidak berguna dan tidak praktis 
bagi mereka. Mereka selalu merasa terpanggil untuk mengkritik dan mengoreksi kekuatan ilahi. Pria Jerman 
mengagumi keunikan dan keindahan istimewanya di setiap lanskap. Dia tahu bahwa lanskap padang rumput 
tidak bisa menjadi raksasa dan gunung-gunung tinggi tidak bisa menjadi tempat yang indah. Dia membenamkan 
dirinya dalam karakter setiap manifestasi alam dan melihat di mana-mana, takjub dan bahagia, terharu dan 
terbuka di dalam, sebuah ekspresi kekayaan ilahi. Namun bagi dirinya sendiri, manusia Jerman menghirup 
energi paling berharga bagi tubuh dan jiwa di alam. 


Pria Jerman mengatakan ya untuk tugas-tugas yang diberikan kehidupan kepadanya. Dia berdiri sepenuhnya 
di pos yang pernah ditugaskan kepadanya. Dia menguasai tugas-tugas yang justru harus dia kuasai. Ada 
orang yang memimpikan separuh hidupnya tentang apa yang akan mereka lakukan suatu hari nanti: dan di 
separuh hidup mereka yang lain, mereka bermimpi tentang apa yang akan mereka lakukan dalam keadaan 
lain. Jadi kehidupan mereka kemudian berlalu tanpa mereka sampai pada kenyataan. Seseorang dapat diisi 
dengan ide-ide, rencana-rencana dan tugas-tugas besar tanpa memimpikan kehidupan dalam prosesnya. 
Seseorang dapat melakukan sesuatu yang hebat dalam kehidupan manusia mana pun. Kita cukup 
menegaskan kerja dan perjuangan sebagai dua ujian mulia dan besar yang diberikan Tuhan Allah kepada 
manusia sebagai suatu pembedaan yang sangat istimewa. 


Pria Jerman menemukan pengaruh positif terhadap segala sesuatu yang takdir berikan padanya dalam jalan 
hidupnya. Banyak orang selalu berjalan dengan sikap toleransi yang menyakitkan, dengan ekspresi 
penderitaan yang tersiksa, kepahitan yang ditunjukkan secara terbuka, meskipun keadaan tidak terlalu buruk 
bagi mereka sama sekali. Mereka adalah orang-orang negatif yang hanya ingin melihat keburukan dan 
penderitaan di mana-mana dan sengaja menutup mata terhadap segala hal positif dalam kehidupan manusia. 
Nordik 
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manusia secara terbuka dan gembira menerima segala anugerah takdir. Tapi dia juga dengan tegas dan 
tegas mengatakan ya untuk semua hal yang tidak menyenangkan dan setiap kemalangan. Dia tidak menyerah 
pada pukulan takdir, penyakit dan penderitaan, melainkan dia menguasainya dengan cara yang pasti dan 
penuh tekad. Jika ia sendiri tidak dikaruniai rejeki yang melimpah, ia tetap mengumpulkan kekuatan untuk 
bergembira dengan jujur atas kebahagiaan kawan-kawan rakyat lainnya dan, yang terpenting, kesejahteraan 
komunitas rakyat. Ketika masa mudanya telah lama berlalu, pemandangan masa muda yang aneh tidak 
membuatnya marah dan getir, melainkan bahagia dan cerah, serta memberinya energi dan kesegaran baru. 
Jika hidupnya sendiri sudah hampa cinta, pengalaman dan pemandangan orang-orang yang penuh kasih 
sayang masih bisa memancarkan kebahagiaan dan kehangatan baginya. Selalu dan di mana pun, manusia 
Jerman menemukan sinar terang bahkan di saat-saat tergelap sekalipun, sinar matahari di saat-saat tersulit 
sekalipun, sumber kekuatan dalam penderitaan yang paling pahit, dan bahkan dalam kesusahan yang paling 
parah sekalipun, prospek kekayaan batin. 


Orang-orang selalu berpikir dan merasa negatif melemahkan kekuatan mereka sendiri dan kekuatan 
rakyatnya. Di saat krisis, pengaruh erosif dari orang-orang negatif ini bisa berujung pada bencana. 


Namun ketika seluruh umat manusia telah bersatu dalam sikap positif terhadap kehidupan, dalam penegasan 
hidup yang teguh, maka medan energi positif yang terarah secara umum ini menganugerahkan kepada umat 
tersebut keabadian yang tak terkalahkan dan penuh kemenangan, dan setiap individu manusia ikut serta 
dalam keabadian ini. 

Kebebasan Batin 


Di setiap zaman, orang Jerman telah berjuang dengan cara yang sangat khusus untuk mempertahankan atau 
merebut kebebasan mereka, terutama mereka dipenuhi dengan kerinduan akan kebebasan atau kebahagiaan 
kebebasan. 


Kebebasan lahiriah dari belenggu perbudakan hanya dapat diperoleh melalui kebebasan batin dari perbudakan 
apa pun. Namun terlepas dari semua kelebihan darah Nordik, kebebasan batin ini harus dimenangkan setiap 
hari. 

Siapa pun yang teguh dan jernih dalam hidupnya sehingga ia dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 

pasti dan lurus, tidak terganggu oleh perubahan-perubahan kehidupan dan tidak terhambat oleh kelemahan 
dan suasana hati orang lain, maka orang tersebut bebas secara batiniah. 


Ada orang-orang yang - dalam pekerjaan mereka dan dalam keputusan mereka, dalam pemikiran dan 
perasaan mereka - memikul beban berat karena terikat pada kekuatan magis eksternal apa pun. 

Mereka percaya pada kekuatan jimat atau alat sihir rahasia, pada mistisisme angka atau kata apa pun, pada 
pengaruh upacara atau rumus asing, atau pada pengaruh supernatural bintang-bintang. Ikatan ini sering kali 
mengambil bentuk yang begitu kuat sehingga orang-orang seperti itu berkali-kali menjadi budak khayalan 
mereka. Kebebasan mereka 
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kemauan menjadi terbatas, ketegasan mereka melemah. Mereka menjadi bergantung dan tidak berdaya dan 
menjadi sangat bergantung pada sihir mereka. 


Pria Jerman percaya pada keajaiban lebih tinggi, energi ilahi. Tapi dia menjaga dirinya bebas dari apapun 
. Dia tahu bahwa Tuhan bersamanya, jika dia sendiri yang mencipta dan berjuang. 


Ada orang-orang lain yang terlalu terpengaruh oleh perubahan-perubahan kehidupan. Penyakit dan kasus kematian, 
badai dan bencana alam, kemalangan pribadi atau kemalangan orang banyak, kebetulan atau pukulan nasib 

dalam bentuk apa pun dapat membingungkan orang-orang ini, membuat mereka kehilangan ketenangan, memukul 
dan menggoncangkan mereka. Orang yang alami dan bebas di dalam mengetahui bahwa, sesuai dengan 
kausalitas kehidupan, yang ada bukan hanya masa muda, melainkan juga usia, bukan hanya mekar, melainkan 
juga kematian, bahwa sinar matahari silih berganti dengan hujan, kelembutan dengan badai, kesehatan dengan 
penyakit, kedamaian dengan perang, nasib baik dengan kemalangan. Oleh karena itu, ia memandang kematian 
seseorang, misalnya, sama bebasnya dengan peristiwa alam lainnya. Tapi dia tidak begitu saja mengabdi pada 
takdir dalam fatalisme oriental. Dia tahu bahwa dia harus berjuang melawan setiap kesulitan, harus melewati setiap 
kemalangan dan mengatasi semua ketidakadilan. Iman sucinya mengatakan kepadanya bahwa, bagi setiap orang 
yang kreatif dan berjuang, setelah setiap kegelapan, matahari bersinar berulang kali, dan bahwa kematian adalah 
pintu gerbang menuju keabadian. Namun, pria Jerman mempertahankan kebebasan batinnya, bahkan dalam 
kebahagiaan tak terduga dan kemakmuran tak terduga. Banyak orang yang telah terbukti dalam pertempuran 
kehilangan kebebasan batin mereka, jika segala sesuatunya tiba-tiba berjalan baik bagi mereka, jika mereka secara 
tak terduga menerima penghargaan dan prestise. 


Tepatnya dalammasib baik sebagaik, 
Pria Jerman menganut pandangarpanjang tentang kebebasan . Ia tidak menjadi sombong dalam rezeki 
baik dan susah diatur, serta dikuasai kemalangan. Meski begitu, pria Jerman selalu terbuka terhadap segala 
penderitaan dan segala kebahagiaan. 
Kedangkalan dan kebosanan adalah hal asing baginya meskipun ada kebebasan batin. 


Banyak orang dalam tindakan dan sikap mereka terlalu bergantung pada sesama manusia. Watak dan suasana 
hati, pembicaraan dan pendapat orang-orang yang menjalani kehidupan di samping atau di bawah mereka, tetapi 
terutama di atas mereka, mendominasi keberadaan mereka. Mereka tidak lagi mampu berpikir dan bertindak 
secara mandiri. Mereka telah menjadi budak dari lingkungannya. Tepatnya di sini, khususnya, sering kali menjadi 
hal yang paling sulit dilakukan terhadap teman dan musuh. Tetapi siapa pun yang tidak memberikan kebebasan 
ini, sama kecilnya dengan orang Jerman yang tidak berjuang untuk kebebasan batin. Hanya atas dasar kebebasan 
inilah karya-karya besar dapat tumbuh dan generasi mendatang menjadi matang. 
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Kebebasan Politik 


Setiap orang harus mendapatkan kembali kebebasan batinnya setiap hari. Siapa pun yang memiliki kebebasan 
batin, memiliki keagungan kemanusiaan yang luar biasa. Kebebasan batin individu merupakan prasyarat bagi 
kebebasan politik masyarakat. 


Masyarakat yang tidak memiliki kekuatan batin untuk kebebasan individu juga tidak dapat mengklaim kebebasan 
politik apa pun. Bagi masyarakat seperti itu, kebebasan politik berarti kesewenang-wenangan, tidak adanya 
pengendalian diri, karakter dan perekonomian yang anarki, kemerosotan budaya, dan keruntuhan internal total. 
Orang-orang seperti itu hanya bisa mencapai kemakmurannya sendiri dan berkontribusi pada kemakmuran umat 
manusia di bawah kekuasaan asing yang energik. Kondisi ini mungkin menjadi nasib tragis bagi sebagian besar 
masyarakat. Namun akan menjadi gila jika ingin menyangkal nasib ini. Sejarah ribuan tahun menunjukkan contoh- 
contoh instruktif yang harus dipelajari oleh setiap orang dan setiap kelompok masyarakat. Suatu kelompok yang 
takdir telah memberikan kewajiban kepemimpinan terhadap kelompok lain, kelompok independen, dapat kehilangan 
hak ini, jika masing-masing anggota kelompok tersebut menyimpang ke dalam kebrutalan, eksploitasi pribadi, 
kehinaan karakter, kerusakan moral dan karenanya ketidakmampuan politik. Setiap orang Jerman mengetahui 
tugas berat yang diberikan sejarah kepadanya, dan tentu saja setiap individu secara pribadi. Setiap orang Jerman 
bangga dengan kewajiban ini dan melaksanakannya dengan rasa tanggung jawab yang serius dan sakral. Tapi dia 
juga memiliki kesadaran bahagia dan kemauan yang tak tergoyahkan di dalam dirinya bahwa dia akan 
menyelesaikan tugas ini, apa pun yang terjadi. 


Masyarakat yang besar dan mandiri secara politik, akan nang dh belemy yarkgs iretpeibasaai jika mereka diperkosa 
secara kejam, ditundukkan secara mengerikan dan ditarik ke dalam pemerintahan yang tidak wajar dengan paksaan 
dari para pemimpin politik yang picik dan sempit. Rakyat Jerman cukup mengetahui dari sejarahnya kesewenang- 
wenangan absolutis dan pemerintahan yang tidak mampu. Pejuang dan penyanyi hebat Jerman berulang kali 
berjuang dengan penuh semangat dan kebencian melawan tirani tersebut. Aturan dasar yang menggunakan 
kekerasan selalu bertentangan dengan kesejahteraan rakyat. 


Tetapi jika seorang pemimpin besar muncul, yang dengan energi besi, dan, jika perlu, tangan besi, memimpin 
rakyat kembali ke hukum kehidupannya sendiri, memberi cap energi dan kebesarannya sendiri pada rakyat dengan 
segala kekuatannya, sekali lagi membuka diri terhadap hukum-hukum yang ada. sumber kebahagiaan dan 
kesejahteraannya, maka kepemimpinan yang perkasa ini tidak ada hubungannya dengan tirani. Meskipun jalan 
tersebut sering kaAmkepsakitkpindragidndjiwikebdHasya orang-orang egois kecil, pelajar musik yang membatu dan 
bodoh 

Orang-orang fanatik kontradiksi dapat merasakan kepemimpinan yang kuat untuk mencapai tujuan besar seperti 
pemerkosaan dan pemerintahan demi pemerintahan. Manusia secara alami dengan sukarela bergabung dalam perjalanan 
rakyat yang besar, tertutup dan bersatu menuju masa depan dan merasakannya sebagai kebahagiaan terindah karena 
diizinkan mengikuti seorang pemimpin besar. 
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Orang-orang picik sering kali percaya bahwa mereka bisa atau harus meniru pemimpin politik yang hebat. 
Apa yang baginya merupakan ekspresi energi yang besar, terlihat sangat meledak-ledak, yang tidak siap 
untuk diikuti dengan senang hati. Apa semangat menular dari seorang jenius dengan pemimpin yang luar 
biasa, tampak seperti keterpaksaan yang menyedihkan di antara para salinan. Apa yang merupakan 
pengikut sukarela dari pemimpin yang luar biasa, menjadi penaklukan yang kejam di antara orang-orang 
yang berpikiran sempit. Para pemimpin politik yang tidak setara dengan orang-orang jenius hanya dapat 
mempertahankan kebebasan pengikutnya dan melindunginya dari kekuasaan dengan kekerasan dengan 
menunjukkan diri mereka bukan peniru, melainkan pengikut sejati dari pemimpin mereka, dengan tidak 
berperan sebagai pemimpin, melainkan dengan mengabdi, menunjukkan mereka mengikuti jalan itu. 


Kebebasan politik akan selalu menjadi prasyarat bagi perkembangan energi masyarakat besar yang 
sehat. Oleh karena itu, sangatlah bermanfaat bagi setiap orang Jerman untuk selalu memperjuangkan 
kebebasan politik ini. Lagu kebebasan politik perlu dinyanyikan berulang kali. 
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Iman Jerman 


Ada saatnya dalam kehidupan manusia dimana seluruh dunia terancam runtuh, segala kepastian menjadi 
ketidakpastian dan seluruh landasan kehidupan seakan tenggelam, yang mana seseorang hanya 
mengalami kekecewaan, kegelapan dan pengabaian total. 


Itulah saat-saat ujian keimanan. 


Setiap keyakinan seseorang harus menemukan jangkar terakhirnya dalam pandangan dunia yang jelas dan aman. Di saat- 
saat ujian yang paling sulit, hanya keyakinan yang bertumpu pada landasan pandangan dunia yang kokoh yang dapat 
menunjukkan jalan menuju masa depan. 


Pengamatan terhadap dunia dan kehidupan memberi manusia Jerman kepastian bahwa ada kekuatan 
yang lebih tinggi, yaitu kekuatan ilahi. Tuhan, Yang Maha Kuasa, Yang Ilahi, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Kuasa - itulah beberapa nama yang diberikan dalam bahasa Jerman untuk hakikat ilahi. 
Sejarah, kehidupan sehari-hari, alam dan suara tindakannya sendiri mengungkapkan kepada manusia 
Jerman dengan kepastian tanpa syarat akan kekuasaan ketuhanan. Itu adalah pemenuhan, segala sesuatu 
yang hebat, baik dan indah. Bagi orang Jerman, tidak ada doktrin yang asing bagi dunia, tidak ada 
anggapan yang tidak pasti mengenai imannya kepada Tuhan. la merasakan, mengenali dan memahami 
hukum Tuhan dalam hukum kehidupan yang jelas. Keimanan kepada Tuhan berulang kali membantu 
manusia untuk memelihara keimanan terhadap segala sesuatu yang mulia, indah dan agung, serta 
menyelamatkannya dari penyimpangan ke dalam materialisme dasar dan nihilisme. Iman kepada Tuhan 
berarti bagi manusia Jerman penegasan tanpa syarat atas idealisme suci, makna ilahi dalam hidup ini. 
Dan bahkan jika begitu banyak keburukan menimpa seseorang, bahkan jika kemalangan yang paling pahit 
mengikutinya dan keburukan yang paling keji mengelilinginya, jejak-jejak Tuhan yang pernah dialaminya 
tetap menjaganya tetap setia. 


Manusia Jerman mengetahui bahwa Yang Mahakuasa telah mempersatukannya dengan komunitas alami 
bangsanya melalui ikatan darah. Namun, rakyat Jerman ini dianugerahi anugerah paling mulia berupa 
tanah air, darah, karakter, dan semangat. Orang-orang ini telah melakukan perjalanan dari ribuan tahun ke 
dalam sejarah yang dikenal saat ini dan menunjukkan masa depan mereka yang masih belum diketahui. 
Misi bangsa ini dan masing-masing anggotanya adalah untuk bertahan dalam dirinya sendiri, untuk 
meneruskan karya ciptaan Tuhan yang kekal, untuk membuatnya bersinar ke dunia dan meneruskannya 
ke masa depan. Kepercayaan terhadap rakyat tidak lepas dari keimanan terhadap Tuhan. Iman ini 
merupakan kebahagiaan yang paling mulia bagi setiap manusia. Apa jadinya, bila suatu saat kemalangan 
menimpa individu manusia, jika ia melihat masa depan rakyatnya terpancar dalam kebahagiaan! Apa 
pedulinya orang Jerman, jika obor hidupnya padam terlalu dini dalam kematian heroik, jika kelangsungan 
hidup rakyatnya terjamin hingga abad-abad mendatang! Bagaimana bisa seorang ibu asal Jerman tersiksa 
oleh rasa sakit yang ia derita karena anak-anaknya, jika ia dengan demikian menyumbangkan bagiannya 
bagi kehidupan abadi bangsanya. Iman ini adalah iman yang 
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menginspirasi setiap karya, melakukan setiap pengorbanan, meramaikan rutinitas sehari-hari dan 
menguduskan setiap hari raya. Di saat-saat tersulit dalam sejarah Jerman, keyakinan yang tak tergoyahkan 
terhadap rakyatnya kembali membuka jalan menuju pendakian baru. Di saat-saat terindah dalam 
kemenangan terbesar Jerman, keyakinan ini harus melindungi dari kedangkalan dan kesombongan. 


Orang-orang hebat telah bangkit untuk rakyat Jerman sepanjang sejarahnya. Orang Jerman terhebat 
sepanjang masa adalah Adolf Hitler. Milenium yang akan datang akan menjadi monumen abadi atas 
perbuatannya, atas teladan hidupnya, atas pengajarannya, dan atas kepemimpinan kemanusiaannya. 
Karyanya kini telah menunjukkan melampaui semua konsep waktu yang kita kenal. Bukanlah suatu 
pendewaan, ketika rakyat Jerman memberikan keyakinan yang tak tergoyahkan kepada pria ini sebagai 
pemimpin mereka. Sudah jelas bahwa kepemimpinan rakyat yang diciptakan oleh Adolf Hitler dapat 
mengandalkan kepercayaan rakyat Jerman untuk masa depan. 


Berjenis-jenis kekuatan bermusuhan yang ingin menghancurkan iman manusia Jerman. Rakyat Jerman 
telah mengenal musuh-musuh asing ini. Mereka hanya akan menentang subversi ini dengan keyakinan 


yang lebih kuat di masa depan. Tidak ada kekuatan kegelapan yang dapat menggoyahkan keyakinan rakyat 
Jerman. Iman suci rakyat Jerman adalah jaminan kehidupan abadi mereka. 
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Memercayai 


Ketika seseorang mengagumi sebuah pabrik besar atau mahakarya teknologi yang luar biasa, ia berulang kali 
terkagum-kagum pada ketepatan yang menyelaraskan dan berinteraksi dengan masing-masing roda gigi dan 
bagian-bagiannya. 


Organisme komunitas manusia jauh lebih halus daripada mesin yang paling rumit. Di sini pula anggota yang 
satu harus saling melengkapi, di sini pula seluruh anggota harus berkoordinasi dan saling bersinergi. 


Prasyarat dan penjamin interaksi yang teratur dan bermanfaat dari kekuatan individu setiap umat manusia 
adalah kepercayaan. 


Titik awal dari semua kepercayaan manusia adalah kepercayaan pada diri sendiri. Orang yang tidak percaya 
pada dirinya sendiri, yang secara pribadi tidak yakin dan tidak stabil, juga akan selalu menghadapi sesamanya 
dengan rasa curiga dan ketidakpercayaan. Berdasarkan keyakinan bahwa Tuhan telah menempatkan manusia 
dalam kehidupan ini sehingga ia dapat, pada tempatnya sendiri, memenuhi, membentuk dan menyempurnakan 
karya penciptaan Yang Maha Kuasa, maka manusia harus memiliki dukungan batin yang luar biasa, rasa 
percaya diri yang kuat, rasa percaya diri yang sangat besar. percaya diri. Kesadaran diri ini, yang terdapat 
dalam darah khususnya manusia Nordik, memberikan kekuatan untuk perbuatan yang paling berani, keberanian 
untuk pengorbanan terbesar, kegigihan untuk tugas yang paling sulit dan keterbukaan untuk penegasan segala 
sesuatu yang besar dan indah dalam hidup. . 

Kepercayaan terhadap kekuatan darah, roh dan jiwa ini terungkap dalam sikap batin dan perbuatan serta 
tercermin dalam pandangan mata yang jelas dan percaya diri serta dalam gerakan dan postur tubuh. Seseorang 
tentu saja tidak dapat memalsukan kepercayaan diri secara keseluruhan hanya melalui latihan eksternal dan 
kecerdasan lahiriah yang disengaja. 


Siapa pun yang tidak mempunyai rasa percaya diri, akan berulang kali menyusahkan dirinya sendiri, tetapi 
dalam komunitas mana pun, terutama pada saat-saat bahaya dan pengambilan keputusan, ia akan menjadi 
beban dan penghalang. Sikap merendahkan diri sendiri, perbudakan, dan rasa rendah diri yang bersifat gugup 


harus dilawan secara tegas dan gigih sebagai musuh utama kesadaran diri yang sehat. 


Hanya orang yang memiliki rasa percaya diri yang juga dapat memiliki kepercayaan alami terhadap sesama 
manusia. Siapa pun yang memiliki rasa percaya diri, bagaimanapun juga, harus memiliki kepercayaan yang 
sehat terhadap sesamanya, meskipun rasa percaya diri tidak seharusnya merosot menjadi kesombongan yang 
bodoh. 


Kepercayaan terhadap sesama manusia terutama ditujukan kepada anggota sukunya sendiri, kepada kawan- 
kawan dari komunitas kerja, gagasan, dan komunitas yang sama. 
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pekerjaan, dan terhadap kawan-kawan rakyat dan kawan-kawan ras. Kepercayaan terhadap mereka berasal dari 
hukum biologis alami yang sama dengan kepercayaan diri yang sehat. 


Kepercayaan dalam komunitas alami mana pun bukanlah sebuah anugerah yang bisa dengan mudah diwariskan 
dari atas, melainkan sebuah kewajiban yang sudah jelas bahwa seseorang harus membayar setiap anggota 
komunitas ini. Ada orang yang selalu menunggu dulu sampai kepercayaan terbukti, ada yang memperlakukan 
kepercayaan seperti bisnis, ada yang diliputi ketidakpercayaan sampai dirinya sendiri menuai kepercayaan. 
Dengan ketidakpercayaan mereka yang terus-menerus, seiring berjalannya waktu mereka menghancurkan 
kepercayaan manusia apa pun. Mereka sendiri yang menanggung kesalahan, jika ketidakpercayaan mereka 
yang semula tidak beralasan lambat laun menjadi dibenarkan, dan mereka sendiri akhirnya hanya menuai 
kecurigaan dan ketidakpercayaan, bukannya kepercayaan alami. Namun, betapapun kaya dan mulianya, ketika 
kepercayaan memupuk setiap komunitas dan setiap individu, kecurigaan dan ketidakpercayaan juga memiliki 
dampak yang mengikis, membusuk, dan merusak. Mereka dapat mencekik kehidupan yang paling berkembang, 
merobek ikatan yang paling kuat, meracuni kegembiraan yang paling indah, dan menggagalkan setiap kesuksesan. 


Setiap kepercayaan pasti mampu melewati ujian, harus dibuktikan dengan kekecewaan. 

Ada orang yang menjadi musuh masyarakat yang tidak percaya, jika pernah mengalami kekecewaan yang besar, 
jika suatu saat seseorang tidak memenuhi amanahnya atau bahkan menyalahgunakannya. Manusia alami 
Jerman tahu bahwa akan selalu ada sisi gelap, kesalahan, kejahatan dan rasa rendah diri di antara manusia. 
Namun kepercayaan alaminya, yang mengalir dari hukum darah dan kehidupan, dapat dan tidak boleh mengalami 
guncangan apa pun akibat tragedi kemanusiaan ini. Mungkin sulit dalam berjam-jam kekecewaan untuk 
mempertahankan kepercayaan diri agar tidak berkurang. Namun kemenangan kepercayaan akan selalu menjadi 
kemenangan darah Jerman. 


Di setiap komunitas, kepemimpinan dan pengikut mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk saling 
percaya. Keduanya wajib untuk selalu memberikan kepercayaan ini dengan penuh kesiapan batin, kepada diri 


sendiri mengawalinya dengan rasa percaya dan tidak sekedar menuntut kepercayaan dari pihak lain terlebih 
dahulu. 


Kepercayaan bukan hanya salah satu kewajiban paling suci masyarakat, kepercayaan juga sekaligus merupakan 
salah satu anugerah terindah masyarakat. Ini adalah salah satu saat paling membahagiakan dalam kehidupan 
manusia, ketika kepercayaan yang tulus terbukti berada dalam bahaya besar atau dalam ujian yang berat. Salah 
satu pembedaan terbaik bagi seseorang adalah jika seseorang berjanji dan memberikan kepercayaan penuh 
kepadanya. Kepercayaan adalah salah satu prasyarat dasar bagi sifat alamiah manusia. Kepercayaan terutama 
merupakan penghargaan bagi esensi Jerman. 
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Kekuatan cinta 


Hanya ada sedikit hal dalam kehidupan manusia yang begitu kaya akan isinya namun seringkali begitu 
hampa, begitu lembut secara ajaib namun sering kali begitu usang, diperlakukan dengan begitu mulia namun 
sering kali begitu rendah daripada apa yang disebut cinta. 

Seseorang harus berulang kali merasakan pengalaman keagungan, kelembutan dan kedalaman cinta di saat- 
saat hening yang mengharukan agar dapat menduga kekuatan penuhnya. Siapa pun yang tidak memahami 
hal itu, telah menyia-nyiakan sebagian besar hidupnya. 


Cinta menciptakan pengetahuan. Ada yang sering berkata: cinta membuat buta. Ada yang bilang: Jatuh cinta 
membuat buta. Siapa pun yang menyimpang dari cinta yang mendalam ke cinta yang tidak realistis, mungkin 
tersesat seperti orang buta. Cinta yang tulus dan besar membuat kita mengetahui 
Dengan akal, seseorang dapat menghitung berbagai hal dan menyelesaikan permasalahan. Dengan 
beralasan, seseorang bahkan bisa membuat perjanjian politik atau ikatan perkawinan. Melihat hubungan 
terakhir, memahami hati manusia, memahami keajaiban alam yang luar biasa, merasakan keagungan 
kekuatan ilahi - tetapi seseorang hanya dapat mengetahui, jika ia memancarkan cinta yang mendalam.jika 
hati ada disana sebagai '” Sehat Siapa pun yang ingin mencapai ilmu tertinggi, harus mengetahui bahwa ia 
harus terlebih dahulu dimiliki oleh cinta terdalam ini. Kebijaksanaan cinta sejati hanya dimiliki oleh orang yang 
mencintai kehidupan tanpa batas. 

Teka-teki ilmu pengetahuan dan penelitian hanya dapat dipecahkan oleh orang yang mengabdikan dirinya 
terhadap permasalahan tersebut dengan sepenuh hati. Pendidik dan pemimpin manusia yang pengertian 
dan berilmu hanya bisa menjadi orang yang hatinya bersinar untuk pengikutnya. Orang bijak, yang diberi arti 
khusus oleh takdir atas hubungan rahasia dalam hidup, selalu merupakan orang yang penuh cinta. 


Cinta itu kreatif . Dari cinta seorang pria dan seorang wanita tumbuhlah makhluk baru. 

Dari kegairahan cinta banyak klan, muncullah generasi baru bagi masyarakat. 

Karya besar hanya tercipta dari hati yang tergerak. Patung yang hidup, sastra yang mendalam, komposisi 
musik yang kuat atau bersemangat hanya dapat diciptakan oleh seorang seniman yang membara dengan 
api batin. Seringkali, orang-orang kreatif ini tidak menemukan kepenuhan cinta mereka yang penuh gairah. 
Dalam hal ini, mereka sering kali hampa cinta. Tapi mereka haus akan cinta. Mereka, pada bagiannya, penuh 
dengan cinta. Di lubuk hatinya yang paling dalam, orang yang tidak memiliki cinta tidak pernah kreatif. Kita 
sering merenungkan apa yang memberi orang tertentu energi yang tak terkalahkan untuk pembentukan 
kreatif. Itu adalah anugerah Tuhan berupa kasih setia. Kreatif yang tak terhingga adalah seorang ibu yang 
penuh kasih sayang yang memikat anaknya di hari Natal dengan sarana paling sederhana berupa dongeng 
kebahagiaan dan kegembiraan, yang dengan sungguh-sungguh mengisi keluarganya - dari sumber kuno 
karunia alam dan kekuatan adat istiadat rakyat - dengan kedalaman rohani. Dengan cinta yang tak habis- 
habisnya, orang yang penuh kasih sayang bisa membentuk kebahagiaannya secara timbal balik. Masyarakat 
yang sangat mencintai darah dan tanah air, terhadap ide cemerlang dan pemimpin yang hebat, juga akan 
menjadi masyarakat yang produktif secara kreatif. 


64 


Machine Translated by Google 


Kekuatan cinta adalah kekuatan ilahi. Kisah-kisah kuno berulang kali menceritakan bahwa keilahian merangkul 
kehidupan duniawi karena dan melalui cinta, bahwa melalui cinta, kekuatan ilahi memenuhi bumi. Siapa pun 
yang dipenuhi dengan cinta, secara khusus merasakan kedekatan dengan keilahian. Cahaya ilahi terpancar di 
mata orang-orang yang membawa cinta yang besar dalam diri mereka, yang menghargai seseorang, bangsanya, 
sebuah karya, sebuah gagasan dengan cinta yang tak terbatas. Dan karena setiap cinta yang besar adalah 
aliran kekuatan ilahi, setiap cinta yang mendalam juga layak mendapatkan penghormatan suci dan rasa malu 
yang lembut. Pemuda dan usia harus selalu membawa penghormatan terhadap cinta ini di dalam hati mereka 
dengan cara yang selalu sama 

tata krama. 

Cinta yang membara dan mendalam dari pria Jerman dikenal di seluruh dunia. Setiap orang Jerman setiap saat 
harus membawa, menghargai, dan meningkatkan cinta di dalam hatinya. Maka cinta ini akan menjadi jaminan 
abadi kekayaan rakyat Jerman yang tiada habisnya. 
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Ketahanan 


Orang Jerman dikenal di seluruh dunia karena kegigihan dan daya tahannya. 
Kesuksesan mereka di segala bidang kehidupan, tidak terkecuali karena ketekunan yang luar biasa ini. 


Dibutuhkan ketahanan. Siapeketelityang menyanjung hidup secara dangkal, siapa pun yang hanya dengan 
cepat menyesap segala sesuatu, siapa yang hanya menyentuh masalah secara dangkal dan tidak terbiasa 
menyelesaikannya dengan serius - dari orang itu juga tidak dapat diharapkan bahwa ia mengabdikan dirinya 
dengan penuh dedikasi dan daya tahan pada pekerjaan atau tugas tertentu, untuk berjuang dan berjuang 
keras. Hanya siapa pun yang sepenuhnya menempatkan dirinya pada jabatan yang diberikan kepadanya, 
siapa pun yang menembus kedalaman tugas hidupnya, yang dapat memiliki kekuatan untuk kegigihan yang 
keras kepala. 

Ketahanan dipupuk oleh iman yang tak tergoyahkan. Siapa pun yang keragu-raguan dan keputusasaan 
menguasainya, semua kekuatan perlawanan akan segera melemah, setiap lini depan hancur, tidak akan ada 
lagi daya tahan di sana. Antusiasme yang suci, iman yang membara, dan kepercayaan yang total adalah 
landasan yang di atasnya kegigihan yang keras kepala dapat dijadikan landasan dalam perjuangan yang paling 
keras, dalam pekerjaan yang paling sulit, dalam ujian ketahanan tubuh, jiwa dan jiwa yang paling pahit. 


Perang menuntut ketahanan besi. Dalam banyak konflik bersejarah, orang-orang saling berhadapan sebagai 
lawan yang setara selama bertahun-tahun tanpa mengambil keputusan. Kemenangan akhirnya jatuh ke tangan 
lawan yang lebih ulet, yang memiliki saraf lebih baik dan daya tahan lebih besar. Tidak jarang dalam perjalanan 
sejarah, lawan yang lebih perkasa dan kuat pun ikut tumbang, karena musuh dari dalam menggerogoti 
kekuatannya dan merenggut daya tahannya. 

Peningkatan kekuatan perlawanan yang gigih selalu merupakan salah satu persiapan perang yang paling 


penting. Memperdalam kesatuan, ketahanan baja dari seluruh front eksternal dan internal adalah salah satu 
tugas perang yang paling penting. 


Bekerjasering kali memerlukan daya tahan yang sangat sulit. Bagi orang Nordik, bekerja bukanlah sebuah 
kutukan, tapi juga bukan permainan yang dangkal. Baginya, hal itu begitu penuh keindahan dan daya tarik, 
karena ia melihayasdiwskarya, yang kepadanya ia dapat sepenuhnya mengabdikan dirinya dengan setiap ons 
keberadaannya, yang melaluinya ia bergulat dalam perjuangan keras kepala dan yang ia kuasai dengan penuh 
kemenangan. Penambang harus memiliki daya tahan tertinggi, yang menggali batu bara dan logam, dan 
masinis presisi yang melakukan pekerjaan presisi paling berharga. Pekerja rumahan harus berjuang menjalani 
pekerjaannya dengan keteguhan yang sama seperti pekerja pabrik, pekerja di kantor, dan petani. 


Hanya melalui kegigihan inilah pekerjaan dapdt4R9A63AhkAA'kebKPiAB AM Akhir. Kepahlawanan diam-diam 
dengan daya tahan yang tak terkalahkan harus berdiri di belakang para pekerja. 
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Karya-karya besar pembentukan kreatif biasanya dibayangkan dan diperkirakan dalam momen yang penuh 
berkah, namun kemudian lahir hanya dari energeyammsepsamlgnyalidimaletaatkan dan seringkali daya tahan 
manusia super. Siang malam, orang kreatif membawa karyanya kemana-mana, ia disibukkan dengan 
pekerjaannya dalam keheningan dan keriuhan hidup. Di dalam hati, dia tidak pernah lepas darinya. Dia begitu 
terobsesi dengan hal itu sehingga dia sering kali merasa sangat jauh dari lingkaran keluarga dekatnya, tinggal 
di dunia lain. 

Mengharukan dan mengejutkan adalah contoh dari daya tahan keras kepala dan keteguhan mengagumkan dari 
orang kreatif yang ditawarkan oleh . Namun alam sendiri menunjukkan kepada manusisedarajuga di dalam 
dirinya, kehidupan baru memang dikandung dalam sekejap, namun lahir hanya setelah sekian lama berdiam 
diri dan menuntut kesabaran. Selama sembilan bulan sang ibu menyayangi dan melindungi, merawat dan 
mengasuh anak di bawah hatinya dengan ketabahan yang rela berkorban hingga ia melihat terang hari sebagai 
karya terindah manusia. Setiap formasi kreatif menerima mahkotanya hanya melalui 


ketahanan 


Orang-orang yang daya tahannya tidak pernah melemah adalah pemenang sejati dalam hidup. 
Mereka berhak berbangga atas kemenangan ini. 
Pendidikan untuk daya tahan , bagaimanapun, adalah salah satu komponen terpenting dari 


pendidikan pemuda dan kepemimpinan manusia mana pun. 
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Mampu Menunggu 


Ada ketahanan dalam bekerja, berjuang dan bergerak. Namun seringkali juga ada ketahanan yang sama 
pentingnya dalam berdiri diam, menunggu dan bersiap. 

Semua orang dan orang-orang mengalami saat-saat penantian yang paling menegangkan sebelum peristiwa 
besar terjadi. Ketika sinar dan bayang-bayang keputusan-keputusan penting menjadi semakin nyata, yang sering 
kali dipikirkan orang: Sekarang, keputusan itu harus dimulai — atau besok, tentu saja -, tetapi hal itu tidak akan 
memakan waktu lebih lama dari minggu depan! 

Dan kemudian berminggu-minggu atau berbulan-bulan sering kali berlalu sebelum ketegangan besar ini mereda 
dan sejarah dunia serta umat manusia dengan jelas bergerak sedikit ke depan. Banyak orang tidak sabar 
menunggu. Baik kehidupan maupun pendidikan tidak mengajarkan mereka untuk menunggu. Dan jika harus 
menunggu, mereka gagal, orang yang sama yang sudah sering membuktikan diri ratusan kali dalam perjuangan. 


Banyak orang yang bingung antara menunggu dengan istirahat, bersantai dan kenyamanan. Mereka bermalas- 
malasan dan menjadi lelah dalam menunggu. Dan ketika peristiwa besar ini akhirnya terjadi, lalu mereka kaget, 
bingung dan tercengang, lalu tidak ada, lalu tidak dilengkapi, lalu gagal. Banyak orang telah kalah dalam 
pertempuran yang menentukan dalam hidup dan sejarah mereka. 


Mampu menunggu bukan berarti sabar menerima nasib atau ketimuran, lemah 
menyerah pada hal yang tidak dapat diubah. 


Mampu menungguberarti siap . Dengan obor cahaya terang benderang, dengan 
pedang perjuangan, dengan panji iman, demikianlah seniman-seniman besar Jerman melukiskan kesiapan. 
Namun kesiapan seringkali membutuhkan ketahanan. Menjaga agar obor tetap menyala lebih sulit daripada 
menyalakan api dengan cepat. Untuk selalu menyiapkan senjata sering kali menuntut lebih banyak kekuatan 
daripada perjuangan yang singkat dan sengit. Untuk selalu menjaga agar syiar-syiar keimanan tetap tinggi dan 
murni memerlukan lebih banyak karakter dibandingkan hanya sekali mengibarkannya dengan penuh semangat 
di tengah angin kencang. 


Jika takdir mempertemukan kita tunggu, maka itu selalu menjadi ujian untuk artinya, maka itu harus selalu 
membsktikan diri. 


Jika kepemimpinan membuat kita menunggu keputusan dan perbuatan yang sudah lama kita nantikan dengan 
penuh ketegangan, berarti sesuatu masih harus matang. Kepercayaan kita terhadap kepemimpinan kita begitu 
besar sehingga kita tahu bahwa tidak ada yang meleset dan kehilangan sesuatu. Jika hal ini membuat kami 
menunggu, bagi kami ini semata-mata tentang kesiapan tanpa syarat. 

Kesiapan kita harus selalu jernih dan waskita, ulet dan energik, ulet dan teguh watak! 


Karena kami tidak ingin menang hanya dalam pertempuran besar saja! Kami juga ingin menunjukkan bahwa 
kami telah belajar untuk bisa menunggu. 
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Kesopanan 


Banyak orang yang selalu menegur untuk bersikap sopan, karena mereka selalu ingin melihat teman- 
temannya kecil, rendahan dan merendahkan diri. Mereka membutuhkan orang-orang kecil di sekitar mereka, 


karena mereka tidak dapat menegaskan diri mereka sendiri. Mereka mengacaukan kesopanan dengan 
kerendahan hati. 


Akan tetapi, kerendahan hati yang sejati adalah sesuatu yang sama sekali berbeda dari merendahkan diri 
sendiri. Kerendahan hati yang sejati adalah keagungan sejati. 


Orang yang rendah hati mengetahui dan merasakan tempatnya dalam kehidupan. Dia berterima kasih kepada 
Tuhan atas tujuan hidup yang diberikan kepadanya dan berdiri dengan gembira dan gembira di jabatannya. 

la merasa dirinya menjadi salah satu komponen dalam ciptaan Tuhan yang agung dan mengetahui bahwa 
tanpa dunia Tuhan yang luas ia tidak akan berarti apa-apa dan dengan keilahiannya dapat berbuat apa saja. 
daripada dia Riba yedndukiankesiah smargariot api repihOparak gahg rendah hati itu hebat, karena dia tahu 
dirinya adalah komponen kecil di alam semesta tanpa batas. Kekuatan dan kesadaran diri memberinya 
kesopanan. Dalam hubungan hidup dengan alam yang perkasa, orang yang benar-benar rendah hati hidup 
bersama matahari dan bintang. Ia tidak secara membabi buta dan bodoh menempatkan dirinya sendiri 
sebagai pusat dari seluruh dunia, melainkan ia merasa bahwa keberadaannya tertanam dalam sungai besar 
keabadian. 


Siapa pun yang tidak mengetahui kesopanan terhadap Tuhan, tidak akan pernah belajar kesopanan terhadap 
orang lain. Yang terpenting, seseorang harus bersikap rendah hati terhadap hal-hal berikut ini, terhadap orang- 
orang yang menjadi pemimpinnya, yang kepemimpinannya menjadi tanggung jawabnya. Berperan sebagai 
Pasha, menegaskan diri sendiri sebagai superior melalui tekanan eksternal, mengelilingi orang yang 
berkedudukan tinggi dengan tembok yang dingin dan tinggi, memandang rendah orang yang disebut bawahan 
dengan arogan dan dangkal, adalah hal yang bodoh dan menggelikan. tidak memerlukan pendidikan spiritual 
apa pun. Hanya siapa pun yang melihat dalam setiap anggota pengikutnya orang yang hidup dengan darah 
dan jiwa, siapa pun yang dapat merasakan kepedulian dari orang yang paling kecil dan sederhana, siapa pun 
yang menghormati darah yang sama di setiap kawan rakyat, siapa pun yang mengakui nilai dari anggota yang 
paling bersahaja dalam Karya ciptaan Tuhan yang kekal, manusia itu memenuhi prasyarat keagungan sejati 
dan kerendahan hati sejati. Orang yang rendah hati itu hebat, karena dia tidak perlu menarik perhatian pada 
dirinya sendiri hanya dengan iklan eksternal. Kepribadian agung dari orang yang rendah hati dapat 
menaklukkan, membujuk, 


antusias, memimpin yang berikut dengan sendirinya. Di dekat orang-orang yang benar-benar hebat, seseorang 
tidak akan pernah merasa kecil dan terkekang, melainkan selalu bebas dan terangkat. 
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Kesopanan dan keagungan selalu berjalan beriringan. Itulah sebabnya bahkan orang yang berada pada posisi 
terbawah dalam garis peringkat kehidupan yang kekal - melalui kerendahan hati - diangkat dalam komunitas 
orang-orang hebat. Lagi pula, ia tidak perlu memberontak, merasa terdesak, berperan sebagai orang yang 
tertindas, berbicara tentang ketidakadilan, menunjukkan diri sebagai proletariat, atau menyatakan kebencian 
kelas. Dia pesisjidi managia berdiri dan berada dalam jalan hidup rakyat yang 
tahu betapa pentingnya pekerjaannya sehari-hari — hebat . Jadi 

dia menjadi setara dalam nilai batinnya dengan orang yang harus memimpin komunitas kerjanya. Tetapi jika 
Pasha yang menyedihkan harus berdiri di atas orang yang sederhana, maka orang yang sederhana itu berdiri di 
hadapan dirinya sendiri, di atas segalanya, di depan semua orang yang berpikir dan di hadapan keputusan yang 
kekal, sebagai yang jauh lebih mulia daripada tiran yang sedih. 


Dalam analisis terakhir, kesopanan tidak lain adalah kealamian, selain integrasi ke dalam hukum-hukum besar 


kehidupan. Mengingat kekayaan esensi Jerman yang tiada habisnya, kesopanan hanyalah salah satu dari banyak 
corak yang mencerminkan sifat asli Jerman. 


Namun, kesombongan yang sombong dan sikap merendahkan diri sendiri adalah musuh dari kehebatan Jerman 
yang sederhana ini. 
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Kekerasan Karakter 


Ini adalah pengalaman ribuan tahun bahwa semua orang dan orang-orang yang jatuh ke dalam kelembutan dan 
kelambanan mendekati kemunduran atau kehancuran total mereka. 


Sudah menjadi hukum hidup manusia Nordik bahwa esensi lembut tidak dapat didamaikan terutama dengan 
sifatnya. 


Ketat dan jelas, pria Nordik menjaga disiplin tubuhnya. Di udara, matahari dan air yang menyegarkan, dalam 
permainan dan olah raga, tari dan senam, tubuh pria dan wanita mempertahankan ketegangan dan sikap yang 
sesuai. Sikap ini tidak ada hubungannya dengan kematian tubuh secara oriental. 


Manusia Nordik tidak mau ia tidak ingin memangrjalkansfisi gw aemelahakaph membawanya, untuk mengisi 
perkembangan dan meramaikan energi tubuh. 


Bagi manusia Nordik, tubuh, jiwa dan roh terbentuk. Sekokokedamsgselascapaaparititahfisiknya, maka baginya sifat 
karakternya juga. Jauh dari kelembutan apa pun, kekerasan karakter adalah penghargaan khusus bagi pria Nordik. 


Kekerasan karakter berarti. Ia harus membuktisiplidirosjkottegig watiara yang sama pada masa-masa sulit, ketika 
seseorang terancam runtuh karena beban ujian, dan pada masa-masa makmur, di mana bahaya kendur dan 
melunak sangatlah besar. 


Kekuatan karakter hanya diperoleh dan dipelihara melalui kewaspadaan batin yang terus-menerus dan disiplin 
psikologis yang tak kenal lelah. Siapa yang tidak dalam kesenangan menjadi budak indria-indrianya, siapa yang 
tidak mengacaukan rekreasi dengan kemalasan total, siapa yang tidak membiarkan nafsu menjadi kebejatan, siapa 
yang dapat membedakan istirahat dari kemalasan, kesombongan yang dibenarkan dari kecongkakan yang bodoh, 
nafsu alamiah dari sifat tidak tahu malu, menguatkan kesenangan dari kesenangan yang tidak masuk akal, orang 
itu memiliki kekerasan karakter. 


Segala jenis ketidakwajaran, segala sifat buatan, segala sesuatu yang bertentangan dengan alam asing bagi 
kekerasan karakter. 


Oleh karena itu, pria Jerman mempertahankan kesegaran masa mudanya sepanjang hidupnya, namun ia tidak 
kekanak-kanakan, ia memiliki perasaan lembut terhadap gejolak hati yang paling halus, namun ia tidak sentimental, 
ia bersahabat, namun tidak berkelamin tunggal, ia baik hati, namun tidak lembut. 


Disiplin akal juga merupakan bagian dari kekerasan karakter. Justru karena disiplin mental inilah rakyat Jerman 
mempunyai reputasi sebagai bangsa penyair dan pemikir. Hanya melalui sekolah mental dan pendidikan yang 

berkelanjutan seseorang dapat menjadi berjiwa jernih, menjadi pemikir yang objektif, dan menjadi peneliti yang 
mendalam. Perdebatan sia-sia mengenai dunia tak nyata, mimpi sia-sia tentang hal-hal gaib, 
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lamunan yang tidak disiplin dalam kebahagiaan kosong, pekerjaan sia-sia dengan sihir mistik adalah hal yang asing bagi 
semangat Jerman. 


Setiap orang harus menemuKzrpekspetaiiy key arsaya kaczkten semua bidang kefRibpdap raw agggditanya sama sekali, 
jika seseorang menjauhi segala bentuk narkotika namun malah tenggelam dalam kebejatan seksual. Tidak masuk akal 
bagi seseorang untuk mencari penguasaan atas hidupnya dan mengabaikan disiplin mental sama sekali. merupakan 
bagian dari hakikat kekerasan karakter. Keseimbangan 


Namun kekerasan karakter juga terkadang harus diungkapkan kepada sesama manusia. Ketika penting untuk mengucapkan 
kata-kata yang serius, ketika perlu bersikap keras terhadap orang yang disayang, jika perlu menjatuhkan hukuman yang 
berat, itu tidak selalu mudah. Tentu saja lebih mudah bagi kita untuk mengabaikan keputusan seperti itu. 


Hanya jika seseorang mengalami kesulitan ketika dibutuhkan, barulah seseorang cocok untuk menjadi pemimpin manusia. 
Harus diakui, prasyarat pertama di sana adalah kekerasan terhadap diri sendiri. 


Namun kekerasan karakter ini tidak ada hubungannya dengan kebrutalan yang dingin, kesewenang-wenangan yang 
dangkal, keinginan egois untuk mendapatkan kekuasaan, nafsu bodoh untuk memerintah. Siapa pun yang mengacaukan 
kekerasan karakter dengan hal itu menunjukkan bahwa pembentukan karakter sama sekali asing baginya. 


Yang Mahakuasa telah memberikan banyak kesempatan kepada orang Jerman untuk membuktikan keteguhan karakter di 
saat-saat sulit. Semoga masa depan menunjukkan bahwa orang Jerman juga membuktikan karakternya di saat-saat 
bahagia! 
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Kebaikan Hati Pribadi 


Banyak orang percaya bahwa mereka harus membuktikan energi mereka, ketajaman pikiran mereka dan 
kegigihan mereka melalui kekejaman dan kebrutalan terhadap sesama manusia. Mereka lupa bahwa kebaikan 
hati pribadi juga merupakan bagian batin 

kedewasaan dan keagungan sejati. 


Prasyarat pertama untuk kebaikan hati pribadi adalah keterbukaan batin dan pengertian yang penuh 
kepedulian. Siapapun yang tidak memiliki pemahaman yang tulus terhadap kemegahan sekuntum bunga, 
tanpa berpikir panjang akan menginjaknya ke dalam lumpur. Siapapun yang tidak dapat membenamkan 
dirinya dalam nilai-nilai dan sifat-sifat hewan yang mulia, akan dengan mudah merosot menjadi kekejaman 
yang tidak masuk akal terhadap hewan. Barangsiapa, karena alasan egoisme yang buruk, tidak melakukan 
upaya apa pun untuk memahami sifat dan keunikan sesama manusia, maka ia tidak cocok untuk kebaikan 
hati pribadi dan karenanya tidak cocok untuk kepemimpinan manusia mana pun. Esensi manusia begitu kaya 
dan beragam sehingga tak seorang pun berani menghakimi semua orang dengan skema mati. Sebuah kata 
yang energik dan kasar yang akan membuat seseorang terbangun, dapat menghancurkan jiwa yang lembut 
tanpa harapan. Sikap yang diperhitungkan dengan cermat yang memberikan energi pada satu orang tidak 
akan diperhatikan sama sekali oleh orang lain. 


Pemahaman batin terhadap sesama manusia akan diarahkan baik pada sifat-sifat baiknya maupun pada sisi- 
sisi gelapnya. Justru ketika orang tersebut lemah, membutuhkan pertolongan, buruk atau rendah diri, ia 
terutama membutuhkan pengertian yang serius, mendalam dan penuh perhatian. 


Pemahaman pribadi yang mendalam menghasilkan keselarasan batin, tingkat psikologis yang setara. Dua 
orang yang saling memahami satu sama lain akan mampu mengerjakan tugas bersama dengan lebih banyak 
energi daripada dua orang yang pada dasarnya asing. Jika kepemimpinan dan pengikutnya dengan jujur dan 
tulus berusaha untuk memahami satu sama lain, mereka akan ditempa menjadi komunitas yang bermanfaat 
dan penuh dengan kehidupan yang energik. 

Pengetahuan terdalam dan pengakuan akan hakikat manusia tidak disampaikan melalui akal budi, melainkan 
cinta yang setia, kebaikan hati yang mendalam. Pemahaman manusiawi dan kebaikan hati yang tulus 
menyuburkan setiap tawaran secara bergantian. Pemahaman yang baik ini akan menemukan nilai-nilai 
bahkan dalam diri orang yang paling rendah sekalipun, bahkan di samping kehinaan yang paling menjijikkan 
sekalipun, seseorang dengan cara ini masih akan menemukan kecenderungan ke arah yang baik. Percikan 
kebaikan ini kemudian akan sering tersulut kembali oleh kebaikan yang penuh pengertian dan akan selaras 
dengan kekuatan mulia dari orang yang penuh pengertian. 
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Memberi dengan bahagia dan menerima dengan gembira tumbuh dari pengertian dan keselarasan batin. 
Salah satu kegembiraan terindah dalam kehidupan manusia adalah ketika seseorang telah menembus jauh 

ke dalam jiwa, menemukan resonansi batin dan kemudian dapat memberikan nasihat, bantuan, kepemimpinan, 
dan pengayaan kepada orang tersebut. Suatu hal yang luar biasa, apabila seseorang dapat memberikan 
kepada sesama manusia sedikit cahaya, kekuatan, sinar matahari dan kehangatan dari melimpahnya 
kekayaan batin. Merupakan kebahagiaan terbesar dalam kepemimpinan manusia, jika seseorang dapat 
memancarkan energi yang dimilikinya sebagai anugerah dari Sang Pencipta kepada pengikutnya. 

Tentu saja, orang egois tidak akan pernah bisa memancarkan kebaikan ini. Hanya orang yang telah mendidik 
dirinya sendiri pergahebatamyankdidakargkebaikan hati yang tidak pernah putus asa. Energi matahari terletak 
pada kebaikan hati ini. Ia dapat membangkitkan kehidupan baru, dapat memancarkan cahaya dan kehangatan 
serta menjadi penanda dunia baru. Namun kebaikan hati juga berarti kesiapan batin untuk menerima. Ada 
orang-orang yang merasa tidak nyaman, marah, kasar, dan kasar jika ada yang ingin mendekati mereka 
dengan nasihat, hadiah, atau saran. Dengan cara ini mereka menjadikan diri mereka sebagai pertapa yang 
miskin dan tidak mempunyai kegembiraan. 


Setiap orang entah bagaimana membutuhkan bantuan dan tidak sempurna. Setiap orang masih rentan 
terhadap sugesti, terhadap pengayaan dan vitalitas baru. Oleh karena itu, setiap orang hendaknya juga siap 
menerima dari lubuk hatinya yang terdalam dan seutuhnya pemberian sesama manusia. Sebagaimana bunga 
meminum embun malam dan cahaya matahari agar dapat tumbuh dan berkembang, manusia pun harus 
menyerap energi yang mengalir ke arahnya agar menjadi lebih besar, lebih dewasa, dan lebih kaya. 
Dimanapun dalam komunitas pemberi dan penerima saling mengabdi dalam kebaikan hati ini, buah yang kaya 
akan tumbuh. 


Banyak orang mengacaukan kebaikan hati dengan kelemahan, kelembutan, kelambanan, dan sentimentalitas. 
Banyak orang menolak kebaikan hati karena dianggap tidak jantan. Namun mereka menyembunyikan 
kelemahan dan rasa tidak aman mereka di balik kebrutalan yang terlihat. 

Pada kenyataannya, kekuatan karakter dan energi psikologis yang luar biasa diperlukan untuk selalu menjaga 
kebaikan hati pribadi dan tidak hanya menampilkannya setiap hari secara lahiriah, melainkan untuk 
mencapainya juga secara mendalam di dalam hati. Kita sering mengutuk orang Jerman sebagai orang barbar. 
Akan menjadi kebanggaan setiap orang Jerman untuk memupuk kebaikan hatinya dan dengan demikian 
mengamankan kekayaan emosional bagi dirinya dan rakyatnya. 
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Keberanian 


Kepahlawanan tidak diberikan kepada semua orang. Masing-masing harus berani. 


Kepahlawanan adalah sebuah panggilan yang harus diperjuangkan setiap orang, jika takdir memanggilnya. Namun tidak semua orang 
yang memperjuangkan kepahlawanan juga merupakan pahlawan. 


Keberanian adalah kewajiban setiap orang Jerman. Dan setiap orang Jerman sejati bisa dan harus 
menjadi pahlawan. Seperti halnya dalam semua hal kehidupan, Fuhrer juga merupakan contoh 
keberanian bagi seluruh masa depan Jerman. Ia telah menunjukkan kepada rakyat Jerman bahwa 
dalam lingkup hukum alam kehidupan, kata mustahil sudah tidak ada lagi bagi orang Jerman. Melalui 
keberanian, setiap bahaya dapat dilawan, setiap lawan dapat diatasi, setiap kesulitan dapat 
dihilangkan. Keberanian menghasilkan keajaiban. 


Jarang sekali keselarasan tubuh, jiwa, dan jiwa menjadi sejelas dalam keberanian. 
Keberanian memiliki prasyarat yang sama seperti murid pada tubuh, murid dari pikiran dan disiplin 
jiwa. 


Keberanian harus dibuktikan dalam olahraga dan latihan fisik. Sikap olah raga tidak hanya dinyatakan 
dalam ketrampilan otot dan kekuatan otot, melainkan dalam kegigihan, keberanian yang teguh dalam 
menghadapi bahaya kompetisi atletik dan latihan olah raga, dan kemudian mengatasi ketidaknyamanan 
dari penguatan dan latihan fisik yang terus-menerus. 


Keberanian harus dibuktikan dalam cuaca yang tidak menyenangkan. Surga tidak memberikan 
manusia Nordik musim semi abadi, karena surga ingin membuatnya keras. Ia tidak memberinya 
musim panas yang abadi, karena ia ingin melindungi dirinya dari kelesuan. Selain musim semi dan 
matahari, Yang Maha Kuasa telah memberi manusia Jerman badai yang hebat dan hari-hari musim 
dingin yang berat. Untuk melawan badai, untuk melawan dinginnya musim dingin dengan energi yang 
terkonsentrasi, itulah beberapa ujian dari sikap berani orang Nordik. 


Pada saat kecelakaan, luka dan penyakit, terlihat siapa yang berani. Ada orang-orang sakit yang tak 
tertahankan lagi yang menyiksa dan menyusahkan orang-orang yang membantu mereka, meskipun 
rasa sakit mereka tidak tertahankan. Dan ada orang-orang sakit yang pemberani, yang bahkan dalam 
kesakitan dan siksaan yang paling pahit, memancarkan sikap yang mulia, berani, dan tidak bersahaja 
bahkan ketika mereka berhak untuk menuntut. 


Seseorang harus berani menghadapi berbagai kesusahan, penderitaan dan bahaya dalam kehidupan 
sehari-hari. Setiap orang - yang tidak menjalani hidup secara dangkal atau menjalani hidupnya dalam 
keadaan mati - mengalami ketidaknyamanan yang harus ia hadapi, konflik. 
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dia harus tangani, bahaya yang harus dia atasi. Hidup membawa banyak penderitaan bagi seseorang sehingga 
ia harus menanggungnya sendirian, tanpa bantuan apa pun. Maka hanya keberanian, tindakan berani, tekad 
melangkah ke masa depan yang bisa membantu. 


Keberanian bukanlah hak prerogatif laki-laki. Wanita dan ibu, anak laki-laki dan anak perempuan juga 
mempunyai hak kebanggaan dan tugas suci untuk menjadi berani. 


Keberanian itu bagus. Kepengecutan itu buruk. Siapa pun yang selalu bertindak berani di saat-saat penting 


dalam hidupnya dan dalam hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari, mungkin telah melakukan banyak 
kesalahan dalam hidupnya. 


Keberanian membuat bahagia. Ada orang yang menanggung nasibnya dengan kepahitan yang membandel. 

Dan ada orang yang berperan sebagai orang yang sabar, anak domba kurban yang penuh kelembutan dan 
tatapan penuh rasa sakit. Semua itu tidak ada hubungannya dengan keberanian. Orang yang berani menghadapi 
kehidupan dengan keberanian yang segar dan bahagia. Bahagia dan bangga, jujur dan bebas, orang yang 
berani melangkah ke masa depan - bahkan jika dia melihat kematian di depannya. 


Keberanian selalu berarti penegasan hidup. Orang yang berani berdiri teguh dalam kehidupan. Dia tidak pernah 
berusaha menyelamatkan dirinya dari situasi sulit melalui pelarian menuju kematian. 


Keberanian ini harus dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membawa pada kemenangan 
dalam mengambil keputusan. Keberanian harus dipraktikkan dalam pekerjaan perdamaian sehari-hari sehingga 
rakyat dapat lulus ujian dalam perang. Seseorang tidak dapat dengan tergesa-gesa mendapatkan keberanian 
di saat-saat bahaya dari gudang senjata yang sudah tukeberanian adalah bagiandari sikap kekal 

Pria Jerman . Karena dia selalu berani dalam kemenangan dan kekalahan, dalam perang dan 

damai, Tuhan bersamanya. 
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Keadilan 


Salah satu penderitaan paling pahit dalam hidup manusia adalah ketika seseorang harus terus-menerus 
mengalami perlakuan tidak adil. Setiap orang dapat menanggung kemalangan yang tidak semestinya terjadi 
dengan bermartabat. Siapa pun yang mengalami kesialan dalam hal-hal kecil sehari-hari, tetap bisa mengatasinya 
dengan humor tertentu. Tetapi siapa pun yang diperlakukan tidak adil, sama sekali tidak pantas lebih 
mengalami jangka waktu yang lama, akan binasa secara fisik dan, yang terpenting, secara emosional. Jika 
seseorang terus-menerus memperlakukan seseorang dengan tidak adil, ia akan mengambil cahaya, matahari, 
kegembiraan hidup, kebahagiaan, kepercayaan diri, keberanian hidup, energi, dukungan batin, dan kekuatan 
darinya. Memperlakukan seseorang secara tidak adil secara terus-menerus berarti menyiksanya hingga mati 
secara perlahan dan sistematis. Penguasa lalim brutal yang selalu menghadapi sesama manusia dengan penuh 
ketidakadilan bersalah atas penganiayaan dan pembunuhan saudara secara emosional yang terus berlanjut. Ini 
adalah salah satu kejahatan terburuk terhadap komunitas rakyat. 

Tentu saja ada orang-orang yang sifat dan perilakunya seolah-olah secara langsung menantang seseorang untuk 
terus-menerus memperlakukan mereka dengan kasar, takut, dan selalu hanya memperlakukan mereka dengan 
kasar dan merendahkan mereka. Mereka adalah orang-orang yang selalu tampil dangkal, selalu main-main, atau 
selalu berjalan-jalan dengan membosankan. Namun keadilan sejati juga harus diberikan kepada orang-orang yang 
secara lahiriah tampak agak canggung. Jika seseorang berusaha, dia akan menemukan sisi baik, kedalaman batin, 
dan sikap berharga di antara orang-orang ini. Justru di antara orang-orang ini, jarang ada orang yang akan menuai 
rasa syukur atas perlakuan yang adil. 


Bersikap adil berarti memperlakukan setiap orang sebagaimana layaknya, sesuai dengan ukuran manusia, 
memperlakukannya sebagaimana seseorang ingin diperlakukan dalam keadaan yang sama. 


Keadilan dengan demikian mempunyai prasyarat bahwa seseorang tidak memperlakukan sesama manusia secara 
dangkal, melainkan membenamkan diri dalam wataknya, nasib hidupnya, lingkungannya. Barangsiapa ingin berlaku 
adil, pertama-tama harus berusaha sekuat tenaga penuh dengan kebaikan kemanusiaan untuk memahami sifat- 
sifat, kelebihan dan kekurangan, pengalaman bahagia dan pengalaman pahit sesama manusia, singkatnya manusia 
seutuhnya pada kedalaman akhirnya. 


Keadilan mula-mula terekspresikan dalam perilaku lahiriah, dalam tindakan, dalam perilaku lahiriah. 

Sering kali dibutuhkan disiplin yang sangat tinggi untuk benar-benar adil dalam seluruh tingkah laku seseorang, 
dalam setiap detail akhir dari gerak tubuh, dalam nuansa kata-kata yang paling halus. Namun justru manusia Nordik 
yang dicirikan oleh disiplin lahir dan batin dalam bersikap dan bertingkah laku. 


Tapi orang Nordik sangat tersanjung karena ada bersamanya ganda-tidak 
berurusan antara tingkah laku lahiriah dan sikap batin , Itu esensinya 
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mewakili kesatuan batin yang sempurna. Oleh karena itu, dalam diri manusia Nordik, keadilan juga 
harus terlihat terutama dalam pandangan batin. Seseorang tidak dapat memperlakukan seseorang 
dengan adil secara lahiriah dan secara batiniah menganggapnya tidak adil, jika ia ingin menghadapi 
dirinya sendiri. Namun siapapun yang menilai sesama manusia secara tidak adil dalam pikirannya, 
hendaknya jangan percaya bahwa pandangan batin ini tetap tersembunyi. Setiap orang yang 
cenderung alami segera merasakan dan merasakan jauh di lubuk hatinya, apakah sesama manusia 
menghadapinya dengan kasih sayang batin, penolakan atau ketidakpedulian. Tidak ada satu kata pun 
yang terucap di antara dua orang dan tidak ada satu isyarat pun yang dipertukarkan, mereka segera 
merasakan sendiri bagaimana perasaan mereka terhadap satu sama lain. Bagi orang Nordik, keadilan 
batin dalam pemikiran dan penilaian adalah ciri khas yang sudah jelas. Tapi itu juga merupakan 
kebijaksanaan hidup praktis yang sangat menyederhanakan kehidupan bersama dalam sebuah komunitas. 


Keadilan bukan hanya berarti tidak menimbulkan ketidakadilan yang buruk terhadap sesama manusia. 
Keadilan mewajibkan seseorang untuk tidak memihak sesama manusia secara tidak adil. Sang 
Pencipta telah mengatur kehidupan sedemikian rupa sehingga sebagian orang langsung merasakan 
keselarasan darah, ruh, dan jiwa, sedangkan sebagian lagi tidak merasakan adanya ikatan darah atau 
gema batin, atau bahkan saling tolak-menolak. Namun ketika orang-orang terhubung satu sama lain 
dalam sebuah komunitas, rasa sayang, ketidakpedulian, dan ketidaksukaan pribadi harus 
dikesampingkan. Namun hubungan pribadi ini harus benar-benar menjadi latar belakang di mana 
hubungan antara kepemimpinan dan pengikut, guru dan siswa, pendidik dan murid terlibat. Guru yang 
terus-menerus memihak muridnya secara tidak adil tidak hanya menaburkan benih merugikan yang 
beracun pada murid-muridnya yang lain, dia juga merugikan murid kesayangannya itu sendiri dengan 
memanjakannya, menjadikannya lemah, menghancurkan energi kehidupannya, merampas dukungan 
batinnya. Generasi muda terbaik di setiap zaman mengalami akhir yang tragis dan menyedihkan di 
bawah pengaruh perlakuan tidak adil dari para pendidik. Pertolongan yang tidak adil dalam kehidupan 
secara umum merupakan ketidakadilan dan kejahatan terhadap masyarakat seperti halnya 
ketidaksetujuan yang tidak adil. 


Keadilan seringkali membutuhkan kekerasan. Akan sangat sederhana, mudah dan nyaman untuk 
menghindari penilaian yang adil dan jelas, serius dan terbuka. Seringkali sangat sulit untuk 
mengucapkan kata-kata yang tegas, tetapi perlu serius kepada orang tersayang. Suatu hukuman 
sering kali lebih menyakitkan pihak yang menghukum daripada pihak yang dihukum. Namun kekerasan 
merupakan komponen keadilan dan juga kebaikan. 


Setiap orang mempunyai perasaan yang baik terhadap keadilan. Anak terkecil merasakan keadilan 


dan ketidakadilan seperti halnya anak tertua. Keadilan merupakan salah satu prasyarat penting bagi 
setiap masyarakat. Keadilan merupakan salah satu tugas paling suci dari setiap anggota masyarakat. 
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Kebersihan 


Perkelahian dan peperangan, segala jenis bahaya dan rintangan merupakan ujian yang terkonsentrasi bagi manusia. 
Mereka hanya akan lulus, jika orang tersebut telah membuktikan dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Ujian dalam 
kehidupan sehari-hari sering kali lebih berbahaya daripada ujian kekuatan yang besar dalam hidup. 

Banyak orang dan orang-orang yang dengan penuh kemenangan selamat dari perjuangan yang paling berat dalam 
kehidupan sehari-hari, tanpa disadari, tergelincir ke dalam kesembronoan, kedangkalan, kenyamanan dan sikap yang 
tidak bersih dan kemudian binasa. 


Oleh karena itu, manusia Jerman selalu berusaha, dalam perang maupun dalam damai, dalam kemalangan dan nasib 
baik, untuk membentuk kehidupan batinnya dari kebersihan batin. Kehormatan adalah prinsip panduan tindakannya di 
medan pertempuran politik dan militan serta di depan karyanya. Menjadi jelas baginya berulang kali bahwa sikap bersih 
ini, yang memiliki kedalaman yang sama dengan darahnya, harus selalu diperoleh kembali dan dipelihara melalui 
penggunaan seluruh energinya. 


Kita sering merasakannya pada pertemuan pertama dengan banyak orang, kita mengalaminya dengan banyak orang 
dalam pengalaman bertahun-tahun bahwa seluruh diri mereka dipenuhi dengan kebersihan yang murni. Berkenalan 
dengan orang-orang yang murni, tulus, dan berharga selalu mendatangkan kegembiraan. Pergaulan apa pun dengan 
orang-orang yang memiliki karakter kebersihan paling murni ini adalah suatu keuntungan. Ini memuliakan dan mengubah 
komunitas mana pun. Suatu bangsa yang memiliki sejumlah orang seperti itu dapat lulus ujian sejarah. Ini menjamin 
kehidupan kekal bagi dirinya sendiri. 


Kemurnian pikiran pada umumnya tercermin dari kebersihan lahiriah. Mata yang jernih, penampilan luar yang bersih, 
usaha alami untuk tetap terbebas dari kekotoran luar, biasanya menandakan bahwa di balik kebersihan luar itu juga 
terdapat kesucian batin. 


Yang terpenting, kejujuran adalah bagian dari kebersihan karakter. Ada orang yang berpura-pura mengabdi pada Reich 
dengan mengerahkan seluruh tenaganya. Namun mereka tidak memancarkan semangat batin dan tidak ada antusiasme 
yang mencekam. Mereka bersikap dingin dan dibiarkan kosong, karena mereka hanya berjuang untuk jabatan tinggi, 
untuk promosi dan kehormatan. Pelayanan kepada Negara Jerman bagi mereka hanyalah kedok egoisme mereka. 


Ada orang yang mengaku mengabdi pada masyarakat. Namun orang merasa bahwa mereka hanya mengetahui kebaikan 
bersama jika mereka sudah terlebih dahulu memastikan keuntungannya sendiri. Hukum moral Jerman “kebaikan 
bersama sebelum kebaikan pribadi” belum diserap oleh mereka. Oleh karena itu, seluruh tingkah laku mereka adalah 
hampa dan salah. Di kalangan orang yang bersih, tidak ada ketidaksesuaian antara penampilan luar dan batin, antara 
perkataan dan perbuatan. Orang yang paling murni memiliki kelemahan dan ketidaksempurnaan. Hal ini tidak ada 
hubungannya dengan ketidakharmonisan, kekotoran, dan kekotoran orang-orang yang di dalam hatinya sepenuhnya 
tidak jujur dan palsu. 
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Kejujuran terhadap sesama manusia merupakan bagian dari kebersihan batin. Seseorang harus selalu 
bisa menatap mata sesama manusia. Orang yang murni dengan jujur membiarkan sesamanya 
mendapatkan kebahagiaan dan selalu menjadi teman yang jujur. 

Tapi dia juga tahu bagaimana menghadapinya secara terbuka dengan keseriusan, dengan hukuman, 
atau, jika perlu, dengan permusuhan. Sikap jujur terhadap harta sesama manusia dan terhadap harta 
masyarakat termasuk bagian dari kebersihan. 

Ketika jutaan orang hampir tidak dapat memperoleh penghidupan mereka melalui kerja keras, maka 
merupakan sebuah kejahatan jika seseorang memperkaya dirinya sendiri tanpa usaha dan dengan 
demikian menipu kawan-kawannya. Ketika pekerjaan dan upah didistribusikan secara adil, maka 
ketidakjujuran, penipuan, korupsi, penggelapan, atau menerima harta curian merupakan pelanggaran 
yang lebih hina. 


Yang terpenting, kebersihan harus terlihat dalam hubungan yang paling intim antar manusia. Dalam 
persahabatan dan persahabatan, dan terutama dalam cinta, semua ketidakjujuran, penipuan apa pun, 
penipuan timbal balik apa pun harus disingkirkan. Tepatnya dalam hubungan paling pribadi antar manusia, 
seseorang harus melepaskan segala sesuatu yang tidak dapat diklaimnya. Tepatnya di sini, seseorang 
tidak boleh diam-diam mengambil alih sesuatu yang bukan miliknya. 


Banyak orang percaya bahwa mereka bahkan bisa menipu takdir. Mereka tidak mau percaya bahwa 
kekotoran karakter apa pun selalu hanya merugikan diri mereka sendiri. Pada analisa terakhir, seseorang 
tidak akan pernah bisa menipu nasib melalui ketidakmurnian. Seseorang selalu mengotori dirinya sendiri 
melalui kekotoran. Setiap orang Jerman merasakan dalam dirinya kewajiban untuk melihat ke dalam 
dirinya dari waktu ke waktu di saat-saat tenang dan memeriksa kemurnian hidupnya. Pemeriksaan diri 
yang terus-menerus akan menyelamatkan dia dan rakyatnya di masa depan dari bahaya kehidupan sehari- 
hari dan menguatkan mereka untuk masa-masa kesusahan dan perjuangan. 
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Pembiakan (Zucht j 


Ada suatu masa di mana istilah pemuliaan dalam kontennya terpecah menjadi dua bagian yang berbeda. 
Diterapkan pada manusia, itu berarti pendidikan yang baik dan ketat. Namun dalam peternakan, hal ini berarti 
perbaikan biologis pada ras dan seleksi ras. 


Pandangan dunia Sosialis Nasional sekali lagi membawa orang kembali ke hubungan hidup yang sederhana 
dan hebat dan sekali lagi memberikan istilah disiplin sebagai maknanya. penuh, alami 
dan makna aslinya 


Dilihat secara biologis, orang yang berketurunan baik adalah orang yang memiliki darah bersih dan gen fisik- 
mental-psikologis yang sangat berharga. Ini adalah hukum pertama dan paling alami yang diberikan Sang 
Pencipta kepada manusia agar ia menjaga warisan darahnya tetap murni dan mulia. Setiap orang mempunyai 
kewajiban suci untuk melindungi energi darahnya dari segala pemalsuan dan pembusukan, dari kehancuran 
dan pemusnahan. Kejahatan terburuk dan kemalangan terbesar pada saat yang sama merupakan dosa 
terhadap darah. 


Tetapi juga merupakan pelanggaran terhadap darah jika menyia-nyiakan energi sehat dari darah secara tidak 
masuk akal dan dengan demikian melemahkan aliran darah klannya. Energi kehidupan suatu bangsa begitu 
berharga dan sakral sehingga setiap bangsa yang pada saat-saat baik dengan sembrono menyia-nyiakan 
energi ini pada saat-saat kesusahan dan pengambilan keputusan berkali-kali tidak lagi memiliki kekuatan 
perlawanan dan tidak ada energi untuk penegasan diri. Banyak orang telah mati kehabisan darah sepanjang 
sejarah karena penyerahan diri yang sembrono ini. 


Siapa pun yang hidup seperti itu dengan beternak, penuh dengan moralitas tertinggi . Perkembangbiakan alami 

ini merupakan perlawanan yang sehat terhadap kurangnya pembiakan. Pembiakan ini tidak ada hubungannya 
dengan kemunafikan moral dan kehati-hatian. Pembiakan tentu saja berarti lebih dari sekadar seleksi biologis. 
Energi jiwa dan intelektualitas tidak dapat dipisahkan dari energi darah. 


Menjaga kemurnian darah sekaligus berarti. Kontaminasi moral dan psikologis — kewajiban bagi batin 
kebersihan — serta pembusukan manusia selalu berjalan seiring dengan kontaminasi biologis pada darah. 
Produk seni yang paling tidak wajar dan merosot berhubungan dengan kelainan psikologis, kontaminasi 
darah, dan kebobrokan moral pada masa itu. 


Namun, pemeliharaan tubuh merupakan prasyarat untuk memperoleh moral yang baik. 

Siapa pun yang percaya bahwa ia dapat atau harus — dari sudut pandang pembiakan fisik - 

bermoral tidak bermoral, belum memahami arti pembiakan. Pemenuhan hukum-hukum kehidupan yang paling 
indah adalah jika tubuh mulia yang penuh dengan budi pekerti luhur juga selaras dengan keluhuran budi 
pekerti batin. Di setiap zaman, seni Jerman punya 
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dalam seni pahat dan lukisan menggambarkan orang-orang luar biasa yang sekaligus mewujudkan pemuliaan 
tubuh paling mulia dengan energi moral paling murni. 


Dalam istilah pembiakan, keselarasan alami tubuh, jiwa dan pikiran menemukan ekspresi yang secara khusus 
menjadi ciri esensi harmonis manusia Nordik. 

Ada orang-orang yang memang mengupayakan pembinaan moral. Namun mereka kurang mengembangkan 
pikiran dan karenanya tidak pernah mencapai keseimbangan. Ada orang-orang yang secara lahiriah terlihat 
tanpa cela. Namun dalam pikiran mereka, dalam khayalan mereka, mereka menyerahkan diri mereka pada 
dunia yang cacat, terkontaminasi dan dekaden. Kurangnya pembiakan di dalam diri kita ini mencerminkan 
perilaku lahiriah masyarakatnya. 

Setiap pemikiran yang paling rahasia entah bagaimana membentuk sikap fisik dan moral seseorang dengan 
pahat yang bagus. Menjadi terbiasa berpikir jernih, konsekuensial, dan logis juga merupakan bagian dari disiplin 
mental, kebebasan dari kegelisahan dan kedangkalan mental, upaya untuk kedalaman dan intensifikasi 
intelektual. 

Jika disiplin mental ini kurang, maka pembinaan fisik yang terbaik tidak akan mampu menyampaikan nilai-nilai 
akhir kepada orang tersebut. 


Sejak kecil, seseorang harus dididik menuju perkembangbiakan yang tinggi dan luas tersebut. 

Bagi berkembang biak, masa remaja merupakan masa yang menentukan dalam kehidupan manusia. Dengan 
kekuatan penuh usianya, seseorang dapat dan harus bekerja hari demi hari dalam pembentukan kepribadiannya 
secara disiplin. Ini bukan hanya tugas suci, melainkan juga anugerah moral baginya. Dan bahkan di usia tua, 
ketika banyak energi tertidur lama, seseorang masih bisa menjadi ekspresi dan pembentuk esensi disiplin. 


Ada beberapa kata dalam bahasa Jerman yang secara ringkas, namun fleksibel dan luas, mengungkapkan 
keseluruhan sikap manusia Nordik. Istilah pembiakan adalah salah satunya. 


Orang yang berbudi luhur adalah orang yang badannya sehat, segar, alamiah dan sehat, mempunyai tenaga 
akhlak dan kedalaman kejiwaan, mempunyai akal budi yang jernih, obyektif, mendalam, dan terpelajar. 


Berkembang biak jadi cita-cita tertinggi orang Jerman. Orang yang menganggap suci pembiakan ini akan 
mampu melakukan perbuatan dan karya terbesar. Seseorang yang mewujudkan pembiakan ini menjamin 
keabadian bagi dirinya sendiri. 
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Kesopanan 


Ada suatu masa ketika seseorang dapat belajar sopan santun menurut sistem peraturan yang ditentukan secara tepat, 
menurut etiket yang ditetapkan hingga ke detail terkecil, menurut skema peraturan dan ketetapan. Siapapun yang punya 
cukup waktu untuk menghafal dan mengamalkan semua hal tersebut, orang itu adalah orang yang sopan. 


Sementara itu, manusia kembali teringat bahwa kesantunan adalah ciri khas manusia karakteristik alami 


dan sebuah kewajiban yang jelas dengan sendirinya Jerman. 


Kesopanan mengalir dengan sendirinya dari kekayaan batin seseorang yang mulia. Ia bukanlah sesuatu yang kosong, 
hampa, lemah dan eksternal. Hal ini tidak terikat pada formula dan peraturan yang kaku, pada upacara mekanis dan etiket 
yang kaku. Kesopanan merupakan ekspresi penghormatan yang jujur terhadap kehidupan dan pembentukan karakter yang 
semangat komunitas yang sejati, mendalam. 

Oleh karena itu, kesopanan bukanlah perwujudan sekunder dan merupakan aksesori yang tidak penting dalam sikap 
manusia yang baik. Ini adalah kewajiban batin bagi setiap orang yang baik. 


Ketika kehidupan didominasi oleh ketidaksopanan dan ketidakramahan, hal ini membuktikan bahwa penderita tidak mampu 
menghadapi kehidupan, memiliki karakter yang kurang, atau jiwa dan pikirannya sempit dan terbatas. 


Sesuai dengan hakikat orang dan keadaan tertentu, ekspresi kesantunan bisa sangat beragam. Ada kesantunan yang tidak 
kaku, tidak berlebihan, namun tulus. Ini adalah kesopanan yang lugas, tulus, dan alami. Kesopanan yang kering, agak 
bersudut, dan kasar lagi-lagi berbeda, namun tak kalah berharganya dengan kesopanan orang-orang ceria yang selalu 
melimpah dengan — sayang. Dan ketenangan, keamanan dan keselamatan yang terpancar dari kesopanan terutama orang- 
orang yang mendalam mempunyai karakter yang lain lagi. 


Orang dengan sifat tenang tidak boleh berusaha untuk menunjukkan kesopanan yang meluap-luap, jika tidak, kesopanan 
ini akan tampak palsu. Dan orang yang selalu memancarkan sinar matahari hendaknya tidak menahan kesopanannya 
secara tidak wajar, jika tidak maka akan menjadi penolakan. 


Terhadap darah sendiri, kesopanan mempunyai bentuk yang berbeda dengan terhadap orang asing. Pada peristiwa- 
peristiwa yang penuh dengan badai kegembiraan, nadanya berbeda dengan pada peristiwa-peristiwa serius dan sedih. 


Namun dalam semua situasi kehidupan dan terhadap semua orang, terdapat suatu hal yang untuk sopan santun, 
jelas yang tidak dapat dibuang oleh siapa pun kesopanan tugas membuat hidup lebih mudah dan indah 

- Banyak kejengkelan dan pertengkaran, banyak ketidaknyamanan dan kesulitan, banyak waktu yang terbuang dan 
hilangnya pekerjaan, banyak ketidakpuasan dan penderitaan yang timbul dari orang-orang yang tidak sopan. Seluruh 
kehidupan manusia bersama, suasana masyarakat, semangat hidup sehari-hari menjadi lebih cerah, lebih bebas dan tidak 
terbebani melalui kesantunan. 

Kesopanan memberi orang energi kerja yang paling berharga dan energi kehidupan yang paling berharga. Justru orang- 
orang yang terpanggil menjadi pelayan khusus 83 
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Oleh karena itu, masyarakat, pemimpin politik partai, manajer pabrik, pejabat dan polisi, serta pegawai kantor 
publik juga mempunyai kewajiban khusus untuk menjaga kesopanan. 


Kesopanan memuliakan orang . Siapapun yang berusaha hari demi hari untuk selalu bersikap sopan, 
orang tersebut akan terbebas dari kebencian kelas, dari kebrutalan dan kekejaman yang keji, dari favoritisme 
politik, dari ketidakjujuran dan segala ketidaksenonohan. Dalam analisis terakhir, kesopanan hanyalah satu sisi 


dari pembiakan batin, yang merupakan penghargaan khususnya bagi pria Nordik. Kesopanan berarti pengendalian 
diri batin dan disiplin lahiriah maupun batin. Kesopanan merupakan tanda pembentukan karakter yang mendalam. 


Dalam kehidupan sehari-hari maupun pada saat istirahat dan hidup tenteram, kesantunan sangat diperlukan. 
Akan tetapi, pada saat ketegangan tinggi dan ujian berat, pada masa perjuangan dan krisis, orang-orang yang 
tidak sopan dan cemberut dapat menjadi penyabot kriminal atas kehidupan yang sehat dan perjuangan yang 
penuh kemenangan. 
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Pengorbanan dan Penolakan 


Pria Jerman menjalani hidup dengan kedua kakinya. Dia menikmati kehidupan ini dan meraih, dengan 
penuh rasa syukur kepada Tuhan, atas buah-buah kehidupan ini. Namun merupakan kebahagiaan 
terbesar baginya untuk diizinkan bekerja bersama dalam karya penciptaan Tuhan, untuk mampu 
membentuk kehidupan menurut hukum-hukum besar tatanan kekal, untuk diizinkan untuk mencipta, 
menabur dan menuai dengan kekuatannya sendiri. . Orang Jerman hanya mengetahui jawaban ya yang 
penuh dan tanpa syarat terhadap kehidupan ini. 


Namun justru karena menjadi orang Jerman berarti penegasan hidup yang gelisah, maka kewajiban 
untuk melepaskan diri dan berkorban juga muncul lagi dan lagi bagi orang Jerman. 


Yang jelas adalah penolakan terhadap semua hal, kenyamanan, keinginan dan kesenangan yang pasti 
menyebabkan kerusakan permanen pada kehidupan seseorang dan kesejahteraan komunitas rakyat. 
Stimulan yang paling beragam jenisnya dalam dosis kecil dapat menghidupkan orang yang lesu, 
memberikan energi baru kepada orang yang lelah, tanpa menimbulkan kerugian. Namun, kenikmatan 
yang tidak terkendali atas racun tubuh atau emosi apa pun pasti selalu merugikan. Semoga godaannya 
begitu besar dan pancarannya begitu mempesona, di sini yang ada hanyalah penolakan yang jelas, 
penolakan yang kuat. 


Namun orang Jerman kadang-kadang juga harus meninggalkan kegembiraan yang tidak berbahaya 
dan, yang terpenting, kenyamanan hidup untuk melindungi dirinya dari kelambanan, kekakuan, 
pengapuran, dan kelembutan. 


Siapa pun yang terbiasa dengan perampasan dan perjuangan, tidak harus mempraktikkan pelepasan 
keduniawian seperti ini. Namun siapa pun yang menghabiskan hari-harinya dalam kelimpahan dan 
kemakmuran, siapa pun yang dimanjakan oleh nasib baik, yang hidupnya selalu mengalir dalam 
kenyamanan, orang tersebut harus melakukan upaya untuk menjaga dirinya tetap segar, elastis, mobile 
dan siap bertindak melalui pelepasan keduniawian secara sistematis dan sukarela. 


k k k k k 


Manusia Jerman selalu sadar bahwa ia tidak berdiri sendiri dalam kehidupan, melainkan menjadi 
anggota organisme besar komunitas rakyat. Dimanapun seorang kawan hidup dalam keadaan 
membutuhkan, orang yang berada di sampingnya wajib berdiri di sisinya sebagai seorang kawan, untuk 
membantunya, bahkan jika bantuan ini memerlukan penolakan, untuk mendukungnya, bahkan jika 
kesiapan untuk membantu ini menuntut pengorbanan pribadi. Di mana pun sesama manusia berada 
dalam bahaya, sudah jelas bagi setiap orang Jerman bahwa ia akan selalu mendampinginya, bahkan 
jika ia sendiri harus selamat dari bahaya dan menghadapi ketidaknyamanan. 
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Pengorbanan dan penolakan memihak komunitas rakyat telah menjadi tugas persahabatan yang 
nyata bagi orang Jerman. Dunia masa lalu menggambarkan pengorbanan dan penolakan seperti itu sebagai 
suatu kebajikan yang sangat istimewa. Bagi pria Jerman, ini adalah bagian dari. Dunia masa lalu kadang- 
kadang beykotakam dtemmeninggalkan sikap merendahkan yang "murah hati" dan belas kasihan. Kami 
dengan senang hati memenuhi tugas alami dalam proses tersebut. Namun selama seseorang belum 
memenuhi kewajiban ini, sebagai orang Jerman, ia tidak dapat mencapai kedamaian batin, ia harus berada 
dalam kekacauan jauh di dalam hatinya, ia mungkin tidak bisa bebas dan bahagia. 


Jika kesejahteraan masyarakat menuntut hal ini, orang Jerman juga kadang-kadang harus meninggalkan 
perkembangan akal dan kemauannya dan harus mengintegrasikan dirinya dengan penuh disiplin keprajuritan 
ke dalam struktur kehidupan yang terdefinisi dengan baik. Tepatnya bagi orang yang kreatif, seringkali 
sangat sulit untuk mengintegrasikan dirinya secara total ke dalam kerangka yang telah ditentukan. Namun 
dia tetap melepaskan keinginannya sendiri tanpa kontradiksi, tanpa memikirkan penolakan, jika tindakan 
tertutup dan keprajuritan memerlukan hal ini. 


k kx x kx x 


Orang Jerman mengorbankan harta benda, ia meninggalkan kesehatan dan kesenangan hidup, ia 
mengorbankan seluruh hidupnya dengan penuh kegembiraan yang tulus dan semangat yang jujur, jika 
dengan demikian kehidupan komunitas, keberadaan dan keabadian rakyat terpelihara dan terselamatkan. 
Kematian heroik bagi rakyat dan tanah air adalah pengorbanan yang paling besar dan paling utama 
penolakan yang sulit bagi seseorang. Jutaan orang Jerman telah melakukan pengorbanan darah ini 
sepanjang sejarah. Itu adalah peringatan abadi untuk berkorban dan meninggalkan keduniawian. Melalui 
pengorbanan dan penolakan ini, seseorang tumbuh melampaui dirinya sendiri dan melangkah menuju 
keabadian ilahi yang agung. 


Pengorbanan dan penolakan bukan berarti penolakan hidup atau penyangkalan hidup bagi orang Jerman 


pria. 
Baginya, pengorbanan dan penolakan hanya mempunyai arti, jika kekuatan kehidupan 
dengan demikian meningkat dan diperkuat, disempurnakan dan dikuatkan. Pelepasan keduniawian 


justru tumbuh dari peneguhan hidup. Dan setiap pelepasan keduniawian adalah besar dan mulia, jika 
dengan demikian tanah bagi kehidupan baru dan berkembang, bagi benih baru dan panen baru menjadi 
bebas dan siap. 


86 


Machine Translated by Google 


Tuan Kehidupan 


Ini adalah salah satu pengalaman yang paling mengejutkan, ketika seseorang bertemu dengan orang-orang yang 
pernah mengalami kehancuran dalam hidup, yang mengalami kecelakaan kapal dalam hidup. 


x x x x x 


Siapa pun yang ingin menguasai kehidupan, harus membentuk hidupnya dengan penuh semangat dan sadar 
akan tujuan. Tindakan dan sikapnya harus dipenuhi dengan kekuatan pendorong yang bermakna dan 
meyakinkan. Siapa pun yang secara membabi buta menuruti dorongan untuk mempertahankan diri secara 
fisik, sering kali akan lebih mengganggu tatanan kehidupan daripada mendukungnya. Makna mendalam dan 
kewajiban sakral harus selalu mengubah kehidupan manusia. 


x x x x x 


Banyak orang mengikuti dogma yang kaku dalam perilaku hidup mereka, suatu skema rumus dan aturan yang 
tidak dapat diubah, yang telah disusun oleh seorang nabi sebagai resep hidup yang pasti. 

Dan jika terjadi hal-hal yang tidak lagi sesuai dengan skema ini, mereka kemudian akan tercengang dan 
tersesat dalam hidup. Manusia Jerman tahu bahwa semua kehidupan adalah pertumbuhan dan gerak, dan 
bahwa ia hanya dapat menguasai kehidupan, jika ia sendiri adalah orang yang hidup yang bergerak dan 


mendengar suara Tuhan dalam suara kehidupan. Hanya dari sikap terbuka inilah seseorang dapat mencapai 
peneguhan hidup seutuhnya. 


Orang yang ingin lulus ujian hidup, pertama-tama, harus memenangkan kebebasan batin. 
Siapa pun yang tidak memiliki kebebasan batin ini, akan menjadi budak kehidupan yang menyedihkan. 


Kebebasan batin sama pentingnya bagi kehidupan individu seperti halnya kebebasan politik bagi kehidupan 
masyarakat. 


Pemenang dalam perjuangan hidup selalu tetap menjadi orang yang mengisi energinya dengan keyakinan 
yang membara dan kepercayaan yang sekeras batu serta sekaligus memiliki hati yang penuh kehidupan di 
dalam dirinya. Untuk itu, segala semangat dan semangat juga harus dibarengi dengan ketahanan dalam 
bekerja dan perjuangan serta ketahanan dalam kesiapan. 2 P3 


Setelah sukses besar dalam hidup, sering kali orang tiba-tiba terjatuh karena kesombongan dan kesombongan. 
Siapapun yang benar-benar menguasai hidup, akan tetap rendah hati meski segala kesadaran diri. Di dalam 
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Namun, kekerasan karakter dan kebaikan hati pribadi harus saling melengkapi. 


Sikap yang berani dan adil, hakikat yang bersih, disiplin dan sopan santun mempermudah perjuangan 
hidup pribadi dan masyarakat, sekaligus menjadikan perjuangan hidup itu indah, mulia dan baik. 


Terlepas dari semua kegembiraan hidup dan penegasan hidup, justru pria Nordik yang tahu bahwa dia 
tidak akan pernah menguasai hidup tanpa penolakan dan pengorbanan. Namun dia bukannya tidak 
senang dengan hal itu. Baginya sudah jelas bahwa ia harus memenangkan hidupnya melalui banyak 
pengorbanan dan harus berdiri di sisi kehidupan sesama manusia melalui banyak penolakan. 
Semangat juang selalu menjadi bagian dari inti dasar esensi Nordik. Namun motonya bukanlah "membunuh 
kehidupan", melainkan "menguasai kehidupan". Hanya melalui penguasaan hidup inilah dia membawa 
kehidupan pada perkembangan seutuhnya. 
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HUKUM TUHAN 
BUKU 3 
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Pengenalan Penerbit 


Hukum Tuhan diterjemahkan dari Third Reich asli Das Gesetz Gottes. Itu diterbitkan pada tahun 1940 oleh 
Nordland Verlarg, penerbit banyak karya SS yang penting. 


Penulisnya, SS-Sturmbanntfiihrer Alfred Hartl, menulis dengan nama samaran Anton Holzner. Das Gesetz 
Gottes adalah buku ketiganya. 


Hartl adalah mantan pendeta Katolik yang meninggalkan imamat dan gereja, dan menjadi perwira SS. Karya- 
karyanya menghadirkan perspektif keagamaan non-kKristen. 


Pendahuluan Asli 


Penyelenggaraan mengatur nasib manusia dan manusia. 
Penegasan akan kekuasaan yang lebih tinggi ini harus ada di awal buku ini. 


Tak terhitung banyaknya orang Jerman — orang awam, pendeta, dan biarawan — yang telah melakukan 
perjuangan lahir dan batin yang paling sulit demi keyakinan mereka yang sederhana terhadap Tuhan karena 
kepercayaan alami Jerman telah digantikan oleh para misionaris asing. 


Jutaan orang saat ini berjuang demi Yang Mahakuasa dan hukum-hukum-Nya. "Hukum Tuhan" melaporkan 
hal ini. 


Kisah ini berkembang dari pengalaman pribadi saya dan pengalaman yang sama dari lebih dari selusin teman 
— mantan pendeta dan biarawan Katolik — 

yang sesuai dengan kenyataan dalam hasil keseluruhannya dan ciri-ciri individualnya. 

Istri saya, yang mendampingi saya dalam membangun dunia baru, juga berpartisipasi dalam penyusunan 
publikasi ini. 


Iman kodrati mengandung tanggung jawab moral tertinggi di dalamnya. Dari situlah timbul kewajiban untuk 
menerbitkan buku ini. 
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Bagian satu 


Sebab dalaartaka pempraamemaniesiasikan dirinya sebagai ayah dan 


ibu. Jelas, wajar dan bebas adalah keimanan dan ketakwaan anak. 


Semua orang sangat bangga pada Peter. Dalam permainan, dia selalu menjadi pemenang. Jika menyangkut 
masalah kenakalan, dia selalu menjadi biang keladi mereka. Seringkali, sangat sering, dia kemudian diam- 
diam menanggung pukulan bagi semua orang, itulah sebabnya mereka sering memanggilnya "pangeran". 


Orang dewasa di desa juga sangat menyukainya, mereka menemukan bahwa dia berbeda dari anak-anak 
lain. Ketika dia, yang mengenakan jaket pelaut kecilnya, mengepalkan tangan dengan agak menantang di 
saku celananya, menyusuri jalan setapak dengan telanjang kaki, mau tidak mau mereka mengucapkan kata- 
kata ramah yang tepat kepadanya. 


Namun keramahannya tidak bertepuk sebelah tangan, justru sebaliknya. Sebenarnya tidak ada seorang pun 
di desa ini yang Peter tidak kenal, sebenarnya tidak ada hal yang sangat dia tidak sukai. 


Rumah-rumah di desa, orang-orangnya, kuda-kuda pendeta, sapi-sapi Prozenbauer, sungai kecil, padang 
rumput dan ladang, semua itu milik dunia masa kanak-kanak Peter. Ruangnya kecil, tetapi ia menawarkan 
begitu banyak keluasan dan ukuran sehingga ia tidak bisa membayangkannya lebih cantik lagi. 


Desa asal Peter Schaedi terletak di pegunungan Bavaria. Pendeta, guru, pendukung dan tukang daging 
tinggal di beberapa rumah. Sebuah bengkel dan beberapa peternakan juga menjadi miliknya. Desa kecil ini 
memiliki reputasi yang luar biasa, desa ini memiliki reputasi sebagai desa percontohan yang indah, karena 
memiliki menara gereja tertinggi di mana pun. Gunung di mana ia berada tidak diketahui. Orang-orang di 
lembah mengatakan bahwa penduduk di sana memiliki tengkorak yang paling tebal. Cerita tersebut mungkin 
ada benarnya, namun di pedesaan tidak ada yang membicarakannya. 


Bagaimanapun, segala macam sifat keras kepala sudah terlihat di kepala kecil Peter. 
Ketika pelayan itu menyuruhnya melakukan ini atau itu, dan pemuda itu tidak menyukainya, maka dia langsung 


menjatuhkan dirinya ke tanah, jika mungkin terlentang, untuk melindungi 92 orang tersebut. 
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bagian paling sensitif dari semua anak. Namun pelayan itu juga melihat dengan kejengkelan yang sama bahwa 
anak guru dan anjing pendeta adalah yang paling kurang ajar di desa. 


Seringkali ketika Peter, atas tugas ayahnya, harus membawa surat di musim dingin yang paling parah kepada 
seorang petani di kota lain dan dia hampir tidak pernah meninggalkan desa, dia memposisikan dirinya di jalan 
pedesaan yang bersalju dan menghentakkan kakinya, dan karena amarahnya dia berteriak sangat keras melawan 
angin yang paling tajam. Namun pada saat dia mencapai petani itu, dia sudah lama berdamai dengan dirinya 
sendiri: lalu begitu banyak semangat baik dan kegembiraan kembali tertawa dari hati kecilnya sehingga dia tidak 
diperbolehkan pergi lagi sampai dia makan roti madu yang enak dan kental. Dalam perjalanan pulang seorang 
petani sering datang dengan kereta luncur atau gerobak, kemudian Peter bisa mengemudikan kudanya. 


Ketika sang ayah mengetahui pembangkangan Petrus, dia selalu mengucapkan kata-kata yang sama kepadanya. 
Dengan kerutan serius di alisnya, dia berkata: "Kepala tebal", atau "Kamu anak nakal, kamu". 

Namun Peter merasakan dalam kata-katanya, di samping keseriusan, sekaligus kebanggaan tertentu dari sang 
ayah, dan karena itu dia tetap seperti dirinya. 


3. 


Di sekolah Peter termasuk orang yang selalu duduk paling depan di baris pertama. Wah, dia sendiri tidak 
mengetahuinya, dia sebenarnya tidak melakukan apa pun untuk itu. 


Seringkali, sekelompok kecil anak laki-laki bergegas masuk ke ruang sekolah. Dalam pengembaraan mereka lupa 
bahwa mereka hanya mempunyai waktu istirahat yang singkat, sampai tiba-tiba hati nurani mereka menjauhkan 
mereka dari permainan dan mengingatkan mereka akan tugas mereka. Banyak petani kemudian melihat seorang 
anak berlarian di sudut gedung sekolah sambil menggelengkan kepala. Tegang dan sedikit takut, mereka berdiri 
di dalam kelas. Segalanya tidak pernah berbeda. 

Peter berdiri di tengah-tengah mereka dan menerima hukuman dengan penuh ketenangan dan kemudahan. 
Sebaliknya, dia juga tidak berperilaku baik. Sama seperti anak-anak lainnya, ia bangga berlomba-lomba 
menunaikan salat subuh, cepat dan tidak jelas. Anak laki-laki tidak boleh berdoa dengan cara yang baik seperti 
anak perempuanj itulah pendapat Petrus. 


Kadang-kadang, ketika Peter dan beberapa anak laki-laki lain harus tinggal sepulang sekolah karena 
ketidakteraturan, kepala sekolah harus naik sepeda ke desa berikutnya, karena dia juga mengajar di sana. Ketika 
dia kemudian menutup pintu dengan rapat dan hampir tidak meninggalkan gedung, Peterlah yang selalu 
memastikan bahwa yang lain, dan terutama dia sendiri, segera keluar melalui jendela tanpa cedera. 


Suatu kali dia berdiri di kelas dan dengan kasar mengatakan sesuatu yang buruk kepada kepala sekolah. Yang lain 
tertawa licik penuh kenikmatan jahat. Tapi kemudian dia punya 93 
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berdiri di depan mimbar, mengulurkan tangannya dan menerima beberapa tamparan. Namun Peter tidak 
membiarkan dirinya dipermalukan oleh seorang wanita muda, jadi dia kembali ke tempat duduknya dengan 
senyum berseri-seri di wajahnya, meskipun itu sulit baginya. 


Namun, Peter tidak pernah harus duduk bersama gadis-gadis itu sebagai hukuman. Dia sering merenungkan 
mengapa anak laki-laki lain menoleransi hal itu, dia lebih suka lari keluar kelas dan tidak pernah kembali... 


Mungkin karena bakat alaminya yang selalu menyeimbangkan dan mengimbangi segala sesuatunya, sehingga 
ia selalu menjadi salah satu murid terbaik. Suatu ketika pengelola sekolah datang ke desa untuk ujian, dia 
memutuskan bahwa anak tersebut harus segera bolos satu kelas. Namun sang ayah dengan tegas membatalkan 
dan melarang hal itu, Peter sangat senang dengan hal itu. 


4. 


Ketika keluarga itu makan sup siang mereka, jalan Peter membawanya ke bengkel. 

Orang tua di sana begitu menyayangi anak laki-laki itu sehingga dia sedih, jika dia tidak datang. Pandai besi 
sebenarnya satu-satunya yang benar-benar mengenal anak itu, katanya. Ketika Peter hampir tidak dapat melihat 
dari balik landasan dengan mata anak-anaknya yang besar dan berwarna coklat atau berjam-jam melihat besi 
yang menyala dipukul, maka dia penuh dengan pertanyaan dan ketertarikan terhadap pekerjaan pria tersebut. 
Jika dia tidak mengetahui banyak hal baru tentang sapi dan babi milik petani, keduanya hanya akan sedikit 
bicara, namun mereka saling memahami dengan baik. Apa yang sangat dihargai oleh pandai besi tua pada 
anak laki-laki itu adalah sifat jahat dan keriangan di satu sisi, serta keseriusan dan kebaikan di sisi lain. 


Suatu hari pekerjaan konstruksi dilakukan di bengkel tersebut. Saat istirahat siang, para pekerja pergi ke 
penginapan, mereka minum bir di sana. Hanya satu dari mereka yang tetap tinggal hari demi hari dan 
menghabiskan sedikit rotinya. Peter mengamati hal itu selama beberapa waktu. Karena dia tahu bahwa pria 
tersebut mempunyai banyak anak dan mungkin dia sangat miskin, dia tiba-tiba berlari pulang untuk mengambil 
salah satu uang hasil jerih payahnya dari kaleng tabungannya. Ketika dia kembali ke lokasi pembangunan, dia 
meletakkan uangnya seolah-olah dia telah kehilangannya. Dia mengulanginya beberapa kali. Namun suatu hari 
pria itu sepertinya memperhatikan dia melakukan hal itu, sejak saat itu Peter sudah lama tidak berada di bengkel 
lagi. 


5. 


Kebebasan Peter hampir tidak terbatas. Di pedesaan, merupakan hal yang umum bahwa anak-anak sering 
dibiarkan sendiri, karena ayah Peter sangat menghargai anak-anaknya yang tumbuh dengan kebebasan dan 
kemandirian yang besar. 


94 


Machine Translated by Google 


Jadi masing-masing anak, begitu juga ayah dan ibu, menempuh jalannya sendiri-sendiri. Meski 
demikian, keluarga tersebut hidup dengan penuh kerukunan dan keharmonisan sesuai dengan hukum 
adat nenek moyang mereka. 


Seperti kakek dan kakek buyut, ayah Peter juga adalah seorang guru yang tegas. 

Diam-diam dia mengharapkan dua hal dari putranya: agar dia menjadi murid yang baik dan orang 
yang baik. Saat ini, di masa kanak-kanaknya, anak laki-laki itu tampaknya telah memenuhi kedua 
keinginannya. Lebih dari sekali dia telah menjelaskan kepada anak laki-laki itu bahwa dia harus 
memperlakukan anak itu, sebagai anak seorang guru, dengan lebih ketat dalam segala hal, apa pun 
jenisnya, dibandingkan anak-anak lain di kota itu. Peter juga memahami ayahnya dalam hal ini, sama 
seperti dia juga memahami putranya dalam segala hal. Bukan pada gurunya, tapi memang pada 
ayahnya, Peter memiliki rekan terbaiknya. Ia tidak diperlakukan seperti anak kecil, melainkan dihargai 
sebagai teman yang baik dan setara. Bukan kebiasaan Peter untuk menunjukkannya secara lahiriah, 
tetapi semua cinta, semua rasa hormat dan semua kebanggaan yang bisa dibangkitkan Peter adalah 
untuk ayahnya. 


Ibu Peter berasal dari keluarga Bavaria yang jujur. Dia dicintai oleh anak-anaknya seperti anak-anak 
yang hanya bisa mencintai ibunya. Dia adalah seorang wanita saleh yang telah menjadikan tugas 
utamanya untuk menggunakan seluruh kekuatan manusia untuk menjamin anak-anaknya mendapat 
tempat yang baik di surga. Dia menjadi lebih bahagia ketika dia mencapai usia lima tahun dan, 
menurut adat, harus berdiri di sisi pendeta sebagai misdinar. Sang ayah telah memberikan 
persetujuannya, karena dia tidak ingin mengambil kebahagiaan dari anak dan juga istrinya, dan 
selain itu, dia sendiri, seperti semua guru di desa, ikut serta dalam setiap misa, karena dia harus 
bermain organ. . Petrus sendiri senang karena dia tidak lagi, seperti dulu dan seperti anak-anak 
lainnya, harus berlutut di bangku dengan begitu saleh dan tenang serta berdoa. Dia bersenang- 
senang dengan semua peralatan indah dan berkilau yang bisa dia gunakan atau, jika dia — 
mengenakan mantel merah kecilnya dengan tudung runcing putih - 

harus melangkah ke altar, harus mengayunkan wadah dupa atau menyerahkan anggur kepada 
pendeta. Selain itu, ia mendapati bahwa menjadi misdinar mempunyai banyak keuntungan, karena 
merupakan kebiasaan bahwa Petrus mendapat 10 sen untuk setiap misa, dan setiap Tahun Baru, 
dia dan tiga pembantunya pergi ke penjaga gereja untuk mendapatkan "rubah emas", koin emas 
sepuluh mark. Peter kemudian dengan senang hati kembali ke rumah dengan hartanya dan 
menyimpannya dengan baik di tas tabungannya. 


Ketika kadang-kadang seorang petani di desa meninggal, maka Peter adalah salah satu tokoh 
penting. Sore harinya dia kemudian diundang ke pesta pemakaman di peternakan, dan menurut adat 
dia berhutang dua setengah gelas bir. Jika misdinar kecil itu kemudian pulang ke rumah dengan 
sangat bahagia dan gembira, sang ibu akan menegurnya di kemudian hari agar dia hanya meminum 
satu teguk bir. Tapi Peter menganggap minum bir itu enak dan menarik, karena pria dewasa 
melakukannya, dan karena itu dia tidak suka membiarkan gelasnya yang penuh tetap berdiri. 
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6. 


Di antara masa kecil Peter yang paling indah adalah festival tahunan Corpus Christi dengan 
prosesinya. 


Di tengah bunyi bel yang tak henti-hentinya dan meriah, semua orang berkumpul di seluruh desa 
untuk berpartisipasi dalam prosesi tersebut. Para petani dan perempuan petani, gadis-gadis 
berpakaian putih, anak laki-laki dengan celana hari Minggu biru, remaja laki-laki dan perempuan, 
pentungan dan bendera, dan banyak lagi orang dari desa lain ikut serta. 

Saat prosesi berjalan menyusuri jalan setapak yang ditaburi jerami aromatik dan melewati ladang 
jagung yang melambai, saat matahari bersinar di langit biru cerah dan padang rumput berdiri 
dengan penuh kemegahan bunga, Peter bergembira di dalam hati melihat semua keindahan. 


Di tengah prosesi berjalanlah "master" dalam mantel brokat emas di bawah kanopi, membawa 
monstran. 


Petrus, yang berjalan tepat di depan imam, lupa betapa bermartabatnya jabatan yang harus ia 
pegang pada hari ini. Meskipun sang ibu sudah sering memberitahunya bagaimana ia harus 
melakukannya dan telah memberinya semua nasihat terbaik, ia tidak memperhatikan sama sekali 
apakah wadah dupa di tangannya berayun maju mundur atau tidak. 


Peter hanya melihat segala kemegahannya, melihat bendera-bendera yang dikibarkan, melihat 
bagaimana sinar matahari terpantul pada helm-helm pemadam kebakaran klan yang dipoles dan 
terompet-terompet besar dari band, dan bagaimana semua peralatan dan puncak tiang bendera 
bersinar dan berkilau. Di kanan dan kiri jalan setapak terdapat banyak bunga berwarna-warni, 
besar dan kecil yang ditebarkan oleh orang-orang shaleh. Dan ketika arak-arakan panjang umat 
kemudian berbelok ke jalan besar desa, maka denting lonceng gereja bercampur dengan suara 
band, kemudian kepala mobil pemadam kebakaran, seperti biasa pada acara-acara perayaan, 
menembakkan kanon tua, dan peluru-peluru berat bergema dalam suara gemuruh yang tumpul di 
seluruh perayaan. Peter ingin berteriak kegirangan di tengah semua musik. 


Ketika arak-arakan kemudian bubar, lonceng gereja telah dibunyikan untuk terakhir kalinya dan 
pakaian misa Peter sudah digantung lagi di lemari, ia masih berdiri lama di jalan setapak, 
mengumpulkan banyak bunga warna-warni, masih terkagum-kagum disana-sini sama sekali. orang- 
orang berpakaian indah yang sedang dalam perjalanan pulang, dan sangat gembira dengan 
semua acara meriah. 


7 


Petrus harus benar-benar saleh dan berperilaku baik terhadap pendeta, karena dialah yang 
mewakili Tuhan yang terkasih di bumi, dan dia jugalah yang suatu hari nanti akan mendapatkan 
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bagi Petrus tempat yang indah di surga, mungkin tepat di sebelah Tuhan yang terkasih: itulah yang ibunya 
katakan padanya. Dengan penuh kepuasan, dia mengamati bahwa halaman gereja adalah salah satu tempat 
tinggal favorit anak laki-laki itu. Peter senang berada di sana, karena para pelayan membiarkan dia memanfaatkan 
lembu, mereka membawanya ke ladang dan dia diizinkan memberi makan kuda. 


Ketika Peter bertemu dengan pendeta itu, dia menyapanya dengan ramah, seperti yang dikatakan ibunya 
kepadanya, dan seperti yang juga dilakukan oleh anak-anak lain dan orang-orang besar. 


Dia telah mempertimbangkan apakah kami juga benar-benar ingin menjadi imam suatu hari nanti 

dialah yang terkuat, orang-orang biasanya hanya mengatakan "tuan" kepadanya, dan mereka berbakti kepadanya 
dan memberi penghormatan kepadanya. Apa yang diberitakannya, adalah kebenaran, apa yang dilakukannya, 
bertakwa, dan apa yang diinginkannya, terjadilah. Selain itu, segala sesuatunya tidak pernah buruk baginya, ia 
mempunyai banyak makanan dan minuman serta mempunyai tanah dan ternak paling banyak di desanya. 

Peter hanya bisa membayangkan raja yang lebih berkuasa, tapi dia begitu jauh sehingga dia tidak bisa 
mendapatkan gambaran nyata tentang dirinya. 


8. 


Meskipun anak laki-laki sang guru telah menghabiskan sebagian besar masa kecilnya di lingkungan pendeta, 
dia masih hidup dengan jarak batin yang sangat jauh darinya. Meskipun dia memahami pandai besi dan betapa 
dia menyukai para petani Loidl dan Gosch, sama seperti dia menyukai wanita petani di kota lain, begitu asing 
baginya untuk tetap menjadi pendeta sejak awal. Mungkin alasannya adalah karena pendeta dan guru desa itu 
sangat berbeda, dan Peter tahu bahwa mereka sering bertengkar. Memang hal itu tidak terwujud dalam 
kehidupan sehari-harinya, namun berbagai peristiwa membuatnya bisa menduga dan merasakannya secara 
tidak sadar. 


Peter tidak tahu bahwa ibunya adalah seorang wanita muda yang cantik, dan jika hampir setiap hari segala 
macam barang bagus dari pastoran diantar ke rumah guru, dia menganggapnya luar biasa dan tidak memikirkan 
apa pun tentang itu. Namun suatu saat dia hadir, ketika sang ayah pulang ke rumah pada siang hari dan sangat 
tidak senang karena menemukan seekor angsa baik dari "sana" lagi-lagi tergeletak di atas meja. 


Anak laki-laki mempunyai kekaguman yang khusus dan diam-diam terhadap ayahnya pada satu titik tertentu. 
Guru Schaedl tidak mengaku dosa di desa, untuk tujuan ini, dia melakukan perjalanan setahun sekali ke kota 
besar, dan dia melakukan itu demi istrinya. Peter hanya mengetahui bahwa sang ayah pulang pada hari itu 
dengan membawa banyak paket, apa lagi yang dia lakukan di kota, dia tidak bertanya. 


Saat pecahnya perang besar, pendeta tersebut berbicara tentang orang-orang Rusia, yang melewati negara tersebut 
dengan membakar dan menjarah, dan mengatakan bahwa rakyat harus membangun 97 bangunan. 
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gua, bawa semuanya dan berdoa memohon belas kasihan Tuhan. Kemudian guru Schaedl-lah yang 
mengumpulkan orang-orang dan mengisi mereka dengan keberanian dan antusiasme, ketika dia 
meyakinkan mereka akan kekuatan dahsyat yang melindungi perbatasan. Dan ketika mereka semua 
pulang dengan gagah berani dan bahagia, Peter kembali sangat bangga karena dia juga salah satu dari 
keluarga Schaedi. 


Badai hebat melintasi dataran tinggi dan desa-desa terdekat hampir setiap malam setelah teriknya 
musim panas di hari-hari musim panas yang tinggi. Anak-anak sungai di pegunungan mengalir deras 
dan mengalir ke lembah, badai melintasi daratan, dan hujan es menerjang ladang. 


Pada malam-malam seperti itu, Peter berdiri di depan pintu, memandangi kilat yang menyambar dan 
mendengar gemuruh guntur, atau dia berdiri di atas jembatan, ketika guntur terakhir menggelegar, dan 
menatap jauh ke dalam aliran sungai yang kotor. 


Namun suatu malam, salah satu bangunan besar di desa tersebut, yang tersambar petir, tiba-tiba 
terbakar. Guru, seperti yang sudah sering terjadi, adalah orang pertama yang datang membantu. 
Sementara dia menyelamatkan orang dan harta benda dengan mempertaruhkan nyawanya sendiri, dan 
bel peringatan memanggil para petani di sekitarnya untuk membantu, dan perempuan serta anak-anak 
berkumpul di pastoran dan berdoa memohon dukungan dan bantuan. Namun Petrus tidak termasuk di 
antara mereka. Hampir tidak memahami kekuatan luar biasa dari kekuatan alam, dia berdiri di jalan 
dengan penuh rasa hormat terhadap tindakan ayahnya, sendirian, di tengah kebingungan besar. 
Disekelilingnya ada yang tergesa-gesa, berlomba-lomba, mengambil, membawa, berteriak-teriak, 
memadamkan. 


Petrus tidak mendengar dan melihat apa pun dari semua itu. Dia hanya merasakan dekatnya api yang 
dahsyat, dalam hati gembira dan tergerak, tatapannya mengikuti sang ayah, yang terus-menerus terkena 
kematian oleh api, bekerja tanpa henti dengan kemauan yang terkonsentrasi. 


Kemudian pandangannya beralih ke langit yang tampak hitam dan mengancam bola api merah tua yang 
bersinar. Lama-lama dia memandang bolak-balik antara langit dan bumi. Tatapannya tertuju pada 
peristiwa dahsyat berupa kebakaran besar dan kemudian lagi pada awan di langit, yang melintas 
bagaikan kain compang-camping, dicambuk oleh badai yang menyapu. Ketika Peter kemudian melihat 
orang-orang yang bergegas, ternak yang melarikan diri, dan di antara mereka semua ayahnya, dan 
kemudian dataran luas yang terdiri dari ladang dan hutan tiba-tiba berubah menjadi cahaya terang petir, 
saat hujan turun ke genangan air besar di sekelilingnya. , dia tiba-tiba ditangkap sepenuhnya. Aneh, luar 
biasa, luar biasa dan menakjubkan pada saat yang sama, sebuah kesadaran tiba-tiba muncul di benak 
anak laki-laki itu. 


Petrus merasakan bahwa matahari, hujan, badai, hujan es, kilat dan guntur, bahwa salju dan es 
dikirimkan oleh Tuhan yang terkasih. Sekarang dia mengetahui bahwa rumput dan bunga, bahwa hutan 
dan hutan, bahwa hewan dan manusia adalah karya ciptaannya, bahwa keberanian dan kepengecutan, 
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bahwa kemuliaan dan kehinaan, kebencian dan cinta, bahwa kebaikan dan kejahatan adalah hukum tertinggi 
yang Dia berikan kepada manusia. 
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Bagian kedua 


Dunia gereja menggoda anak manusia dengan keanehan dan kemegahannya. 
Sifat-sifat yang sehat memberontak terhadapketidakwajaran dan keterpaksaan jiwa. 


"Schaedi, ke direktorat!" sebuah suara melengking tiba-tiba terdengar di ruang belajar, tempat 200 siswa biara, 
berdiri di belakang mimbar, baru saja asyik membaca buku. 


Apa yang tersembunyi di balik kata-kata ini, Peter belum bisa menebaknya. Tak ada gunanya jika ia harus ke 
direktorat, apalagi sepanjang hari itu ia ditemani perasaan tidak yakin dan takut. Dengan keyakinan bahwa 
salah satu lelucon masa kecilnya akan kembali muncul untuk didiskusikan, dia mengetuk pintu. 


"Terpujilah Yesus Kristus" - "Dalam kekekalan, amin", terdengar jawaban dari sutradara yang tegas. 


"Schaedi, aku harus memberitahumu bahwa ayahmu telah meninggal..." 


Beberapa saat berlalu sebelum Peter kecil memahami arti kata-katanya. Ayah meninggal? — Mata coklatnya 
yang besar menatap wajah sutradara dengan putus asa untuk mencari kata yang menenangkan. Mungkin 
ayahnya sakit parah, tapi sudah meninggal? — Ayah meninggal? — 

Kemudian seluruh rasa kebas Peter berubah menjadi isak tangis nyaring yang menggetarkan tubuh kecilnya. 
Dia masih mendengar dari direktur bahwa dia harus berdoa di kapel daripada melolong, dan kemudian 
semuanya seperti mimpi baginya. 


Kenyataan seutuhnya pertama kali muncul di benaknya keesokan harinya, saat dia dalam perjalanan dari 
stasiun kereta api ke desa asalnya. Jalan itu terlihat lebih panjang baginya daripada sebelumnya. Ayahnya 
sangat jauh darinya. Dia tidak boleh melihatnya lagi, tidak boleh mendengarnya berbicara lagi, tidak boleh lagi 
bersamanya di taman? — Mereka tidak lagi melihat foto-foto dari dada besar ayah bersama-sama, dan dia tidak 
lagi memilikinya, kawan? 


Peter tidak bertemu ayahnya selama dua tahun. Saat itu, gurunya pergi berperang besar. Agar anak laki-laki itu 
dirawat dengan baik, sesuai keinginan istrinya yang saleh, dia mengirimnya ke sekolah biara yang terkenal di 
mana-mana. 

Namun, di parit Rusia, sang ayah terjangkit suatu penyakit, dan kini ia meninggal karenanya. Pemakamannya dilakukan 
keesokan harinya. Seluruh komunitas telah datang. Semua guru di sekitar ada di sana. Para petani telah datang, dan 
semua klub yang berbendera juga hadir. Tak seorang pun dari daerah jauh yang mengizinkan 100 
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dirinya dicegah untuk memberikan penghormatan terakhirnya kepada gurunya. Prosesi pelayat sangat panjang 
sehingga tidak bisa melalui jalur tertutup menuju pemakaman. Mereka berjalan mengelilingi seluruh desa, 
seperti biasanya hanya pada hari libur. Meskipun para wanita menangis dan para pria, dalam kesedihan yang 
tulus, sesekali menutup mata dengan tangan mereka, Petrus menatap lurus ke depan dan tegak. Sebagai 
anak tertua, dia berjalan tepat di belakang peti mati. Ia dipenuhi dengan kebanggaan yang tak ada habisnya, 
karena mereka membawa sang ayah ke alam kubur seolah-olah dalam prosesi kemenangan. Peter kini 
merasa sangat dekat dengannya, baginya sang ayah akan terus hidup. Dia tidak dapat membayangkan bahwa 
kata-kata tentang neraka dan api neraka, yang selalu dia hafal di sekolah biara, harus diterapkan pada ayah: 
dia tentu saja tidak bergantung pada doa syafaat dan peringatan, karena dia telah meninggal seperti banyak 
tentara lainnya yang gugur dalam perang besar demi Jerman. Peter sekarang mengetahuinya dengan pasti, 
dia ingin menjadi seperti ayahnya, ayahnya akan menjadi teladannya, seumur hidupnya. 


Setelah penguburan, Peter ditegur oleh bibinya, karena dia kurang menangis dalam prosesi tersebut, namun 
sang nenek membawanya di bawah perlindungannya. 

“Peter masih anak-anak dan belum tahu apa arti kematian”, katanya. Kemudian Peter menemui ibunya lagi 
dan meminta untuk mengantarnya dari sekolah biara. Namun nasibnya telah mengikatnya semakin erat pada 
keyakinannya, dia menjadi semakin saleh, dan keinginannya adalah agar Peter menjadi seorang pendeta. 


Pada hari yang sama, anak laki-laki itu meninggalkan kampung halamannya. Jalannya panjang dan sulit, tapi 
dia menghafalnya dengan baik dan tidak akan pernah melupakannya. Dia melihat setiap bunga, setiap 
tangkai, semua binatang kecil di tanah, ladang, padang rumput dan hutan dan sungai kecil, sungai kecilnya, 
yang melewati rumah ayahnya. 


Sesekali, para petani menemuinya di jalan, mereka ingin menghampirinya dan menghiburnya, tetapi Peter 
menghindarinya, semua itu menjadi sangat asing baginya, seolah-olah dia tidak pernah ada hubungannya 
dengan mereka. Kesedihan yang tak ada habisnya dan perasaan ditinggalkan sepenuhnya menguasainya, 
namun tetap saja, dia tidak ingin bertemu orang-orang. Tiba-tiba, dia mulai lari keluar jalan menuju ladang, 
semakin cepat, mirip dengan binatang buruan. Dia melihat desa terbentang jauh di belakangnya, dan jauh di 
belakangnya pula dia meninggalkan kebebasan dan masa kecilnya. 


2. 


Peter sama sekali tidak menyukai rutinitas biara sehari-hari. Dia terbiasa membentuk hari-harinya secara baru 
dengan banyak variasi lagi dan lagi. Namun di sini, setiap hari pada awalnya tampak sama baginya tanpa 
variasi apa pun. 
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Setiap pagi pukul 5, ayah yang bertugas memasuki ruang tidur untuk merobek selimut hangat dari anak 
laki-laki mana pun yang belum bangun dari tempat tidur pada sinyal dering pertama. 


Peter selalu menjadi orang pertama yang keluar, karena dia sudah lama terjaga. Di antara 50 anak laki- 
laki dalam satu ruang tidur, bahkan di pagi hari dia selalu menemukan beberapa yang siap melakukan 
kejahatan. Bahkan jika beberapa masih bermimpi tertidur lelap, dan yang lain dengan penuh semangat 
meminta ketenangan, baginya itu bukan alasan untuk menghentikan kesenangan, karena pertama-tama 
mereka harus segera bangun, dan selain itu, kapel segera memberikan banyak kesempatan untuk 
tertidur setengah. tertidur. 


Seseorang dengan cepat mengenakan celana panjang, jaket hitam, sepatu dan kaus kaki, dan kemudian 
pergi ke kapel rumah untuk sholat subuh. Jika ada kepedulian yang membebani hati anak laki-laki itu, 
maka segera dititipkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam permohonan singkat dan kemudian semua 
murid biara melantunkan doa pagi Latin sambil berlutut selama seperempat jam di bangku doa, doa 

pagi Latin. 


Setelah mandi pagi tibalah persiapan di ruang belajar untuk pengajaran, dan setelah itu, perayaan misa 
mengumpulkan seluruh gerombolan anak laki-laki lagi di kapel rumah. Saat sarapan, Peter mempunyai 
begitu banyak ruang kosong di perutnya sehingga dia hampir tidak mempunyai waktu sama sekali untuk 
memanfaatkan waktu pertama untuk berbicara pada hari itu. Peter memasukkan semua yang dia bisa 
ke dalam mulutnya, seolah-olah dia takut benda itu masih bisa diambil darinya. Dia sering mengamati 
anak laki-laki hidup tanpa kopi dan roti hitam. Pada awalnya, dia merasakan simpati yang tulus saat 
melihat mereka, mengira mereka sakit. Tapi sekarang mereka hanyalah boneka di matanya, karena dia 
tahu bahwa mereka melakukan itu hanya sebagai tanda kesalehan khusus mereka dan karenanya juga 
pergi ke kapel untuk berdoa sebelum kelas. Dia lebih memilih untuk melahap makanan mereka seribu 
kali lebih banyak daripada menjadi begitu saleh hanya sekali saja. 


Di kelas, Peter bukanlah murid yang buruk, namun hanya ada beberapa mata pelajaran yang ia ambil 
dengan penuh semangat. Pastor Kanisius, sang matematikawan, dan Pastor Richard, sang ilmuwan 
alam, membuat anak itu terkesan, begitu juga dengan Pastor Gregor, yang tahu banyak di kelas sejarah, 
dan Pastor Uto, yang bisa bermain biola dengan sangat indah. 

Semua bhikkhu lain yang sekelas dengannya, Peter tidak terlalu menyukainya: dia tidak pernah bisa 
rukun dengan mereka. Sikapnya yang segar dan lincah menyebabkan teguran terus-menerus dari guru- 
gurunya, yang tidak henti-hentinya ditolak oleh murid muda itu, karena keberanian dan keriangan masa 
kanak-kanaknya. 
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"Schaedi, keluar!" raung Pastor Josef, jika dia menangkap murid biara Schaedl dalam "kejahatan" apa pun. 
Ketika Peter telah meninggalkan bangku sekolah, sang ayah menyentuh pipi bulat anak laki-laki itu dengan 
campuran tepukan dan tamparan lembut. 


Suatu saat siswa seharusnya menulis esai. Peter mengunyah tempat pena dan memandang ke luar jendela 
kelas dengan puas. Pikirannya beralih dari pohon yang tinggi dan halaman rumput yang tertata rapi di taman 
biara hingga padang rumput dan hutan di kampung halamannya. Kemudian rasa hormat yang besar tiba-tiba 
menguasainya, dan dia harus menguasai dirinya sendiri, sehingga dia tidak bertingkah seperti kebanyakan 
anak baru yang, ketika dia terbangun dari mimpi indahnya di pagi hari, diam-diam menangis di bantal karena 
keluar dari rumah yang murni. -sakit atau panggilan untuk ibunya. 


Dengan langkah terukur dan hening, kepalanya menunduk di atas buku doa, Pastor Korbinian mungkin sudah 
mengakhiri putaran kesepuluhnya melalui deretan bangku murid ketika dia tiba-tiba, setelah mencapai bangku 
Peter, berhenti di depannya selama beberapa menit tanpa ada apa-apa. gerakan dan kemudian tiba-tiba, tiba- 
tiba dan dengan ganas mencabut seikat rambutnya. Setelah itu, dia dengan hati-hati memasukkan rambut 
anak laki-laki itu ke dalam bukunya dan melanjutkan. Dia sudah lama mengamati anak laki-laki yang bermimpi 
itu, dan dia ingin menghukumnya seperti ini. Peter memandang biarawan itu dengan tidak percaya. Hal 
seperti itu belum pernah terjadi padanya, Dia tahu betul bahwa di kampung halaman, anak-anak bersenang- 
senang satu sama lain dengan mencabut rambut satu sama lain, dan setelah itu selalu ada perkelahian besar, 
tetapi bhikkhu itu tahu betul bahwa dia tidak bisa memulai perkelahian dengannya, dan ini tidak bisa. jadilah 
permainan, baik... 


Hampir putus asa, dia menatap pendeta itu lagi. Namun ketika dia melanjutkan perjalanannya dengan jelas, 


seolah-olah semua itu bukan apa-apa, Peter ingin sekali menangis, menangis tanpa henti. Belum pernah 
sebelumnya dia merasa seperti itu. 


Dia ingat bahwa dia juga sering dihukum oleh ayahnya, dan ketika dia mendapat pukulan keras, dia 
mengatupkan giginya agar tidak sakit, tetapi dia tidak pernah menangis. 


Meskipun perilaku biarawan itu tampak aneh dan tidak dapat dijelaskan oleh Peter, kini Peter juga 
mengendalikan dirinya dan tidak menangis. Terbangun dari mimpinya, ia berusaha menyelesaikan esainya. 
Setelah Pastor Korbinian berjalan-jalan berdoa dengan khusyuk dalam waktu yang lama, dia kembali ke 
tempat duduk Peter dan melemparkan rambutnya ke depan anak laki-laki itu sambil berkata: "Ini rambutmu. 
Saya tidak menyimpan milik orang lain." 
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Setelah pengajaran sehari-hari, para siswa melewati aula biara yang panjang dalam perjalanan menuju doa. 
Peter, yang masih tergerak dan bersemangat dengan kejadian sebelumnya, tidak bisa mengimbangi pemuda di 
depannya. Untuk itu, bapak pengawas menyuruhnya berpuasa saat makan siang. 


Untuk makanan itu, anak laki-laki hanya diperbolehkan memakan semangkuk sup dengan cepat, dia harus 
meninggalkan hidangan utama demi anak laki-laki yang berperilaku baik. Pada bagian pertama makan, ada 
pembacaan dengan suara keras dari sebuah buku saleh, dan sementara anak laki-laki lainnya dapat berbicara 
setelahnya, Peter harus berlutut di sudut ruang makan dan menceritakan manik-maniknya. 


Meskipun Peter dapat dengan cepat melupakan hukuman dan teguran semacam ini, dan hal itu membuat 
dirinya terkesan seiring berjalannya waktu, kerinduan akan perbuatan masa muda dan lelucon berulang kali 
menguasai dirinya. 


Ketika ke-200 anak laki-laki di sekolah biara harus membentuk barisan panjang setelah makan siang, agar bisa 
"didorong berjalan-jalan" selama setengah jam, sebagaimana disebut dalam jargon murid, saat matahari 
bersinar, burung berkicau dan langit begitu biru, maka paling sulit bagi Peter untuk menjadi baik. Dia sering kali 
memiliki keinginan membara untuk memanjat salah satu pohon tinggi di taman, seperti yang selalu dia lakukan 
di rumah, jika dia menginginkannya. Suatu kali, karena kegembiraannya memikirkan hal yang menyenangkan 
itu, tiba-tiba terdengar peluit kurang ajar darinya. 

Karena sebenarnya dia tidak memikirkan apa pun, dia tersenyum ramah kepada Pastor Benedict yang bergegas 
ke arahnya. Namun saat dia berjalan di samping si pendosa kecil itu, dia memegang daun telinganya dengan 
jari-jarinya dan memelintirnya, meremas dan menjepitnya selama beberapa menit hingga berubah menjadi 
merah menyala. Peter mengepalkan tangan kecilnya, dia mendidih karena amarah dan kebencian terhadap pria 
ini sehingga dia ingin sekali menyerangnya dengan tinjunya. Tapi Peter tidak berdaya melawan biarawan ini. 
Dia tidak mengerti mengapa biksu itu begitu senang menyiksanya... Dan sementara murid-murid lain hampir 
tidak menyadari semuanya, air mata kemarahan dan rasa sakit mengalir deras di pipi anak laki-laki itu. 


Namun semakin Peter mengungkapkan kemarahannya, dan semakin dingin senyuman sang biarawan, semakin 
kuat pula dia memukul telinga anak itu dengan sela-sela jarinya. 


Murid-murid biara mempunyai waktu luang di sore hari, di mana mereka boleh membaca, menggambar, menulis 
atau melukis. Pastor Franz, yang selalu mengeluarkan tetesan tembakau dari hidungnya, biasanya diawasi di 
ruang baca yang besar. 


Pada hari pertama, ketika Peter baru saja lulus ujian masuk, Peter berkelahi dengan peserta tes kecil lainnya, 
dan ketika kedua anak muda itu berguling-guling di lantai aula biara, Pastor Peter-lah yang ikut. Sejak hari itu, 
dia tidak pernah mengalihkan pandangannya dari Peter, dan tidak pernah gagal untuk mengamatinya dengan 
curiga. Jika Petrus memecah keheningan suci atau melakukan sesuatu yang tidak diperbolehkan, Pastor Petrus 
datang, dan Petrus harus mengambil bukan hanya satu, melainkan beberapa 
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sejumput tembakau yang kuat dan memasukkannya ke hidungnya. Namun biksu itu tertawa terbahak-bahak dan 
gembira ketika tembakau kental itu membuat anak laki-laki itu berlinang air mata. 

Yang paling tidak disukai Peter adalah mereka semua, setelah ada kelas pagi dan sore, harus mengerjakan 
pekerjaan rumahnya di ruang belajar besar, berdiri di belakang mimbar. Seringkali, ketika dia terlalu bosan dan 
lelah, dia dengan sangat diam-diam memanggil salah satu muridnya ke samping, mereka saling memberi isyarat, 
bersembunyi di belakang punggung anak laki-laki di depan dan terlibat dalam percakapan yang menyenangkan. 
"Schaedi to the pilar" bergema hampir setiap hari, dan kemudian Peter, jika dia tidak baik, harus berjalan, dengan 
buku-bukunya di bawah lengan, ke pilar besar di tengah aula, berlutut di sana dan belajar bahasa Latinnya untuk 
sisanya. dari kelas. 


Namun kenakalan Peter juga sering dihukum dengan pemukulan. Jika dia sering tidak mengetahui dengan benar 
mengapa dia dihukum, hal ini terutama berlaku untuk pukulan yang dia terima dari Pastor Konrad. 


Ayah itu diketahui memiliki favoritnya di antara anak-anak biara. Pada awalnya, dia juga menunjukkan ketertarikan 
yang besar pada Peter. Dia memberinya nama hewan peliharaan "Schnauzerl", memberinya banyak permen gula 
dan selalu bersikap baik padanya. 


Suatu hari Peter harus pergi ke kamar Bapa dan mengambil coklat untuk dirinya sendiri. Ketika Petrus berdiri di 
dalam ruangan dan memperhatikan dengan saksama hal baik apa yang akan diberikan Bapa kepadanya, tiba- 
tiba dia meraih anak laki-laki itu dan meletakkannya di pangkuannya. 

Bagi Peter, hal ini sangat tidak nyaman. Di rumah dia jarang diperbolehkan duduk bahkan di pangkuan ayahnya, 
yaitu ketika dia masih mengenakan rok dan celemek lilin serta jarinya masih berada di mulut. Karena Peter tidak 
terbiasa dengan hal itu, dia segera turun dari pangkuan Bapa dan melewati pintu. Namun sejak hari itu, Pastor 
Konrad seolah bertransformasi, hampir setiap hari menegur atau memukul anak itu. 


Bahkan hukuman terburuk yang ada di biara pun tidak luput dari perhatian Peter. Berjalan-jalan ke desa, yang 
terlihat dalam pandangannya, membawanya kepadanya. Bahwa dia harus menghabiskan setengah hari di 
ruangan gelap dengan roti dan air tidak terlalu mengganggunya, tapi dia kesal karena hukuman itu dianggap 
menghasilkan catatan buruk dalam catatannya. 


Peter menemui direktur dan ingin mengeluh. Dia selalu diizinkan untuk mengatakan apa pun yang dia pikirkan 
kepada gurunya di sekolah desa, jadi dia sekarang menyampaikan kasusnya kepada direktur juga tanpa rasa 
khawatir. Penjelasan yang bermaksud baik dari biarawan terhormat itu diikuti dengan penjelasan tandingan Petrus. 


Argumen dan kontra-argumen dari orang tua dan anak laki-laki kini saling bertabrakan, hingga ia hanya bisa 
menyelamatkan dirinya dari tengkorak tebal dengan mendorongnya keluar pintu sambil berkata, "Dasar bajingan, 
sekarang keluar dari sini!" Namun bagi Peter, itu bukan alasan untuk pergi. Dia 
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tetap beberapa saat di depan pintu direktur yang ditakuti, mengetuk lagi lalu masuk ruangan lagi dengan 
kata-kata: "Direktur, Pak, saya masih belum mengerti hukumannya". Pria itu menggunakan kebaikan. 
Dengan banyak kesabaran, seperti seorang ayah tua yang baik hati, dia dengan tenang menjelaskan 
situasinya kepada anak laki-aki itu, dan dengan demikian penolakan Peter perlahan-lahan terpatahkan. 


Peter memang menaruh rasa hormat terhadap sebagian besar biarawan di biara itu, karena mereka adalah 
gurunya, namun tidak memiliki rasa hormat yang tulus terhadap mereka, dan walaupun banyak dari mereka 
yang menerapkan metode hukuman khusus kepadanya setiap hari, dia tidak lagi merasa takut terhadap 

apa pun. mereka. Setelah kejadian khusus, dia benar-benar takut hanya pada amukan Pastor Hieronymus. 


Ini adalah hari terakhir sebelum dimulainya liburan. Peter Schaedl, Bruno Stadler dan Friedel Sachs nakal 
dan sebagai hukumannya harus berlutut di lantai di hadapan Pastor Hieronymus. Penuh amarah, dia 
berjalan mondar-mandir berulang kali sambil memarahi. 

Peter tidak merasa terlalu terpengaruh oleh kutukan yang besar dan kuat itu, dia berpikir untuk berlibur 
keesokan harinya. 


Dengan langkah besar dan energik, tangan disilangkan di punggung, biksu itu melintasi ruangan sambil 
memarahi tanpa henti. Perilaku acuh tak acuh anak laki-laki itu membuatnya sangat marah. Penuh 
kemarahan, dia melangkah ke arah anak laki-laki yang sedang dihukum sambil berlutut di depannya: "Kamu 
bajingan, kamu, kamu mungkin tidak peduli, jika kamu dihukum. Baiklah, tunggu saja, aku akan 
membantumu", dan dengan kata-kata ini, dia memberikan pukulan keras pada wajah anak itu hingga dia 
hampir kehilangan keseimbangan. Peter ingat dia hanya menerima pukulan seperti itu sekali saja, mungkin 
dari ayahnya. Wajah Peter masih bersinar seperti api, dan kepalanya berputar, saat air mata yang tidak 
diinginkan mengalir di pipinya. 


“Apa, lalu langsung melolong dan menjadi sensitif?” Sang Ayah hampir melangkahi dirinya sendiri dan, 
dengan marah, membiarkan anak laki-laki itu merasakan pukulan yang lebih keras. Peter menelan air mata 
pahit dan menatap ke depan dengan tatapan gelap. Pastor Hieronymus tidak suka kalau anak laki-laki itu 
masih mengungkapkan sikap menantang dan keras kepala, dia harus berlutut di lantai dan bersikap rendah 
hati. Terengah-engah di dalam ruangan, benar-benar marah tanpa ada yang bisa dijinakkan, dia mengaum 
lagi: "Yadi, dia masih ingin keras kepala, aku akan mengusirnya darimu!" 


Di bawah tamparan dan pukulan yang terus menerus, kemarahan Peter berangsur-angsur surut, dia menjadi 
semakin acuh tak acuh terhadap situasi, dia secara otomatis melakukan apa yang diminta oleh biarawan itu 
darinya. 

Namun Peter telah mengalami satu hal pada hari itu, sesuatu yang selama ini selalu asing baginya dan 
tidak pernah ia rasakan, ia telah belajar untuk membenci seseorang di lubuk hatinya dan dengan segenap 
kekuatannya. 
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4. 


Sebagai murid sekolah biara, Peter mungkin hanya menghabiskan liburannya di rumah dengan seragam 
seminari hitamnya, dan meskipun dia merasakan tanah air yang sangat berbeda dari sebelumnya, kebebasan 
yang dia nikmati, penuh dengan kenangan masa kanak-kanaknya, masih memiliki rasa ingin tahu. efek 
penebusan dan kebahagiaan pada dirinya. 


Ketika Peter kembali ke sekolah biara, Peter menyisihkan sebagian uang yang diberikan ibunya dan hanya 
menyerahkan sebagian saja. 


Karena baik ibunya, yang terus-menerus dia jelaskan bahwa kehidupan jangka panjang di sekolah biara tidak 
tertahankan baginya, maupun para bhikkhu atau kawan-kawannya memahaminya, dia diam-diam menyusun 
rencana, dan suatu hari dia melarikan diri melalui pintu belakang dapur, di mana dilarang masuk bahkan bagi 
para biksu, apalagi para murid, menuju kebebasan dan kabur. 


Namun kegembiraan itu tiba-tiba dan tiba-tiba berakhir ketika sebuah tangan menjerat kerah Peter dari 
belakang dan tidak melepaskannya. Seorang Ayah menyeretnya, dan apakah Peter mau atau tidak, dia harus 
kembali lagi ke sekolah biara. 

Kesabaran para pendidiknya telah berakhir karena ketidaktaatan yang terakhir ini. 


Meskipun kesan dari banyak hukuman, penghinaan dan pukulan tetap tertanam dalam dalam diri Peter, dan 
meskipun jiwa anak laki-lakinya telah sangat terguncang oleh kejadian ini atau itu dan dia sering kali hampir 
putus asa dan tidak bahagia, sikap mudanya yang tidak berubah-ubah, keriangan dan kealamiannya lagi. dan 
sekali lagi mengangkatnya dari segala kemalangan, segala kejengkelan, dan segala kehinaan. Peter Schaedi 
tetaplah anak yang selalu tertawa, bernyanyi, bersiul, dan selalu siap menerima lelucon baru. 


Sekarang, seperti sebelumnya, dia tidak dapat memahami bahwa sebagai anak berusia 12 tahun tidak 
diperbolehkan tertawa dan berteriak. Tak mau terbebani dengan pikirannya bahwa dia tidak boleh berbicara 
ketika dia mau dan hal serupa lainnya. 


Dalam keadaan seperti ini, tidak mengherankan jika pemuda segar dan lincah dari pegunungan Bavaria ini 
dalam waktu singkat telah mendapatkan banyak hukuman. 


Entah dia pernah memanjat pohon alih-alih memainkan permainan yang ditugaskan, bahwa dia pernah 
mengirim surat-surat kurang ajar ke rumah, bahwa dia segera memberikan julukan yang mengejek kepada 
salah satu bhikkhu dan kemudian menjadi keras kepala, atau bahwa dia selalu bersikap sombong. 

Semua hal tersebut berkontribusi, setidaknya, terhadap kemarahan terdalam para guru dan pendidiknya, dan setelah 
upaya melarikan diri yang gagal, suatu hari sebuah surat ditujukan kepada ibu Peter Schaedl, yang di dalamnya tertulis 
bahwa anak laki-laki tersebut harus meninggalkan biara. 
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sekolah, karena semua tindakan pedagogis telah gagal dan temperamennya tidak bisa dijinakkan. 


Tapi jawabannya seperti Peter sudah mengenal ibunya sejak lama: satu permintaan untuk mencobanya lagi 
dengan anak laki-laki itu, karena dia tidak bisa serusak dan seburuk itu. 


5. 


Jadi, terjadilah bahwa Peter Schaedl tetap berada di sekolah biara. Dan karena dia tidak bisa memikirkan hal 
lain, dia berusaha untuk sedikit lebih menyesuaikan diri dengan keadaan eksternal dari rutinitas sehari-harinya. 
Untuk melakukan hal ini, ia tidak menggunakan niat besar dan resolusi yang baik, melainkan ia menunjukkan, 
hampir secara tidak sadar, lebih banyak ketidakpedulian terhadap hal-hal yang sebelumnya hanya ia temui 
dengan perjuangan keras dan perlawanan keras kepala, dan beralih ke kepentingan lain. 


Jika sekolah biara tidak menghasilkan apa-apa selain rutinitas sehari-hari yang keras dan pahit ini, maka Peter 

pasti akan mengulangi upaya pelariannya dalam bentuk yang lebih sempurna, maka dalam jangka panjang dia 

tidak akan pernah menanggung sikap saleh dan baik yang terus-menerus, ketidakpedulian abadi dalam berdoa, 
diam, belajar. Namun lambat laun ia menemukan banyak hal baru di sekolah biara dan menyelesaikan banyak 

hal menarik yang menyibukkan, mengisi, menggairahkan, dan memperkaya dirinya. 


Pertama, itu adalah biara itu sendiri. Dulunya merupakan tempat kedudukan keluarga kerajaan, dan banyak 
monumen, banyak kuburan dan banyak gambar yang menjadi saksi lebih dari seribu tahun sejarah Jerman, 
keluarga bangsawan tua, orang-orang hebat, perang dan kemenangan, suka dan duka. , kepada pejuang dan 
pemikir, kepada wanita dan pernikahan, kepada biksu dan seniman. Kesaksian tentang sejarah Jerman dan 
Kristen diberikan dalam banyak gambaran di dalam kastil dan halaman biara ini. 


Khususnya pada hari Minggu sore, ketika murid-murid diberi waktu istirahat dua jam untuk melakukan 
pengakuan dosa dan melakukan refleksi kesalehan, Petrus mendapatkan istirahat dan waktu, tanpa 
diperhatikan atau diperhatikan oleh semua orang, untuk menyelinap dalam perjalanan penemuan. Kemudian 


dia menemukan ceruk-ceruk baru yang hanya berisi prasasti dan simbol-simbol, kesaksian baru akan masa 
lalu. 


Jam-jam penuh kegembiraan juga dibawakan kepada Petrus melalui acara musik biara, yang berlangsung dari 
waktu ke waktu, terlepas dari apakah itu berlangsung di gereja atau di aula pesta. 


Ketika misa oleh Orlando di Lasso, Bach atau Haller dimainkan, jika Peter bernyanyi bersama dengan nada 
soprannya yang tinggi dalam ciptaan Haydn atau dalam lagu-lagu penembak jitu Bavaria, maka dia bersukacita 
dalam hati, maka hatinya begitu bebas dan bahagia dan 
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meriah sehingga dia melupakan urusan sehari-hari. Itu adalah pengalaman baginya yang akan membalas 
semua penderitaannya dalam waktu yang lama. 


Hal serupa juga terjadi padanya nanti selama pendakian dua hingga tiga jam di hari Minggu. Ketika jalan 
setapak mengarah ke sepanjang banyak tanggul ikan, melewati taman-taman besar menuju hutan yang 
sangat luas, ketika Peter berulang kali memiliki sesuatu yang baru untuk dilihat di kanan dan kiri, dan ketika 
dia bahkan diberi izin untuk meninggalkan barisan dan bermain di hutan, lalu dia berada di elemennya, lalu 
dia lupa bahwa dia adalah murid biara. 


Dari waktu ke waktu, ketika jalannya melewati aula dan sudut biara yang terpencil, Peter bertemu dengan 
banyak biksu yang sebelumnya tidak dikenalnya. Seringkali mereka terlibat dalam percakapan kecil. 


Kepala biara adalah seorang penatua berambut abu-abu dan bermartabat. Jarang sekali murid-murid 


melihatnya, karena jaraknya sangat jauh dari mereka. Namun dia sering menunjukkan kebaikan khusus 
terhadap Peter. 


Suatu tahun selama liburan Natal, Peter tidak melakukan perjalanan pulang ke rumah ibunya, melainkan 
menikmati liburan dalam kemeriahan khusus dan dalam kekhidmatan penuh di biara. 


Ini adalah misa tengah malam. Altar gereja memancarkan dekorasi bunga terindah, dan di kedua sisinya 
berdiri pohon cemara besar, masih dengan embun segar dan wangi harum. Lusinan lilin menyala dan berkelap- 
kelip di seluruh ruangan. 

Gereja dipenuhi dengan orang-orang dari lingkungan sekitar. Sekitar lima puluh biksu berdiri tak bergerak di 
bagian paduan suara dengan kerudung Benediktin yang panjang, hitam, dan mengepul. 

Namun di sebelah kiri altar, berdiri kepala biara dengan brokat emas dengan ikat kepala dan tongkat di depan 
kursi singgasananya. Sekitar dua puluh ulama mengelilinginya, juga mengenakan brokat putih dan emas. Dua 
belas anak lilin kecil dengan pakaian putih-merah, di antaranya Peter Schaedl, mengiringi upacara, segera 
berdiri, segera berlutut, lalu melangkah lagi dengan perlahan dan penuh upacara. Dupanya bercampur 
dengan aroma harum pohon cemara dan aroma manis bunga rumah panas dan menembus semua indra. 
Musik bergema dari organ yang besar dan terkenal dengan akord yang melayang. 


Peter Schaedi benar-benar terpesona pada saat ini. Dia merasa seperti berada di pelataran luar surga. Jika 
anak Yesus sekarang datang kepadanya sambil tersenyum, menggandeng tangannya dan mengundangnya 
untuk berjalan melintasi surga, mengunjungi Tuhannya sendiri atau bahkan dengan Bunda Maria yang 
terberkati, dia akan menerimanya bukan sebagai sebuah mukjizat, melainkan sebagai kenyataan yang tegas. 
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Kepala biara pasti telah mengamati anak laki-laki itu dalam keadaan mimpi yang diberkati ini, karena keesokan 


harinya dia berkata kepadanya: "Tetaplah dalam kondisi yang baik seperti saat misa Natal, seperti anak Kristen 
sejati." 


Prelatus tua itu bertemu dengan anak laki-laki itu sekali lagi dan memberikan perhatian khusus kepadanya. 


Di biara ada sebuah kapel kecil, yang banyak membicarakan hal-hal rahasia. Tidak ada orang asing dan tidak 
ada murid yang diizinkan memasukinya, bahkan bagi para biksu, tempat ini hanya dapat diakses dalam kasus 
yang paling langka. Ketika tamu datang dari keluarga kerajaan atau dari keluarga bangsawan tua, maka mereka 
mungkin memasuki ruang rahasia untuk waktu yang sangat singkat. 


Tidak ada murid yang tahu apakah hantu menghantui kapel ini pada malam hari, apakah sosok-sosok dari 
zaman dahulu muncul. Dikatakan bahwa kepala biara dan Pastor Odilo, yang disebut "si pendiam yang agung", 
adalah satu-satunya orang yang menghabiskan banyak waktu di sana. Tak satu pun murid yang mengetahui 
nama kapel yang sebenarnya. Kebanyakan hanya tertarik sebentar, lalu terlupakan lagi. Beberapa dari mereka 
sering menyebutnya kapel para leluhur, namun sebagian besar biksu mengatakan kapel prelatus. 


Suatu hari dalam penjelajahannya, Peter berakhir di kapel ini, yang terkunci, dan hanya dapat dibuka dengan 
kunci emas, seperti yang diceritakan. Dia tidak bisa melihat sesuatu yang istimewa di dalamnya, namun ada 
sesuatu di ruangan itu yang pasti memikatnya, jadi dia duduk di salah satu bangku kosong dan melihat sekeliling 
dalam diam. Dindingnya dihiasi ornamen dengan warna-warna lembut. Sebagian merupakan tiruan tumbuhan 
yang mengalir satu sama lain dan terjalin, sebagian lagi berupa spiral atau figur sederhana bersudut. 
Diantaranya ada garis bergelombang dan hiasan sederhana lainnya. 


Petrus tidak dapat menemukan arti sesungguhnya di balik semua itu, sama seperti dia masih belum bisa 
sepenuhnya memahami banyak hal dalam gambar dan makam, namun, dia melihat sesuatu yang misterius di 
balik hal-hal itu, dan hal-hal tersebut sekaligus tampak jelas baginya. 

Di langit-langit kubah kapel yang melengkung, matahari digambarkan dengan banyak bintang, tetapi di antara 
mereka ada banyak lambang dan huruf, yang Peter tidak tahu apakah itu berasal dari Yunani atau dianggap 
mewakili huruf-huruf Jerman dari zaman kuno. 


Peter masih duduk sendirian dalam kegelapan kapel tua ketika tiba-tiba pintu berat itu perlahan terbuka dan 
kepala biara memasuki kuil. Pada awalnya, lelaki tua itu terkejut dan sangat terkejut melihat anak laki-laki itu, 
tetapi dia tidak marah: “Pergilah sekarang untuk belajar, aku ingin berdoa sebentar di sini, dan besok kamu 
datang kepadaku”, katanya kepada murid muda itu membatu karena teror dan ketakutan. Keesokan harinya 
Peter serius ketika 
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dia menemui Pastor Kepala Biara yang terhormat. Tanpa basa-basi dia berkata kepadanya: "Anak Kristiani, 
periksalah hatimu, apakah kamu tidak dipanggil untuk bergabung dengan biara kami dan menjadi putra Santo 
Benediktus. Saya akan melakukan segalanya untukmu untuk memudahkan jalanmu memasuki komunitas 
kami. Anda bisa datang kepada saya kapan saja dan mengandalkan saya." Peter sangat tersentuh dengan 
kata-kata kepala biara. 


Selain kepala biara, Pastor Odilo adalah anggota biara yang paling terhormat. Dia berbicara dengan saudara- 
saudaranya sesedikit mungkin dengan orang asing dan di mana-mana disebut "si pendiam yang hebat". Ada 
yang bilang dia bodoh, ada pula yang bilang dia punya ilmu yang luar biasa, apalagi di bidang sejarah dia 
tahu hal-hal yang tidak boleh dibaca di buku mana pun. Terkadang seseorang melihatnya berjalan dengan 
tongkat mencari aliran air bawah tanah. Anggota keluarga kerajaan seharusnya datang kepadanya untuk 
meminta nasihat dalam urusan khusus mereka. Ketika dia bertemu dengan anak-anak lelaki itu, dia 
memandang salah satu dari mereka dengan senyum ramah, tetapi biasanya mata dan indranya tampak jauh. 


Bagi Peter, Pastor Odilois adalah sosok saga besar di masa mudanya, yang membuat banyak hal tidak nyata 
dari buku dan dongeng menjadi hidup baginya. 

Pastor Dominikus juga, sang patriot yang bersinar, memainkan peran besar di zaman Peter. Ketika biarawan 
itu mengikuti peristiwa-peristiwa politik di dalam dan di luar negerinya setiap hari dan selalu berdoa demi 
kesejahteraan, kemenangan, dan kekuatan tanah airnya sendiri, jantung kekanak-kanakan Petrus berdetak 
dengan penuh pengertian dan perasaan terhadap Bapa. tujuan yang baik. Namun ketika revolusi 
menggulingkan takhta pada tahun 1918 dan mengakhiri perang dengan cara yang tidak menguntungkan, 
Pastor Dominikus patah hati karena doanya yang gagal, menjadi sakit jiwa dan meninggal sebelum waktunya. 
Nasib ini berdampak jangka panjang pada Peter Schaedl. 


Jadi Peter Schaedl awalnya hidup dalam pertentangan terus-menerus antara rutinitas sehari-hari dan suasana 
pesta, dalam keadaan naik turun yang permanen. Seandainya dia baru saja merasa bebas dan bahagia, 
maka tak lama kemudian semua yang dia lakukan hanyalah keterpaksaan dan penghinaan. Jika ia pernah 
merasa puas dan tertarik, ia segera menjadi tumpul, hampa dalam batin, dan lelah. Jika dia ingin bergembira 
hari ini, maka besok dia hanya bisa menangis. Jika dalam waktu singkat dia merasa dilindungi, dipeluk, dan 
dihargai, tak lama kemudian dia kembali merasa sangat sendirian dan dibenci oleh banyak orang. Peter belum 
pernah merasakan perbedaan seperti sekarang di masa mudanya. Dia tidak tahu apa yang harus dia lakukan, 
dia merasa tidak bahagia, hari-hari datang dan pergi, segala sesuatu berlalu begitu saja tanpa dia mampu 
melakukan intervensi tegas, perubahan mendasar. Peter secara tidak sadar merasa bahwa dia tidak berdaya. 
Sesekali harapan besar menghampirinya, ia menunggu dan menunggu, namun ia sendiri tidak tahu untuk apa. 
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Dia seharusnya menjadi pendeta atau bahkan biksu, tapi semua yang dia baca di buku-buku salehnya membuatnya 
sangat kedinginan. Ia ikut serta dalam semua kegiatan keagamaan, namun hal-hal tersebut tidak banyak bicara 
kepadanya, dan rutinitas sehari-hari dalam kehidupan ini menjijikkan dan menjijikkan baginya. Sifat batinnya masih 
memberontak terhadap batasan-batasan di mana kehidupan mudanya terjepit seperti di antara empat tembok. Ia 
tidak mau bertakwa seperti yang diminta berkali-kali, ia tidak mau melafalkan doa-doa yang dihafal ratusan kali. Dia 
tidak ingin menjadi baik, serius, dan tenang. Dia tidak dan tidak menginginkan hal itu. Ia ingin berteriak sekeras- 
kerasnya, sekeras-kerasnya, dan selama-lamanya hingga ia tidak sanggup lagi melakukannya. Dia ingin bahagia 
dan gembira, berpetualang, mendengar dan melihat hal-hal menarik, memikirkan lelucon yang kurang ajar, tertawa, 
berteriak sesuai keinginan hatinya, berbaring di rumput dan memandang matahari, dia ingin berdiri dalam hidupnya 
sebagai seorang orang yang bernilai penuh dan tidak diperlakukan seperti mainan. 


Beberapa tahun telah berlalu sejak kematian guru desa Schaedl. Pada awalnya, anak laki-laki itu memikirkan 
ayahnya di saat-saat sedih, dan ketika dia pulang berlibur, ada sesuatu yang sangat dia rindukan di sana, dan dia 
juga memperhatikan bahwa sejak kematian ayahnya, banyak hal telah berubah di rumah. 


Masa kecil Peter berakhir dengan kematian ayahnya. Awalnya, dia tidak merasakan hal itu sama sekali, namun 
seiring bertambahnya usia dan kesadarannya selama bertahun-tahun, dia jelas merasa bahwa tidak akan pernah 
ada kelanjutan dari masa kecilnya sebelumnya. 


Di masa-masa terakhir ini - karena ia sering hidup di bawah pengaruh waktu bebas dan bahagia, dan kemudian lagi 
di tengah rutinitas sehari-hari yang berat, yang membawa begitu banyak manifestasi yang melelahkan baginya - 
ingatannya tentang ayahnya sering kali bersinggungan dengan pikiran-pikiran aneh. , yang sebelumnya hanya 
jarang, namun kini semakin sering muncul. 


Peter, yang tidak puas dengan dirinya sendiri, pasti sering berpikir bahwa dia telah menjadi pecundang yang parah. 
Berkali-kali, dalam hati ia membayangkan kehidupan ayahnya, dan sang anak tidak bisa melupakan kata-kata yang 
sering diucapkan lelaki itu. “Seseorang harus selalu teguh pada pendiriannya, di mana pun ia ditempatkan.” 
Beberapa kali sehari Petrus memikirkannya, dan dia mulai menerapkan kata-kata ini dalam kehidupannya saat ini. 
Lambat laun ia menjadi yakin bahwa pendapat biksu itu sepenuhnya benar, ketika mereka berulang kali mendidik 
dan mendisiplinkannya dengan begitu ketat. Ibu yang saleh memperkuat perasaan ini dalam dirinya melalui surat- 
suratnya. Suatu kali dia menulis kepada sutradara: "Dan bahkan jika orang bodoh sudah begitu besar dan anak laki- 
lakinya masih segar, tujuh hingga sembilan tahun di biara masih lebih berat, terutama jika anak laki-laki sudah 
mandiri." 
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Peter merasa tidak ada gunanya terus memberontak melawan paksaan biara. Bagaimanapun, dia harus 
berulang kali berpikir bahwa dia adalah bajingan, orang berdosa dan penjahat. Pada setiap pengakuan 
dosa ia harus mendengarnya, pada setiap kelas agama disampaikan kepada murid muda seminari, setiap 
hukuman seharusnya menunjukkan kepadanya bahwa ia adalah seorang pendosa yang menyedihkan, 
seekor cacing tanah, yang harus melakukan penebusan dosa atas dosa-dosanya dan orang tuanya. 


Sejak awal, Petrus sudah bertanya ratusan kali: “Apa itu dosa, bagaimana dosa orang tuaku?”, namun dia 
tidak pernah banyak memahami jawabannya, dan ketika dia terus bertanya, dia harus menghafal 
jawabannya. 


Hal-hal yang paling jelek mengenai keburukan manusia dan keburukan mereka kini terlihat pada anak-anak 
setiap hari, dan berlawanan dengan itu, karya-karya orang-orang kudus di gereja terus-menerus terpancar 
dalam gambar dan tulisan sebagai contoh yang cemerlang. 


Segala doktrin dan ucapan saleh, segala hukuman dan tindakan penebusan dosa, segala doa dan acara 
keagamaan, paksaan dan kesusahan, kerasnya dan pahitnya tahun-tahun terakhir ini telah membuat anak 
laki-laki itu lelah, ia pasif, acuh tak acuh terhadap kepentingan-kepentingan sebelumnya, dan dia telah 
kehilangan keinginannya. 


Secara bertahap, kejar-kejaran berkepala tebal itu menyerah pada dunia di mana dia berdiri sendiri dan 
ditinggalkan karena ayahnya tidak lagi bersamanya. Pangeran desa yang baru menjadi murid biara yang 
pendiam yang berusaha memenuhi tuntutan seminari biara. 


Petrus sendiri tidak memperhatikan bahwa para biarawan sekarang merawatnya dengan banyak 
kelembutan, kebaikan dan banyak kebijaksanaan untuk membuatnya semakin patuh, bahkan lebih saleh. 


Selangkah demi selangkah, ia menjadi terbiasa mempelajari apa pun yang tidak disukainya. 

Murid muda seminari ini semakin banyak menerapkan energi dan dorongannya untuk bertindak pada karya 
intelektual. Di waktu senggangnya, ia tidak lagi menggambar karikatur, juga tidak 

lebih lama menulis surat ke rumah, melainkan mencurahkan waktunya untuk belajar bahasa Yunani dan 
Latin. Dia menerjemahkan kuliah bahasa Prancis, secara sukarela mempelajari bahasa Inggris dan Italia, 
meskipun dia tidak memiliki bakat khusus untuk itu. 


Karena kelas yang lebih tua mendapat izin untuk bangun pagi, Peter sudah berada di wastafel pada pukul 
04:00 untuk kemudian bekerja. 

Muridnya mengambil komuni suci setiap hari, dan pada hari Minggu dia menghadiri misa tiga kali. 

Setiap hari dalam seminggu dia menceritakan tasbihnya atau jalan salib, dan setiap minggu dia mengaku 
dosanya. Dengan semangat yang tak terbendung ia menerkam segala cara yang ditawarkan kepadanya 
dan yang menuntun pada jalan ketakwaan dan kebijaksanaan. Berkali-kali dia tenggelam dalam kitab-kitab 
shaleh, dan dari waktu ke waktu dia mengucapkan sumpah suci. 
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Peter Schaedi juga meninggalkan kesenangan duniawi terakhirnya semata-mata untuk memenuhi motonya: "Berdoa dan 
bekerja", itulah yang dia cari. 


Melalui perbuatan baik, kerja keras dan doa, anak itu lambat laun bisa sampai ke ujian. Namun kesegarannya Abitur 
yang sehat telah digantikan oleh penampilannya yang gugup dan terlalu banyak bekerja, ketidaksopanannya terhadap 
kelembutan, dan keyakinan alaminya pada kesalehan yang dipaksakan. 

Kegembiraan yang meluap-luap telah menjadi remaja yang serius, tenang, dan pendiam. 


"Selama tinggal di institut kami, Peter Schaedl telah berkembang menjadi seorang pemuda dengan karakter yang tenang 
dan sangat solid", tertulis di sertifikat keluar setelah meninggalkan sekolah. Ketika Peter kemudian ingin melakukan 
perjalanan pulang menemui ibunya yang sangat gembira selama liburan, prefeknya berkata kepadanya: "Tuan Schaedl, 
dalam beberapa tahun terakhir Anda adalah murid seminari yang paling rajin di rumah itu. Tuhan akan membalas Anda 
untuk itu suatu hari nanti." 


Peter Schaedi kini merasa seperti berada di dunia berbeda yang sebenarnya bukan miliknya. 
la membiarkan dirinya hanyut seolah-olah berada dalam mimpi yang menjauhkan diri dari kenyataan. 
Pengakuan dosa dan pembimbing spiritualnya mengatakan kepadanya bahwa ini adalah kerajaan belas kasihan, di mana 


mereka yang berjalan di jalur Tuhan mengembara. Peter berterima kasih kepada Tuhan setiap hari atas rahmat ini dan 
menganggap dirinya bahagia karena dia berhasil menjinakkan sifatnya yang sulit diatur. 
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Bagian ketiga 


Suci padang Maha Tinggi menyampaikan kekuatan yang tak terkalahkan. 


Namurkeimanan yang tulus dan salah telah membawa banyak orang dan keluarga pada pekerjaan yang benar. 


banyak a 


Peter Schaedl adalah mahasiswa teologi tahun terakhir di seminari imam. 


Anak laki-laki berwajah tembem, segar, selalu bahagia dan cerah dengan vitalitasnya yang meluap-luap 
telah — melalui pendidikan biara dan seminari selama sembilan tahun — menjadi seorang teolog muda 
yang ramping, serius dan pendiam, yang temperamen aslinya jarang terlihat. 


Apa yang dulunya tampak sebagai suatu keharusan yang tak tertahankan, kini menjadi kewajibannya yang 
paling suci, yang kepadanya ia mengabdikan dirinya dengan segenap energi dan sepenuh hati. 


Peter Schaedi ingin menjadi seorang pendeta suci, dia telah bersumpah pada dirinya sendiri. Dan pada 
saat yang sama, dia ingin menjadi seorang pendeta modern yang berpengetahuan luas. Namun gol ganda 
ini membutuhkan perjuangan keras dan kerja keras. 

P 

eter percaya dia telah mengenal kehidupan. Agar suatu hari dapat melakukan pekerjaan kasar yang 
sebenarnya dan pada saat yang sama mendapatkan uang untuk membeli banyak buku di universitas, dia 
bekerja pada hari kerja sejak ujian sebagai pemotong gambuN@&#r pada hari Minggu sebagai asisten 
pelayan di sebuah taman hiburan besar. . 


Pagi-pagi sekali setiap hari dia pergi ke gereja bersama dua rekannya, mengambil komuni dan menghadiri 
misa. Lalu dia pergi bekerja. Ia bekerja dengan sekop dan beliung dengan sebaik-baiknya. Tangannya 
banyak lecet dan badan bagian atasnya terasa terbakar sinar matahari. Peter tidak memiliki banyak 
pertobatan dengan rekan kerjanya, karena mandor mendorong penyelesaian cepat. Namun hal itu tidak 
menghalangi ketiga mahasiswa teologi tersebut untuk belajar dari perbincangan, terutama saat istirahat 
makan siang, bahwa para pekerja tidak puas dengan segala hal. Peter bergaul dengan baik dengan semua 
orang, tetapi dia tidak tahu banyak tentang kekhawatiran mereka dan dia tidak mengenal mereka. Ia hanya 
mengetahui bahwa sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang baik, dan bahwa ketidakpuasan 
mereka terhadap kondisi yang ada, yang setiap hari dikeluhkan, tidak dapat dibenarkan. 
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Selama masa libur semester ini, saat menjadi asisten pekerja, Peter memiliki dua pengalaman yang akan 
sangat menyibukkannya selama bertahun-tahun. Saat itu adalah hari yang lembab di bulan Agustus dan Peter 
merasa pekerjaannya lebih berat dibandingkan sebelumnya. Seluruh tubuh coklat para pekerja bermandikan 
keringat kerja keras, panasnya hampir bisa membuat mereka putus asa. Menjelang sore, bantuan akhirnya 
terlihat. Tiga badai mendekat, dari kiri dan kanan serta dari gunung yang tinggi mereka semakin mendekat. 
Kilatan menyambar dari awan badai yang tebal, guntur menggeram dan gemanya berpindah dari satu gunung 
ke gunung lainnya. Tepat di atas lokasi pemotongan gambut yang terletak di depan pegunungan, tiga badai 
bertabrakan dengan kekuatan yang luar biasa. Tak lama kemudian melengking dan gelisah, segera terang dan 
bersinar jauh, kilat menyambar ke tanah atau meluncur di angkasa, dan tepat setelahnya guntur menggelegar 
seolah-olah seluruh bumi ingin runtuh. Kapan saja, petir dapat menyambar sekelompok pekerja dan menimbulkan 
korban jiwa. 


Salah satu dari mereka tiba-tiba menusukkan sekopnya dengan penuh amarah ke tanah dan mengumpat: "Ya 
Tuhan, di atas sana, jika ada, serang di sini, pukul, tunjukkan apa yang bisa kau lakukan! Ataukah kau sama 
miskinnya dengan kami? !" 


Keheningan total adalah akibat dari tantangan berat dari para pekerja ini. Selama beberapa detik, masing- 
masing menahan napas. Punggung Peter terasa panas dan dingin. 


Sebuah sambaran petir baru menyambar tanah dan hantaman terjadi lagi, di suatu tempat di dekatnya sebuah 
pohon tumbang berkeping-keping. 


Perlahan-lahan, badai menjauh dan hujan singkat memurnikan udara. Pekerjaan dan rutinitas sehari-hari terus 
berlanjut. 


Namun Peter Schaedi sangat terguncang oleh hal ini selama beberapa hari setelahnya, bahwa manusia dapat 
mengejek Tuhan dengan cara seperti itu dan menantang kekuasaan-Nya. Dia sekarang tahu bahwa suatu hari 
dia harus bekerja sangat keras sebagai pendeta dan menebus orang-orang yang dibutakan dan disesatkan ini. 
Siswa muda tersebut mengirimkan doa yang tak terhitung jumlahnya ke surga untuk para penghujat ini. 


Selama semester tersebut pula, ia berdoa tidak hanya pada waktu-waktu doa yang telah ditentukan dengan 
penuh rasa hormat yang tulus, namun sering kali mengunjungi kapel seminari dalam keheningan, berdiri berdoa 
sebentar di hadapan gambar saleh di taman, menyelipkan rosario di antara kedua tangannya. sore dan pagi 
hari. Dan bahkan selama bekerja, dia memikirkan doa singkat tentang Tuhannya. 


Seringkali, ketika sedang lelah mental, ia hanya melafalkan doa hafalan sebanyak belasan kali. Seringkali ia 
membaca ulang doa-doa dari kitab-kitab shaleh pilihan, seringkali doanya juga hanya sekedar kerja bibir mekanis. 
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Namun teolog muda ini mengetahui dari karya literatur intelektual dan kata-kata dari pembimbing rohaninya 
bahwa ada juga tingkat doa yang lebih tinggi: pengamatan dan penelaahan manusia ke dalam Tuhan. 


Kapan pun dia melihat dirinya matang untuk hal itu, kapan pun dia merasakan "rahmat" dalam dirinya, dia 
mengabdikan dirinya pada tingkat doa yang lebih tinggi ini. Kemudian dia berlutut di sudut kapel yang tenang, 
memejamkan mata dan membayangkan dirinya dengan seluruh indranya dalam "kedekatan Tuhan". Dia tahu 
dia sangat dekat dengannya dan sepenuhnya dipenuhi dengan kehebatan sang pencipta. Dia merasa dirinya 
bersatu dalam paduan suara yang hebat dengan jutaan orang di bumi yang dengan caranya masing-masing 
memberikan penghormatan kepada Tuhan pada saat yang sama. Ia merasa puji-pujiannya kepada Sang 
Pencipta selaras dengan gemerisik hutan dan lautan, dengan kicauan burung, dengan mekarnya bunga, 
dengan keperkasaan pegunungan, dengan keagungan bintang, dengan keagungan bintang. suara, warna 
dan bentuk semua seni. 


Saat kedekatan Tuhan seperti itu memberi manusia yang berjuang untuk kesempurnaan, imam dalam 
pelatihan, kekuatan yang selalu baru, selalu memberikan pekerjaannya semangat baru dan membiarkan dia 
mengatasi setiap hambatan dari kelemahan manusiawinya. 


Waktu khusus untuk berdoa di seminari imam adalah Shrovetide tahunan. Ketika tiang-tiang poster kota besar 
memberitakan pesta Shrovetide setiap malam, ketika prosesi Shrovetide bergerak melalui jalan-jalan kota dan 
kemeriahan meriah memenuhi masyarakat, maka para teolog muda diberitahu tentang dosa-dosa buruk dan 
keburukan yang dilakukan selama ini. berhari-hari, dan mereka mendengar penderitaan yang menimpa Tuhan 
karena kejahatan dan kecerobohan manusia. Ketika mereka mendengar tentang konsekuensi pahit di akhirat, 
tentang penderitaan mengerikan di neraka yang menanti para pendosa yang hancur, maka kerinduan yang 
tenang akan kegembiraan dunia Shrovetide hanya kadang-kadang dapat muncul dalam diri siswa muda yang 
menjadi imam. Pada awalnya, hatinya dipenuhi dengan rasa kasihan kepada orang-orang, dan tanpa terlalu 
banyak usaha dia mengabdikan dirinya pada jam-jam doa dan penebusan dosa serta latihan saleh lainnya, 
yang dilakukan di seminari selama Shrovetide. 


Peter Schaedl memiliki pengalaman kedua sebagai pekerja-mahasiswa yang tampaknya lebih unik dan aneh 
dibandingkan pengalaman pertama. 


Peter ditempatkan bersama beberapa pekerja sementara lainnya di tempat pembantu di sebuah perkebunan 
di sekitar lokasi penebangan gambut. 


Suatu hari Sabtu, dia diundang oleh pemilik perkebunan ke rumahnya untuk minum bir. 


Peter merasa nyaman dan aman di kamar cantik milik pemilik perkebunan, sehingga kedua pria tersebut 
terlibat percakapan yang menggairahkan. 
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Hari sudah larut ketika anak-anak pemilik perkebunan dan keponakannya, yang merupakan tamu, 
memasuki ruangan untuk mengucapkan “selamat malam”. Sementara sang ayah sibuk dengan anak- 
anaknya, teolog muda itu menatap malu-malu pada gadis ini, yang menurutnya secantik beberapa gadis 
lainnya. Kemudian dia mendatanginya, malu dan tersipu, dan menawarinya jabat tangan yang lembut, 
dan Peter yakin dia mendengar ucapan "selamat malam" yang sangat lembut darinya. Momen ini benar- 
benar membingungkan siswa tersebut, dia belum pernah mengalami hal serupa sebelumnya. Malam ini 
terjadi perubahan yang aneh baginya sejak keponakan muda itu memasuki ruangan. 


Selama beberapa hari berikutnya Peter benar-benar asyik dengan kenangan malam itu. Betapapun ia 
menolaknya dengan doa dan tekad yang baik, ia harus berulang kali mengingat penampilan gadis itu. 
Dia tidak bisa mengatakan berapa umur gadis ini, dia juga tidak bisa menggambarkan wajahnya, dia 
hanya ingat bahwa dia memiliki rambut coklat dan mengenakan gaun biru, dan dia langsing seperti rusa. 


Dia melihatnya sekali lagi. Suatu malam ketika dia dalam perjalanan ke gereja, dia melihat ke luar 
jendela rumah majikannya. Ketika Peter menatapnya, dia tiba-tiba menghilang. Atau apakah dia tidak 
mengangguk sedikit dengan kepalanya? —Tapi mungkin itu lebih merupakan harapan dan keinginan 
pemuda itu daripada kenyataan. 


Penuh kerinduan, teolog muda itu berjalan-jalan di sekitar istana malam demi malam. Tapi suatu hari 
saat dia berjalan di bawah bayangan pohon kastanye tua, dia bisa melihat sosok samar seorang gadis 

di sampingnya dalam kegelapan. Petrus memberi salam dan sapaannya dibalas. Dia tidak bisa melihat 
banyak, tapi tiba-tiba dia kembali merasakan jabat tangan yang aneh, hangat dan lembut itu, dia 
merasakan tangan yang sama seperti yang dia rasakan tadi malam saat berbaring di tangannya. Peter 
hampir tidak berani menatap gadis itu. Selama beberapa detik dia merasa sangat dekat dengan makhluk 
muda itu, ketika dia tiba-tiba merasakan bibir gadis itu penuh dan segar di bibirnya. Namun sebelum dia 
bisa memikirkan apa pun, sosok itu kembali menghilang ke dalam kegelapan. 


Sejauh ingatan Peter, belum pernah sebelumnya dia mendapat ciuman. Bukan dari orangtuanya, bukan 
dari saudara-saudaranya, bukan dari sanak saudaranya, apalagi dari gadis manapun. 

Peter sangat malu, karena dia yakin dia telah melakukan segala sesuatu yang salah dan bodoh, dan 
bertindak konyol selama pertemuan malam ini. Selama berhari-hari siswa muda itu menyiksa dirinya 
sendiri dengan pemikiran ini, dan satu-satunya harapannya, kerinduannya yang penuh adalah untuk 
bertemu gadis itu lagi atau bahkan mungkin berbicara dengannya. Namun kemudian pendeta muda 
yang sedang berlatih dicekam rasa takut. Di dalam kitab-kitab agama ia telah membacanya, dan ia masih 
ingat kata-kata dari para pendeta pendidiknya: "Melalui satu ciuman seseorang dapat tertular penyakit 
terburuk sepanjang hidupnya. Satu ciuman dapat menimbulkan kutukan yang mengerikan pada seluruh 
tubuh. Tapi yang lebih buruk lagi adalah konsekuensinya bagi jiwa. Bahkan bagi orang biasa, ciuman 
adalah dosa ketidaksucian yang serius dan dihukum dengan hukuman kekal, namun bagi orang muda 
yang ingin mengabdikan dirinya pada pelayanan Tuhan, 
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itu adalah pelepasan kebobrokan yang dalam dan berbahaya." Teolog muda itu kebingungan dan tidak bahagia selama 
beberapa minggu berikutnya. Dia tidak pernah lagi melihat keponakan tuan rumah, karena dia telah melakukan perjalanan 
jauh. Dia benar-benar melupakan semua keindahan dan keunikan acara malam itu. . Penuh rasa takut, dia menunggu 
wabah penyakit yang buruk dan merasa seperti orang berdosa yang malang dan terbebani dengan rasa bersalah yang 
besar. Bahkan pengakuan dosa, pengampunan dosa dan penebusan dosa tidak dapat lagi membebaskannya dari beban 
Ini. 


Ketika Peter kembali ke seminari imam pada awal semester, dia hampir tidak bisa lagi menatap wajah atasannya. 


Di bawah pengaruh pendidikannya, peristiwa malam itu baginya menjadi dosa yang mengerikan, rasa bersalah yang ia 
bawa, yang ia coba hilangkan melalui kerja keras yang tak kenal lelah. Di universitas ia terjun ke dalam perkuliahan dan 
latihan yang campur aduk. Selain disiplin teologis dan filologis, ia juga menghadiri kuliah tentang psikologi, pedagogi, 
seni, dan sejarah sastra untuk menjadi pembimbing spiritual yang terpelajar dan kontemporer. 


Dalam perkuliahan tentang sejarah sastra, Peter bertemu dengan banyak mahasiswi yang baik dan berbincang dengan 
banyak penyanyi atau aktris wanita. Dan setiap kali, dia teringat akan pertemuan pertamanya dengan seorang gadis 
muda. 


Dia tidak dapat memahami bahwa gadis-gadis ini tidak seharusnya menjadi manusia yang bernilai penuh. Dia mendapati 
bahwa Tuhan telah membekali mereka dengan banyak talenta menarik yang tepat. Namun, bagaimanapun juga, itulah 
iblis yang ada di dalam diri mereka, itulah yang telah dipelajari Peter, dan dia berulang kali mengingat bahwa makhluk 
betina membawa bahaya yang mengerikan. 

Ketika ketua seminari berkali-kali menasihati: "Tuan-tuan, Anda harus sampai pada titik di mana setiap wanita merasa 
jijik terhadap Anda sejak awal", Peter mendapati teguran ini sudah jelas. Peter Schaedl tahu bahwa ibu dan kedua 
saudara perempuannya adalah orang-orang saleh yang berpuas diri mencintai Tuhan dan anak-anak Tuhan melalui 
rahmat yang diberkati. Selain mereka, ia juga mengenal wanita-wanita saleh lainnya yang tidak perlu ditakuti oleh 
seorang teolog muda. Namun mayoritas dari jenis kelamin ini tidak bisa dipercaya, dan kecantikan sejak awal adalah 
salah satu cara Setan untuk membutakan! 


Berdasarkan ilmu yang dijejalinya tersebut, Petrus melakukan perjuangan pembelaan penuh rasa bangga dan fanatisme 
terhadap segala pikiran dan perasaan manusia yang ingin muncul dalam dirinya dari waktu ke waktu. 


Filsafat skolastik, eksegesis, moralitas, dan dogma apa yang dijejalkan ke dalam otak anak muda selama pembelajaran 
tidak dapat dicerna sepenuhnya oleh otak. Banyak 119 
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keraguan, banyak ketidakjelasan dan banyak pertanyaan muncul lagi dan lagi di benak siswa. Namun 
Peter sekarang tidak punya waktu untuk merenungkan pertanyaan itu lebih dekat. 

Peraturan mengharuskannya untuk mengikuti begitu banyak ujian sehingga mahasiswa teologi harus 
selalu berusaha untuk mendapatkan nilai ujian yang bagus dan dengan demikian menjamin dirinya 
memiliki karir pendeta yang cemerlang. 


Pada saat yang sama, ia juga sadar dari kalangan agama bahwa segala keraguan terhadap kebenaran 
yang diwahyukan oleh Tuhan, gereja dan Alkitab adalah pelanggaran serius dan tidak lain adalah godaan 
jahat iblis. 


Dan terakhir, pembimbing rohani, seorang Pastor Jesuit lanjut usia, menekankan bahwa segala keraguan 
yang coba muncul selama bertahun-tahun belajar akan hilang dengan sendirinya dan terselesaikan dalam 
pemenuhan profesi imam dan dalam karya kehidupan imam yang diberkati. Oleh karena itu Peter Schaedl 
juga dengan penuh kemenangan membuang semua keraguan yang ingin muncul dalam dirinya terhadap 

doktrin gereja yang sering kali sulit dipahami. 


Dia yakin dia akhirnya memenangkan pertempuran dengan pengakuan dosa dan persekutuan, dengan 
doa dan kerja dan dengan "senjata roh kudus", ketika pemuda di dalam dirinya mencoba untuk melawan 
teolog muda. 


Kadang-kadang, harus diakui, ketika dia berjalan-jalan di taman saat fajar, ketika dia sangat terpesona 
oleh sebuah karya seni, ketika dia membaca buku klasik atau ketika dia berbicara terlalu jauh dengan 
orang lain dan mengungkapkan masalah yang menarik baginya, kemudian dia merasa tertekan karena 
pada usia dua puluh tahun dia dengan saleh berjalan berkeliling dengan jubah teologi yang serius. 
Kemudian ia dicekam kerinduan untuk bisa bebas dan bangga, penuh energi dan keriangan, dan berkali- 
kali ia berpikir harus membuang rosario, buku doa dan segala teologi agar bisa melakukan sesuatu yang 
besar. Dia ingin terjun ke dalam perjuangan dan berjuang demi kemenangan dan kemenangan. 


Pembimbing rohani di seminari pendeta sering mengatakan bahwa bagi setiap teolog muda, tiba saatnya 
ia menyimpang dari doktrin gereja, ketika kekosongan batin muncul dalam dirinya dan kurangnya iman 
menguasai dirinya. Peter Schaedl perlahan-lahan mulai merasa aman dalam profesinya sehingga ia yakin 
ia pasti akan terhindar dari kondisi ini. 


Logikanya, hari ini memang akan datang suatu hari nanti. 


Tiba-tiba, dia tidak bisa lagi berdoa, dia tidak bisa lagi percaya. Baginya, bagian dalamnya tampak benar- 
benar kosong, seolah terbakar habis. Melalui kerja bertahun-tahun, dia telah membunuh manusia di 


dalam dirinya, dan teolog di dalam dirinya tampaknya benar-benar runtuh. 
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Di dalam rosario, yang telah diselipkannya melalui jari-jarinya ribuan kali, ia hanya melihat tali doa mekanis 
yang tidak masuk akal. 


Tabernakel, yang di hadapannya ia berlutut dengan penuh hormat, karena menurut doktrin gereja, Allah yang 


benar bersemayam di dalamnya dalam bentuk wafer yang disucikan, kini tampak baginya sebagai omong 
kosong dan penipuan. 


Komuni sehari-hari, yang baginya sebelumnya merupakan kenikmatan tubuh Kristus yang sejati, Anak Allah, 
memenuhi dirinya dengan ejekan dan kebencian. 


Kepercayaan kepada Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus serta pembuahan yang ajaib bagi dia tiba-tiba 
merupakan penyembahan berhala seperti iman orang kafir mana pun. 


Semua mukjizat Kristus, semua dogma gereja, semua rahasia Alkitab menolaknya. Di tengah-tengah upacara 
paling sakral dia bisa tertawa terbahak-bahak dengan ejekan dan hinaan. Seluruh dunia sebelumnya telah 
runtuh. Dia tahu bahwa dia sekarang tidak bertuhan, tanpa rasa hormat dan tanpa iman. Namun dia tidak 

lagi memiliki kekuatan untuk membangkitkan kembali imannya. Dia sekarang ingin terjun ke dalam kehidupan 
dan menikmati semua keinginan duniawi yang sebelumnya hanya dia ketahui dari gambaran teologi moral 
yang sangat tepat. 


Segala sesuatu yang sebelumnya sakral dan luhur bagi teolog muda itu baginya kini hanya menjadi sasaran 
cemoohan, penghinaan, kebencian, dan rasa jijik. 


la tidak lagi melihat adanya jalan menuju masa depan selain sekedar nafsu dan kesenangan untuk kemudian 
menemukan kematian yang cepat dan indah. 


Dalam keadaan ini, secara lahiriah dia masih harus menjalani semua kegiatan kesalehan di seminari imam, 
karena dia masih belum sanggup mengambil keputusan untuk hidupnya. 


Secara mekanis, ia mengaku dosa dan menggambarkan kondisinya seperti seorang pasien yang sudah lama 
menerima penyakitnya. Imam yang mendengarkan pengakuan dosa berbicara tentang godaan iblis yang 
besar dan ancaman neraka. 


Peter Schaedi tertawa dalam hati. Mengapa dia harus takut pada kejahatan dan neraka, yang keduanya 
sudah tidak ada lagi baginya. 


Beberapa hari kemudian, pendeta yang sedang melatih Schaedl memutuskan untuk mengaku dosa kepada 


pendeta lain. Yang satu ini membahas masalah ini secara medis dan menggambarkan kondisi Petrus sebagai 
manifestasi gugup dan akibat terlalu banyak bekerja saat belajar dan berdoa. 
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Kemudian dia mengaku kepada ulama lain lagi. Yang satu ini merujuk dia kepada Kristus, yang dirinya di kayu 
salib sebagai anak Allah mengalami kondisi kekosongan batin yang sama dan ditinggalkan oleh Allah. 


Petrus tidak mempunyai pengertian terhadap anak Tuhan yang menyedihkan ini, dia tidak menunjukkan keselamatan kepadanya. 
Minggu-minggu berlalu tanpa perubahan sedikit pun dalam kondisi teolog tak bertuhan itu. Akhirnya, dia 
memutuskan untuk mencari pembimbing rohaninya yang sebenarnya dari ordo Jesuit. 


Sementara para pendengar pengakuan dosa sebelumnya tampak agak terkejut dengan kondisi sang teolog, 
sang Jesuit menganggap enteng kisah Petrus dan dengan senyuman seolah-olah itu adalah sesuatu yang 
sudah terbukti dengan sendirinya. Ia menjelaskan, kondisi ketidakbertuhanan dan kekosongan batin ini 
merupakan reaksi alami setiap teolog yang mengabdikan dirinya dengan tulus dan mendalam dengan 
semangat yang besar untuk belajar. Ia menasihati pemuda tersebut untuk tidak memikirkannya lagi, biarkan 
beberapa minggu atau bulan berlalu dan kemudian datang kepadanya lagi. Kunjungan ini seperti konsultasi 
medis. Beberapa lelucon jinak tentang politik mengakhiri pembicaraan, yang membuat Peter kembali mengunci 
permintaan tertulisnya untuk pemecatan dari seminari imam. 


Mengikuti nasihat Jesuit itu, Peter menghabiskan minggu-minggu berikutnya dengan aktivitas ringan. Namun 
kondisinya tidak berubah. 


Suatu malam, saat liburan semester, Peter mendaki sendirian ke atas bukit kecil yang menjulang di pinggir 
kota besar. Dia melihat ke seberang menara gereja, dan semua kebencian dan penghinaannya terhadap 
Tuhan dan agama mulai menggerogoti hatinya lagi. 


Terbentang di hadapannya terbentang lautan rumah kota. Bersinar keemasan di bawah sinar matahari sore, 
sungai berkelok-kelok melewati gedung-gedung megah. Dengan energi segar abadi, ia muncul dari 
pegunungan besar, yang garis luarnya menjadi jelas di cakrawala. Peter Schaedl mencari pegunungan di 
depan tempat tanah airnya berada. Mau tak mau dia memikirkan tentang sungai kecil, hutan, dan ladang milik 


dunia masa kecilnya. 


Lambat laun, matanya menemukan istirahat pada hijaunya pepohonan dan padang rumput yang menutupi 
lereng bukit. Namun kemudian tatapan Peter terpesona oleh terbenamnya matahari sore. 

Bersinar merah, ia kembali memusatkan kecerahannya sebelum menghilang. Peter menyaksikan tungku yang 
cerah ini dengan takjub. Dia merasa seperti saat dia masih kecil, menatap ke dalam api yang sangat besar 
dan dengan jelas merasakan kebesaran dan kuasa Tuhan. 

Sekali lagi, dia terpesona oleh kobaran cahaya ini. Belum pernah dia merasakan sinar matahari begitu kuat. 
Peter benar-benar terpikat oleh pemandangan itu, dan dia sama khidmatnya seperti pada upacara-upacara 
gereja yang paling sakral. Tiba-tiba, Peter merasa bahagia dan bebas. 
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Matahari menyatakan kepadanya bahwa pasti ada kekuatan ilahi yang terakhir dan tertinggi di balik setiap 
kekuatan alam. 


Mahasiswa teologi muda Peter Schaedl kembali menemukan iman pada Yang Ilahi, pada kekuatan yang lebih 
tinggi, dan dengan itu ia juga dengan senang hati menyerap semua doktrin gereja, karena jika Tuhan itu ada, 
maka bagi Dia itulah yang hanya bisa menjadi Tuhan dari Tuhan. Gereja Katolik. 

Pada hari-hari berikutnya, ketika dia kembali mengabdikan dirinya dengan semangat untuk belajar, dia bertemu 
dengan sekelompok teolog muda radikal yang ingin mereformasi imamat dalam kesalehan alami yang sejati 

dan melindunginya dari segala despotisme. Mereka ingin menjadi pasukan elit pendeta dunia di bawah 
kepemimpinan para Yesuit yang luar biasa. Mereka mengadakan pertemuan di kastil-kastil tua, dalam pendakian 
melalui Tyrol, Hess, Bavaria dan Silesia mereka dirantai satu sama lain di bawah kepemimpinan wali mereka 
dari Ordo Jesuit. Romantisme gerakan pemuda pendakian diarahkan ke jalur gereja. 


Peter telah bergabung dengan lingkaran ini. Dia mengalami saat-saat indah dalam perjalanan liburan setelah 
usaha dan perjuangan semester tersebut. Dia merasa sangat gembira dengan kesatuan agama dan alam ini. 


Selama periode ini teolog muda Schaedl meraih posisi kehormatan tertinggi di seminari imam. Ia diangkat 
menjadi Prefek Jenderal dan sekaligus menjadi orang kepercayaan OSIS seminari. Siswa sadar bahwa ia harus 
memberi contoh yang baik dalam segala hal. Dia berusaha dengan segala cara untuk hidup sesuai dengan itu. 
Dalam pidato resmi yang kini harus ia sampaikan sesekali, ia berupaya untuk mendakwahkan cita-cita luhur 
guna mengantarkan para mahasiswa seminari sebagai manusia sekaligus menuju ketinggian yang paling 
cemerlang dan para pendeta dalam latihan menuju kesempurnaan akhir. 


Peter bekerja dan mengelola dimanapun dia bisa, dia merasa sangat gembira dengan aktivitas barunya yang 
komprehensif dan hebat. 


Namun waktu berlalu lebih cepat daripada yang dapat ia ukur, dan kemudian hanya ada beberapa hari sebelum 
apa yang disebut sebagai konsekrasi yang lebih tinggi, yang kemudian akan membawa baginya sumpah imam 
yang tidak dapat dibatalkan, kewajiban untuk terikat erat dengan gereja untuk selama-lamanya. . 

Petrus menghindari langkah ini, dan sekali lagi dia menghadapi kehancuran karir imamnya. 

Dia menemui Pastor Jesuit lanjut usia yang bertanggung jawab atas semua urusan bimbingan rohani. Mahasiswa 


teologi muda ini sangat mengagumi Jesuit, karena ia memiliki karakteristik yang luar biasa sebagai manusia, 
dia berasal dari keluarga bangsawan yang paling kuno, dan dia menikmati ketenaran dunia sebagai ilmuwan. 
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"Bapa, Tuan, saya tidak dapat melaksanakan konsekrasi", kata Petrus. "Saya tidak lagi merasa terpanggil untuk 
menjadi imam. Saya tidak dapat sepenuhnya setuju dengan semua doktrin gereja di dalam hati. Saya merasa 
tidak cocok, meskipun saya tidak dapat menjelaskannya secara rinci." Pengakuan ini sangat sulit bagi teolog 
muda: dia, yang mendapat kepercayaan tak terbatas dari atasannya, yang mendapat tempat terhormat di antara 
semua teolog di seminari, kini harus menimbulkan kesulitan seperti itu." 


Namun Peter baru saja mengucapkan kata-kata itu ketika lelaki tua itu tiba-tiba berlutut di tanah, dia 
menggenggam tangan teolog yang ragu-ragu itu, menciumnya dan berkata: "Anakku, jika kamu tidak layak 
untuk melangkah ke altar, maka tidak ada seorang pun yang layak. Bagaimanapun juga, kamu adalah seorang 
malaikat! Kamu dapat mendengar suara Tuhan di dalam diriku suara dan dengan tenang dan tidak peduli 
menerima konsekrasi." 


Peter panas dan dingin pada saat bersamaan. Pastor Jesuit yang terkenal di dunia, yang di hadapannya ia 
sering berlutut untuk menghormati pengakuan dosa, kini Jesuit ini juga berlutut di kakinya. Petrus yang tidak 
berpengalaman tidak sedikitpun meragukan kata-kata Jesuit itu, dan semua keraguannya dihancurkan dengan 
satu pukulan, dan dia siap untuk menerima konsekrasi. 


4. 


Imam dalam pelatihan Schaedl mengabdikan dirinya sepenuhnya pada tugas-tugas minggu persiapan. Latihan 
mental, pesta dan doa mengisinya. 


Latihan ceramah di awal membahas tentang hakikat Tuhan Yang Maha Esa. 

Mereka melanjutkan dengan konsep anak Allah, Kristus, penderitaannya dan kebangkitannya. 

Keburukan dosa dan kemalangan manusia sangat kontras dengan keagungan Ilahi. Gambaran neraka secara 
mengejutkan digambarkan dalam titik puncak yang dramatis. 

Gereja sebagai satu-satunya jalan keluar dari kegelapan ini adalah motif yang menjadi pengantar cemerlang 


pada bagian kedua: imam sebagai perantara antara Tuhan dan manusia tampil sebagai cita-cita paling luhur 
dari upaya manusia. Hak dan kewajiban imamat merupakan kesimpulan dari cita-cita ini, jelas dan diinginkan. 


Seluruh gedung besar seminari imam dipenuhi dengan keheningan yang serius selama minggu khusyuk. 


Beberapa kali sehari semua teolog di rumah berdoa bagi calon konsekrasi karena solidaritas batin. 
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Puasa meningkatkan kerentanan psikologis untuk beberapa hari mendatang. 


Panggilan untuk berdoa bersama jam demi jam, salah satu melodi yang harus beragam dari paduan suara 
Gregorian — yang menyatakan dosa'dEAYBHNAn dalam kemurungan yang khusyuk — bergema setiap hari dalam 
paduan suara ganda antara calon konsekrasi dan para teolog muda. 


Saat yang menentukan telah tiba. Seminari imam dan sekitarnya memancarkan dekorasi bunga dan bendera yang 
paling indah. Lonceng katedral berbunyi penuh dan perkasa di seluruh kota. Dua ratus teolog muda berusia antara 
18 dan 24 tahun berjalan dengan serius dan terukur dalam jubah hitam dan kemeja paduan suara putih melewati 
gereja menuju altar tinggi. Di ujung barisan berjalanlah para calon konsekrasi dengan kepala tertunduk dan wajah 
bercahaya asketis karena puasa dan haru, sambil memegang pakaian dan lambang mereka dengan tangan 
bersilang. 


Dewan-dewan rumah mengikuti, para imam dari dekat dan jauh, para uskup dan pejabat kapitel katedral dan 
akhirnya uskup sendiri dengan rombongan terdekatnya. 


Tempat kehormatan atau katedral, bagaimanapun, diisi oleh kerabat terdekat dan anggota keluarga calon konsekrasi. 


Peter Schaedl tahu bahwa ini adalah hari paling membahagiakan dalam hidup ibunya, bahwa dia mampu 


melakukan pengorbanan apa pun untuk saat ini, dan bahwa dia berpikir dia sekarang memiliki surga untuk 
putranya dan untuk dirinya sendiri. 


Setelah uskup memulai misa, para calon konsekrasi dipanggil namanya satu demi satu dan masing-masing 
menjawab dengan (Saya di sini) dan melangkah maju. "Tambahan" 


Uskup menyampaikan peringatan terakhir. “Karena kamu, Putraku tersayang, seharusnya diangkat ke konsekrasi 
suci subkeuskupan, kamu harus berulang kali merenungkan betapa beratnya beban yang ingin kamu tanggung 
secara sukarela hari ini! Hingga saat ini, kamu masih bebas dan jika diinginkan dapat menyeberang ke sisi duniawi. 
Tetapi setelah kamu menerima pengudusan ini, kamu tidak dapat lagi menarik kembali keputusanmu, sebaliknya 
kamu harus selalu mengabdi kepada Tuhan, yang melayani adalah untuk memerintah selama masih ada waktu, 
dan jika kamu ingin tetap pada keputusan sucimu, majulah dalam nama Tuhan!" 
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Tidak ada satu pun kandidat yang mundur. Semua orang tergerak dan terpesona oleh pengalaman 
saat ini, dan tidak ada yang berani menjadi lemah di hadapan publik, di hadapan Tuhannya, di 
hadapan para imam dan uskup. 


Paduan suara mulai menyanyikan Litani Mahakudus, dan para calon menjatuhkan diri ke tanah, 
berbaring lama. Mereka mengubur Dadu mereka di tangan mereka dan tetap tergeletak di tanah, 
dalam doa hening, sementara litani bergema di atas mereka... Kasihanilah kami... kasihanilah kami... 
dengarkan kami... mohonlah kami, mintalah kami... ampunilah kami... selamatkan kami... kasihanilah 
kami... 


Teriakan minta tolong ini merasuk ke dalam hati para calon imam muda seperti pukulan yang dahsyat. 


Apapun ikatan dengan tanah air, keluarga dan rumah orang tua, dengan masyarakat dan dunia yang 
masih tersisa dalam diri mereka, sekarang menjauhlah dari orang-orang ini ketika mereka terbaring 
sebagai orang berdosa di tanah untuk kemudian bangkit kembali dengan semangat yang membara, 
untuk melangkah ke hadapan uskup, dan menerima dari tangannya lambang martabat baru mereka 
sebagai wakil Tuhan. 


Bulan-bulan berlalu. Bagi Peter Schaedl, itu seperti mimpi. Kemudian tibalah pentahbisan imam itu 
sendiri. Ini bahkan lebih khusyuk daripada konsekrasi yang lebih tinggi. 

Dan setelahnya mereka melakukan perjalanan ke tanah air untuk “primiz”, yakni perayaan misa suci 
pertama seorang imam yang baru saja ditahbiskan. 


Peter akan dengan senang hati menghabiskan hari itu di tempat masa kecilnya, tapi ibunya sudah 
tinggal bertahun-tahun di kota lain. Dan sekarang kota itu mengklaim hak atas festival tersebut. 


Peter diterima di stasiun kereta oleh seluruh masyarakat. Dia harus segera mengenakan jubah 
pendeta di ruang tunggu, dan kemudian dia bergabung dengan prosesi kemenangan melintasi kota. 
Pertama, gadis kecil membacakan puisi dan memberinya bunga. 

Kanan dan kiri jalan, berbagai klub gereja berkumpul dengan membawa spanduk dan benderanya. 
Federasi perempuan dan klub ibu, federasi remaja putri dan remaja putra, pemadam kebakaran 
sukarela, asosiasi veteran dan bahkan klub senam dengan bangga berbaris bersama dalam prosesi 
tersebut. Band kuningan kota bermain, dan mereka melanjutkan perjalanan melalui lengkungan 
kemenangan dan sepanjang jalan yang dihiasi dengan karangan bunga, melewati rumah-rumah 
yang dihias secara meriah dengan banyak bendera hingga ke gereja. Di sana, pendeta baru harus 
menyampaikan khotbah singkat setelah sambutan dari pendeta setempat. Kemudian beliau 
melimpahkan berkah suci untuk pertama kalinya, yang jumlahnya seratus kali lipat kepada orang- 
orang saleh, yang datang dari tangan-tangan yang baru diselamatkan dan disucikan ini. 
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Namun, di rumah, ibu dan saudara-saudaranya berlutut di hadapan putra dan saudara laki-laki mereka 
yang “terhormat”, dan sekarang, karena pendeta muda itu seharusnya memberikan berkat kepada 
ibunya, tangannya gemetar dan matanya menjadi basah. Tampaknya hampir mustahil baginya untuk 
melimpahkan berkah ini dengan penuh percaya diri seperti saat ia menyampaikan khotbah pertamanya 
dan dengan sempurna seperti penampilan publik pertamanya. 


Petrus harus mengunjungi semua kerabat, semua kenalan dan anggota paroki selama hari-hari ini 
untuk memberikan berkat kepada imam baru. Dia mengulangi rumusan pemberkatan itu seratus kali: 
"Dengan meletakkan tanganku dan memanggil semua orang kudus, kamu diberkati oleh Tuhan Yang 
Mahakuasa, Bapa, Putra, Roh Kudus." Dia meletakkan tangannya pada orang tua dan orang muda 
yang sedang berkembang yang berlutut di hadapannya saat mengucapkan kata-kata ini. Jabat tangan 
dan kalimat “Damai menyertaimu” selalu menjadi penutup keberkahan. Banyak orang, baik tua maupun 
muda, memanfaatkan kesempatan ini untuk mencurahkan isi hatinya kepada pendeta muda tersebut, 
untuk meminta nasehatnya dan untuk meminta doanya. Penuh dengan hadiah, dia pulang ke rumah 
setiap hari. Hari misa pertama sendiri tak kalah meriahnya dengan kedatangannya. Pendeta kota telah 
melakukan banyak upaya untuk membuat segalanya seindah mungkin. Orang-orang telah datang dari 
sekitar selama berjam-jam. Semua kantor resmi terwakili, dan semua kerabat telah hadir. 200 kerabat 
dekat dan jauh dihitung hari ini, sepupu, bibi, dan paman saja. Pendeta berusia 24 tahun ini dirayakan 
bak selebritis besar. 


Menurut adat istiadat lama, seorang gadis kecil yang lembut juga seharusnya dipilih untuk misa 
pertama Petrus sebagai pengantin kecil. Dalam pakaian putih, dengan karangan bunga dan kerudung, 
dia seharusnya berdiri di samping pendeta, yang bersumpah untuk tetap tidak menikah. Banyak 
kandidat kecil yang kecewa karena Peter Schaedl menolak kebiasaan ini. Karena dia telah 
meninggalkan pengantin sejati dalam hidupnya dalam bentuk sumpahnya, dia juga tidak ingin 
berurusan dengan pengantin kecil simbolis ini. Bibi-bibi yang saleh tentu saja langsung menjadi takut 
dan berbisik pelan bahwa sikap tidak menghormati adat seperti itu tidak akan membuahkan hasil yang 
baik. 


Hari misa pertama tidak membawa pengalaman emosional yang besar bagi pastor muda tersebut, 
hingga menimbulkan kekecewaan yang besar. Mengingat keriuhan besar pada hari itu, mereka tidak 
dapat muncul dengan cara apa pun. Jadi festival itu hanya mempunyai kesan lahiriah baginya. Namun 
bagi pendeta muda itu berarti pertemuan terakhir dengan keluarga dan kerabat, setelah penutupan 
festival dia meninggalkan semuanya dan kemudian menjadi milik gereja saja. 
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Posisi pertama Peter Schaedl adalah di kota pabrik. Dia adalah seorang pendeta industri. Pendeta yang kering, 
atasannya, yang sangat dihormati di antara rekan-rekannya, menerima dia seperti seorang ayah. 


“Pendeta, Tuan, di Bahnhofstrasse 78, di lantai lima, seorang laki-laki terbaring sekarat, dia tidak mengaku selama 
empat puluh tahun: cobalah keberuntungan Anda. Dia adalah seorang komunis lama. Tetapi istrinya mungkin 
akan mengusir Anda, saya sudah sudah disingkirkan." Itulah tugas rohani pertama yang didapat pendeta muda 
dari atasannya. 


Petrus berangkat bekerja dengan semangat kerasulan. Dia memperoleh lencana yang diperlukan, membeli 
sebotol anggur dan memanjat - doa di bibirnya - dengan jantung berdebar kencang menaiki empat anak tangga. 


Ketika sang istri membuka pintu, dia langsung berkata: "Suamiku bisa mati tanpa pendeta. Kami bukan penjahat 
dan tidak perlu takut." 


"Aku hanya ingin menanyakan kondisi suamimu dan mengantarkan sebotol anggur ini." 


“Baiklah kalau begitu, masuklah”, sang istri membalas perkataan Peter. Saat pendeta berbicara dengan orang 


yang sakit itu, dia segera menyatakan bahwa dia akan meninggal dalam lima hari, dokter memberitahunya hal itu 
dan dia juga merasakannya. 


Pendeta muda itu ingin bertanya tentang kehidupannya sebelumnya, karena dia masih baru di kota itu. 


Orang yang sakit parah itu menggambarkan kehidupannya yang sederhana, kegembiraan kecilnya, pekerjaan 
dan kesalahan-kesalahannya, “Sekarang kamu telah membuat sedikit pengakuan”, kata pendeta muda itu ketika 
orang itu telah menyelesaikan ceritanya. “Sekarang kami juga bisa meresmikan pengakuan ini.” Pendeta 
mengeluarkan stola dari sakunya, mengalungkannya di lehernya sebagai simbol kekuasaannya. 


"Saya peduli, jika itu sesederhana itu dan menyenangkan bagi Anda", orang yang sakit itu menyetujui. 
Keesokan harinya Pendeta Schaedl memberikan komuni kepada orang yang sekarat itu, menyelamatkannya 
dengan sakramen rosario dan untuk pertama kalinya menyaksikan seorang manusia dengan diam dan tenang 
meninggalkan kehidupan ini. Dia secara alami menganggap ini sebagai keberhasilan efektivitas imamatnya. 


Selama bertahun-tahun, pendeta muda itu berdiri di ranjang kematian dua atau tiga kali seminggu. Masing-masing 
takdir ini, setiap kematian adalah saat yang menyenangkan baginya. 
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Rumusan tindakan gereja tersembunyi di balik kesan, pengalaman saat itu. 


Di latar belakang setiap orang yang sekarat ini, Peter melihat ayahnya berjuang melawan kematian. Memang 
benar, dia tidak hadir, namun dia tetap bisa mendapatkan gambaran yang tepat tentang kematian ayahnya. 


Dia tahu bahwa ayahnya, yang lemah jiwa dan raganya karena penyakit yang berkepanjangan, sangat tersiksa 
di menit-menit terakhir hidupnya oleh musuh bebuyutannya. Pendeta kota telah kembali pada saat itu dan 
berbicara kepada ayahnya tentang surga, neraka dan Hari Penghakiman terakhir untuk kemudian memaksa 
pria tersebut mengaku dosa. 


Peter tahu bahwa menit-menit terakhir adalah saat yang paling menyakitkan dalam hidupnya bagi ayahnya, 
dan bahwa dia harus menanggungnya hanya karena dia tidak lagi memiliki kekuatan fisik penuh, yang 
diperlukan untuk melawan pemerasnya. 


Kenangan ini begitu sering terlihat di hati pendeta muda sehingga dia tidak akan pernah bisa menyiksa orang 
yang sekarat dengan pengakuan dosa dan dia tidak bisa mengancam mereka dengan neraka dan api 
penyucian. Dia berusaha membantu mereka dengan beberapa kata, memberi tahu mereka tentang kehidupan 
di akhirat, tentang Tuhan yang agung, baik hati, dan pengertian, dan bahwa tidak ada seorang pun yang 
berkehendak baik yang perlu gemetar sebelum kematian. 


Ketika kehidupan seseorang telah berakhir, Peters juga selalu tahu bagaimana memberikan kenyamanan dan 
nasihat yang baik kepada anggota keluarga yang lain, dan karena itu dia sering kali lebih bermurah hati 
terhadap orang lain daripada yang diperbolehkan oleh hukum formal gereja. 


Setelah selesainya proses ini dan proses serupa yang ditugaskan kepadanya, Peter selalu merasakan 
kepuasan batin. Dan kepuasan ini juga ia rasakan pada pekerjaannya yang lain. 


Ketika beliau duduk hampir setiap hari Sabtu dari sore hari hingga larut malam di bilik pengakuan dosa, maka 
beliau merasa bahagia karena dapat membantu hati manusia yang tersiksa oleh keragu-raguan dan kesusahan 
dengan nasehat dan perbuatan, dan yang terpenting, sebagai wakil Tuhan. , melalui pengampunan dosa, 
mengangkat beban dosa dari mereka, mendamaikan mereka kembali dengan Tuhan, dan mampu membukakan 
kembali jalan menuju surga bagi mereka. 


Ketika pendeta muda itu berdiri di mimbar dan perlahan-lahan memperhatikan bahwa para pengunjung 
khotbahnya menjadi semakin banyak, ketika dia berdiri dan merasakan bagaimana orang-orang dari segala 


usia dan kedudukan mendengarkan kata-katanya dengan penuh rasa hormat dan terangkat oleh kata-katanya, 
ini memberikan karyanya dorongan baru. 
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Misa harian menjadi pusat kegiatan imamnya. Mengikuti doktrin gereja dengan iman yang buta, pendeta 
muda ini setiap hari mengingat mukjizat yang tak terbayangkan yang dia sendiri memiliki rahmat dan 
wewenang untuk melakukannya. Setiap hari, hanya dengan beberapa patah kata, ia dapat mengubah 
kedamaian roti, wafer suci, dan sedikit anggur dalam pialanya menjadi tubuh asli dan darah Kristus yang 
asli. Namun Kristus adalah Allah yang sejati. Oleh karena itu, Yang Maha Kuasa telah menyerahkan diri- 
Nya ke dalam tangan imam untuk menyelamatkan sebanyak mungkin orang dari kematian kekal karena 
dosa. 


Pada setiap tindakan sakral ini, Peter Schaedl dipenuhi dengan kesadaran luhur bahwa pada jam berapa 
pun di seluruh dunia, rahasia suci yang sama ini dirayakan oleh ratusan imam Katolik. Oleh karena itu, 
penyajian kurban massal di seluruh dunia terjadi dalam rantai yang tak ada habisnya hari demi hari dan 
tahun demi tahun dan mengikat para pendeta di seluruh dunia ke dalam suatu totalitas besar, yang — 
melintasi batas negara dan masyarakat — berbasis di alam semesta. . Dia merasakan energi dan kekuatan 
yang sama kuatnya pada ibadah kekal atau pada doa singkat. Ia berbahagia dalam kesadaran bahwa di 
setiap keuskupan, sesuai dengan rencana yang ditetapkan dengan tepat, setiap hari dan setiap malam, di 
gereja-gereja atau di kapel-kapel biara, dalam gotong royong yang tidak terputus, "Yang Mahakudus" 
dihormati dalam "monstran yang ditampilkan" di sama "ibadah abadi". Dia menganggapnya lebih sebagai 
karya rahmat daripada pemusatan energi alami, jika pada doa singkat perasaannya melambung tinggi, 
karena beberapa ratus ribu imam berdoa setiap hari selama dua jam dengan kata-kata yang persis sama 
dalam bahasa Latin yang sama. 


Salah satu tugas sehari-hari Peter juga adalah kelas agama di sekolah menengah. Satu-satunya kesulitan 
yang dihadapi pendeta muda dalam pekerjaan ini adalah memberikan instruksi kepada anak-anak kecil. 
Namun beliau lebih tahu bagaimana menjadi guru yang baik dan membimbing murid-murid yang lebih tua 
dalam hal iman dan kehidupan. 


Namun sang pendeta sangat memahami bagaimana menangani orang miskin, orang sakit, dan semua 
orang yang membutuhkan bantuan. Dia telah mengubah banyak anak-anak paroki — yang sama sekali 
terasing dari gereja — menjadi pengunjung gereja yang saleh lagi, dia kembali mendamaikan banyak orang 
dengan gereja. 


Terlepas dari semua karyanya, Peter Schaedl tidak lalai memikirkan kesehatan jiwanya, memperbaiki 
kesalahannya sendiri, dan melakukan penebusan dosa atas dosa-dosanya. 


Terlepas dari segala kesalahan dan kelemahan, beliau dengan bangga dapat mempertahankan satu hal 
dalam dirinya, bahwa pada tahun-tahun pertama imamatnya beliau adalah seorang imam dengan semangat 


yang jujur, niat dan perjuangan yang jujur, serta bahwa ia berusaha untuk hidup dan bertindak sesuai 
dengan doktrin dan hukum. dari gereja Katolik. 
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Bagian Keempat 


Jika dunia jatuh ke dalam bukti yangttidaldbeid detah aye teri Wehaakorasejarakadtnaukantiliaperreotaara pestastikarabarkekal sang pencipta. 


Meninggalkatunia yang rusak ini dan melakukan pembangunan dunia baru tidak pada a 
pengkhianatan, lebih baik menaati hukumTuhan. 


Peter Schaedi telah maju pesat dalam karir gerejanya hanya dalam beberapa tahun. Dia dengan cepat 
berkembang dari pendeta di kota besar menjadi guru agama di sebuah sekolah tinggi. 


Bertahun-tahun memenuhi tugas dengan penuh semangat telah berlalu. Hari-hari dan tahun-tahun antusiasme 
imam yang pertama telah lama memudar dan memberi jalan bagi kerja keras. Pada saat yang sama, 
keraguan, pergumulan dan kesusahan pada masa pelajar telah mengikuti guru agama muda itu ke dalam 
kehidupan imamnya. 


Teka-teki lama muncul lagi, pertanyaan abadi tentang kemanusiaan selalu menggerakkan pendeta muda. 
Hukum kehidupan menuntut Peter Schaedl hampir setiap hari. Namun ia berusaha tiada henti untuk 
menyelaraskan hukum-hukum alam Tuhan dengan doktrin-doktrin gereja, ia berusaha untuk bertahan dalam 
kehidupan dan pada saat yang sama untuk dapat tetap berada di dalam gereja, ia ingin meneguhkan hidup 


dan terikat pada gereja. di jalan yang sama. 


Namun ada begitu banyak hal yang bisa membuatnya meragukan keabsahan profesinya dan dunianya, tapi 
juga banyak hal yang membuatnya tetap teguh dan memperkuatnya di jalur lamanya. 
Peter Schaedl ingin melakukan latihan kekokohan emosinya sesuai peraturan gereja. 


Dia telah memilih resor Bavaria Altotting untuk ini. 
Salib kayu berat dalam berbagai ukuran bersandar pada aula pilar yang mengelilingi kapel rahmat. Pria dan 
wanita memikulnya di bahu mereka untuk berdoa dengan rosario, berjalan tertatih-tatih di sekitar gereja 


sambil berlutut. 


Pendeta muda itu melihat sekelompok wanita desa yang bekerja dengan tangan di latihan ini. 
Selama perjalanan ziarah sebelumnya, dia tidak pernah menganggapnya aneh sama sekali. Tetapi 
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pemandangan sekilas ini tetap bersamanya, dan dia sekarang melihat dan mengamati banyak hal yang tidak 
dia sadari sebelumnya. 


Dia membayangkan bahwa para wanita ini, yang sekarang, membungkuk di bawah beban salib, menangis ke 
arah Tuhan Allah mereka, adalah anak-anak manusia Jerman yang sedang berkembang dan tegak, belum lama 
ini. 


Dia hampir tidak berani membayangkan bahwa dia bisa melihat ibu dan saudara perempuannya berlutut di 
tanah dengan begitu menyedihkan dan menyedihkan. 


Setelah Peter Schaedi mengamati pemandangan ini untuk waktu yang lama, tiba-tiba dia sadar bahwa dia 
belum pernah melihat seorang pendeta di antara para pembawa salib ini. Dan ketika dia memikirkan dirinya 
sendiri, dia tahu bahwa dia tidak akan pernah berpartisipasi dalam latihan ini. 


Sang pendeta terkejut ketika para wanita senegaranya memberitahunya setelah doa selesai: Perjalanan mereka 
ke Alt6tting memakan waktu sepuluh jam. Roti kering, sup hangat, dan segelas bir seharusnya membentengi 
mereka untuk perjalanan pulang, yang ingin mereka mulai pada malam mendatang. Seminggu sebelumnya, 
hujan es telah merusak hasil panen di ladang kecil mereka. Itulah sebabnya mereka membayar misa di Altatting 
dengan tabungan mereka yang sedikit dan melakukan penebusan dosa dengan berlutut atas dosa-dosa mereka 
sendiri dan dosa-dosa anggota keluarga mereka, dan memohon kepada Tuhan untuk membantu mereka 
melewati musim dingin berikutnya. 


Ceramah kasar biksu kapusin tak mampu lagi memadamkan pengalaman pendeta itu. Berkali-kali, dia melihat 
dengan mata batinnya orang-orang yang rendah hati merangkak dengan salib kayu. Namun ketika pada hari 
latihan kedua dia membaca di buku latihan yang ditulis oleh pendiri Ordo Jesuit: “Aku mengamati semua 
pembusukan dan keburukan tubuhku, aku memandang diriku sebagai luka yang membusuk dan bisul yang 
darinya banyak sekali dosa dan kejahatan. dan racun yang sangat buruk muncul", dia menemukan hubungan 
antara wanita-wanita yang ditaklukkan ini dan doktrin-doktrin gereja. 


Ketika Bapa kemudian berbicara tentang dosa asal, yang kutukannya membebani seluruh umat manusia, 
tentang neraka dan siksaan-siksaan di dalamnya, pendeta muda itu tidak dapat lagi memahami betapa Tuhan 
yang Maha Besar seharusnya senang merendahkan makhluk-Nya yang paling agung, manusia, untuk 
ditaklukkan. dan menyiksanya seperti yang dia alami dan rasakan selama ini. 


Pandangan gereja tentang manusia sebagai cacing tanah yang menyedihkan dan dipenuhi rasa bersalah telah 
runtuh total dalam dirinya karena pengamatannya selama ini. 


Peter lebih lanjut membaca dalam buku latihannya: "Saya melihat dengan mata imajinasi saya panjang, lebar, 
tinggi dan dalamnya neraka, saya melihat kobaran api yang dahsyat itu dan jiwa-jiwa seolah-olah terbungkus 
dalam tubuh yang terbakar: saya mendengar dengan telinga saya tangisan, lolongan dan 
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teriakan, Aku mencium dengan indera penciumanku asap, belerang, sampah dan benda-benda membusuk, Aku 
merasakan dengan indera perasaku hal-hal yang pahit, Saya merasakan dengan indra peraba saya bagaimana 
nyala api menelan dan membakar jiwa-jiwa." 


Tidak, ketakutan akan neraka di masa depan seharusnya tidak lagi mempengaruhi tindakan moral Petrus. 
Dia ingin mengikuti suara hati nuraninya. Dia ingin memenuhi hukum clod, namun di dalam hatinya dia harus 


menolak hukum gereja. 


Di lubuk hatinya yang terdalam dia merasa bahwa seiring berjalannya waktu dia telah menjadi seorang bidah, 
tetapi sumpahnya mengikat dia pada gereja, dan karena itu dia harus secara lahiriah menundukkan dirinya dan 
menaatinya. 


2. 


Kakak perempuan tertua Peter ingin menikah. Saudara laki-laki yang paling terhormat, yang seharusnya 
melangsungkan pernikahan. Upacara berlangsung di gereja yang bersih dan jernih, mengingatkan pada zaman 
dahulu. 


Saudara laki-laki itu berbicara kepada saudara perempuannya dan suaminya serta kepada semua kerabatnya tentang musim 
semi dan kegembiraannya, tentang musim panas dan penindasan serta panasnya, tentang musim gugur dalam hidup yang 
disertai dengan panen dan buah-buahannya. Kemudian dia menceritakan kepada mereka tentang Tuhan, yang membimbing 
jalan kita di bawah sinar matahari dan hujan. 


Peter sendiri sama terharunya dengan anggota keluarganya. Dia mungkin menguduskan saudara perempuannya 
untuk jalan yang dia tutup bagi dirinya sendiri. la merasakan betapa indahnya, jika dua orang meneruskan karya 
penciptaan Tuhan: mod bergabung untuk membawa aliran darah nenek moyang kita ke masa depan yang jauh. 


Pendeta muda Schaedi mengucapkan rumusan Latin dan doa upacara pernikahan. Tapi tiba-tiba, dia berhenti di 
tengah kata-katanya untuk segera membaca beberapa baris lebih jauh dalam ritual tersebut 

".. Duduk amabilis viro suo ut Rachel: sapiens ut Rebeca: 
longaeva dan fidelus ut Sara... Wajah Peter Schaedl memerah. Dia telah memberikan 
berkah untuk ikatan hidup mereka kepada lusinan orang muda yang sedang berkembang, namun baru sekarang, 
ketika dia membaca formula berkah di depan adiknya, dia menjadi sadar akan arti buruk dari kata-kata tersebut. 
"dia harus disayangi suaminya, seperti Rachel: bijaksana seperti Rebecca, berumur panjang dan setia seperti 
Sara." Tiga wanita Yahudi Perjanjian Lama Rachel, Rebecca dan Sarah seharusnya menjadi contoh bagi saudara 
perempuannya? 


Petrus mengingat dengan tepat bagian-bagian dalam Alkitab yang membicarakan perempuan-perempuan ini. Rahel, yang 
dibeli oleh putra Ishak, Yakub, dengan harga yang mahal selain dari istri-istrinya yang lain, dan Ribka serta Sarah, yang 
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suami mereka Ishak dan Abraham sebagai saudara perempuan mereka dengan laki-laki lain dengan harapan 
mendapat keuntungan besar, orang-orang Yahudi ini seharusnya menjadi cita-cita setiap wanita Katolik? 


Wanita Jerman mana pun pasti malu jika disebutkan namanya bersama dengan wanita-wanita Yahudi ini, 
dan gereja merekomendasikan mereka pada upacara pernikahan sebagai contoh. Peter tahu bahwa sejarah 
dan sastra menawarkan begitu banyak kesaksian mulia tentang kewanitaan Jerman sehingga tampak 
membingungkan baginya apa maksud dari penghinaan terhadap cita-cita Yahudi ini. Dia tidak lagi mengerti 
mengapa lebih dari 20.000 pastor Katolik tidak memberontak terhadap begitu banyaknya degradasi darah 
orang Jerman. Namun dia tahu bahwa dia sendiri, bagaimanapun juga, telah menyetujui hal itu: dia cukup 
sering membaca keras-keras teks yang ditentukan gereja yang sama dan kemudian mendapat bayaran yang 
bagus untuk itu. 


Lama sekali Petrus merenungkan dan merenungkan masalah ini! Dia semakin merasakan ketegangan yang 
jelas antara bangsanya, di mana dia dilahirkan, dan yang putranya ingin dia anggap sebagai dirinya seumur 
hidupnya, dan gereja di mana dia terikat. 

Selama semua pertimbangannya, Petrus harus selalu memikirkan tentang salah satu pengalaman terburuk 
dalam jabatan imamnya. Dia harus membaptis anak sifilis dari pasangan Yahudi yang dibaptis tidak lama 
sebelum anak tersebut meninggal. Itu dikuburkan seperti sudut kecil dengan segala penghormatan gereja. 
Namun pada saat yang sama, laki-laki Jerman yang telah mengorbankan hidup mereka dalam banyak 
pertarungan politik demi rakyatnya dikuburkan di luar tanah yang disucikan gereja, tanpa restu gereja, di 
bagian pemakaman kriminal. 


Justru peristiwa ini cocok untuk membuat Peter Schaedl merenung sedalam-dalamnya. 
Hampir setiap hari, kecintaannya terhadap umatnya, kekaguman dan antusiasmenya terhadap sejarah 


membawa dia ke dalam konflik dengan tuntutan gereja sedunia. Menjadi semakin jelas baginya bahwa dalam 
doktrin gereja, rakyat adalah sebuah konsep yang kosong dan tidak nyata. 


3. 


Peter Schaedi berlutut di altar sakramen gereja barok yang megah. Dia baru saja mengakhiri misanya. Saat 
ini baru pukul tujuh pagi, namun dia menyandarkan kepalanya di atas tangannya, berat dan lelah, dan 
mencoba untuk berdoa. 


Dua puluh tahun telah berlalu sejak Peter Schaedl, yang masih kanak-kanak, bersekolah di sekolah biara: 
dia telah menjadi pendeta selama lima tahun sekarang. 


Dia hampir tidak berdiri di tengah kehidupan dan seluruh kejantanan dengan energi produktifnya terbentang di hadapannya. 
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teka-teki yang menimpa masa mudanya dan masa belajarnya. Selama lima tahun beliau bekerja, berdoa, 
berharap dan menunggu, namun keraguan dan kesulitan, pergumulan dan teka-teki semakin membesar setelah 
tahun-tahun pertama idealisme imam. 


Dia sekarang merasa seperti seorang tahanan, terikat pada profesinya, pada pengabdian dan sumpahnya. 


Seperti yang sering terjadi sebelumnya, dia sekarang berlutut di depan tabernakel untuk berdoa. Namun 
semakin lama ia menjadi pendeta, semakin kecil keinginannya untuk percaya bahwa Yang Mahakuasa 
seharusnya ada di rumah kayu kecil ini, sehingga ia membiarkan dirinya dikurung di dalam tabernakel ini. Dia 
tidak dapat memahami bahwa tangan manusia dapat membuang Tuhan Allah ke dalam sepotong roti, wafer 
suci, dan bahwa mukjizat ini pada gilirannya bergantung pada apakah makanan suci itu dipanggang dengan 
tepung gandum murni atau tidak. Dan apakah ratusan peraturan rubrik liturgi seharusnya mempengaruhi 
transformasi wafer suci menjadi tubuh Kristus? 


Tuhan seharusnya mengorbankan putranya dan menyelamatkan manusia melalui kemartirannya? 


Oleh karena itu, iblis memperoleh begitu banyak kekuasaan atas bumi melalui dosa sehingga penguasa langit 
dan bumi harus menyalibkan putranya sebagai penghormatan kepada iblis untuk menjamin tujuan hidup 


manusia di akhirat? 


Dan anak Tuhan yang sama ini, hari demi hari, dicerca dan dilanggar dalam wafer suci, hari demi hari, oleh 
orang-orang yang tidak sopan? Dan Tuhan ini sering kali kesepian dan ditinggalkan di dalam tabernakel! Dan 
ketika wafer suci di monstran telah menjadi tua dan kering serta akan membusuk, maka seorang pendeta yang 
ragu dan tersiksa harus memakan tubuh Tuhan ini agar tidak tercela karena pembusukan. 


Peter Schaedl seharusnya meyakini semua hal tersebut tidak hanya dengan penuh rasa hormat dan semangat, 


namun juga harus menyampaikan keyakinan penuh tersebut kepada generasi mendatang sebagai kebenaran 
yang nyata. 


Pendeta muda itu tidak lagi menghabiskan satu hari pun dengan ketenangan dan kepuasan. 
Dia tidak bisa lagi menjalankan tugasnya satu hari pun dengan pasti dan percaya diri. 


Setiap jam, setiap lokasi sepertinya membawa konflik baru. Keraguan dan pertanyaan bertambah hingga tak 
terhingga. Sekalipun Peter berusaha melawan segalanya, setiap hari dia dihantui oleh keresahan dan 
ketidakberdayaan. 
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Peter Schaedi tidak tahan lagi dengan cahaya lilin dan aroma dupa meskipun arsitektur baroknya 
megah. Karena matahari bersinar di luar, dan alam segar mengawali hari baru di awal musim panas. 


Dia pergi ke luar untuk sekali lagi mengingat kembali pelajaran untuk kelas sekolah berikutnya. Tapi 
semua yang dia kumpulkan dari buku dan pamflet untuk hari ini hilang dari ingatannya. Ia tahu bahwa 
kali ini ia hanya bisa membicarakan satu hal di kelas: Tentang pekerjaan dan pemerintahan Tuhan di 
alam yang mulia, tentang keindahan bunga dan rumput, tentang keanekaragaman tumbuhan dan 
hewan, tentang keagungan matahari dan bintang, tentang hukum yang dipatuhi seluruh alam, dan 
tentang Yang Mahakuasa yang berkuasa atas segalanya. 


Hal seperti itu semakin sering terjadi pada guru agama muda dan pembicara mimbar. Dia seharusnya 
berbicara tentang doktrin dogmatis apa pun dari gereja, dan dia tidak lagi menemukan jalannya 
sendiri melalui teologi. 


Oleh karena itu, ia terpaksa bersikap tidak jujur dengan mengemukakan sesuatu yang sangat 
menyedihkan yang ia sendiri tidak sepenuhnya yakini, atau dia harus kembali ke kebenaran yang 
fundamental dan mendasar, yaitu kepercayaan alamiah kepada Tuhan dan mengkhotbahkan 
kebenaran umum yang melampaui gereja dan Alkitab. 


Dalam kondisi seperti ini, Petrus semakin merasa bahwa di dalam lingkaran besar gereja ia mewakili 
seorang penyendiri, seorang yang tersesat. 


Suatu ketika dia hampir menerima semua fakta yang ada. Dia hampir sampai pada titik berhenti 
memikirkan dan meneliti. Ketika dia siap untuk menerima gereja, Alkitab, profesinya dan kehidupannya 
saat ini sebagai fakta yang tidak dapat diubah, sekadar untuk mengajarkan apa yang ada di dalam 
buku, untuk menjalani hidup sesuai dengan pedoman moralitas Katolik dan untuk menghilangkan 
semua keraguan sebagai hal yang tidak dapat diubah. serta gejolak batin. 


Petrus tahu betapa cepatnya ia dapat berdamai dengan kondisi ini, betapa ia akan merasa puas dan 
damai, dan betapa mudahnya menjadi saleh. 


Saat itu, lingkaran pertemanan Katoliknya yang masih muda dan sebuah esai yang ditulisnya 
melawan rasa kenyang dan kemalasanlah yang berulang kali mengguncangnya dari kelambanan 
dan sekali lagi menariknya ke dalam perjuangan yang tak terhindarkan. 


Selama bertahun-tahun, pendeta muda itu berdoa, hari demi hari, mazmur Ibrani di dalam gereja 
Bahasa Latin, cerita dan puisi dari sastra Yahudi, penilaian bijak oleh 
Salomon, legenda yang mengerikan dan menakjubkan dari Kekristenan awal dan Tengah 
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Usia, di antaranya doa dan rogasi. Dan bagaimana dia seharusnya menghabiskan seluruh waktunya, dua jam 
setiap hari, dengan doa-doa yang isinya asing dan dalam bahasa asing? 


Menurut syariat, syarat sahnya salat brevir adalah salatnya dilakukan dengan bibir, partisipasi batin tidak dituntut 
secara formal. Banyak rekan kerja yang memenuhi paragraf undang-undang dengan cara ini dalam satu jam. 
Namun Peter Schaedi juga mengetahui adanya pendeta yang teliti yang menyiksa diri mereka sendiri setiap 

hari selama empat atau lima jam dengan isi brevir. 


Hari demi hari, pendeta muda Peter Schaedl berdoa untuk penyebaran agama Katolik, untuk pertobatan orang- 
orang kafir, untuk penghinaan dan kehancuran semua musuh gereja Katolik. Paus berdoa agar semua bangsa 
dan umat bersujud di hadapan takhta satu-satunya wakil Allah di bumi, di hadapan Bapa Suci di Roma. 


Sementara Petrus meminta Tuhannya untuk menundukkan bangsanya, bangsa Jerman, dan juga kekuasaan 
Paus, bangsa ini pada saat yang sama ditundukkan dan dibenci oleh bangsa lain yang juga beragama Kristen. 
Dan para pendeta dan negarawan Katolik berada di puncak pemerintahan dan mereka sendiri bahkan 
merupakan cikal bakal musuh rakyatnya. Namun bapak agama Kristen bungkam mengenai hal ini. 


4. 


Peter Schaedi melihat generasi baru berkembang dalam masyarakatnya, dia melihat di sekelilingnya orang- 
orang, tua dan muda, yang memiliki keyakinan dan cinta yang besar terhadap tanah air dan tanah air mereka, 
orang-orang yang penuh rasa hormat terhadap tanah dan darah mereka, dan yang siap berjuang penuh 
semangat demi cita-cita besarnya. 


Gereja mengucilkan kaum idealis ini, dan juru sita politik gereja menciptakan para pejuang yang menjadi martir 
gerakan baru. 


Seringkali, Peter ingin — alih-alih berdoa singkat dalam bahasa Latin — untuk dengan gembira bergabung 


dengan lagu-lagu pertarungan Jerman yang berulang kali terdengar di telinganya dari jalanan. Tapi dia khawatir 
dia tidak akan pernah mampu melakukannya, seumur hidupnya dia tidak akan pernah mempunyai kesempatan 


untuk bisa berdiri di antara orang-orang dari generasi baru ini, karena gereja, bagaimanapun juga, telah 


mengutuk gagasan yang membentuk lagu-lagu ini sebagai bidaah. Dia takut bahwa seumur hidupnya dia akan, 
dengan tangan terikat, harus mengamati perkembangan rakyatnya di sela-sela semua peristiwa dan karenanya 


tidak diperbolehkan baik secara lahir maupun batin untuk berpartisipasi dalam pertumbuhan baru. 
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Di kediaman atasannya, Peter bertemu dengan ibu salah satu muridnya saat sekelompok anak laki-laki 
berbaris di jalan dengan bangga dan bahagia. Peter diam-diam berdiri di dekat jendela dan memandangi anak- 
anak lelaki itu, ketika pemimpin spiritual itu menyatakan dengan penuh kesedihan, "Pemuda yang malang 

dan menyesatkan!" sambil kembali menutup tirai jendela di depan Peter. 


Hampir tidak pernah terucap kata-kata ketika wanita itu menangis, karena anaknya adalah milik remaja ini, 
yang dia tahu tidak diakui oleh gereja. 

Peter sekarang ingin turun tangan, untuk menyampaikan kata-kata yang jantan bagi remaja ini dan mungkin 
dengan demikian menghibur wanita tersebut. Tetapi sebagai seorang pendeta, dia mungkin tidak bisa 
memihak pada bid'ah ini. 


Rekan-rekan seiman dan atasan Petrus tampaknya perlahan-lahan menyadari simpati diamnya terhadap 
masyarakat dan gerakan yang menciptakan gagasan baru tersebut, karena mereka tidak melewatkan 
kesempatan untuk melancarkan pukulan, menusuk, dan melempar batu: semuanya dilakukan untuk membuat 
tujuan baik menjadi buruk. Namun perilaku rekan-rekannya ini hanya membuat pendeta muda itu merenung 
lebih dalam, mendorongnya untuk lebih mengenal ide-ide, pemimpin dan anggota gerakan ini. 


Apa yang dia dengar dan lihat di sini, apa yang dia baca, sepertinya memiliki nada yang familiar 

baginya begitu alami, jelas dan mencerahkan. Peter percaya dia melihat pikirannya sendiri dalam semua 
pemikirannya, dan dalam segala hal yang dia hatii, rasakan dan alami, dia pikir dia merasakan bagian dari 
dirinya sendiri, dari hidupnya. Secercah harapan baru, tujuan baru telah datang ke dalam kehidupan dan 
pekerjaan Petrus sehari-hari, ke dalam kontemplasi dan perjuangannya. Kini ia percaya bahwa menyegarkan 
gereja secara batin dan memurnikannya dari sampah-sampah politik sebelumnya, sehingga kemudian dapat 
bersatu dengan semangat baru dan keduanya dapat berjuang bersama demi tujuan akhir Yang Maha Kuasa, 
bukanlah hal yang mudah. . 


Beberapa waktu masih berlalu ketika Peter benar-benar memercayai pandangannya. Namun kemudian ia 
harus merasakan bahwa gereja tidak mau mengakui klaimnya atas infiltrasi dan dominasi kehidupan publik 
dan tidak ingin membaginya dengan siapa pun. Namun gerakan baru ini juga memunculkan klaim ingin 
mereformasi seluruh kehidupan masyarakat berdasarkan semangat baru. 


Di tempat kerjanya, suatu hari pendeta muda yang mencari itu berbicara dengan seorang saudara yang 
mempunyai reputasi sebagai orang yang sangat saleh. 
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"Kamu adalah seorang pendeta yang sangat saleh", katanya selama percakapan, "tetapi kamu kurang 
bersukacita di gereja." 


Kata-kata ini cukup bagi Peter Schaedl, dia tidak bertanya apa-apa lagi, kata-kata ini saja sudah membuat 
segalanya menjadi jelas baginya. Hal ini hampir membuatnya dipenuhi dengan tantangan batin dan memberinya 
kebanggaan yang agresif. Jadi sekarang dia lebih memilih menjadi saleh dan tidak bergembira di gereja. 


Mulai saat ini dan seterusnya, Peter Schaedl mengkaji semua tindakan, institusi, dan doktrin gereja dengan 
kritik yang paling tajam. Kini Peter mencermati segala sesuatu dalam kehidupan sehari-harinya. Hampir seperti 
sambaran petir, kesadaran baru muncul di hadapannya. Di mana-mana ia menjumpai ketidakjelasan, 
perselisihan, ketidakjujuran, air mata dan pelanggaran dalam dunia gereja. 


Semakin lama, bangku pengakuan dosa menjadi siksaan terbesarnya. Dia sangat malu ketika laki-laki beruban 
mengakui pikiran mereka yang paling tersembunyi, ketika wanita yang sudah menikah memberitahunya hal-hal 
paling intim dari pernikahan mereka dan masa muda yang tidak tercemar membangun dosa dari dorongan 
alami mereka. Dengan rumusan latin, dia sebagai wakil Tuhan seharusnya mengampuni mereka dari segala 
dosa nyata dan khayalan! 


Semua mukjizat dalam sejarah gereja, yang sebelumnya merupakan kebenaran penuh baginya, tenggelam 
dalam legenda yang tidak nyata. Dia merasa bahwa itu adalah penipuan orang-orang saleh ketika beberapa 
tubuh dan banyak kepala orang-orang kudus dan peninggalan yang paling mustahil dipuja. 


la menganggap kemunafikan moralitas gereja semakin menjijikkan. 


Dogmatisme yang membedah hakikat Tuhan dengan sangat jelas, baginya tampak sebagai kurangnya rasa 
hormat terhadap Yang Mahakuasa. 


Hari demi hari, selangkah demi selangkah, dalam ratusan bentuk yang berbeda, sang imam menghadapi 
ketidakberdayaan, kesalahan, dan kekurangan dunia yang ia tinggali sebelumnya. Sepotong demi sepotong, 
sistem kepercayaannya, pandangannya, terkikis. Pukulan demi pukulan, segala sesuatu yang sebelumnya 
baginya merupakan kebenaran, keaslian, dan kesucian runtuh, hingga ke fondasi dasar keimanannya, keyakinan 
teguh pada kekuatan yang lebih tinggi. 


Namun ada satu hal yang tampak bagi pendeta muda itu sebagai puncak kesombongan dan bukti terkuat yang 
menentang keaslian batin gereja. 


Ketika Peter Schaedl kerap menatap bintang-bintang di langit malam, mengagumi kehebatannya sekaligus 
merenungkan dunia tak berujung yang tampak begitu kecil di dunia. 
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langit namun jauh lebih besar daripada daratan dan lautan luas yang membentang di bumi, atau jika dia pada siang hari 
menatap deretan pegunungan yang terlihat bersinar, maka dia sangat hormat dan kagum kepada Tuhan Yang Maha 
Besar yang menciptakan alam dan memberi hukum abadinya terhadap segala sesuatu di bumi. 


Petrus sangat malu, ketika dia berpikir bahwa dia mengenakan pakaian berwarna-warni dan menampilkan dirinya 
sebagai wakil dari Tuhannya yang perkasa dan secara profesional, demi uang, membagikan kepada orang-orang rahmat 


dari Tuhan yang agung dan kekal ini. Pada saat-saat seperti itu dia merasa dirinya penipu, penipu, penipu terhadap 
Tuhan dan manusia. 


6. 


Keputusan hidup datang dengan takdir. Lurus dan kaku, keras dan menantang, Peter Schaedl mengalami nasib ini. 


Dia memberontak melawan pemimpin spiritual yang siap menginjak-injak kehormatan umatnya, karena gereja berdiri di 
atas umatnya demi dia. 


Pengadilan gereja menghukum Petrus dengan penangkapan di biara karena perilakunya yang tidak pantas sebagai imam. 


Peter Schaedl menolak kepatuhan. 


Gereja menangguhkan dan mengucilkannya. 


Kehidupan pendeta Peter Schaedi telah berakhir. Selama lima belas tahun dia telah mempersiapkan dirinya untuk 
imamat ini. Selama lima tahun dia dengan jujur mencoba menjalaninya, dan dunia yang dia tinggali selama dua puluh 
tahun akhirnya runtuh dalam kehancuran. Apa yang sangat disayanginya, apa yang telah ia perjuangkan, derita, dan 
doakan begitu lama, apa yang telah menjadi cita-citanya yang paling suci, apa yang selama ini ia curahkan dengan 
segenap hatinya, apa yang baginya tampak sakral dan tidak dapat diganggu gugat, itulah yang telah ia lakukan. 
sekarang runtuh, itu tidak ada lagi dalam hidupnya. Sekarang dia bukan lagi wakil Tuhan, tidak lagi terhormat, melainkan 
Peter Schaedi yang biasa-biasa saja. 


Sejak keputusan gereja dikeluarkan, sejak pendeta dikeluarkan dari komunitas satu-satunya gereja pemberi rahmat, dia 
tiba-tiba diliputi oleh perasaan kesepian yang aneh. Terguncang, Peter melihat ke balik reruntuhan kehidupan 
sebelumnya dan cita-citanya, dan di depannya dia melihat kehampaan, kekacauan, kegelapan, dan pengabaian yang 
mengerikan. 


Pada periode berikutnya, Peter terus-menerus mengembara, berburu, dan mengejar. 
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mengejeknya dari mimbar dan dalam surat sebagai pengkhianat atau Yudas. Banyak surat kaleng yang 
mengancamnya dengan balas dendam, rasa malu, kesusahan dan kesengsaraan. Ya, bahkan pembunuhannya 
yang akan segera terjadi pun terancam. Tujuan dan arti dari semua ancaman dan pencemaran nama baik ini 
selalu sama: Peter Schaedi harus mengambil tali dan gantung diri di pohon berikutnya seperti Yudas untuk 
menghindari kematian yang lebih buruk dan memenuhi takdirnya secepat mungkin. 


Bagi anggota keluarga Peter, langkahnya merupakan pukulan terberat. Mereka tidak dapat memahaminya. Bagi 
mereka, dia sekarang telah jatuh ke tangan iblis selamanya. Mantan saudara Petrus, para imam gereja, 
melakukan bagian mereka untuk menggambarkan kejatuhan imam itu dengan cara yang sehina mungkin di 
hadapan anggota keluarga. "Itu mungkin wanita yang sembrono", kata mereka sambil menyemangati. Ibu yang 
saleh berharap anaknya mati: dia lebih memilih hal itu daripada mengalami rasa malu ini dan harus memanggil 
pendeta yang jatuh sebagai putranya. Siang malam, wanita itu menangis dengan mata merah dan tidak tahu 
harus berbuat apa. Ia tak lagi berani turun ke jalan karena malu menunjukkan dirinya di sana. Peter Schaedi 
mengetahui hal ini, dan itu lebih menyakitkan baginya daripada banyak hal lainnya. 


Dibenci, dibuang, dibenci dan dicemooh, paling-paling masih sedikit dikasihani oleh orang-orang yang dahulu 
disayanginya, yang berdiri di dekatnya, yang telah berjalan bersamanya selama 20 tahun hidupnya, kini ia 
dihadapkan pada takdir yang tak diketahui. dan pada awalnya terpaksa mencari sedikit roti dan bekerja. Ia 
mengetahui bahwa banyak mantan pendeta yang harus berjualan koran atau tali sepatu di sudut jalan, mengemis 
sebagai penjual keliling tanpa pengalaman apa pun, menghabiskan hidup mereka sebagai penambang dan 
pembantu di pabrik dan di lokasi konstruksi. Itu sekarang akan menjadi takdirnya juga. 


Siang dan malam, Peter Schaedi tersiksa oleh keresahan dan kekhawatiran, dan sering kali hal itu membuatnya 
hampir putus asa. Suatu malam musim dingin yang dingin dia mengembara, lagi-lagi kelaparan dan kedinginan, 


di sepanjang tepi sungai yang lebar. Dia melanjutkan perjalanannya di jalan yang menghubungkan air dan rel 
kereta. 


Di sampingnya, beberapa jam jauhnya, terletak biara yang seharusnya melayani kesembuhannya. Hanya secara 
mekanis dia masih meletakkan satu kaki di depan kaki lainnya. Bukankah seluruh hidupnya hancur? Bukankah 
dia berada di jalur yang salah, yang darinya tidak ada jalan kembali ke jalan yang benar? Bukankah lebih baik 
dia menyingkirkan dirinya sendiri sekarang, karena seluruh hidupnya menjadi tidak berarti? 


Petrus dicekam oleh godaan yang mengerikan: Kini ia menceburkan diri ke dalam sungai yang deras dan 
meninggalkan segalanya, atau haruskah dia pergi ke rel kereta api, mungkin itu kematian yang lebih cepat? 
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Atau haruskah dia dengan penuh penyesalan mengetuk pintu biara di dekatnya dan, dalam kedamaian 
yang sunyi, menjalani kehidupan mudanya menuju kematian yang mungkin tidak lama lagi? —Peter 
Schaedi berhenti di jalan yang sepi, karena akal dan hatinya tidak ingin melanjutkan perjalanan mengingat 
semua kebingungan dan keputusasaan. 


Tapi kemudian dia mendapatkan kejelasan. Sekarang, ketika dia berada di titik terendah dalam hidupnya, 
hati nuraninya mengatakan kepadanya dengan jelas bahwa dia tidak boleh menjadi pengecut sekarang. 
Dia akan melakukan kebaikan terbesar bagi dunia yang telah dia tinggalkan, jika dia sekarang menyerah 
dalam pertarungan. Dia harus berani menempuh jalan menuju masa depan, meskipun mungkin tidak 
jelas dan samar-samar. Dia merasa bahwa jalan ini pasti mengarah ke suatu tempat dan suatu hari nanti 
menuju zaman baru, yang jejaknya lebih dia duga sebelumnya daripada yang dia kenali. 


Dengan tekad yang kuat untuk terus berjuang, rasa percaya dirinya pun semakin bertambah. 


Sementara itu, Peter Schaedl telah bertanya pada dirinya sendiri selama beberapa minggu terakhir, 
apakah dia memang Yudas yang tidak layak dan tercela sehingga dia dicerca dan dibenci. Namun 
kemudian dia harus berulang kali memikirkan tentang mantan saudaranya, dan dia merenungkan kembali 
bagaimana mereka bertahan dengan imamat mereka dalam kenyataan. 


8. 


Peter Schaedl mengenang saudaranya Alois Pfandl, seorang pendeta yang jujur. 

Sejak dia, sebagai murid kecil Latin di sekolah biara, mengenalnya, dia selalu tetap kering dan tenang, 
sama-sama tidak bergerak dan berperilaku baik. Selama masa mahasiswanya ia harus bekerja keras, 
namun berkat ketekunannya ia berhasil lolos ujian. Namun di perguruan tinggi teologi, kesalehannya 
dinilai lebih tinggi daripada nilai ujiannya. Apa pun YhiHifa temukan dalam kitab-kitab teologi yang 
dipelajari, selalu ia hafal tanpa ada pertimbangan dan perenungan lebih lanjut. Dia selalu berkata pada 
dirinya sendiri: Semakin banyak orang cerdas yang menulis hal itu, itu akan benar, meskipun saya tidak 
memahaminya. Jadi dia tidak mempunyai keraguan sedikitpun terhadap keimanannya. Sebagai seorang 
imam ia dapat menyampaikan semua doktrin gereja tanpa berpikir dua kali dalam khotbah dan kelas 
kepada anak-anak dan orang dewasa dengan penuh keyakinan. Gejolak dan perasaan alami tidak terlalu 
kuat dalam dirinya, sehingga kesucian imam tidak menimbulkan kesulitan apa pun baginya, dan dia 
merasa tidak terlalu terikat pada masyarakat dan tanah air seperti halnya dengan individu manusia mana 
pun. Peter Schaedi tahu bahwa mantan saudaranya itu adalah seorang pendeta yang jujur, saleh, dan 
baik, namun ia tidak begitu memahami perjuangan yang dialaminya, sama seperti ia tidak bisa iri terhadap 
kebahagiaan imamnya yang damai. 


Peter juga teringat mantan teman sekelasnya Bonifaz Seldbauer, yang di sekolah sebenarnya selalu memiliki pengetahuan 


paling banyak dan sekaligus memadukan akal sehatnya dengan kecenderungan artistik. Dia menggubah syair berbunga- 
bunga dan memainkan biola pertama di orkestra sekolah. Di antara para penyanyi, dia adalah solois, 142 
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dan dia menerima instruksi dari guru piano terbaik di sekolah. Dia menghabiskan setidaknya setengah dari 
waktu luangnya di kapel rumah untuk berdoa, mengaku dosa setiap minggu dan mengambil komuni setiap hari. 


Tetapi bahkan murid-murid Latin terkecil pun berbicara dengan nada mengejek tentang godaan Seldbauer yang 
saleh. Suatu ketika guru agama mengatakan bahwa jika seseorang memiliki pikiran yang tidak suci, ia harus 
berdoa dalam hati dan membelai wajah dan matanya dengan tangan, dan godaan itu akan hilang. Sejak itu, 
seseorang melihat Seldbauer selama berminggu-minggu dengan ekspresi pahit di setiap kesempatan, saat 
bermain dan makan, saat berdoa atau belajar, membelai matanya dengan tangannya, hingga akhirnya 
atasannya sadar karena tawa umum anak-anak tersebut dan memberikan pencerahan. anak laki-laki berusia 
tiga belas tahun. 


Pendeta kota saat ini, Bonifaz Seldbauer, tidak berubah. Manusia di dalam dirinya sedang berjuang keras 
melawan pendeta. Dia bergelut hari demi hari dengan keragu-raguan iman yang muncul dari akalnya, dia 
menyiksa dirinya sendiri agar mampu dengan jujur mewartakan kebenaran dari mimbar, dan percaya lagi 
setelah setiap khotbah bahwa dia tidak mampu menghadapi hati nuraninya. 


Dalam banyak perbincangannya dengan Peter Schad', ia mengungkapkan isi hatinya yang paling dalam kepada 
sahabatnya saat itu, dan mengakui bahwa darah Jerman dan perasaan alaminya juga ada dalam dirinya. 
Namun pengkhotbah muda tersebut tidak dapat dan tidak akan mengkhianati gagasan besar supra- 
pemerintahan yang telah disumpahnya, sehingga ia menyibukkan dan menyiksa dirinya sendiri dalam konflik 
dan perselisihan batin, menghancurkan tubuh dan jiwanya, dan memaksa jiwa-jiwa yang dipercayakan 
kepadanya. ke dalam distorsi batin dan perbudakan yang sama. 

Pengkhotbah kota yang asketis ini sangat dikagumi, dan beberapa hari berlalu tanpa sapaan atau perhatian 

dari gadis-gadis muda yang berusaha mengungkapkan kekaguman mereka terhadapnya. 


Berkali-kali, pendeta muda itu merasa terpesona oleh jiwa-jiwa perempuan yang saleh dan merasa tertarik 
kepada mereka sebagai manusia, hanya untuk kemudian kembali muncul di hadapan dirinya sendiri sebagai 
seorang ulama yang hina dan tidak layak yang dibunuh oleh iblis. 


Peter Schaedi tahu bahwa pendeta ini, mantan temannya, sekarang akan terombang-ambing antara pengertian 
dan juga kebencian terhadapnya. Tapi dia masih sangat menyesali pendeta malang dan gelisah ini. 


Peter mengingat kembali pengalaman mengejutkan yang ia alami bersama pastor pembantu Huber dari paroki 
tetangga di kampung halamannya. 


Itu adalah hari ketika Peter pulang ke rumah dari masa pekerja-mahasiswanya dengan kulit terbakar matahari. 
Mahasiswa teologi muda ini menceritakan pekerjaannya menebang gambut kepada 
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pembimbing spiritual dua puluh tahun lebih tua. Selama percakapan itu, dia menjawab: "Tetap saja, ini 
pekerjaan yang lebih bagus daripada pekerjaan di kandang babi kita sebagai pendeta." Mula-mula, pelajar 
muda itu menganggap hal ini sebagai lelucon yang buruk, dan pendeta tambahan itu menjelaskan: "Saya 
sudah menjadi imam selama lima belas tahun. Saat itu, saya tidak mengetahui hal lain, ketika saya telah 
ditahbiskan sebagai imam. Tapi kemudian saya segera mengetahui penipuan itu. 

Dan kemudian seseorang tidak bisa melarikan diri. Maka sudah terlambat. Seseorang telah mengucapkan 
sumpah sucinya, dan sebagai pengorbanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, lambat laun ia setiap hari 
akan jatuh ke dalam penipuan dan penipuan serta kekotoran yang tiada henti. Kamu masih muda, Anda 
masih bisa lepas dari kesengsaraan ini: jika kamu tidak menemukan pekerjaan lain, maka tetaplah menjadi 
angkatan laut, dan kamu akan lebih bahagia sepanjang hidupmu daripada menjadi pendeta atau uskup!" 


Peter sangat terkejut saat itu. Namun atasannya berhasil menafsirkan perkataan pendeta kepadanya 
sebagai pembicaraan orang sakit. 


Sejak saat ini, Peter Schaedl telah berkenalan dengan beberapa imam serupa, yang — menderita atau 
tertawa — telah menerima bahwa kehidupan masa depan mereka adalah sebuah penipuan, bahwa mereka 
harus menipu diri mereka sendiri dan juga umat beriman dalam kehidupan dan pekerjaan mereka. 

Dia mengenal banyak teolog yang berbicara tentang kemiskinan dan sekaligus memperkaya dirinya 
melalui riba, pencurian dan penipuan, yang mengkhotbahkan kesucian dan secara diam-diam menyerah 
pada kejahatan, yang memberikan kesan rendah hati, namun pada kenyataannya dia adalah seorang tiran. 
Dalam ingatannya, Peter Schaedl telah melewati semua mantan saudaranya, dan pikirannya tertuju pada 
salah satu yang terakhir, Alfons Pfeil, teman sekamarnya di universitas. 


Dia tidak pernah terlalu memikirkan masalah agama dan masalah dogmatis. Dan kesalehannya tidak patut 
dicontoh. Baginya, gereja adalah kekuatan agama besar yang telah ia tentukan dan yang tujuan politik 
dan pandangan dunianya ia perjuangkan secara membabi buta dan fanatik. Ambisi dan tindakan pribadi 
untuk idenya — seperti yang sering terjadi pada orang-orang yang dingin dan rasional —- mengalir bersama 
dalam satu arus. Jadi Alfons Pfeil sudah menjadi diplomat yang terampil dan terkenal di gerejanya sejak 
usia dini, begitu pula banyak orang lain yang menjadi profesor, editor, pemimpin klub atau organisator 
yang sama fanatiknya dengan jubah pendeta atau bahkan uskup. 


Semuanya mirip dengan tipe-tipe ini, tanpa ada yang melakukan ketidakadilan terhadap mereka, 
semuanya, yang pernah menjadi pendeta Peter Schaedl. 


Tentu saja dia tidak perlu merasa malu dihadapan Tuhan dan dirinya sendiri, dihadapan dunia yang 
berpikiran alami dan keturunannya, karena dia telah keluar dari barisan mereka. 
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9. 


Masih ada bulan-bulan sulit yang harus diatasi Peter, bulan-bulan kekhawatiran terhadap dirinya dan anggota 
keluarganya, bulan-bulan kesepian dan pengabaian batin, pencarian dan pergumulan. Kesehatannya telah 
sangat terganggu akibat pergulatan emosional selama beberapa tahun terakhir. Sekarang setelah keputusan 
batin dibuat dan ketegangan emosional telah hilang, tubuh tidak mau bertahan. Dia sakit parah untuk waktu 
yang lama. 


Gereja membiarkannya dalam kesusahan. 


Setelah berbulan-bulan, dia akhirnya menerima teguran dari Vikaris Jenderal untuk bertobat. 


Dia tidak menjawab surat itu. 


Peringatan lainnya menyusul dengan mengacu pada hukuman neraka, yang mana dia dikutuk sampai Hari 
Pengadilan. Mantan atasannya percaya bahwa dia sudah cukup lelah karena kesusahan dan kesengsaraan 
dan berdiri di jurang yang dalam sehingga dia kembali rentan terhadap pengaruh gereja. 


Namun setelah perjuangannya yang sulit, Peter tidak lagi memiliki rasa takut akan neraka. Surat baru yang 
serius datang dari pejabat gereja, di mana dia dinasihati untuk memikirkan air mata ibu dan saudara 
perempuannya. 


Peter berpikir lebih intens dibandingkan waktu lainnya, hampir setiap jam, tentang rumah dan ibunya, dia lebih 
menderita karena air matanya daripada yang dapat dibayangkan oleh uskup mana pun. 


Meskipun demikian, gereja tidak menyerah dalam upaya memenangkan kembali orang-orang murtad. 
la menjanjikan pengampunan yang penuh belas kasihan dan pemulihan profesinya, ia menawarkan prospek 
posisi yang paling menggoda, ia mengambil banyak jalan lain untuk menaklukkan kembali imam yang telah 


murtad yang kepadanya ia menaruh harapan terbesarnya, atau pada akhirnya untuk menaklukkannya. netralkan 
dia selamanya. 


Di antara banyak surat lainnya, yang kurang lebih tidak ada artinya bagi mantan pendeta muda tersebut, ia 
menerima surat dari mantan guru agamanya, yang hingga saat ini mungkin masih bisa mengatakan dan 
mengartikan sesuatu yang penting baginya, namun— di hari-hari ini, hari-harinya yang paling penuh 
kemenangan - hanya menyentuhnya sebagai manusia. 


Pastor itu menulis: "Young Fried yang terkasih, saya menulis kepada Anda, dengan gemetar, dari ranjang kematian saya. 
Saya dioperasi beberapa hari yang lalu dan kondisi saya tidak ada harapan. Menurut 145 
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menurut dokter, hidup saya akan berakhir dalam beberapa hari. Oleh karena itu, saya sudah 
setengah berdiri di luar. Anggaplah kata-kataku sebagai salam dari dunia lain. Selama empat puluh 
tahun saya bekerja, Anda adalah salah satu murid terbaik saya. Pengetahuanmu, kesalehanmu, 
dan sifat cerahmu menjadikanmu mengharapkan karir gemilang dalam pelayanan ibu suci kita, 
gereja. Namun saat kematianku kini menjadi gelap, karena justru kamu telah mengambil jalan yang 
salah. Anda dapat mengubah kematian saya melalui pertobatan Anda. Berdiri dengan satu kaki di 
dalam kubur, aku memintamu untuk itu." 

Peter Schaedi ingin melupakan gereja. Diakui, dia belum sepenuhnya mengatasinya, namun segala 
sesuatu mendorongnya menjauh darinya. Dia ingin membangun dunia baru untuk dirinya sendiri 
dan memulai hidup baru. 
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Bagian Lima 


Hukum alam &afafhbhaukum. Hidup sesuai dengan hukum itu adalah pengabdian kepada Tuhan sekaligus 
kewajiban tertinggi. 


Merayakan pernikahan alam adalah perayaan paling suci. 


Segala sesuatu yang dipikirkan oleh kebencian dari kasta pendeta yang tidak toleran telah dirasakan oleh 
Peter Schaedi, mantan pendeta. Kesusahan, kesengsaraan, pencemaran nama baik, pelarangan, ejekan, 
cemoohan, penghinaan — semua itu harus ia alami dan tanggung setiap hari dalam bentuk yang baru lagi 
dan lagi. 


Jika dia tidak menyelamatkan imannya kepada Tuhan dari reruntuhan dunianya yang runtuh, dia mungkin 
akan binasa jiwa dan raganya. 


Petrus kini merasa jauh lebih dekat dengan Allah ini dibandingkan saat-saat paling khidmat dalam kehidupannya 
sebelumnya. Sekarang dia tidak perlu mengambil jalan memutar melalui gereja dan sakramen dan tidak ada 
mediasi melalui para uskup dan Paus, jika dia ingin mengetahui bahwa hubungannya dengan Yang Maha 
Kuasa baik-baik saja, ia tidak lagi dipisahkan darinya oleh peraturan meriam dan rubrik. 


Baginya, Tuhan adalah hakikat segala sesuatu yang agung, perkasa, indah, agung, dan baik. Apakah Tuhan 
ini digambarkan secara pribadi atau tidak, apakah seseorang mendefinisikannya demikian atau berbeda, 
rumusan dogmatis atau penentuan teologis apa pun dari kekuasaan tertinggi tidak lagi menyentuhnya saat ini, 
dia, yang satu dekade lalu memperdebatkan perdebatan dogmatis paling halus dengan semangat seperti itu. 


Peter memahami bahwa orang-orang yang kuat dan perkasa karena sejarah masa lalunya yang agung, dan 
yang hidup dalam ikatan yang erat dengan alam yang perkasa serta memiliki nilai-nilai pribadi yang terdalam, 
juga hanya dapat memiliki konsep Tuhan yang paling agung. 


Banyak perwakilan gereja lain yang mencela Peter Schaedi pada periode ini dan memintanya untuk 
membangun gerakan besar orang-orang yang murtad di kalangan pendeta Katolik. Tapi dia tidak terlalu 
tertarik pada gereja lain karena dia tahu kebenciannya terhadap gereja Katolik. 


Pada awalnya, karena dia masih berada di bawah pengaruh kehancuran yang akan terjadi, dia sering percaya 
bahwa dia harus membenci dan mengutuk gereja dan semua perwakilannya sepanjang hidupnya, karena 


masa mudanya dan cita-citanya telah dirampok. 


147 


Machine Translated by Google 


Namun kini gereja begitu jauh baginya, dia merasa begitu bebas sehingga dia tidak perlu lagi membencinya. Ia 
memandangnya sebagai peristiwa bersejarah. 


Selama sekitar seribu tahun, gereja telah melayani kalangan luas masyarakat Jerman sebagai pengganti 
kepercayaan alami terhadap Tuhan dan memainkan peran mediator antara manusia dan Tuhan Allah mereka. 
Orang-orang Jerman yang hebat telah mengekspresikan kebijaksanaan dan energi artistik mereka dalam bahasa 
bentuk gereja. Dengan penuh rasa hormat, dia mengamati karya-karya yang dibuat atas perintah gereja: namun 
pada saat yang sama, ia merasakan luka menyakitkan yang ditimbulkan oleh gereja terhadap rakyat Jerman 


selama berabad-abad. 


Namun Petrus sekarang melihat saatnya tiba di mana para imam harus mundur dari Tuhan yang benar itu 
sendiri, di mana gereja harus mundur dari posisi sebelumnya, karena orang Jerman kembali mendengar, 
memahami dan mengucapkan suara Tuhan, suara darah mereka. , dalam diri mereka sendiri. 


Petrus sekarang melihat di dalam gereja hanya alat sementara dari sang pencipta yang telah memenuhi tugasnya 
dan sekarang, karena lega karena era baru, secara diam-diam dikesampingkan. 


Selama ini Peter menerima surat dari ibunya yang berisi pertanyaan yang terus-menerus menyiksanya: "Benarkah 
kata mereka, kamu ingin mendirikan keyakinan baru dan agama baru?" 


Dia dapat dengan jelas memberikan jawaban yang membebaskan kepada ibunya: "Tidak, hatiku milik 
kepercayaan lama yang tidak dapat dihancurkan kepada Tuhan, yang setiap orang Jerman bawa dalam hatinya 
dalam satu atau lain bentuk. Tuhan ini telah menetapkan hukumnya dalam undang-undang kehidupan. Mereka 
suci bagiku dan akan mengikatku seumur hidupku." 

Peter Schaedl membenamkan dirinya lebih dalam ke dalam hukum kehidupan ini: menjadi yang berlaku ribuan 
tahun yang lalu dan akan berlaku dalam ribuan tahun. Dia bertemu dengan para pejuang yang selama menjadi 
imamnya dia hanya bisa membangkitkan kekaguman yang mendalam dan diam-diam. 

Namun sekarang dia bergabung dengan barisan orang-orang ini, yang dengan penuh kemenangan membawa 
perjuangan yang sulit ke barisan terdepan rakyat Jerman, untuk kemudian menjadikannya bangga, bebas, 
bahagia dan perkasa lagi di hadapan seluruh dunia. 


Petrus menemukan penyelesaian pemikirannya dalam kata-kata orang-orang ini: dalam perbuatan mereka dia 
melihat pemenuhan paling mulia dalam hidupnya. 


Peter merasakan bahwa ayah dan ibu adalah perantara paling alami kepada Tuhan bagi anak-anak mereka, ia 
memperhatikan bahwa orang-orang yang menjadi pemimpin bangsanya sekaligus merasa bertanggung jawab 


terhadap bangsanya di hadapan Tuhan. Peter sendiri merasa bahwa perayaan adalah siklus tahunan dan hari- 
hari besar bersejarah yang patut dikenang 
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sekaligus merupakan jam perayaan yang dekat dengan Tuhan, dan bahwa tempat-tempat perayaan yang cerah 
sekaligus merupakan tempat suci mereka. 


Dibutuhkan jalan yang sangat sulit dan panjang sebelum Petrus memperoleh pandangan ini. Siapapun yang 
telah menjalani pendidikan gereja selama dua puluh tahun, sebagai pendeta atau biarawan, membawa meterai 


dunia yang tertanam dalam di dalam tubuh dan jiwanya, bahkan jika ia telah lama memasang penutup kepala 
dan penjahitan. 


Pada awalnya, Peter harus berjuang melawan tembok ketidakpercayaan. Seringkali dia berpikir dia tidak akan 
pernah bisa menemukan jalan kembali ke kehidupan masyarakat, kemudian dia percaya bahwa alam telah 
mengusir dan mengutuknya sepenuhnya, karena dia telah begitu lama bertindak melawan hukum alam. 


Ketika dia sering menjumpai masa muda yang gembira, bahagia, dan tertawa, dia benar-benar kehilangan 
semangat mengingat perasaan pahit bahwa dalam dua puluh tahun begitu banyak hal telah dihancurkan 
untuknya. Karena dia menjalani profesinya dengan begitu tulus dan serius, dia harus berjuang melawan segala 
kewajaran. Kecenderungan aslinya telah diinjak-injak. Dia harus meninggalkan sifat mudanya yang segar untuk 
menjadi orang tua yang selalu serius, pendiam, dan muda yang selalu mencurahkan banyak masalah. 


Hanya secara bertahap Peter menemukan jalan menuju bangsanya. Ini lebih sulit baginya dibandingkan yang 
pernah ia alami, dan banyak waktu berlalu sebelum ia dapat menemukannya sepenuhnya dan dengan segala 
konsekuensinya. Sebelumnya, gereja adalah hal yang paling dekat dan tertinggi baginya, dan perasaan akan 
energi lain, ikatan dengan hal lain, tidak boleh ada. 


Itu adalah hal besar pertama yang harus dipelajari Petrus, bahwa Allah pertama-tama memasukkan dia ke 
dalam kelompoknya, bahwa dia berbagi darah yang sama dengan setiap anggotanya, bahwa talenta dan beban 


yang sama mengikatnya pada kelompok ini, dan bahwa dia harus mempertahankannya. selalu. 


la harus memahami bahwa hukum tertinggi adalah kewajiban terhadap rakyat Jerman, yang diikat oleh rantai 
nenek moyangnya, dan bahwa semua tanggung jawab moral dihasilkan darinya. 


Dalam aktivitas keimamannya, Petrus telah berkenalan dengan banyak orang yang tidak tahu apa-apa tentang 
suatu kewajiban, orang-orang yang — benar-benar terpenjara di dunia oriental - mengabaikan semua ketertiban, 
semua hukum, semua kehormatan, hak dan kehidupan manusia. 


Namun zaman yang hebat dan masyarakatnya, kini memudahkannya untuk menyerap hukum-hukum dasar 


yang baru ke dalam peneguhan keimanan dan kehidupannya. Mereka menunjukkan kepadanya orang-orang 
yang mulia, lurus, jujur, dan baik hati, yang memberinya dukungan yang kuat dan perkasa 
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tentu saja, agar dia tidak perlu lagi mencari bukti kebenaran jalannya. 


Jadi mantan pendeta Katolik Peter secara bertahap membangun dunia baru untuk dirinya sendiri. Dia 
bekerja dan menghasilkan. Ini adalah karya kecil yang sunyi, yang boleh ia lakukan di suatu tempat 
dalam kehidupan rakyatnya, tersembunyi namun tetap dalam kerangka totalitas sebagai sebuah karya 
besar. 


Pekerjaan inilah yang selangkah demi selangkah membawanya kembali ke kehidupan nyata dan 
memungkinkannya melangkah lebih lurus dan tulus di jalur kealamian dan kegembiraan hidup. 


Melalui kerja keras dan diam di tempatnya yang sederhana ini, Peter kembali menjadi anggota hidup 
dari rakyatnya. 


Dia merasa gembira, bebas dan bahagia, lebih bahagia dari sebelumnya dalam hidupnya. Jelas dan 
jelas, dia kembali melihat segala sesuatu yang agung, indah, dan baik di dunia, dan yang terpenting, 
dia merasa begitu dekat dengan karya Tuhan yang agung. 


2. 


Seperti di tepi laut yang tak terbatas, gemerisik dan gelombang melewati ratusan ribu orang yang 
berdiri di bawah langit malam di padang rumput yang luas, berkumpul dalam kolom empat sejajar. 


Hutan Jerman mengelilingi alun-alun yang luas, dan di satu sisi terlihat tanggul besar yang berkilauan 
di antara pepohonan, yang memantulkan bulan dan bintang. Di kejauhan terlihat lampu-lampu kota. 
Bagian depan padang rumput yang luas dibentuk oleh sebuah bangunan berpilar yang kokoh. Hampir 
seperti altar yang megah, ia menonjol raksasa ke langit yang gelap. 


Kemudian bangunan monumental itu tiba-tiba memancarkan cahaya putih menyilaukan, dan - di atas 
padang rumput luas dan orang-orangnya - sebuah katedral tercipta dari pancaran cahaya yang tak 
terhitung jumlahnya. Setelah ratusan meter, kanopi cahaya katedral ini menyatu dengan bintang- 
bintang di langit. 


Keheningan yang taat menyelimuti lapangan luas, ratusan ribu orang menahan napas. 
Simbol-simbol rakyat, simbol-simbol iman dan kehidupan, diusung lebih dulu. Bendera merah darah menyapu 
seperti kobaran api yang berkeliaran di sepanjang barisan orang yang tak terhitung jumlahnya. 


Ratusan ribu orang menyanyikan sebuah lagu. Lagu ini sekaligus kegembiraan, rasa syukur dan doa. 
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Apa yang dikatakan oleh tokoh masyarakat, itulah yang juga ingin dirasakan dan dikatakan oleh semua 
orang pada saat ini. 


Mereka berdiri berdekatan di sana, petani, pekerja, tentara, pejabat, cendekiawan, laki-laki, perempuan 
dan anak-anak dari semua kelas dan usia. Setiap mata berkilauan karena emosi, dan masing-masing 
merasa bahwa sejak suatu bangsa bersatu kembali, tidak ada lagi yang berdiri sendiri, masing-masing 
menjadi milik orang lain, meskipun dia tidak mengenalnya. Masing-masing merasakan dalam dirinya 
aliran darah bangsanya, karena waktu yang singkat ini membawa masing-masing bangsa ribuan tahun 
ke belakang dan ribuan tahun ke depan. 


Ratusan ribu orang mengalami saat ini seperti Peter Schaedl. Semua merasakan hal yang sama bahwa 


zaman lama telah runtuh, bahwa suatu bangsa telah melepaskan belenggunya dan berkumpul dengan 
bebas, bahagia dan taat untuk bergerak menuju milenium baru, dengan menaati hukum Tuhan! 
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KEKUATAN IMAM 
BUKU 4 
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Pengenalan Penerbit 


Kekuatan Imam diterjemahkan dari versi asli Third Reich Pendeta oleh Anton 
Holzner (Anton Holzner adalah nama samaran yang digunakan oleh SS-Sturmbannfiihrer Albert 
Hartl.) 


Holzner di sini menjelaskan dan mengutuk metode, baik politik maupun psikologis, yang 
digunakan oleh berbagai imam untuk tujuan mereka sendiri serta beberapa doktrin 
agama yang tidak wajar. 
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Munculnya Kekuatan Imam di Jerman 


Selama ribuan tahun, suku-suku Jerman hidup sesuai dengan hukum yang ditunjukkan oleh tatanan 
penciptaan Tuhan. Mereka membentuk kehidupan mereka dalam ikatan yang erat dengan alam yang agung 
dan mulia, dengan bintang-bintang di langit, dengan laut yang tak berujung dan hutan lebat. 

Kebanggaan terbesar mereka adalah selalu bertindak jujur terhadap teman dan musuh, setia pada keluhuran 
darah mereka yang turun temurun. 


Bahwa Tuhan memerintah di dalam dan atas dunia sudah jelas bagi nenek moyang kita. Alam, kehidupan 
dan sejarah menunjukkan kepada mereka hari demi hari jejak-jejak ketuhanan. Mereka merasa sangat 
dekat dengan Yang Mahakuasa selama perayaan siklus tahunan, pada titik balik matahari musim panas 
dan musim dingin, serta panen musim semi dan musim gugur, pada hari libur klan, pada acara-acara 
bahagia dan di saat-saat sulit dan sulit. Anggota klan tertua dan kepala suku juga mewakili komunitas yang 
dipercayakan kepada mereka di hadapan Tuhan. 


Tempat-tempat suci alam dan tempat festival masyarakat secara bersamaan juga merupakan tempat ibadah 
keagamaan mereka yang sederhana dan alami. Doa yang panjang dan formal serta upacara pemujaan 
yang tidak wajar merupakan hal yang asing bagi mereka. Mereka mengungkapkan hubungan mereka 
dengan Tuhan Allah mereka dengan beberapa kata dan simbol-simbol alam. Lagipula, mereka tidak merasa 
seperti budak terhadapnya. Bagi mereka, dia lebih merupakan teman baik dan baik mereka. Namun mereka 
juga mengetahui bahwa mereka tidak dapat memaksakan bantuannya dengan cara-cara gaib, melainkan 
bahwa mereka hanya dapat mengharapkan pertolongan Tuhan, jika mereka sendiri 

memusatkan seluruh energinya. 


Namun banyak hal yang telah berkurang selama ribuan tahun dalam struktur kehidupan alami dunia 
Jerman. Banyak yang bening menjadi kusam, dan banyak yang segar menjadi busuk. 


Pada kurun waktu abad keempat hingga keempat belas M - melalui gereja — 
dunia asing merasuk ke dalam kehidupan masyarakat kita dan semakin merasukinya dengan semangatnya. 


Di bawah pengaruh doktrin Yesus dalam Perjanjian Baru, gereja memisahkan diri dari Yahudi Perjanjian 
Lama. Gereja memulai kehidupan istimewanya sebagai sekte Yahudi. Para rasul dan pendetanya pada 
awalnya masih merayakan hari raya pemujaan bersama umatnya di sinagoga selaras dengan orang Yahudi. 


Pada saat itu, pengaruh-pengaruh — yang sebagian masih saling terkait hingga saat ini — dari doktrin-doktrin 
Timur lainnya mengalir bersamaan dengan membanjirnya pengaruh spiritual Afrika Utara ke dalam struktur 

doktrin yang disebut sebagai bapak-bapak gereja, dan dunia iman Kristen secara bertahap menjadi mandiri. 
bentuk-bentuk tegas. 
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Landasan keilmuan dunia oriental-Afrika kemudian disuplai oleh filsafat Yunani. Plato dan Aristoteles, meskipun 
keduanya berbeda, menjadi saksi utama teologi gereja baru dan tetap demikian hingga saat ini. 


Jika gereja ingin menaklukkan dunia pada masa itu, gereja harus pergi ke Roma. 

Tentu saja, pada awalnya umat Kristiani hanya bisa menjalani kehidupan ilegal sebagai perkumpulan 
penguburan dan pemakaman. Namun keberadaan ilegal mereka selama beberapa abad di Roma bagi gereja 
sekaligus merupakan tahun pembelajaran yang paling bermanfaat sepanjang sejarahnya. 

Gereja mengambil seluruh perangkat hierarki dan tatanan komunalnya dari struktur hukum yang cemerlang dan 
organisasi yang sangat baik di dunia Romawi. 


Gereja memulai kampanye penaklukannya di dunia pada masa itu dengan perpaduan pandangan hidup dan 
masa depan Asia Kecil dan Afrika Utara, ajaran filosofi Yunani dan kekuatan organisasi kekaisaran dunia 
Romawi. 


Doktrin keselamatan manusia dari dunia yang penuh dosa, lembah kesengsaraan menuju dunia yang lebih baik 
harus menjadi landasan bagi pendirian pemerintahan imam yang tepat atas dunia ini. 


Augustin dari Afrika Utara, Uskup Hippo, melengkapi publikasinya "De civitate dei" ("Dari Negara-Tuhan") 
landasan terpenting bagi kerajaan imam ini dan sekaligus menunjukkan dalam publikasinya "De doctrina 
christiana" (" Of the Christian Doctrine") metode terbaik untuk propaganda Negara Tuhan ini. 


Butuh waktu hampir satu milenium sampai gereja menguasai dunia Jermanik hampir seluruhnya di bawah 
kekuasaan eksternalnya. Ini berhasil mencapai hal itu dengan metode yang paling beragam. 
Namun hal ini tidak pernah berhasil dalam kristenisasi batin secara menyeluruh di Jerman. 


Meskipun demikian, harus selalu diakui dalam sejarah rakyat Jerman bahwa suku-suku Jerman menemukan 
persatuan eksternal dalam sebuah negara Jerman di bawah ikatan kuat organisasi gereja yang ketat yang 


ditempatkan oleh gereja di atas negara Jerman Karl yang Agung (alias Charlemagne| 


Perbedaan antara dunia Jermanik dan gereja menyebabkan konflik yang berlangsung selama berabad-abad 
antara Kaiserdom Jerman dan Popedom Romawi, antara raja dan pendeta. Dalam konflik-konflik ini, gereja 
memanfaatkan pemalsuan paling penting dalam sejarah dunia, yang dikenal dengan nama dekrit pseudo- 
Isidorian dan sumbangan Konstantinus. Gereja kepausan di seluruh Abad Pertengahan membangun klaim 
kekuasaannya terhadap Kaiserdom, terutama berdasarkan sumbangan Konstantinus. Menurut dokumen yang 
dipalsukan ini, Kaiser Constantine seharusnya menyerahkan seluruh kekuasaan atas kota-kota dan wilayah 
barat kepada Paus pada abad keempat dan membatasi dirinya pada kekuasaan di wilayah Timur. Saat ini 
bahkan ilmuwan gereja yang paling bersemangat dan berbakat pun harus mengakui fakta pemalsuan ini. 
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Meskipun banyak perpecahan telah terjadi di wilayah Timur, meskipun, yang terpenting, sebuah gereja Barat 
yang besar telah memisahkan diri dari Gereja Roma, protes terhadap pemerintahan pendeta klerikal menjadi 
semakin keras khususnya di wilayah Jerman. Hal ini akhirnya terjadi pada masa Reformasi, yang secara 
mendalam memisahkan seluruh dunia dari sektarianisme Timur dan perpecahan agama besar di Timur. 


Memang benar, protes Jerman terhadap Gereja Roma ini juga tidak membawa kembalinya hukum alam 
Tuhan. Namun hal ini menunjukkan jalan menuju penurunan lebih lanjut kekuasaan pendeta. Saat ini kelompok 
ini terpecah menjadi ratusan sekte dan kelompok gereja. Tanah kembali bebas untuk tatanan kehidupan yang 
disiapkan oleh Tuhan, untuk perkembangan lebih lanjut yang sehat dari karya penciptaan Tuhan. 


Dalam kehidupan manusia, generasi milenial sering kali memainkan peran yang kecil. Dilihat dari pandangan 


ini, denominasiisme menyerupai racun penyembuhan yang membekukan kekuatan pembusukan di dunia 
Jerman dan menstimulasi kekuatan alami darah untuk bekerja dan berkembang. Masyarakat Jerman kini bisa 


menyingkirkan racun ini dengan rasa syukur kepada Tuhan. Negara ini telah memenuhi tugasnya dan kembali 
membawa pemulihan: penggunaan lebih lanjut dapat menyebabkan kematian. 
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Doktrin Politik Denominasionalisme 


Saat ini, ada dua gereja besar dan sekitar 300 sekte kecil di Jerman. Semua denominasi ini berpusat di Roma, 
Oxford, Boston atau di tempat lain di luar Jerman. 


Semua anggota dari masing-masing denominasi adalah saudara satu sama lain, tidak peduli apakah mereka 
berdasarkan ras Yahudi, Negro, Slays atau Cina. Masalah ras diselesaikan bagi gereja melalui baptisan. Melalui 
air baptisan, orang Yahudi dan Negro dapat menjadi saudara dengan orang Nordik atau ras lain yang setia 
pada gereja. 


Sebaliknya, orang yang hidup sepenuhnya berdasarkan hukum tatanan ciptaan merasa dirinya berkewajiban, 
pertama-tama, kepada kawan-kawan rakyatnya. 


la mengetahui bahwa Allah telah menempatkannya pada kelompok tertentu, yang dengannya ia, secara lahir 
dan batin, terikat secara total dan tanpa syarat. Dengan demikian, dunia yang natural dan folkish jelas dan jelas 
kontras dengan dunia yang bersifat gerejawi, universalistis, dan supra-pemerintahan. Seseorang dapat dengan 
baik memvisualisasikan keseluruhan, jurang yang tidak dapat dijembatani, yang memisahkan kedua pandangan 
ini satu sama lain, jika seseorang menganggap bahwa bagi seorang Katolik yang beriman, seorang anak Negro 
yang menderita sifilis, jika telah dibaptis, pasti lebih bernilai daripada — secara rasial dalam segala hal. sangat 
berharga - anak, yang belum disiram air baptisan. 


Bagi umat beriman, hukum-hukum gereja merupakan norma tertinggi dan merupakan kewajiban paling suci 
bagi mereka. Hukum lain apa pun hanya berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan hukum gereja. Sumpah 
apa pun hanya mengikat jika dapat diselaraskan dengan aturan moralitas gereja. 


Oleh karena itu, pelanggaran terhadap peraturan negara, dari sudut pandang negara rakyat, dapat dianggap 
sebagai kejahatan, dan dari sudut pandang gereja dapat dianggap menyenangkan Tuhan, ya, bahkan 
merupakan kewajiban suci. 


Pengkhotbah yang melakukan agitasi melawan peraturan negara dari mimbarnya, para biarawan dan biarawati 
yang merusak jutaan kekayaan publik melalui penyelundupan mata uang, merasakan diri mereka dalam hati 
nurani mereka sepenuhnya bebas dari rasa bersalah. Mereka telah melakukan pelayanan kepada gereja melalui 
tindakan mereka. Dan jika mereka menerima hukuman yang pantas mereka terima sesuai dengan undang- 
undang negara bagian, mereka merasa diri mereka sebagai martir gereja dan bukan sebagai hama bagi rakyat. 
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Menurut konkordat Reich tanggal 20 Juli 1933, para uskup bersumpah setia kepada Reich di hadapan perwakilan 
negara. Pada saat yang sama, mereka bersumpah di tangan wakil Paus apa yang disebut sumpah uskup, yang 
melaluinya mereka mewajibkan diri mereka untuk mempromosikan dan meningkatkan kekuasaan Paus, dan 
dengan kemampuan terbaik mereka untuk menganiaya dan memerangi semua doktrin palsu, bidah. , semua 
yang menentang kekuasaan Paus. 


Mereka mengucapkan kedua sumpah tersebut dengan hati nurani yang bersih, karena sumpah setia terhadap 
rakyatnya hanya mewajibkan mereka, sejauh tidak bertentangan dengan sumpah setia kepada Paus. Menurut 
pandangan gereja, pejabat, pengacara, tentara dan pekerja — dalam seluruh sikap dan cara tindakannya — pada 
akhirnya terikat pada peraturan moralitas gerejanya. Bagi orang yang berjiwa rakyat, hanya ada satu kewajiban, 
yang dibebankan kepadanya oleh hukum darahnya, yaitu kewajiban terhadap rakyatnya. 


Seorang petugas bea cukai Katolik, misalnya, yang pada dasarnya adalah pengikut setia doktrinnya, harus 
mengalami konflik batin, jika ia dianggap menghalangi seorang biarawati Katolik untuk melakukan penyelundupan 
mata uang. Seorang pejabat polisi, yang mungkin yakin dengan doktrin seorang peneliti Alkitab, harus berusaha 
melindungi dan menutupi aktivitas anti-negara sekte ini dengan segala cara. 


Bahkan kepemimpinan negara sendiri, menurut pandangan gereja, terikat pada moralitas gereja dalam segala 
tindakannya. 


Kepemimpinan negara yang tidak sepenuhnya tunduk pada doktrin Katolik, aliran kepercayaan Protestan, 
Advent atau komunitas agama lain, akan ditolak dan dilawan oleh perwakilan gereja atau sekte tersebut. 


Jadi Gereja Katolik pada dasarnya mengklaim haknya untuk memecat kepala negara yang menentang gereja, 
dan hingga saat ini, klaim tersebut juga telah dicapai beberapa kali. 


Gereja-gereja dan sekte-sekte mengajukan tuntutan bahwa mereka harus meresap dan mengisi dengan 
semangat mereka semua bidang kehidupan publik, baik ekonomi, budaya dan politik. Mereka mengajukan 
tuntutan totalitas dalam segala bidang kehidupan. 


Gereja-gereja dan sekte-sekte menyatakan bahwa pada akhirnya keputusan harus ada di tangan mereka, 
publikasi mana yang boleh dipublikasikan, karya seni mana yang sesuai dengan nilai moralnya sehingga dapat 
diterima publik, film dan program radio mana yang diinginkan dan diperbolehkan. 


Oleh karena itu, para pemimpin gereja yang paling beragam telah menggunakan komisi dan kelompok kerja 
mereka sendiri untuk melakukan sensor terhadap pers dan majalah, untuk bekerja dalam bidang-bidang tertentu. 
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program film dan radio, untuk seni. Dengan cara yang sama, menurut pandangan gereja, semua bidang ilmu 
pengetahuan berada di bawah sensor ketat hierarki gereja. 


Gereja-gereja mengajukan klaim yang sama dalam bidang ekonomi. Paus Leo XIII, misalnya, dan Paus Pius XI 
telah mengeluarkan pedoman eksplisit kepada umat beriman tentang penataan kehidupan ekonomi dari sudut 
pandang Katolik. Pada akhirnya, sesuai dengan tuntutan ini, setiap tatanan ekonomi harus disesuaikan dengan 
kerajaan Allah, yang menurut pandangan masing-masing imam, diwujudkan dalam gereja mereka. 


Gereja-gereja menuntut agar generasi muda di sekolah tidak hanya diberikan petunjuk agama dalam doktrin 
gereja, mereka juga menuntut generasi muda — di kelas sejarah, kelas tanah air, kelas Jerman — harus mengenal 
sifat Jerman, sejarah Jerman dan tanah air Jerman dari sudut pandang Katolik, Evangelik, Baptis atau apa pun. 


Dari sudut pandang pandangan dunia kerakyatan, keseluruhan pembentukan semua bidang kehidupan pertama- 
tama harus mempertimbangkan kesejahteraan rakyat, oleh karena itu terutama harus berpedoman pada hukum 
alam darah dan bukan pada norma-norma kekuasaan supra-pemerintahan. 


Jurang yang dalam antara kehidupan denominasi dan kehidupan kerakyatan kemudian terekspresikan dalam 
pandangan yang berbeda mengenai manifestasi individu dan hal-hal dalam kehidupan ini. 

Menurut pandangan gereja, kehidupan ini adalah sebuah lembah kesengsaraan dimana manusia seharusnya 
menyelamatkan dirinya sendiri di akhirat yang lebih baik. 


Setiap pastor Katolik, misalnya, setiap habis misa harus mendaraskan doa yang di dalamnya dinyatakan: 
"Kepadamu kami menangis, kami anak-anak Hawa yang sengsara, kepadamu kami terisak, berduka dan 
menangis di lembah air mata ini." 


Orang yang berpikir secara alami senang dengan kehidupan ini, dengan keras kepala berpegang teguh padanya 
dan menempatkan dirinya dengan kedua kakinya dalam kehidupan ini. Ketika dia menjelajahi ciptaan Tuhan 
yang menakjubkan dan mengalami pegunungan, hutan, dan danau di tanah airnya, dia bangga dengan tanah 
airnya, yang merupakan tanah suci baginya. Lalu ia berdiri diam penuh kekaguman dihadapan kemahakuasaan 
Yang Maha Kuasa, lalu ia bergembira dan bergembira, dan tak terasa ia melangkah melewati lembah duka. 


Bekerja, menurut pandangan gereja, merupakan akibat dosa asal manusia pertama, Adam dan Hawa. Beratnya 
seperti kutukan bagi manusia. 

Bagi orang Jerman, tidak ada yang lebih indah dan lebih hebat daripada diperbolehkan menggunakan seluruh 
kekuatan kepribadiannya dalam kerja keras. 
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untuk keluarganya, rakyatnya dan tanah airnya. Jika dia menciptakan sesuatu yang besar, maka dia jauh dari 
pemikiran bahwa dia telah melakukan pekerjaan ini di bawah kutukan dosa asal. 


Dari kebangsawanan yang diturunkan dari darahnya, pria Nordik sampai pada penekanan khusus pada 
kehormatan dalam sikap moralnya. Konsep kehormatan adalah salah satu aspek terpenting dalam 
pembentukan kehidupan. Oleh karena itu, kehormatan sesama manusia juga sangat berarti baginya. Oleh 
karena itu, merupakan ciri dasar kepemimpinan manusia di kalangan laki-laki Nordik bahwa mereka juga 
berusaha membuat orang-orang yang dipercayakan kepada kepemimpinan mereka menjadi anggota 
masyarakat yang bangga, bebas, dan sadar akan kehormatan. 


Dunia gereja bekerja dalam arah yang berlawanan. Dengan bantuan dosa asal dan ketakutan akan neraka, 
dengan bantuan pengakuan dosa dan khotbah, orang-orang dijadikan kecil dan rendah serta takut terhadap 
imamat. Perasaan yang ditumbuhkan dalam diri manusia dengan segala cara bahwa mereka adalah cacing 
tanah yang menyedihkan, rendah diri, dan penuh rasa bersalah. 


Kontras antara gereja dan kata-kata rakyat terlihat dengan cara yang sama di semua bidang, dalam sikap 


terhadap kegembiraan dan kehidupan, dalam posisi terhadap perempuan, dalam posisi mengenai keluarga 
dan pernikahan, perang dan perdamaian, dll. 
Gereja mengklaim pembentukan kehidupan pribadi dan publik, di setiap bidang, berdasarkan arahnya. 


Manusia Jerman membimbing dirinya sendiri dalam segala hal sesuai dengan hukum kehidupan yang 
diberikan Tuhan kepadanya. Baginya, keilahian merupakan bagian dari pandangan hidupnya. Dia tidak 
mengemukakan doktrin dan dogma tentang masa lalu, karena tidak ada seorang pun yang dapat menyatakan 
fakta pasti tentang hal itu. Namun ia juga menentang hak yang diklaim oleh para pelayan gereja bahwa 
mereka memiliki yurisdiksi khusus dan pengetahuan khusus tentang dunia luar. 

Oleh karena itu tidak ada perdebatan mengenai doktrin akhirat baginya. Dengan lebih jelas dan jelas ia dapat 
menggantikan doktrin pandangan dunia politik gereja dengan pandangan dunianya sendiri yang sesuai 
dengan hukum penciptaan. 
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Sistem Kekuasaan Katolik 


Berbagai gereja dan sekte memiliki organisasi yang telah teruji selama berabad-abad, yang sebagian besar 
harus diambil alih dari Imperium Romawi kuno dan diperluas menjadi sistem kekuasaan yang perkasa. 


Sistem kekuasaan ini tidak diragukan lagi merupakan sistem yang paling padat dan efektif di Gereja Katolik. 


Pemimpin kekuatan dunia adalah Paus. Dia adalah penguasa seluruh gereja. Dia menampilkan dirinya di 
hadapan orang-orang yang beriman sebagai satu-satunya wakil Tuhan di muka bumi dan menyatakan bahwa 
dirinya tidak dapat salah dalam segala hal keimanan dan moralitas. Karena secara praktis semua hal dalam 
hidup entah bagaimana dapat dihubungkan dengan iman dan moralitas, maka infalibilitasnya meluas ke 
semua bidang kehidupan. 


Jaring besar pertama dari rekan kerja Paus, yang tersebar di seluruh dunia, adalah jaring tebal hierarki gereja, 
yaitu imamat gereja. Pada dasarnya, hanya bujangan yang bisa menjadi anggota federasi pendeta. 


Secara individual, gereja membedakan antara hierarki konsekrasi dan hierarki pemerintahan. Hirarki konsekrasi 
berisi empat tingkatan yang lebih rendah, satu tingkatan menengah dan tiga tingkatan yang lebih tinggi. 

Melalui upacara-upacara tertentu - misalnya pemotongan rambut di bagian belakang kepala oleh uskup - 
seseorang diterima dalam hierarki konsekrasi ini. Sepanjang sejarahnya, empat kelas yang lebih rendah telah 
kehilangan arti khusus aslinya. Mereka hanya bersifat formal dan disebut Ostiarait (Kantor Penutup Pintu), 
Lektorat (Kantor Gari), Akolythat (Kantor Pembawa Lilin) dan Exoszistat (Kantor Penyihir Setan). 


Subdiakonat kemudian mengarah ke tiga tingkatan konsekrasi yang lebih tinggi, Diakonat (Kantor Diakonen), 
Presbyterat (Kantor Imam) dan Episkopat (Kantor Uskup). Para anggota hierarki konsekrasi ini mempunyai 
hak untuk menjalankan wewenang konsekrasi yang menjadi haknya (penganugerahan berbagai sakramen). 


Namun, yang jauh lebih penting bagi sistem kekuasaan gereja adalah hierarki pemerintahan gereja. Untuk 
sebagian anggota hierarki pemerintahan ini, keanggotaan pada tingkatan tertentu dalam hierarki konsekrasi 
merupakan prasyarat. Hierarki pemerintahan terbagi atas para peserta otoritas kepausan, yaitu pemegang 
yurisdiksi yang berasal dari Paus. Yang termasuk dalam golongan pertama pemerintahan gereja atau hierarki 
administratif adalah 
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kardinal, utusan, primata, uskup agung, vikaris dan prefek apostolik, serta administrator apostolik. 


Peserta dalam kekuasaan pemerintahan keuskupan, pertama-tama, adalah anggota hierarki keuskupan dan ibu 
kota katedral, konsultor keuskupan, dekan, imam, imam-vikaris, dan rektor gereja. 


Untuk pengarahan dan administrasi seluruh gereja, aparat administratif yang luas dalam otoritas kepausan 
berdiri di sisi Paus. Seluruh kekuatan gerejawi dari seluruh gereja Katolik sedunia dikumpulkan di sini di Vatikan 
dalam otoritas kepausan. 


Dari sini, pedoman terkait di semua bidang kehidupan dikirimkan ke gereja sedunia. Masalah-masalah yang 
paling penting ditangani di dua belas kementerian Vatikan, yang disebut kongregasi kardinal. 


Polisi iman atau Kementerian Inkuisisi mempunyai kepentingan terbesar dan prestise terbesar dalam administrasi 
gereja ini, dalam terminologi gereja disebut Holy Office. 


Semua pertanyaan tentang doktrin gereja dan masalah moral berada dalam yurisdiksi pelayanan ini. 


Salah satu tugas utama polisi iman ini adalah sensor (indeks) buku gereja dan pengamatan serta hukuman 
terhadap bidat. 


Kongregasi konsistorial kepausan memusatkan perhatian pada pendirian dan 

penugasan keuskupan agung, biara bebas dan prelatur di negeri-negeri di mana organisasi gereja reguler telah 
dilaksanakan. Pada saat yang sama, pelayanan gereja ini adalah departemen personalia untuk pemilihan, 
pemeriksaan dan penamaan para uskup di negeri-negeri di mana penunjukan uskup tidak boleh dinegosiasikan 
dengan pemerintah masing-masing berdasarkan perjanjian konkordat. 


Seluruh pengawasan terhadap semua uskup ritus Latin dan pemeriksaan laporan lima tahunan mereka juga 
berada pada kantor pusat gereja ini. Dalam laporan lima tahunan ini para uskup harus — mengikuti skema 
pertanyaan yang terperinci — melaporkan keseluruhannya 

kehidupan, tentang situasi ekonomi, tentang kondisi umum kehidupan masyarakat, dll. dalam keuskupan 
mereka. Oleh karena itu, mereka memberikan materi penting kepada kedaulatan negara asing untuk 
mengevaluasi kondisi politik umum di tanah air mereka. 
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Pelayanan Timur Vatikan, yang disebut kongregasi oriental, memusatkan perhatiannya pada urusan komunitas 
gereja oriental yang bersatu dengan Roma. Tugas khusus Departemen Timur Vatikan ini adalah mempersiapkan 
reunifikasi gereja-gereja timur yang terpisah dengan Roma. Segala upaya, publikasi, majelis, kongres, 

lembaga pendidikan yang melayani tujuan ini berada di bawah arahan kongregasi oriental ini. 


Kongregasi sakramen memutuskan semua persoalan sakramental, khususnya masalah kebebasan dari 
hambatan pernikahan. 


Jemaat dewan memeriksa arsip sidang pleno dan provinsi serta sinode keuskupan. Pada saat yang sama, 
pengawasan terhadap manajemen kantor dan perilaku hidup para ulama yang lebih rendah berada di 
bawahnya. 


Tarekat harus menjalankan arahan sentral dari semua komunitas tarekat di dunia. Oleh karena itu, apa yang 
diperintahkan oleh Kepala Pelayanan Tata Tertib Vatikan ini mengikat para biarawan dan biarawati di masing- 
masing negara di dunia. Bukan apa yang mereka alami, perasaan mereka yang ditentukan oleh darah, bukan 
apa yang dituntut oleh kesejahteraan rakyat mereka, melainkan apa yang dituntut oleh Kementerian Misionaris 
Vatikan yang bersifat supra-pemerintah ini, yang bagi mereka merupakan sebuah kewajiban suci. 


Kementerian Propaganda Vatikan atau kongregasi agama peduli terhadap penyebaran doktrin gereja di 
masing-masing negara misionaris di dunia. 

Kegiatan kantor ini ditunjukkan oleh fakta bahwa pada tahun 1922 hingga 1935 saja, 170 keuskupan misionaris 
baru didirikan. Kepala Kementerian Propaganda Vatikan dianggap sebagai salah satu tokoh paling berkuasa 
dalam otoritas kepausan. Dalam bahasa populer dia disebut "Paus Merah". 


Jemaat ritus kepausan bertanggung jawab atas pembentukan liturgi gereja. Selain itu juga berfungsi sebagai 
pelataran tempat berlangsungnya pengucapan berkah dan suci. Jika kita menganggap bahwa proses 
pengucapan suci membutuhkan biaya beberapa ratus ribu mark, dan saat ini saja ada sekitar 500 proses 
yang sedang berlangsung, maka kita juga akan memahami pentingnya finansial dari jemaah ini. 


Jemaat upacara bertugas mengatur tata krama di istana kepausan. 


Jemaat Urusan Gereja Luar Biasa memproses urusan-urusan gereja-politik yang paling penting dalam 
kerjasama yang erat dengan Sekretaris Negara Kepausan. 

Kementerian Pendidikan Kepausan mewakili kongregasi seminari dan universitas. Hal ini menyangkut segala 
kegiatan kajian untuk pembinaan ulama baru, 
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dengan perguruan tinggi Katolik, pengembangan ilmu pengetahuan Katolik dan lembaga penelitian gereja. 


Jemaat administrasi gereja Santo Petrus memproses segala hal yang berhubungan dengan keuangan dan 
administrasi umum gereja pusat Katolik. 


Selain dua belas kementerian Vatikan tersebut, masih terdapat enam kantor khusus Vatikan dan tiga 
pengadilan Vatikan. Di antara jabatan-jabatan khusus, tempat pertama dipegang oleh kanselir apostolik, di 
mana dekrit dan breve kepausan disiapkan. 


Data apostolik bertanggung jawab atas pemberian penerima manfaat, yang diperuntukkan bagi Paus. Kamar 
apostolik mewakili administrasi keuangan kepausan. 
Kepala kantor ini juga bertugas mengurus pemakaman Paus dan mengatur teknis pemilihan Paus. 


Jabatan yang paling penting di antara kantor-kantor khusus ini adalah sekretaris negara kepausan, yang 
dipimpin oleh kardinal sekretaris negara, yang secara praktis juga merupakan menteri-presiden dan menteri 
luar negeri gereja sedunia. Kardinal sekretaris negara bertanggung jawab atas semua politik gereja dan 
sekaligus merupakan wakil Paus. 


Oleh karena itu, merupakan ciri khas struktur otoritas gereja bahwa wakil Paus bukanlah kardinal yang 
bertanggung jawab atas sarana belas kasihan atau pengajaran agama, melainkan kepala politik Vatikan. 


Sekretariat negara dibagi menjadi tiga bagian: bagian pertama membahas politik gereja yang sebenarnya, 
terutama mengenai pembuatan konkordat. 

Bagian kedua bertanggung jawab atas penganugerahan gelar dan tanda jasa kepausan. 

Bagian ketiga mengurus penyerahan dokumen penting kepausan. 

Organ pers Menteri Luar Negeri adalah "Osservatore Romano", surat kabar harian Vatikan. 


Yang terakhir dari enam kantor khusus Vatikan adalah sekretariat breve para penguasa dan sekretariat huruf 
Latin. 


Tiga pengadilan kepausan memimpin peradilan tertinggi gereja. Apostolik tentang lessor mengabulkan atau 
menolak pembalikan ekskomunikasi yang diperuntukkan bagi Paus dan mengatur dispensasi gereja. 


Tanda tangan apostolik adalah pengadilan gereja tertinggi, yang terutama memutuskan pertanyaan-pertanyaan 
formal tentang pelaksanaan persidangan. 


165 


Machine Translated by Google 


"Rota Romana" sebenarnya adalah pengadilan kepausan untuk urusan perkawinan. 


Ada juga serangkaian komisi di Vatikan untuk urusan tertentu. Misalnya komisi untuk Rusia, komisi penafsiran 
buku hukum gereja, komisi kodifikasi hukum gereja oriental, komisi Bulgata, komisi Alkitab, komisi arkeologi, 
komisi pusat kepausan untuk seni gereja di Italia , komisi kekayaan seni Tahta Suci, komisi lambang, dan komisi 
keuangan kepausan. 


Oleh karena itu, suatu aparat administratif yang luas melayani seluruh gereja di dunia di bawah otoritas 
kepausan di pemerintah pusat. Struktur otoritas ini membuktikan bahwa gereja tidak hanya menyibukkan diri 
dengan pertanyaan-pertanyaan keagamaan semata, melainkan bertujuan untuk menaklukkan seluruh dunia. 


Nunsius kepausannya sendiri dibentuk di pemerintahan negara bagian sebagai wakil resmi yang bertanggung 
jawab dari kursi kepausan. Mereka adalah perwakilan diplomatik Vatikan dan mempunyai hak yang sama 
dengan utusan negara manapun. 


Saat ini nunsius kepausan tersebut terdapat di sekitar tiga puluh pemerintahan nasional, yaitu di Argentina, 
Belgia, Bolivia, Brasil, San Domingo, Chili, Kolombia, Kosta Rika/Nikaragua, Kuba, Jerman, Estonia, Prancis, 
Haiti, Honduras-San Salvador , Belanda, Irlandia, Italia, Yugoslavia, Latvia, Paraguay, Peru, Polandia, Portugal, 
Rumania, Spanyol, Swiss, Hongaria, dan Venezuela. 


Di negara-negara di mana Vatikan belum mampu mendapatkan perwakilan diplomatik yang terbuka, delegasi 
apostolik sering kali dibentuk sebagai utusan internal gereja Paus. Delegasi tersebut terdapat di Inggris, Kanada, 
Filipina, Meksiko, Amerika Serikat, Mesir, Bulgaria, Yunani, Irak, Persia, Suriah, Turki, Afrika Tengah, Australia, 
Tiongkok, Jepang, Indo-Tiongkok, India Timur , Uni Afrika Selatan dan di koloni Kongo. 


Di masing-masing negara, gereja dibagi menjadi provinsi gereja dan keuskupan. Di kepala setiap provinsi gereja 
berdiri seorang uskup agung. Uskup adalah pemimpin keuskupan atau keuskupan. 


Saat ini, para uskup agung pada dasarnya hanya memiliki keunggulan kehormatan dibandingkan para uskup. 
Dalam kekuasaan pemerintahan, selain pimpinan dewan provinsi, mereka hanya berhak melaksanakan tindakan 
resmi uskup tertentu, jika uskup diosis tidak melaksanakan tugas jabatannya. Pengadilan 
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otoritas uskup agung berfungsi sebagai pengadilan, banding kedua selain pengadilan uskup. 


Para uskup adalah wakil Paus untuk wilayah jabatannya. Para uskup berhutang pertanggungjawaban atas 
pekerjaan mereka kepada Paus. Mereka bersumpah padanya. Perintahnya bagi mereka lebih tinggi daripada 
perintah pimpinan negara mana pun. Kewajiban terhadap Paus lebih penting bagi mereka daripada kewajiban 
terhadap komunitas rakyatnya. 


Aparat administratif mereka sendiri berada di tangan para uskup, yang ditunjuk sebagai otoritas uskup atau 
uskup biasa. Wakil uskup dalam melaksanakan wewenang konsekrasi adalah uskup konsekrasi, dalam 
pelaksanaan wewenang pemerintahan adalah vikaris jenderal, dan dalam pelaksanaan kekuasaan kehakiman 
adalah pejabat gerejawi uskup. 


Para ahli resminya sendiri (biasanya kapitulari katedral dan vikaris katedral) dipercayakan untuk menangani 
wilayah kerja masing-masing. Dalam masing-masing ordinaris terdapat pejabat-pejabatnya sendiri untuk 
pekerjaan pemuda, mempengaruhi laki-laki, pelayanan rohani bagi perempuan, keuangan gereja, karya budaya 
gereja, pers gereja, rapat umum dan pertemuan gereja, pekerjaan dan latihan pendidikan gereja, dll. Kanselir 
uskupnya sendiri , arsip keuskupan dan arsip rahasia uskup, ruang keuangan uskup, komisi literatur uskup dan 
lembaga-lembaga serupa melengkapi aparatur administrasi resmi seorang uskup. 


Wakil uskup berikutnya dalam keuskupan adalah dekan, dekan, atau imam agung. 
Dialah mata dan telinga uskup, yang menjadi tanggung jawab seluruh pengamatan dan pemantauan kehidupan 
di wilayahnya. Lima belas hingga tiga puluh paroki disatukan di bawah satu dekan. 


Paroki merupakan pos terdepan dari aparatur imam gereja. Di paroki-paroki yang lebih besar, imam kembali 
mempunyai asisten imam, pendeta, kooperator, pengkhotbah dan katekis. Pemilihan Paus jatuh ke tangan 
dewan kardinal. 

Dewan-dewan umum atau dunia mengambil keputusan-keputusan penting dalam persoalan iman dan moral, 
sinode provinsi dan keuskupan membawa peristiwa-peristiwa penting kontemporer untuk didiskusikan. 


Konferensi uskup Fulda diadakan untuk menjamin kesatuan politik seluruh keuskupan Jerman. Konferensi 
Waligereja Fulda tidak mempunyai kewenangan hukum. 

Ini hanyalah tentang menyelaraskan seluruh uskup Jerman dan mempertimbangkan tindakan taktis bersama 
dalam pertanyaan-pertanyaan tertentu. 


Banyak orang awam yang berdiri sebagai rekan kerja yang berharga di sisi hierarki imam, yang sekaligus 
merupakan pemegang kehormatan dan penghargaan kepausan. 
Setiap negara dilindungi oleh jaring bendahara rahasia dan kehormatan kepausan 
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bendahara, yang biasanya merupakan industrialis besar, bangsawan, politisi penting, atau tokoh berpengaruh 
dalam kehidupan publik. Para imam yang telah mengabdi dengan baik di Vatikan menerima gelar kehormatan 
protonotar, wali gereja kepausan, atau monsinyur. 


Pada saat Vatikan memberikan perhatian khusus kepada masyarakat tertentu, berkat ordo yang berlimpah 
dan aliran dekorasi kepausan biasanya juga mengalir ke negara tersebut. 


Selain imamat, ordo Katolik mewakili jaringan terbesar kedua dalam sistem kekuasaan gereja. 


Walaupun struktur imamat di antara berbagai denominasi mempunyai struktur yang sama, ordo-ordo tersebut 
pada dasarnya hanya dipertahankan dalam bentuk ini di Gereja Katolik, yang terutama berasal dari kalangan 
tnonkhood di Afrika. Hanya ada upaya kecil untuk memperkenalkan ordonya sendiri di gereja Protestan. 


Kepemimpinan tertinggi semua ordo berada di tangan Kementerian Kepausan Timur. 

Selain itu, setiap ordo memiliki ketua jenderalnya sendiri sebagai wakil ordo di kursi kepausan. Ciri-ciri esensi 
agama Katolik diungkapkan secara khusus dalam ordo Katolik. Bagaimanapun, perintah tersebut juga 
seharusnya menjadi pasukan penyerang gereja yang sangat khusus untuk menaklukkan seluruh dunia. 


Masyarakat yang tertata dengan jelas menunjukkan sikap supra-pemerintahan gereja. Segala ikatan darah 
dengan sanak saudara, segala rasa cinta tanah air dan tanah air harus dibuang oleh para anggota tarekat 

dan memberi jalan bagi rasa cinta masyarakat tatanan supra pemerintahan. Dalam seni, mereka lebih 
mengabdikan diri mereka pada pendidikan kaum muda, seperti saudara-saudari di sekolah, sebagian mereka 
mencoba, melalui perawatan medis, untuk memenangkan orang-orang bagi gereja, seperti Saudara-saudara 
yang Pengasih dan Saudari yang Pengasih. Masyarakat ordo lain lebih mementingkan penaklukan masyarakat 
pedesaan, seperti para biarawan kapusin, untuk misi rakyat, seperti Nedemptorian, untuk membina budaya 
budaya umum, seperti para biarawan Benediktin, atau mempengaruhi tokoh-tokoh penting, seperti para 

Jesuit. . 


Perusahaan ekonomi yang luas, pabrik pembuatan bir dan minuman keras, pabrik penggergajian kayu, 

bengkel kerja, pabrik listrik, toko roti, toko pembuat sepatu, toko penjahit, rumah jagal, pabrik, perusahaan 
pertanian besar, dll. sering kali merupakan milik dari biara yang paling beragam. Para biksu dan biksuni aktif 
dalam semua bidang kehidupan masyarakat, dalam seni dan budaya, sains dan sastra, sekolah dan pendidikan. 


Melalui tiga sumpah khusus mereka, para anggota ordo terikat pada kepemimpinan tertinggi gereja dengan 
cara yang sangat khusus. Di Reich Jerman Raya 
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lebih dari seratus ribu biksu dan biksuni membentuk pasukan tempur untuk upaya kekuasaan gereja. 


Sebagai jaring tambahan yang tebal dalam sistem kekuasaan Katolik yang rumit, klub-klub gereja yang luas 
mencakup seluruh dunia. Ribuan kelompok denominasi yang berbeda berusaha untuk merangkul dan 


mempengaruhi massa, untuk memenangkan mereka demi gereja atau mempertahankan mereka demi gereja. 


Di bidang kebudayaan terdapat asosiasi film dan radio gerejanya sendiri, organisasi seniman dan seni 
denominasi, asosiasi ekonomi gereja, asosiasi pendidikan, klub pers dan sastra, seniman dan ahli hukum, 
singkatnya, untuk segala sesuatu di bidang budaya. Dengan cara yang sama, gereja telah mengorganisir klub- 
klub profesionalnya sendiri di berbagai negara untuk para pekerja dan pedagang, untuk pejabat dan juru tulis, 
untuk pekerja harian dan pengrajin ahli, untuk pelaut, pegawai hotel, pengemudi mobil dan pilot pesawat 
terbang. 


Gereja secara khusus selalu mengarahkan perhatiannya pada organisasi-organisasi pemuda denominasinya. 
Selain itu, terdapat badan amal dan asosiasi ekonomi gereja sendiri. Di samping klub-klub ini yang juga 
melayani penaklukan seluruh kehidupan publik, klub-klub doa yang murni religius dan persaudaraan gerejawi, 
berada di urutan kedua. 


Namun di berbagai negara, karena alasan taktis, gereja terpaksa berulang kali melakukan perampingan, 
kamuflase, atau untuk sementara menghilangkan aparatus besar yang pada akhirnya merupakan klub-klub 
politik. 


Catholic Action dengan kerasulan awamnya kemudian dibangun sebagai pengganti kelompok-kelompok 
gereja, yang khususnya dalam beberapa tahun terakhir semakin menurun. 


Aksi Katolik ini tidak mempunyai karakter kaku seperti sebuah klub dengan keanggotaan tetap. Sebaliknya, 

ini adalah sebuah persatuan longgar yang terdiri dari para pejuang paling aktif demi supremasi gereja. Semua 
umat Katolik — yang pada suatu tempat bekerja keras demi kepentingan gereja — adalah pengemban Aksi 
Katolik ini dan berpartisipasi sebagai rasul awam dalam kerasulan hierarki imamat. 


Gereja Evangelik dan berbagai sekte telah membentuk pasukan tempur paralel di komunitas pembantu 
mereka dan organisasi serupa. 

Dengan sistem kekuasaan yang padat ini, gereja sebelumnya telah berhasil memperoleh pengaruh yang 
besar terhadap masyarakat luas. Pada abad-abad sebelumnya, seseorang hampir tidak dapat melepaskan 
diri dari jaringan pengaruh manusia yang bersifat gerejawi ini. Dari buaian sampai liang kubur, manusia 
terkena pengaruh gereja ini. Apapun alur yang mengarahkan semua situasi kehidupan dan kelompok 
pekerjaan ke sistem gereja ini. Jaring padat ini tercapai 
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hingga ke kota-kota terkecil, dan bahkan di kota-kota terbesar, lingkungan termiskin dan rumah- 
rumah paling terkemuka tidak aman dari tentakel kekuasaan ini. 

Bagaikan jaring laba-laba yang besar, kekuasaan gereja ini mengawasi masyarakat dan dengan 
hati-hati mengawasi agar tidak ada manusia yang lolos dari jaringnya. 
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Metode Penaklukan Politik Gereja 


Semua metode yang digunakan oleh kekuatan politik apa pun pada masanya untuk mempengaruhi dan 
menaklukkan umat manusia dan masyarakat, juga diadopsi dan diterapkan oleh gereja sepanjang sejarah. 
Telah terbukti di setiap abad bahwa metodenya sama sekali tidak berbeda dengan kekuatan politik pada 
umumnya. 


Di mana pun gereja berkuasa, gereja selalu menggunakan metode kekerasan yang brutal. Di Verden on the 
Aller dan di Cannstadt, di Stedingen atau pada saat terjadinya berbagai perang agama, dalam pekerjaan 
misionaris di antara orang-orang yang paling beragam dan di abad-abad yang paling beragam — jutaan orang 
telah menjadi korban gereja. Dalam pengadilan penyihir abad pertengahan, ratusan ribu perempuan dan gadis 
Jerman, sebagai pembawa darah Jerman dan pandangan dunia Jerman, dibakar oleh gereja sebagai saksi dan 
dieksekusi. Ratusan ribu orang lainnya seringkali dihancurkan secara manusiawi dan psikologis melalui 
penerapan cara-cara yang paling brutal, boikot ekonomi yang paling mengerikan, dan penaklukan psikologis. 


Di mana pun gereja memegang kekuasaan, dan selalu bekerja melalui politik terbuka, gereja selalu melepaskan 
jubah agamanya dan secara terbuka menunjukkan dirinya kepada dunia sebagai kekuatan politik. Kita tidak 
hanya harus mengingat politik gereja abad pertengahan, kita juga bisa mengingat partai-partai politik gereja 
sebelum tahun 1933. Para wali gereja Katolik duduk sebagai delegasi partai-partai politik — Prelat Las dan 
Ulitzka, Linneborn dan Schreiber, Schofer dan Leicht, Scharnagel, Wohlmuth, Eggersdorfer, Lohr dll. — dan 
sering kali melancarkan perjuangan mereka melawan Partai Sosialis Nasional bersama dengan partai-partai 
Marxis. 


Saat ini juga, Vatikan dengan sangat jelas menunjukkan dirinya sebagai kekuatan politik yang memiliki 
perwakilan di negara-negara paling beragam di dunia, dan perwakilan pertama Paus adalah kepala politik 
Vatikan. 


Di mana pun gereja berkuasa, terkadang gereja melakukan perlawanan aktif terhadap otoritas negara. Berulang 


kali, Paus dan uskup memecat raja dan penguasa serta melepaskan rakyatnya dari sumpah ketaatan terhadap 
otoritas negara. Berulang kali, perwakilan gereja menghasut perlawanan aktif terhadap otoritas negara. 


Ketika gereja tidak merasa memiliki kekuasaan, secara alami gereja akan menerapkan metode yang lebih licik 
untuk mencapai tujuannya. 
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Gereja menunjukkan keahliannya dalam melaksanakan perlawanan pasif, baik dalam bentuk sabotase 
ekonomi, boikot moral, atau bentuk lainnya. Seringkali perlawanan pasif gereja sulit diatasi secara hukum. 
Seringkali sangat sulit untuk membuktikan bahwa pendeta Katolik mengalahkan "Pimpf" (Anak Muda Hitler) 
hanya karena dia tergabung dalam "Jungvolk": seseorang biasanya tidak dapat membuktikan bahwa guru 
Katolik tiba-tiba memberikan nilai buruk kepada seorang gadis hanya karena dia di "BDM" (Federasi Gadis 
Jerman|. Namun ratusan pengalaman serupa menunjukkan bahwa ini hanyalah sabotase diam-diam dalam 
skala kecil. Dalam perjuangan politik, seseorang tiba-tiba berdiri seolah-olah di hadapan angin dingin yang 
hampir tidak dapat diatasi. Kita sering kali menghadapi penolakan yang dingin dan hanya dengan pemeriksaan 
yang lebih dekat dapat diketahui bahwa di sini perlawanan pasif yang dilakukan oleh gereja sedang 
dipraktekkan. Banyak pejuang politik yang secara ekonomi telah dirusak oleh perlawanan pasif ini, oleh kerja 
sabotase diam-diam yang dilakukan oleh kalangan gereja, yang banyak dialami oleh orang jujur. menjadi 
orang buangan sosial melalui pemukulan moralistik di bawah pengaruh gereja. 


Metode lain yang digunakan gereja adalah metode kamuflase. Para Yesuit telah berkembang menjadi ahli 
kamuflase sepanjang sejarah. 

Mereka sering kali disamarkan secara lahiriah. Dalam aturan tata tertib mereka dinyatakan bahwa para Jesuit 
harus mengenakan pakaian apa pun yang khususnya kondusif untuk pelaksanaan tugas khusus. Jika hal ini 
sangat kondusif untuk pelaksanaan tugas tertentu, Jesuit bertindak seperti seorang pria baik-baik yang 
mengenakan tuksedo dan silinder, sebagai pedagang atau sebagai olahragawan atau dalam seragam apa 
pun. Ratusan contoh dari masa lalu dan hasil bumi dapat dihasilkan untuk ini. 


Ketika Paus pernah merumuskan rencana untuk menundukkan Tiongkok ke dalam kekuasaannya, Paus 
mengirimkan seluruh detasemen Yesuit ke sana. Mereka muncul dalam pakaian warna-warni mandarin 
Tiongkok, sebagai ahli matematika, sebagai insinyur, dan mereformasi kalender Tiongkok serta mengajari 
orang Tiongkok cara menempa kanon. Ketika Paus merumuskan rencana menjadikan Ratu Christine dari 
Swedia beragama Katolik, ia mengirim dua orang Yesuit ke Swedia, yang secara resmi mengunjungi Swedia 
sebagai bangsawan Italia untuk tujuan belajar. Jesuit Possevino melakukan perjalanan dengan menyamar 
sebagai seorang bangsawan, belati di sisinya, topi berujung ganda di bawah lengan, dalam tugas rahasia 
kepausan, dan Jesuit Abraham de Georgiis menampilkan dirinya sebagai pedagang Armenia. 


Di bawah seribu topeng, dalam semua penyamaran yang bisa dibayangkan, para Jesuit selalu aktif setiap 
saat. Masyarakat orde baru telah mempelajari metode kamuflase ini dari mereka. Para perempuan di House 
of Nazareth, misalnya, mempunyai anggota — setelah mengambil sumpah rangkap tiga — yang bekerja sebagai 
pekerja pabrik atau pekerja administrasi di kantor untuk mendapatkan pengaruh yang sesuai terhadap rekan 
kerja mereka dan kehidupan publik. Hari ini kita bisa melihatnya 
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biksu dan biksuni berpakaian sipil berjalan di jalan-jalan kota untuk tugas gereja apa pun. 


Namun gereja tidak hanya melakukan kamuflase personel, tetapi juga melakukan lebih banyak upaya 
dalam kamuflase hipotetis dari tujuan sebenarnya. Saat ini mereka sering mencoba untuk 
menyembunyikan niat politik dan tujuan supra-pemerintahan mereka di balik paham kemanusiaan 
Kristen, di balik kepedulian sosial atau kepedulian terhadap etnisitas, di belakang promosi ekonomi dan 
kehidupan budaya, dll. 


Gereja telah menunjukkan keahlian khusus dalam menyamarkan organisasi-organisasi dan aparatus 
keuangannya. Di bawah tidak berbahaya, sebutan umum sering kali menyembunyikan perusahaan 
gereja yang perkasa dan posisi gereja yang kuat. 


Metode politik gereja yang lain adalah metode adaptasi, yang dalam bahasa teologis disebut metode 
akomodasi. Gereja di sini mendasarkan diri pada perkataan Rasul Paulus, yang dalam salah satu 
suratnya berkata: "Aku telah menjadi segalanya bagi semua orang." Dengan metode adaptasi yang 
cerdik ini, gereja mengalahkan Yunani kuno, dengan metode ini gereja mencaplok Abad Pertengahan 
Jermanik. Ini hanya mengambil alih adat istiadat Jerman kuno dan kemudian secara bertahap 
memberinya makna yang berbeda, yang bersifat gerejawi. 


Dalam metode ini juga, para Jesuit telah menunjukkan keahlian khusus. Mereka bahkan bertindak 
sedemikian jauh sehingga dalam konflik akomodasi yang kini terkenal, kaum Fransiskan dan Dominikan 
tampil sebagai lawan paling sengit bagi kaum Yesuit dan menuduh mereka melakukan pengkhianatan 
terhadap gereja. Konflik antara pendukung dan penentang akomodasi gereja terjadi bolak-balik selama 
hampir 200 tahun, hingga akhirnya seorang Paus menolak metode akomodasi Jesuit. 


Baru belakangan ini gereja, setelah keputusan resmi dari kongregasi propaganda kepausan, menentang 
penggunaan metode ini. 

Setelah tahun 1933, perwakilan gereja sering kali mencoba menyesuaikan diri dengan ide-ide Sosialis 
Nasional dan konsep Sosialis Nasional. Seseorang tiba-tiba dapat membaca proklamasi untuk bergabung 
dengan pengawal Kristus dan kelompok doa Aksi Katolik. Kartu keanggotaannya sendiri dicetak untuk 
kelompok doa X keluarga Kolping di Cologne. Dalam khotbah, lahan pertanian turun-temurun surgawi, 
pelayanan kerja surgawi, dan pekerjaan depan surgawi tiba-tiba disebutkan. Pada kata pengantar lagu- 
lagu shaleh itu tertulis: “Semoga lagu-lagu ini memberi kalian semua kekuatan dan kegembiraan”. Jika 
sebelumnya orang-orang kudus gereja hanya digambarkan sebagai jiwa yang sabar dan jiwa yang rela 
berkorban, tiba-tiba mereka dihadirkan sebagai orang yang heroik dan sosok yang heroik. Jika 
sebelumnya kita sering mendengar tentang perempuan-perempuan yang menangis di sepanjang jalan 
Salib Kristus, tiba-tiba ibu para pahlawan disebut-sebut sebagai rekan seperjuangan Kristus. Konsep 
kepemimpinan tiba-tiba diterapkan pada para uskup dan bahasa keprajuritan tiba-tiba menjadi bahasa 
perkumpulan gereja. 
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Adaptasi gereja ini terutama berlaku dalam perayaan gereja. Selama beberapa tahun terakhir, paduan suara, 
nyanyian perang, dan upacara sumpah telah diintegrasikan ke dalam perayaan ini, sehingga acara-acara 
gereja praktis menjadi demonstrasi politik. Bahkan ada yang melakukan adaptasi secara lahiriah dalam hal 
gagasan. Tiba-tiba ada yang mengatakan bahwa gereja juga mewakili doktrin ras yang positif, anti-Semitisme 
yang positif, dll. 


Gereja bekerja dengan metode dekomposisi dengan cara yang sangat khusus. Ia berusaha untuk mendapatkan 
orang-orang kepercayaannya, rasul awam atau pembantu komunitas dalam semua posisi penting dalam 
kehidupan publik. Tujuan dari upaya gereja adalah untuk sampai pada titik di mana ada rasul awam atau 
komunitas penolong gereja di setiap blok rumah, di setiap pabrik, di setiap kantor, yang harus di sana 
mempelajari segala sesuatu yang terjadi di blok rumah ini, di pabrik ini, di kantor ini. Jika sebuah keluarga 
baru pindah ke suatu blok rumah, rasul awam atau penolong komunitas ini harus memastikan sikap keluarga 
tersebut terhadap gereja, apakah pasangan suami istri muda yang baru pindah itu menikah di gereja, di 
organisasi mana, di surat kabar mana yang dibaca, lingkaran pertemanan apa yang dimilikinya, kemungkinan 
pengaruh apa yang terbuka untuknya. Semua informasi ini kemudian dievaluasi untuk indeks kartu paroki, 
sehingga paroki dapat langsung melihat sekilas pada indeks kartu parokinya seperti apa situasi eksternal 
gereja di jalan tertentu, di bagian kota tertentu. 


Di dalam pabrik-pabrik dan kantor-kantor kehidupan publik, para rasul awam ini harus mengamati pejabat- 
pejabat atau tokoh-tokoh penting mana di bidang ini yang terbuka terhadap pekerjaan gereja dan mana yang 
menolak gereja. Mereka harus memastikan suasana hati para pekerja dan juru tulis serta acara-acara khusus. 
Jika kemudian kondisi-kondisi sulit suatu saat muncul di suatu tempat dan akibatnya semangat kerja untuk 
sementara waktu turun, maka gereja-gereja akan segera mengetahui bahwa mereka dapat memanfaatkan 
situasi ini untuk diri mereka sendiri, bahwa sekarang orang-orang sangat menerima bisikan-bisikan mereka. 


Para pembantu komunitas dan rasul awam ini sebagian berperilaku 3006 loyal terhadap negara dan terikat 
pada rakyat. Mereka berpartisipasi dalam setiap pertemuan, tidak pernah melewatkan absensi, tepat waktu 
membayar iuran mereka, berada di barisan terdepan di setiap rapat umum, namun selalu membuka mata dan 
telinga mereka lebar-lebar untuk belajar sebanyak mungkin, untuk mendapatkan pengalaman sebanyak 
mungkin. sebanyak mungkin, agar kemudian dapat menginformasikan posisi gereja mereka. Kita sering 
melawan orang-orang yang benar sampai ekstrem dalam pekerjaan, yang tidak dapat dibuktikan sedikit pun 
pelanggaran lahiriahnya, tetapi terhadapnya kita selalu mempunyai perasaan yang tidak menyenangkan, 
terhadap mereka kita merasa ada yang tidak beres dengan mereka, bahwa entah bagaimana batin mereka 
tidak baik. ikatan dengan mereka kurang. 


Namun selalu saja ada orang-orang yang terus-menerus hanya mengeluh dan mengkritik, yang di mana-mana 
hanya melihat sisi negatif dan gelapnya, yang membekas dalam dirinya. 
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hanya dibuat oleh apa pun yang belum tertata sempurna, apa pun yang belum mencapai kondisi idealnya. 
Dalam diri setiap orang dan institusi mereka melihat sisi gelap: hanya di gereja mereka melihat terang dan 
kebaikan. Orang-orang ini berusaha mempengaruhi sesamanya, bahwa mereka hanya boleh menitipkan anak- 
anaknya pada gereja, karena di sana saja keselamatan jiwa dan kemurnian moral mereka terjamin. Mereka 
berusaha mempengaruhi rekan kerja mereka untuk hanya melakukan perjalanan liburan dengan asosiasi 
perjalanan gereja, agar mereka membayar sumbangan amal mereka hanya kepada lembaga amal gereja, 
bahwa mereka hanya membaca media gereja, karena kebenaran hanya bisa ditemukan di sana. Orang-orang 
ini berusaha dengan segala cara untuk mengasingkan sesama manusia dari komunitas rakyat dan 
mengarahkan mereka ke gereja. Di mana-mana, mereka menjadi tempat berkumpulnya pembusukan, keluhan 
dan ketidakpuasan, mereka adalah hama bagi masyarakat. 


Metode politik gereja lainnya adalah metode pengepungan. Dalam politik dalam negeri dan luar negeri, gereja 
berulang kali mencoba mencekik rakyat Jerman dan mengepungnya dengan kelompok penentang. Pada 
tahun 1919-1933, delegasi politik gereja berusaha dengan segala cara, dengan bantuan kaum Marxis dan 
Demokrat, untuk mencegah kebangkitan rakyat Jerman dan mencekik kekuatan rakyat Jerman. Namun 
khususnya sejak tahun 1933, gereja berupaya untuk bekerja sama dengan musuh-musuh negara yang paling 
beragam untuk membentuk blok terpadu melawan pandangan dunia Sosialis Nasional. 


Gereja bekerja dengan orang Yahudi. Karena posisi fundamentalnya terhadap Yahudi, ikatan erat antara 
gereja dan Yahudi terlihat jelas sejak awal. Pendiri Ordo Jesuit, Ignatius von Loyola, mengungkapkan ikatan 
ini dengan kata-kata berikut: “Saya akan menganggap diri saya beruntung, jika saya seorang Yahudi, karena 
saya nantinya akan menjadi saudara sedarah Yesus Kristus dan orang-orang kudus. perawan Maria." 


Keterikatan personel yang erat terjadi di semua negara antara Gereja dan Yahudi. 

Jesuit dan tokoh-tokoh penting gereja pada masa yang paling beragam adalah orang-orang Yahudi berdarah 
murni, dan bahkan saat ini para pendeta dan pendeta Yahudi berdarah murni aktif baik di pihak Katolik 
maupun Evangelik. 


Sebuah publikasi khusus untuk kerja sama hipotetis antara gereja dan Yahudi didirikan pada tahun-tahun 
setelah 1933 di bawah protektorat Kardinal Innitzer dari Wina, yang memiliki judul cantik "Pemenuhan", dan 
lingkaran rekan kerjanya terdiri dari Katolik, Protestan, dan Yahudi. Yang tidak kalah eratnya adalah kerjasama 
ekonomi antara gereja dan Yahudi. Baik dari pihak Katolik maupun Injili, Sebuah komite bantuan khusus untuk 
orang-orang non-Arya yang membutuhkan didirikan, dan keuskupan Jerman dan Amerika telah membentuk 
sebuah asosiasi kerja yang sangat erat untuk memberikan dukungan kepada orang-orang miskin non-Arya. 
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Freemasonry juga digunakan oleh gereja untuk pekerjaan politiknya. Banyak pendeta berpengaruh - hingga 
tahun 1933 - menjadi anggota dari loge Freemason mana pun, bahkan banyak pendeta yang merupakan 
Freemason tingkat tinggi. Namun Gereja Katolik juga menciptakan jalur komunikasi ke Freemason melalui 
Kongres Aachen. 


Demi mencapai tujuan politiknya, gereja tidak menghindari rekan-rekan Marxisme. Persidangan terhadap 
Pendeta Katolik Dusseldorf Rosssaint menghasilkan bukti bahwa terdapat komunikasi yang sangat erat antara 
organisasi-organisasi Gereja dan kalangan Marxis. Sebaliknya, kesiapan untuk bekerja sama dengan gereja 
dalam perjuangan melawan gerakan folkish juga terlihat di pihak Marxis. 


Front persatuan sering kali dibentuk oleh para emigran gereja dan para emigran Marxis atau Yahudi lainnya. 
Profesor teologi Protestan Barth, pendeta-biarawan Katolik Jesuit Friedrich Muckermann, emigran Katolik 
Dietrich von Hildebrandt dan para emigran gereja lainnya yang paling beragam dalam beberapa tahun terakhir, 
dalam keburukan dan kebejatan agitasi mereka terhadap Jerman, sama sekali tidak mendukung tindakan 
tersebut. kekotoran Yahudi yang terburuk. 


Gereja-gereja telah berhasil memanfaatkan tujuan-tujuan mereka bahkan dengan arah politik yang saling 
bertentangan. Mereka bekerja dengan unsur-unsur Marxis dengan cara yang sama seperti dengan kalangan 
reaksioner dan monarki. 


Gereja juga berupaya keras untuk mengepung Jerman di bidang politik dunia. Salah satu keberhasilan diplomasi 
Vatikan adalah aliansi Prancis-Rusia melawan Jerman sebagai persiapan untuk Perang Dunia. Dan khususnya 
setelah tahun 1933, Vatikan telah berupaya untuk membentuk Perancis, Inggris, Polandia, Cekoslowakia, 
Negara-negara Baltik dan negara-negara Balkan menjadi satu kesatuan yang tegas melawan Jerman. Akan 
tetapi, Protestantisme sedunia telah — dari Inggris dan Amerika — 


mengobarkan agitasi melawan Jerman dan dengan demikian bekerja sama dengan lawan-lawan internasional 
Reich Ketiga. 


Jadi kita dapat membuat daftar semua metode lain yang pernah digunakan oleh suatu kekuatan politik dalam 
perjuangan politik dan sekaligus membuktikan penggunaan masing-masing metode tersebut oleh gereja. 
Sebuah kekuatan keagamaan, yang menampilkan dirinya sebagai gerakan keagamaan murni, namun berupaya 
mencapai tujuannya terutama melalui metode politik, tidak dapat lagi dipandang sebagai komunitas keagamaan 
murni. Sama seperti gereja yang berperang melawan negara folkish dan pandangan dunia folkish dengan 
segala metode politiknya, maka negara folkish juga harus mempertahankan dirinya dari serangan-serangan ini 
dengan segala cara politiknya. 
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Gereja kemudian mencoba menafsirkan hal ini sebagai penganiayaan agama dan penganiayaan 
terhadap keyakinan dan secara terbuka mencapnya sebagai penganiayaan. Hanya sedikit orang 
yang masih terpengaruh oleh ratapan gereja ini. Saat ini mata dunia, terutama masyarakat yang 
berpikiran folkish, telah terbuka, mereka mengetahui metode pertarungan politik gereja. Lawan yang 
metode pertarungannya diketahui hanya setengah bahayanya, sebuah gereja yang telah kehilangan 
penampilan kesuciannya, dan yang metode politiknya diakui dengan jelas, telah dilucuti sepenuhnya. 
Kita tidak lagi percaya bahwa ini soal agama, hal itu dinilai secara obyektif dan bijaksana serta 
diperlakukan seperti kekuatan politik. 
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Sarana Psikologis Pengaruh Manusia oleh 
Imamat 


Karena pengalaman mereka selama hampir 2000 tahun, gereja-gereja mempunyai keterampilan luar biasa 
dalam mempengaruhi orang. Semua hukum psikologi individu dan psikologi massa diketahui oleh para imam. 
Dalam pelatihan panjang selama 14 tahun, para pendeta secara sistematis diperkenalkan dengan rahasia 
menangani orang. 


Salah satu prinsip psikologi adalah bahwa manusia bukanlah makhluk yang berakal budi, melainkan ia secara 
bersamaan memiliki semangat, suasana hati, dan perasaan. Oleh karena itu, seseorang juga ingin melihat, 
mendengar, mengalami sesuatu dan bertindak sendiri. Parade dan ziarah, gedung gereja dan liturgi gereja 
dibangun berdasarkan sudut pandang ini. Bagi wanita desa sederhana asal Eifel atau Bavaria-Austria, yang 
selama seminggu penuh hanya mengenal kerja dan usaha serta bekerja keras dari pagi hingga sore hari, 
kebaktian hari Minggu membentuk perubahan pemandangan batin dalam dirinya. kehidupan. Bangunan gereja 
yang cantik dengan plesteran yang kaya dan lukisan warna-warni, altar dengan hiasan emas dan perak serta 
lilin yang menyala, jubah misa pendeta dengan ujung-ujungnya yang indah dan jalinan emas, aroma dupa, 
musik organ dan paduan suara lagu, khotbah pendeta, semua itu bekerja sama untuk menggambarkan 
pengalaman psikologis dalam minggu kerjanya. Hal ini terutama berlaku untuk kebaktian Paskah yang khusyuk, 
prosesi Corpus Christi atau kebaktian Natal. 


Banyak orang hanya mengetahui kehidupan gereja, tidak mengetahui perayaan lain, tidak mengetahui rekreasi 
lainnya, tidak mengetahui film dan tidak mengetahui radio, tidak mengetahui teater dan tidak mengetahui festival 
rakyat yang besar. Banyak orang khususnya tidak mengetahui kegembiraan hari raya dan karena itu sepenuhnya 
terpesona oleh liturgi gereja ini. 


Hukum psikologi yang lain adalah bahwa kehidupan manusia tidak berjalan dalam garis lurus, melainkan dalam 
masa-masa bahagia dan masa-masa sulit yang terus-menerus naik turun, dalam ritme yang konstan. Siklus 
alami musim, pergantian musim semi, musim panas, musim gugur dan musim dingin, titik balik matahari musim 
panas dan titik balik matahari musim dingin, perayaan pemberian nama dan pernikahan dan pemakaman, 
serta perayaan hari-hari peringatan bersejarah masyarakat, mewakili ritme alami kehidupan. Gereja menentang 
siklus perayaan alami ini dengan siklus tahun gereja yang dibuat-buat. Selama berabad-abad telah berhasil 
mengubah hari raya Natal dan hari raya Paskah, Prapaskah dan Adven, naik turunnya hari libur gereja dan 
masa-masa serius gereja menjadi ritme kehidupan masyarakat. Melalui ritme kehidupan buatan ini, dunia 
turunan asing yang sebagian besar berorientasi dibawa ke dalam kehidupan masyarakat, ritme kehidupan 
masyarakat diisi dengan konten oriental. 
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Gereja telah menundukkan bangsanya, gereja berupaya memaksakan kutukan dosa asal pada 
alam, dan di sisi lain, gereja juga berupaya mengeksploitasi kebahagiaan manusia yang tak 
terkalahkan di alam demi kepentingan manusia. pengaruh. 

Penyeberangan lapangan dan kapel hutan, prosesi lembah dan upacara keagamaan di hutan, 
pemberkatan tumbuhan, pemberkatan kuda, pemberkatan ternak, pentahbisan api dan hiasan 
bunga, semua itu pada akhirnya hanya bertujuan untuk mengarahkan orang-orang di sepanjang 
jalan memutar ini menuju kekuasaan dan pengaruh gereja. 


Pengalaman lain dalam psikologi adalah bahwa orang sangat mudah dipengaruhi jika mereka santai 
dan gembira oleh kegembiraan atau penderitaan besar apa pun. Pada suatu perkawinan atau 
pembaptisan, imam dapat menyampaikan banyak hal kepada orang-orang pada pesta pembaptisan 
atau pesta perkawinan, yang jika tidak, ia tidak akan pernah bisa melakukannya. Pada saat 
pemakaman, ia dapat memperoleh banyak janji dari anggota keluarga yang sangat terharu tentang 
pendidikan agama bagi anak-anak atau pendanaan misa dan hal-hal serupa. Ketika seseorang 
menjadi lelah karena sakit yang berkepanjangan, dan kekuatan psikologis dan fisiknya habis, sering 
kali sangat mudah bagi seorang biarawati yang lemah lembut, sebagai perawat, untuk menegaskan 
pengaruh psikologisnya dan memimpin orang yang sakit itu ke gereja. 


Pengalaman umum lainnya yang dialami manusia adalah orang yang tenggelam berusaha sekuat 
tenaga untuk mencari apa saja yang bisa menyelamatkannya. Hal ini juga berlaku untuk tekanan 
psikologis. Oleh karena itu, imamat sering kali berupaya secara sistematis membawa orang ke 

dalam konflik psikologis dan tekanan psikologis agar mereka bergantung pada mereka dengan cara ini. 


Pemuda Jerman yang paling berharga secara sistematis dirusak secara psikologis dengan cara ini. 
Ratusan ribu perempuan dan gadis Jerman yang mengaku dosa didorong ke dalam konflik agar 

bisa dirantai pada imamat yang haus kekuasaan. 

Selama berabad-abad pengaruh sistematis, manusia telah disuntik dengan kerinduan akan keajaiban 
dan keyakinan akan keajaiban. Banyak orang yang tidak lagi mengandalkan kekuatan alam 
kehidupan dan tidak lagi percaya pada hukum alam Tuhan, mereka selalu mengharapkan campur 
tangan supranatural, luar biasa dan ajaib dari sang pencipta. Keyakinan akan mukjizat dan kerinduan 
orang-orang akan mukjizat ini secara sistematis dipupuk dan dirangsang lagi di lokasi ziarah yang 
tak terhitung jumlahnya, dalam penghormatan terhadap relik-relik yang mustahil, dalam penjualan 
rok, medali, dan cinderamata lainnya yang diduga memiliki kekuatan ajaib: orang-orang dengan cara 
ini dituntun lagi dan lagi ke tempat-tempat belas kasihan gereja. 


Pria Nordik menyukai kepahlawanan, menyukai perjuangan dan perlawanan melawan lawan. 
Sikap batin ini dipromosikan oleh gereja khususnya di kalangan generasi muda. 

Watak syahid dan sikap heroik terhadap negara — yang dianggap sebagai lawan — dimunculkan 
secara sistematis. Dalam khotbah dan kebaktian keagamaan, pada pertemuan gereja dan ziarah, 
kemartiran ini 
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disposisi diproduksi secara artifisial dengan keterampilan psikologis yang rumit, sehingga cita-cita 
heroik manusia Jerman berada pada jalur yang salah. 


Banyak hal yang tidak wajar, anti-alami, dan karenanya inferioritas dihasilkan oleh gereja-gereja di 
antara beragam orang melalui perjuangan melawan undang-undang sterilisasi, melalui selibat, 
melalui manifestasi histeris di kalangan stigmatis di pihak Katolik serta di antara sekte-sekte yang 
paling beragam. Namun orang-orang yang tidak sadar diri, yang terus-menerus hidup dengan 
perasaan rendah diri, yang selalu merasa seperti cacing tanah yang menyedihkan dan penuh rasa 
bersalah, dapat dengan mudah terpengaruh. 


Banyak cara lain yang bisa dilakukan gereja, melalui pemanfaatan semua hukum psikologi, untuk 
membuat orang bergantung pada hukum tersebut. 

Rahasia-rahasia keagamaan kehilangan tabir indahnya, sarana belas kasihan kehilangan kekuatan 
supranaturalnya, jika seseorang menyingkapkan sarana alami pengaruh imamat terhadap manusia. 
Hal-hal tersebut merupakan sarana yang dikuasai dan diterapkan oleh seorang politikus licik atau 
pengusaha terampil dalam profesinya seperti halnya seorang pendeta memanfaatkannya untuk 
mencari nafkah dan untuk politik kekuasaannya. Apa yang mungkin tampak bagi seseorang sebagai 
sarana ajaib dari belas kasihan dan Penyelenggaraan Ilahi, ternyata di sini hanyalah taktik psikologis 
atau demagogis yang licik. Orang yang mengetahui cara-cara ini sudah dilindungi dari bahaya 
pengaruh manusia oleh imamat. Bagaimanapun juga, hukum-hukum Allah lebih berarti baginya 
daripada tipu daya seorang imam yang terampil. 
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Metode Pertempuran Politik Gereja 


Dalam doktrin dan metodenya, gereja menunjukkan dirinya sebagai kekuatan politik. 

Namun, politik juga merupakan metode yang digunakan. Segala cara yang digunakan oleh kekuatan politik 
lain untuk kepentingan propagandanya dan untuk kepentingan penaklukan manusia juga digunakan oleh 
gereja untuk dirinya sendiri. Sarana terpenting bagi kekuatan eksternal mana pun adalah landasan finansial. 
Gereja memiliki sumber pendapatan yang paling beragam dan melimpah. Di banyak negara, ia menerima 
dukungan negara untuk kegiatannya, dana negara. Di banyak negara, mereka dapat memungut pajak gereja 
atau iuran gereja di antara umatnya dan dengan demikian menjamin sebagian besar kebutuhan material dan 
personelnya dari cara-cara ini. Para pendeta juga mempunyai sumber pendapatan tertentu dari ibadahnya, 
dari penguburan dan perkawinan, dari baptisan dan sakramen, ya, seringkali dari pelaksanaan doa rutin. 


Pajak-pajak tertentu harus dibayar untuk pemberian penghargaan, gelar, dan jabatan gereja. 
Biaya harus dibayar untuk pemberian dispensasi gereja apa pun. 


Selain itu, gereja-gereja mempunyai sumber pendapatan sendiri dari perusahaan-perusahaan independen, 
yang memang biasanya disamarkan dari luar. Mereka sering kali merupakan pemegang saham di perusahaan 
besar, bank, dan perusahaan industri. Sekolah-sekolah dan rumah sakit-rumah sakit mereka, lembaga- 
lembaga kesejahteraan dan panti-panti asuhan mereka, sering kali hanya tampak sebagai karya amal Kristen 
yang luar biasa, namun pada kenyataannya seringkali sekaligus menjadi sumber pendapatan yang sangat 
bagus. Seringkali sejumlah besar dana mengalir ke imamat dari kegiatan pertanian, pabrik bir, pabrik minuman 
keras, pabrik listrik, perusahaan industri, dan toko pengrajin mereka sendiri. 


Banyak orang percaya menyumbangkan sejumlah besar uang kepada gereja di kebaktian. Banyak orang 
meninggalkan warisan dan sumbangan kepada gereja. 


Jaringan sumber pendapatan gereja sama rumit dan beragamnya dengan jaringan sistem kekuasaan gereja 


yang rumit dan padat. Sesuai dengan sifatnya, satu organisasi denominasi memiliki lebih banyak dana, dan 
yang lain lebih banyak kemungkinan pendanaannya. 


Sarana lain untuk merebut kekuasaan adalah organisasi yang bagus. Selama berabad-abad, tidak ada 
kekuatan di bumi yang dapat menandingi jaringan organisasi gereja yang bercabang dan rumit. Gereja Paus 
di sini juga berada di puncak gereja-gereja sejenisnya dan komunitas denominasi lainnya. Oleh karena itu, 
sistemnya telah digambarkan. Gereja sangat berhati-hati untuk tidak hanya membangun aparat administrasi 
yang bagus dan organisasi imamat yang kokoh, tetapi juga, yang terpenting, menjerat massa dengan berbagai 
sistem institusi, 
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kantor-kantor kesejahteraan, klub-klub dll. Hanya di hadapan gerakan-gerakan massa yang besar pada masa 
kini, organisasi gereja lambat laun membuktikan dirinya sudah ketinggalan zaman, lemah dan tidak berdaya. 


Imamat terutama memanfaatkan sarana budaya untuk menaklukkan dan menegaskan kekuasaan. Gereja 
berupaya untuk memanfaatkan bagi dirinya sendiri dan juga semua kekuatan budaya yang pernah ada dalam 
kekuasaan politik apa pun dalam perjuangannya. 


Penerbitan buku secara ekstensif mempromosikan, memperdalam dan membela doktrin-doktrin gereja. 

Di antara masyarakat yang paling beragam, literatur denominasi memiliki posisi monopoli selama berabad- 
abad. Melalui indeks kepausan dan berbagai sensor buku gereja, semua literatur non-gereja dijauhkan dari 
publik. Semua bidang kehidupan disampaikan kepada masyarakat dalam literatur gereja semata-mata dari 
sudut pandang denominasi. 

Ketika sebuah gereja tertentu mempunyai hak prerogatif untuk memerintah sendiri, maka gambaran dunia 
dari masing-masing kelompok masyarakat akan dibentuk secara sepihak, supra-etnis, dan universalistis. 
Ketika beberapa denominasi berselisih satu sama lain dalam pertengkaran antar saudara atau bahkan timbul 
ide-ide kerakyatan pribumi, masing-masing denominasi terkoyak oleh perselisihan pandangan dunia dan 
dengan demikian kehilangan kekuatan lahir dan batin. 


Selain literatur buku, gereja juga memiliki banyak brosur, selebaran, dan selebaran. Di sini, ide-ide 
kontemporer menyebar di kalangan massa dalam jutaan edisi atau serangan-serangan bermusuhan dapat 
ditangkis. Sekte-sekte modern seperti penelitian Alkitab, Bala Keselamatan, Ilmupengetahuan Kristen atau 


Advent memanfaatkan alat-alat kekuasaan politik ini sama terampilnya dengan gereja-gereja besar. 


Di kalangan masyarakat pedesaan, gereja seringkali aktif dan sangat sukses dengan literatur kalender yang 
luar biasa. Sepanjang tahun, propaganda denominasi menembus masyarakat melalui cerita kalender, slogan 
harian, santo harian, pelindung dan tokoh gereja yang patut dicontoh. Pada saat yang sama, kalender rakyat 
ini seringkali juga mewakili sumber pendapatan yang besar. 


Pengaruh literatur ini diperdalam dan diperluas melalui terbitan berkala gereja yang tak terhitung jumlahnya. 
Pada tahun 1933, di Jerman saja terdapat lebih dari 400 majalah Katolik. 

Mereka juga menyibukkan diri dengan segala bidang kehidupan. Ada publikasi denominasi untuk seni dan 
sains, film dan radio, mode, olahraga dan teknologi, cerita rakyat dan hari libur, hiburan umum, pengajaran 
agama dan pembangunan denominasi. 


Dalam sistem lembaga dan klub, konsentrasi budaya, perkumpulan dan majelis yang terencana, mereka 
berusaha untuk mempengaruhi dan mendominasi seluruh pendidikan rakyat. Dari anak kecil hingga orang 
tua, manusia seharusnya — 


melalui banyak institusi — untuk diintegrasikan sepenuhnya ke dalam dunia gagasan denominasi dan 
dipegang teguh di dalamnya. 
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Panti asuhan, taman kanak-kanak dan taman kanak-kanak, sekolah denominasi, sekolah berasrama 
untuk anak perempuan dan laki-laki, sekolah ekonomi rumah tangga dan sekolah kerja, klub pendidikan 
rakyat, ruang baca dan perpustakaan rakyat, teater denominasi, kelompok teater amatir gereja, asosiasi 
paduan suara dan orkestra gereja, pertunjukan slide film presentasi, malam puisi dan rangkaian 
ceramah, perjalanan lintas alam denominasi dan asosiasi perjalanan, acara olahraga denominasi dan 
pekan kampung halaman, perkemahan waktu luang dan rumah sekolah di pedesaan, tamasya museum 
dan perguruan tinggi rakyat, pekan kuliah, majelis dan kongres, singkatnya, segala sesuatu yang ada 
suatu saat dan di suatu tempat dipikirkan dan digunakan sebagai sarana pengaruh manusia dan 
pendidikan rakyat, digunakan oleh para imam untuk penaklukan umat manusia. 


Kemajuan seni dan ilmu pengetahuan, di tangan para imam, hanyalah sarana untuk merebut kekuasaan. 
Dengan bantuan lembaga penelitian ilmiah, perpustakaan, universitas dan perguruan tinggi gereja, 
dengan bantuan koleksi ilmiah dan penyelidikan individu, pertemuan ilmiah dan kongres - semua bidang 
ilmu pengetahuan seharusnya dibuat bergantung pada gereja dan kemudian, pada pihak mereka. , 
sekali lagi memberikan landasan bagi rencana imamat selanjutnya untuk penaklukan dunia dan umat 
manusia. 


Gereja-gereja khususnya telah berhasil menerapkan seni dalam pelayanan mereka. Musik dan lukisan, 
patung dan arsitektur, sastra dan teater berdiri selama berabad-abad sepenuhnya untuk melayani 
imamat. Di jalan-jalan dan lapangan-lapangan umum, di jalan-jalan pedesaan dan di pegunungan, di 
gedung-gedung publik dan tempat tinggal pribadi — wasiat seni denominasi memperkenalkan orang- 
orang kepada dunia gereja dan membuat mereka tetap berada di bawah pesonanya. 


Gereja segera juga mengintegrasikan ke dalam aparatus kekuasaannya pencapaian-pencapaian terbaru 
dari semangat peneliti manusia. Ketika teknologi film ditemukan dan sebagai hasilnya terciptalah seni 
film, umat beriman pada awalnya diperingatkan untuk tidak mengunjungi bioskop dalam berbagai surat 
dan khotbah gembala. Film dicap sebagai karya iblis. Namun para imam segera menyadari bahwa 
seseorang juga dapat secara efektif menggunakan pekerjaan Setan ini untuk menaklukkan dunia. 


Organisasi film gereja, perusahaan produksi film, perusahaan peminjaman film, bioskop, dan majalah 
film mereka sendiri didirikan untuk menggunakan sarana propaganda modern ini dalam pelayanan 
pekerjaan gereja. Imamat juga mendirikan pemancar radionya sendiri, atau menyewa pemancar radio 
untuk acara-acara khusus, mereka berupaya mempengaruhi program radio, menyelenggarakan 
perayaan pagi gereja dan berupaya memenuhi keseluruhan program radio dengan semangatnya. 
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Gereja juga telah mengadopsi semua cara propaganda modern lainnya. Demonstrasi massal dan 
paduan suara, pawai dan unjuk rasa besar-besaran — para pendeta telah meniru semua sarana 
periklanan modern, terutama dari perusahaan-perusahaan besar. 

gerakan massa saat ini. 


Imamat berulang kali menekankan karakter keagamaan murni dari gereja-gereja dan sekte-sektenya. 
Namun mereka berulang kali membuktikan bahwa mereka tidak bisa mewujudkan ide-idenya hanya 
dengan cara keagamaan. Hal ini berulang kali menegaskan fakta bahwa ia memerlukan seluruh 
kekuatan politik untuk menaklukkan rakyat dan menegaskan posisi kekuasaannya. Dengan demikian, 
berulang kali ia mengakui karakter politik dari kekuasaannya. 
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Yang disebut sarana Religius Manusia Imamat 
Pengaruh 


Selain dari semua sarana perjuangan politik yang juga dapat digunakan oleh kekuatan politik lainnya, imamat juga 
mempunyai sarana yang cukup istimewa, yang disebut sebagai sarana keagamaan untuk mempengaruhi manusia. 
Menurut doktrin gereja, manusia — sebagai akibat dari dosa asal, atau pengaruh kekuatan setan — hanya dapat dididik 
secara bersyarat dan hanya dapat dipengaruhi sebagian. Agar tetap mampu mencapai tujuan di alam baka, manusia 
memerlukan apa yang disebut cara-cara supranatural dan religius. Sarana alami pengaruh manusia tidak cukup untuk 
pendidikan selanjutnya, menurut doktrin imam. 


Segala cara keagamaan ini sejak awal telah bekerja pada umat beriman dengan kekuatan gaib, karena mereka melihat 
dalam diri pendeta yang menggunakan cara-cara ini adalah wakil Tuhan yang sah dan menganggap alat-alat ini memiliki 
kekuatan supranatural dan ilahi. Oleh karena itu, apa yang disebut sebagai sarana keagamaan untuk mempengaruhi 
manusia, bagi para pengikut pendeta, diangkat dari lingkup efek psikologis umum ke dalam lingkup magis dan mistis. 


Di antara sarana keagamaan yang digunakan dengan cara yang sama di antara semua imam adalah khotbah. Dalam 
beberapa hal, ini berbeda dari propaganda normal dan ceramah pendidikan dalam kehidupan masyarakat umum. 
Khotbahnya, pertama, biasanya diadakan di ruangan pemujaan yang setengah gelap. Hal ini biasanya disertai dengan 
tindakan dan upacara pemujaan apa pun. 

Para pendeta dari semua agama mengklaim diri mereka sendiri bahwa dalam khotbah mereka, mereka mewartakan firman 
Tuhan secara langsung. Menurut peraturan gereja yang relevan, khotbah harus dibedakan dengan nada yang sangat 
menyindir. Umat beriman juga tidak menerima khotbah dengan meriah, dengan tepuk tangan atau penolakan, seperti 
ceramah pada umumnya, melainkan membiarkan khotbah mengalir di atasnya dengan rasa hormat. 


Dalam disiplin teologinya masing-masing, dalam Homiletik (pengajaran khotbah dan sejarahnya), para imam dilatih secara 
menyeluruh tentang persyaratan teknis khotbah. Dalam praktik bertahun-tahun, mereka diperkenalkan secara praktis pada 
penguasaan alat pengaruh manusia ini. Jadi khotbah sering kali menjadi sarana kekuasaan yang sangat penting bagi 
gereja, terutama di kalangan perempuan. Sosok khatib, sikap pribadinya, penampilan dan kemampuan aktingnya 
memegang peranan yang besar, sebagaimana diketahui dari pengalaman. 


Sarana pengaruh gerejawi dan manusiawi yang digunakan dalam khotbah disebut kelas keagamaan atau katekismus. 
Semua kelompok denominasi berusaha, untuk alasan yang dapat dimengerti, untuk memperkenalkan generasi muda pada 
semangat dunia gereja mereka sejak usia dini. Mengingat sifat asing dari banyak agama dan sekte, 185 
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para pendeta biasanya harus membatasi diri untuk melaksanakan kelas agama ini seperti halnya 
khotbah di gereja, gedung ibadah lain atau ruangan milik gereja. 

Kadang-kadang, komunitas agama yang lebih besar juga berhasil memanfaatkan seluruh aparatur 
kekuasaan negara, sekolah-sekolah umum dan pendidikan umum untuk tujuan khusus kelas agama 
pendeta. Karena isi pengajaran dari instruksi denominasi ini tidak tumbuh dari iman alami kepada 
Tuhan, melainkan terdiri dari dogma-dogma gereja yang kaku dan apa yang disebut wahyu ilahi 
langsung, maka hukum psikologis yang biasa dalam memproses materi yang akan dipelajari tidak 
berlaku untuk kelas agama. Namun para pendeta memang mencoba, biasanya dengan cara yang 
sangat alami, untuk memperdalam dan menyederhanakan pemahaman tentang apa yang disebut 
kebenaran ilahi dengan gambar-gambar yang hidup, gambaran figuratif, hukuman, pahala, dll. 


Acara-acara pendidikan luar biasa juga diberi kerangka keagamaan dan dibekali karakter keagamaan 
oleh para imam. Mereka berfungsi untuk memperdalam pengaruh gereja atau untuk memperkenalkan 
orang-orang dan kelompok orang tertentu pada tugas khusus sistem kekuasaan gereja. Peristiwa- 
peristiwa ini mempunyai sebutan seperti jam hening, waktu senggang keagamaan, hari refleksi, 
latihan, misi rakyat dan sejenisnya. Mereka diselenggarakan untuk anak-anak dan orang dewasa, 
pekerja dan akademisi, tentara, pejabat dan guru, pengusaha dan juru tulis, pasangan yang 
bertunangan dan orang yang sudah menikah, singkatnya, untuk semua strata sosial, usia dan 

kondisi kehidupan. Kunjungan mereka sering kali dikaitkan dengan dekorasi keagamaan khusus, 
pemberian belas kasihan, dispensasi, dan janji bantuan ilahi khusus. 


Sarana pengaruh manusia yang sangat efektif adalah bangunan keagamaan imamat itu sendiri. 
Mereka berbeda dari ruang festival dan perayaan komunitas alam. Setengah kegelapan yang mistis, 
dekorasi bergambar dan figuratif yang mewah dengan motif keagamaan, terutama penggunaan 
simbol rahasia dan asing secara ekstensif, aroma dupa dan cahaya lilin, dan banyak lagi memberikan 
pengaruh unik pada bangunan pemujaan di semua gereja dan sekte. Bangunan-bangunan pemujaan 
denominasi menerima stempel khusus mereka, karena menurut doktrin imamat, Tuhan sendirilah 
yang bertempat tinggal di bangunan-bangunan pemujaan tersebut. Oleh karena itu, rasa kagum 
yang tersembunyi berpindah dari ruang pemujaan ke orang-orang yang percaya pada pendeta. Jika 
mereka mencari kekuatan atau pertolongan, jika batin mereka mendorong mereka untuk melakukan 
penebusan atas ketidakadilan, jika mereka menderita kesusahan atau kesakitan, mereka mencari 
gedung pemujaan untuk menemukan kedamaian dan pertolongan di dekat Tuhan. Namun, 
prasyaratnya adalah, seperti biasa, kepercayaan penuh terhadap ajaran dan kata-kata imamat. 


Acara komunitas pemujaan mereka sendiri kemudian dilaksanakan di ruang pemujaan, upacara 
dilakukan, doa liturgi diucapkan dan pengorbanan yang paling beragam dilakukan untuk - menurut 
doktrin Kristen masing-masing - untuk membayar upeti kepada Tuhan masing-masing. Para pendeta 
berfungsi sebagai 


186 


Machine Translated by Google 


wakil-wakil Tuhan dan menerima untuk perwakilan ini pembayaran yang sesuai atau sumbangan sukarela dari 
umat beriman. 


Semua festival dan perayaan alam, semua peristiwa penting dalam kehidupan manusia dikelilingi dengan 
tindakan dan upacara pemujaan oleh para imam. Setelah lahir, anak tersebut segera diterima ke dalam 
komunitas denominasi melalui tindakan pemujaan yang unik dan baru kemudian menerima, menurut doktrin 
para pendeta, nilai kehidupan yang sebenarnya. Pada peralihan masyarakat dari masa kanak-kanak ke remaja 
atau dari masa remaja ke kedewasaan, sering dilakukan upacara pemujaan yang unik. 


Pernikahan pertama-tama menerima keabsahan aktual dan restunya melalui tindakan pemujaan di hadapan 
pendeta. Sebelum kematian dan penguburan, upacara denominasi unik berlangsung. Penolakan terhadap 
penguburan di gereja ini dianggap sebagai hal yang sangat memalukan dan sering kali menimbulkan efektivitas 
politik yang besar. Semua tindakan ritual ini berfungsi untuk menjaga orang-orang bergantung pada gereja atau 
sekte dari awal sampai akhir. Tindakan pemujaan ini seharusnya mewakili sarana belas kasihan yang khusus, 
dimaksudkan untuk mengikat manusia kepada Tuhan dengan cara yang khusus, namun pada kenyataannya 
mengikat mereka pada imamat. 


Menurut doktrin banyak federasi pendeta, iblis atau setan dapat memperoleh kekuasaan penuh atas individu. Di 
tengah berbagai upacara yang seringkali sangat aneh, para pendeta kemudian melakukan pengusiran setan 
terhadap orang-orang tersebut. Dalam Gereja Katolik, pengusiran setan dilakukan dengan upacara besar sesuai 
dengan peraturan Ritus Romanum. Dalam bentuk yang lebih sederhana, pengusiran setan dilakukan oleh imam 
Katolik pada semua anak yang baru lahir pada saat pembaptisan, dan dilakukan pada hewan dan benda. 
Melalui pengusiran setan dan sihir setan ini, prestise imamat dikelilingi oleh keajaiban dan kekaguman yang 
penuh rahasia. Mereka dibuktikan berkuasa atas musuh manusia yang paling berbahaya, setan dan setan. 


Berbagai gereja dan komunitas sekte telah memperkenalkan upacara pengampunan mereka sendiri atas 


kesalahan dan pelanggaran manusia. Biasanya hal ini dihubungkan dengan doa-doa tertentu, latihan penyesalan 
kecil, atau pemberian kurban. Federasi-federasi imam yang perjuangannya untuk mendapatkan kekuasaan 
secara khusus mengaitkan tuntutan pengakuan bersalah secara publik atau rahasia dengan upacara 
pengampunan, seperti, misalnya, di Gereja Katolik. Melalui pengakuan dosa, para imam mempelajari hal-hal 
paling rahasia dalam bidang aktivitas mereka, yang biasanya tetap tersembunyi dari orang lain. Dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak tahu malu, mereka menembus urusan-urusan paling pribadi seseorang, ke 
dalam urusan-urusan paling intim dalam kehidupan perkawinan dan keluarga, khususnya di kalangan remaja 
putri. Dengan kebrutalan yang luar biasa mereka membawa banyak anak muda ke dalam konflik psikologis 
yang paling sulit dalam pengakuan dosa. Banyak pernikahan yang terguncang dengan cara ini, banyak 
kebahagiaan masa muda yang hancur. Dalam tekanan batin ini, melalui pengakuan dosa, sering kali orang 
menjadi alat imamat yang tunduk. Saat pengakuan dosa, mereka menerima peraturan dan aturan perilaku untuk 
semua pertanyaan 
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kehidupan pribadi dan publik. Karena rahasia pengakuan dosa hanya dimaksudkan untuk perlindungan 

pribadi orang yang mengaku, dan para imam dapat mengevaluasi pengetahuan yang diperoleh dari pengakuan 
dosa untuk mengarahkan gereja kapan saja, pengakuan dosa sekaligus memperoleh kepentingan politik 

yang luar biasa karena alasan ini juga. . 


Manusia, hewan dan benda dikuduskan oleh imamat dengan berkat khusus. Dengan demikian mereka 
diharapkan terbebas dari pengaruh setan, disucikan untuk pelayanan Tuhan dan dibekali dengan 
keberuntungan khusus. Menurut ritual para imam yang paling beragam, ada pemberkatan untuk anak-anak 
dan orang dewasa, pemberkatan di pagi hari, siang dan sore hari, pemberkatan sebelum perjalanan, perang 
atau pekerjaan dan sebelum badai, pemberkatan untuk wanita sebelum melahirkan dan upacara penyucian 
dengan pemberkatan setelah kelahiran, pemberkatan bagi yang sakit dan menjelang ajal, pemberkatan bagi 
hewan dan kandang, bagi kuda dan mobil, kapal dan pesawat terbang, pemberkatan bagi rumah dan tempat 
tinggal, bagi kamar tidur dan tempat kerja, bagi tanaman, padi-padian dan buah-buahan, bagi arak dan air, 
pakaian dan sepatu, ladang dan biji-bijian, sejenisnya, ada berkah bagi manusia dalam segala situasi 
kehidupan dan berkah untuk segala sesuatu yang bersentuhan dengan manusia. Dengan demikian, seluruh 
lingkungan manusia seharusnya menerima karakter yang disucikan dan disucikan. Namun orang yang hebat 
dan bijaksana yang dapat melakukan dan memang melakukan semua itu, yang — sering kali menggunakan 
upacara-upacara yang sangat rahasia — memberkati segalanya dan menghancurkan semua kekuatan jahat, 
adalah pendeta. 


Benda-benda yang diberkahi atau disucikan didirikan oleh umat beriman sebagai obat dan jimat keberuntungan, 
untuk perlindungan terhadap pengaruh-pengaruh berbahaya dan untuk menyampaikan berkat ilahi, di tempat 
tinggal dan warung, di silo dan di ladang, atau dibawa oleh orang-orang itu sendiri di tempat kerja, pada 
bepergian, dalam bahaya, saat tidur, saat sakit, dll., dikenakan di leher atau lengan atau dijahit menjadi 
pakaian. Koleksi ilmu agama dan museum etnologi sering kali memamerkan berbagai macam alat sihir, jimat 
keberuntungan, alat belas kasihan, dan benda pemujaan yang berwarna-warni. Hal-hal ini sering kali mewakili 
sumber pendapatan finansial sampingan yang sangat bagus. 


Orang-orang yang entah bagaimana seharusnya ditahbiskan dalam pelayanan keilahian dengan cara yang 
luar biasa ditahbiskan di antara imamat yang paling beragam dengan pengurapan, upacara yang rumit dan 
rumusan doa yang panjang. 

Perawan dan biarawati kuil, biksu, pendeta, dan pendeta dari berbagai tingkatan dan tingkatan dimasukkan 
ke dalam hierarki mereka melalui tindakan pemujaan mereka sendiri. Dengan demikian mereka mengambil 
karakter orang-orang yang tidak dapat diganggu gugat, diangkat dari rakyat, ditunjuk untuk sesuatu yang lebih 
tinggi, entah bagaimana menjadi bagian dari istana Tuhan sendiri. 

Dengan demikian, konsekrasi ini kembali menjadi sarana unik untuk meningkatkan reputasi dan kekuasaan 
para imam. 
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Selain itu, di antara berbagai gereja juga terdapat banyak sarana keagamaan lainnya. Bentuk-bentuknya 
mungkin berbeda di antara berbagai agama, tetapi mereka menunjukkan dasar yang sama di antara semua 
federasi imam. 


Terakhir, doa harus disebutkan. Manusia alamiah yang beriman kepada Tuhan berpikir tentang keilahian dari 
lubuk hatinya yang paling dalam pada berbagai kesempatan dalam bentuk yang bebas dan tidak dipaksakan. 
Melalui imamat, doa-doa diubah menjadi rumusan yang kaku, teks doa yang panjang, dan litani. Dengan 
bantuan lonceng doa, sabuk doa, dan kincir doa, doa-doa yang sama sering didaraskan selama berjam-jam. 
Doa panjang dibacakan dari buku rumus tertentu. Hal ini berhasil menenggelamkan umat beriman lagi dan 
lagi ke dalam dunia gagasan gereja. Hal ini sering kali berhasil memusatkan seluruh energi psikologis jutaan 
umat beriman pada gereja 


isi doa yang sama, sehingga jutaan orang dipenuhi dengan permintaan dan keinginan yang sama dan secara 
lahir dan batin diarahkan sepenuhnya ke arah yang sama. 

Betapa pentingnya hal ini bagi pengaruh massa diketahui oleh siapa pun yang mengetahui hukum-hukum 
psikologi. Bagi banyak orang, doa juga merupakan sarana untuk menenangkan batin, untuk melepaskan diri 
dari kehidupan ini, untuk mengarahkan menuju kehidupan selanjutnya. Namun melalui imamat, kesuksesan 
dan belas kasihan supernatural diberikan melalui doa, namun hanya efek alami dan psikologis yang ditangani. 
Doa juga menjadi, 

seperti semua sarana keagamaan lainnya, instrumen magis imamat dan sarana politik kekuasaan mereka. 
Selain cara-cara keagamaan umum ini, dalam kasus-kasus khusus cara-cara keagamaan yang luar biasa 
juga digunakan untuk mempengaruhi manusia oleh federasi pendeta, seperti penglihatan, stigmatisasi, dan 
dugaan mukjizat dalam bentuk yang paling beragam. 


Banyak hal yang terwujud melalui apa yang disebut sebagai sarana keagamaan imamat ini juga dapat 
ditemukan di antara unsur-unsur dasar iman alami kepada Tuhan. 

Namun para pendeta telah memperluas unsur-unsur dasar keagamaan ini ke dalam jaringan institusi, peristiwa, 
tindakan, upacara, dan lain-lain yang rumit dan menyalahgunakannya sebagai alat kekuasaan mereka. Mereka 
telah merobek banyak hal keagamaan dari lingkup hukum kehidupan yang alami dan membangunnya menjadi 
organisme buatan dalam sistem kekuasaan mereka. Siapa pun yang ingin mengetahui cara-cara kekuasaan 
politik imamat, oleh karena itu, tidak boleh mengabaikan apa yang disebut sebagai cara-cara keagamaan 

yang merupakan pengaruh manusia dari imamat. 
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Psikologi Imamat 


Selama berabad-abad, orang-orang gemetar di hadapan kekuasaan para pendeta. Mereka telah melihat 
dalam imamat suatu kekuatan internal yang solid, tersumpah, dan bersatu. Namun, jika kita melihat 
kenyataan yang ada, kita akan melihat bahwa imamat memang terikat oleh suatu ikatan luar yang kuat, 
bahwa sistem kekuasaan imamat memang sangat erat dan terorganisir dengan baik, namun imamat itu 
sendiri sebagian besar kurang memiliki kesatuan batin. Kita memang dapat melihat tipe imam umum, yang 
di semua gereja dan sekte memperlihatkan ciri-ciri seragam tertentu, namun kita harus mengakui adanya 
perbedaan besar dalam sikap batin dalam imamat ini. 


Ada pendeta yang sederhana, sederhana, dan rendah hati yang menjalani kehidupan yang tenang dan 
patriarki di komunitasnya. Mereka menjadi imam, karena sang ayah juga seorang pendeta, atau karena 
keinginan paling kuat dari sang ibu agar putranya menjadi seorang imam. Mereka melihat banyak peraturan 
dan doktrin gereja yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kehidupan, namun mereka tidak merasa dicabut 
olehnya, mereka lebih berpegang pada kehidupan dibandingkan dogma. Mereka melihat tugas mereka 
adalah berfungsi sebagai penasihat kebapakan komunitas mereka, untuk meredakan konflik psikologis dan 
penderitaan apa pun sejauh hal itu masih dalam kekuasaan mereka, mereka memberikan keberanian dan 
kenyamanan kepada masyarakat, ketika mereka membutuhkannya, dan secara diam-diam merasa senang 
dengan orang-orang di sekitar mereka. kesuksesan dan kebahagiaan mereka. Mereka bukanlah pejuang 
dan bukan pejuang, mereka juga tidak memiliki keinginan untuk melakukan perbuatan besar atau mengisi 
komunitas setia mereka dengan ide-ide hebat. Kehidupan borjuis yang lumrah adalah dunia di mana mereka 
merasa nyaman, dan mereka juga tidak melampauinya. Mereka bukan orang penting di gereja, tapi juga 
bukan musuh besar negara atau rakyat. Hanya sebagai mata rantai dalam rantai besar yang menyatukan 
imamat, hal-hal tersebut mempunyai arti penting. 

Mereka harus diadili bukan hanya sebagai manusia, melainkan sebagai pos terdepan dalam sistem 
kekuasaan gereja. 


Ada pendeta yang berbakat secara intelektual dan bersemangat secara fisik. Mereka telah mengikat diri 
pada profesinya, namun dengan kemampuan dan wawasan alami mereka, mereka berulang kali bertentangan 
dengan dogma dan peraturan gereja. 

Manusia di dalam diri mereka terus-menerus berkonflik dengan pendeta. Mereka tersiksa oleh keragu-raguan 
terhadap doktrin mereka sendiri dan dalam konflik-konflik ini, mereka terus-menerus berpegang teguh pada 
doktrin-doktrin tersebut — setengah penuh rasa percaya dan setengah lagi putus asa. Mereka mengalami 
kontradiksi antara hukum kehidupan dan norma gereja atau sekte mereka. Kehidupan menarik mereka 
kepada dirinya sendiri, dan lagi dan lagi mereka berusaha melarikan diri dari kehidupan ke dalam dunia 
imamat buatan mereka. Dari sifat dan raut wajah mereka, kita dapat melihat bahwa mereka terus-menerus 
hidup dalam konflik dengan diri mereka sendiri, bahwa mereka terus-menerus tersiksa oleh konflik, bahwa 
mereka terpecah belah secara total di dalam hati mereka. 

Mereka adalah orang-orang yang malang, yang telah menjadi korban dari profesi mereka, karena keyakinan 
mereka terhadap doktrin denominasi mereka begitu besar sehingga mereka tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 
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lagi menemukan jalan kembali ke kehidupan. Kadang-kadang mereka berusaha untuk meredakan 
konflik psikologis mereka melalui mutilasi tubuh yang mengerikan dengan cambuk, ikat pinggang 
penyesalan, baju penyesalan dan alat penyiksaan tidak wajar lainnya. Seringkali mereka menyiksa 
diri mereka sendiri terlalu lama hingga mereka binasa secara jasmani dan rohani. Namun tragedi 
khusus dari sikap batin mereka adalah bahwa mereka tidak dapat berbuat lain selain mendorong 
orang-orang yang dipercayakan kepada mereka, terutama perempuan dan pemuda, ke dalam 
distorsi batin yang sama, ke dalam ketidakwajaran dan pertentangan yang sama terhadap alam. 
Jutaan orang yang paling berharga selama ribuan tahun telah dirusak secara psikologis dan fisik 
dengan cara ini. 


Ada pendeta yang melihat ide mereka sebagai kekuatan agama-politik yang besar. Mereka 
sejujurnya yakin bahwa doktrin gereja atau sekte merekalah yang cocok membawa kebahagiaan 
dan kedamaian bagi umat manusia. Oleh karena itu, mereka memperjuangkan gagasan ini 
dengan fanatisme dan antusiasme. Tujuan mereka adalah untuk membentuk seluruh kehidupan 
publik berdasarkan semangat denominasi ini. Mereka terang-terangan mengakui bahwa tujuan 
mereka bukan semata-mata tujuan keagamaan, melainkan mencakup seluruh bidang kehidupan. 
Mereka merasa diri mereka sebagai guru bagi para politisi dan penguasa dan sebagai direktur 
yang ditetapkan Tuhan atas nasib setiap orang dan kelompok. Program keagamaan biasanya 
tidak menjadi prioritas mereka, ya, seringkali tertinggal jauh dari klaim pandangan dunia dan 
kekuasaan politik. Para pendeta yang agresif dan aktif ini adalah organisator dan pemimpin gereja 
yang hebat, para penulis dan jurnalis yang hebat, diplomat dan politisi yang hebat di gereja-gereja. 
Mereka sering kali berbakat dan lentur, terpelajar dan terpelajar, serta akrab dengan semua 
situasi kehidupan. Mereka juga tahu cara melakukan negosiasi diplomatik, cara mewakili. Mereka 
bisa bertindak berdaulat dan merendahkan diri atau sadar diri dan pendiam, sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan politik. Berbagai gereja dengan tradisi lama memiliki sistem pendidikannya 
sendiri bagi calon pendeta baru yang berpolitik. Berbagai gereja selama berabad-abad telah 
mengembangkan tradisi politik dan gaya diplomatik mereka sendiri. Kita sering menyebut Jesuit 
sebagai elit diplomasi imam. Perjalanan sejarah dunia dalam lima milenium terakhir sering kali 
banyak dipengaruhi oleh pendeta semacam ini. Mereka adalah salah satu pemegang kekuasaan 
imam yang paling penting. 


Ada pula imam-imam lain yang menjadi imam, karena alam telah memberi mereka kecenderungan 

yang lembut, sentimental, dan kesombongan yang remeh. Mereka merasa tertarik pada imamat, 

karena mereka suka berparade dengan mantel panjang dan pakaian berwarna-warni, karena 

mereka menikmati upacara teatrikal dari banyak pertunjukan pemujaan, dalam aroma dupa dan 

lilin yang berkelap-kelip, dalam suasana setengah kegelapan yang mistis dan gereja yang melodis. 

lagu. Mereka seringkali bersifat tidak berbahaya dan ingin bermain-main sepanjang hari dengan 

upacara liturgi mereka dan menunjukkan diri mereka kepada orang-orang dengan pakaian mewah. 
Keagungan batin mereka begitu kecil sehingga kesombongan dan kelembutan ini mampu 

memenuhi mereka sepenuhnya. Khotbah mereka, seperti nasihat agama mereka yang lain, menetes-netes 
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dengan sentimentalitas dan celoteh dangkal. Mereka tidak memiliki tulang punggung dan kekuatan di 
dalam. Oleh karena itu, mereka juga hanya mampu menarik orang-orang yang sama lemahnya ke orbitnya. 
Masih ada imam-imam lain yang mungkin masih bergabung dalam imamatnya dengan idealisme tertentu. 
Namun mereka kemudian — di tengah bahaya, yang justru dibawa oleh imamat karena karakter mereka 
yang lemah -— tergelincir ke dalam nafsu nafsu dan perbudakan naluri yang paling rendah. Sejarah moral 
selama ribuan tahun melaporkan - tepatnya tentang imamat - terutama tentang perilaku yang tidak 
senonoh, penyimpangan yang menjijikkan, dan kekejaman. Dengan 

Dengan usaha keras mereka menjunjung nama baik profesi mereka secara lahiriah, namun di dalam hati 
mereka sepenuhnya menyerah pada sifat buruknya. Secara lahiriah mereka mengajarkan kebajikan- 
kebajikan yang indah, tetapi siapa pun yang benar-benar mendekati mereka, mereka berusaha 
menyeretnya ke dalam lumpur mereka sendiri. Kadang-kadang, para pendeta yang benar-benar jatuh ini 
juga melampiaskan kekejaman dan naluri dasar mereka dalam kekejaman yang mengerikan dan pelecehan 
yang tidak manusiawi terhadap bawahan mereka. Mereka mempunyai keinginan untuk menyiksa dan 
menyakiti sesama manusia dan seringkali memilih korban yang cukup istimewa karena kekejaman 

mereka. Dalam persidangan penyihir abad pertengahan, sub-kemanusiaan pendeta ini benar-benar 
menjadi wabah umum. Ratusan ribu orang, terutama perempuan dan anak perempuan, menjadi korban 
naluri pendeta yang tergelincir ini. Ratusan ribu orang hancur secara psikologis akibat kebrutalan ini. 


Sekelompok pendeta lainnya menjalani kehidupan ganda yang sembrono. Menjadi jelas bagi mereka 
bahwa terdapat jurang yang tidak dapat dijembatani antara imamat dan kehidupan mereka. Namun mereka 
telah menerima bahwa mereka telah terjun dalam profesi ini. Karena merasa nyaman, mereka tidak 
mengambil konsekuensi apa pun dari konflik batin mereka, melainkan hanya berusaha untuk melewatkan 
konflik tersebut. Mereka berkhotbah dengan penuh semangat tentang doktrin gereja apa pun dan tidak 
mempercayai perkataan mereka sendiri. Mereka menegur umatnya yang setia pada kebajikan apa pun, 
namun mereka sendiri tidak berpikir untuk mencari kebajikan ini. Mereka memperingatkan komunitas 
mereka terhadap kejahatan apa pun, namun mereka sendiri dengan tidak hati-hati menyerah pada 
kejahatan ini. Mereka menerapkan semua sarana belas kasihan agama di kalangan umat beriman, namun 
mereka sendiri tidak percaya akan keefektifan sarana tersebut. Mereka mempunyai lingkungan pribadinya 
sendiri, yang sangat bertentangan dengan apa yang mereka khotbahkan kepada para pengikutnya. Mereka 
belum bertumbuh secara batiniah dengan imamat mereka, mereka hanya memakainya secara dangkal saja 
di depan umum, sama seperti mereka mengenakan jubah sementara untuk tindakan pemujaan mereka. 
Seluruh hidup mereka adalah tipu daya, teater, penipuan besar. Imamat mereka biasanya hanyalah cara 
untuk mencari nafkah. Kekuatan batin tidak bisa mengalir dari mereka. 


Ada juga yang disebut pendeta suci yang terisolasi. Mereka dipenuhi dengan kebajikan apa pun dan 
menyatu ke dalam kebajikan ini. Banyak dari mereka yang memilih sumpah dan kelembutan sebagai cita- 
cita. Mereka melihat seluruh kehidupan mereka dari sudut pandang ini. Mereka menanggung semua 
penderitaan, pelecehan dan penganiayaan dengan kesabaran fanatik dan kelemahlembutan yang penuh 
pengabdian. Konflik sulit apa pun antara imamat dan kehidupan tidak dapat muncul dalam diri mereka, 
karena mereka memusatkan seluruh energi kehidupannya pada praktik kelemahlembutan dan kesabaran. 
Mereka bersikap sepihak dalam apa yang mereka sebut sebagai kepahlawanan, namun setidaknya 
mereka mempunyai tujuan yang ditetapkan dan mereka mengabdi sepenuhnya. Untuk banyak orang, 
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tingkat kebajikan ini memiliki sesuatu yang indah dan menarik. Mereka menjadi pengikut antusias dari orang- 
orang yang disebut suci. Banyak pendeta juga mengabdikan diri mereka dengan pengorbanan diri sepenuhnya 
untuk amal. Dalam sejarah amal manusia, banyak pendeta dari berbagai gereja dan sekte yang memiliki nama 
besar. Mereka tidak peduli dengan konflik dogma dan disiplin gereja, mereka hanya mengabdikan diri tanpa 
pamrih untuk meredakan kesusahan dalam bentuk yang paling beragam. Dengan fanatisme yang membara, 
mereka menyibukkan diri dalam karya amal. Mereka begitu dipenuhi dengan kemurahan hati sehingga konflik 
batin apa pun tidak dapat lagi menemukan ruang di dalam diri mereka. Seluruh gereja dan sekte telah dipupuk 
oleh perbuatan para idealis mereka selama berabad-abad, seorang pendeta suci harus berulang kali memberikan 
pembenaran keberadaan mereka kepada ribuan pendeta lainnya. 


Kadang-kadang, kita juga menemukan sikap sinis di antara para imam. 

Mereka biasanya adalah para pendeta yang idealismenya telah hancur total karena suatu pengalaman yang 
sangat pahit, karena suatu pukulan yang keras. Mereka benar-benar kelelahan di dalam hati dan tidak lagi 
mampu memulai awal yang baru. Mereka masih menjalankan fungsi imamatnya, namun batin mereka tidak lagi 
tersentuh dengan cara apa pun. Mereka tidak melakukan tipu muslihat yang dangkal, namun mereka secara 
sistematis menghancurkan nilai-nilai positif yang ada di antara semua orang yang berhubungan dengan mereka 
dengan sikap sinis. Dengan keterbukaan yang kejam mereka menghancurkan idealisme apa pun, dan mereka 
berusaha menyeret segala sesuatu yang baik, indah, dan mulia ke dalam tanah. Jarang sekali kita bisa 
menjumpai orang-orang yang lebih sinis daripada pendeta seperti ini. 


Bagi kelompok imam lainnya, profesi mereka hanyalah perdagangan atau bisnis yang berjalan dengan baik. 
Namun dalam prosesnya mereka tidak selalu menjadi pebisnis yang baik dan menjalankan bisnisnya dengan 
tertib. Di kantor gereja mereka sering kali mempunyai catatan yang tidak teratur dan tidak ada metode bisnis 
yang nyata. Usaha mereka sering kali didasarkan pada penipuan dan penipuan. Mereka sendiri adalah penipu 
yang licik. Dengan ramuan ajaib dan sarana sihir mereka sering kali menjerat banyak pengikut dan menghasilkan 
banyak uang dengan tindakan sihir mereka. Dari kenaifan para pengikutnya mereka kerap meraup keuntungan 
yang luar biasa besarnya. Tapi seperti semua penipu, mereka tahu cara membutakan secara lahiriah dan 
membuat kesan mendalam pada banyak orang. 


Banyak pendeta yang benar-benar terpuruk karena konflik yang diakibatkan oleh doktrin dan moral gereja atau 
sekte mereka. Mereka tidak memiliki energi fisik yang diperlukan untuk pulih kembali dari keruntuhan psikologis 
mereka. 

Secara mekanis, mereka tetap melakukan aktivitas keimaman yang menjadi tanggung jawab mereka. Energi 
mereka tidak lagi cukup untuk aktivitas mereka sendiri, untuk menggerakkan pikiran atau jiwa mereka sendiri. 
Selain itu secara fisik, mereka biasanya sangat terpukul oleh keruntuhan psikologis mereka. Sedikit energi yang 
masih tersisa harus mereka gunakan untuk bersusah payah merawat tubuhnya. 

Di komunitas mereka, mereka sering membangkitkan rasa kasih sayang dan banyak rasa kasih sayang 
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simpati juga. Di sinilah letak satu-satunya kemungkinan bagi keefektifan imamat mereka. Mereka 
adalah orang-orang miskin dan malang yang telah sepenuhnya menjadi korban profesi mereka. 


Selama berabad-abad, orang murtad juga ada di kalangan imam. Mereka adalah para pendeta yang 
mengalami pertentangan antara kekuasaan imam dan hukum Tuhan dan kemudian masih memiliki 
begitu banyak kekuatan sehingga mereka memberontak melawan kekuasaan imam, yang merupakan 
milik mereka sendiri. Mereka kemudian segera diusir dari komunitasnya karena dianggap pengkhianat 
dan jiwa Yudas. Mereka dilarang dan difitnah dengan segala cara. Para imam dan umat beriman 
berupaya memusnahkan orang-orang murtad ini, membuat mereka mustahil secara moral, membuat 
mereka tertekan dan ditinggalkan, mencap mereka seumur hidup sebagai penderita kusta. 


Sebagian dari orang-orang murtad ini melakukan perlawanan yang tidak masuk akal, subyektif, 
penuh kebencian, dan penuh kekerasan melawan imamat. Sebagian lagi dari orang-orang murtad 
ini segera menyerah dan mengabdikan dirinya pada profesi borjuis, tanpa — sebagai hasil dari 
pendidikan sepihak selama bertahun-tahun menjadi pendeta — tidak memperoleh kepuasan batin 
dan kebebasan batin yang merupakan ciri khas manusia alamiah. Di masa lalu, para pendeta dari 
semua gereja juga mengalami hal yang sama - setelah pergumulan dan perubahan batin yang panjang - 
sekali lagi benar-benar menemukan jalan kembali ke hukum alam kehidupan. Kembalinya mereka 
ke komunitas masyarakat alami berjalan seiring dengan pemisahan batin mereka dari kekuasaan 
pendeta. Mereka kembali melakukan perjalanan kembali ke karya penciptaan alamiah Tuhan dan 
telah menemukan kebahagiaan hidup mereka dalam hidup sesuai dengan hukum-hukum alam 
Tuhan dan bekerja dengan semangat suci demi tatanan penciptaan ini. 


Kita masih dapat menemukan banyak kelompok kecil lainnya dalam imamat, dan kita mengamati 
banyak perbedaan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Namun ciri-ciri dasar dari 
kelompok-kelompok ini akan diidentifikasi lagi dan lagi di antara semua kekuatan imam di dunia ini. 
Apa yang berlaku pada para pendeta, juga berlaku pada para pendeta wanita, pada biksu dan 
biksuni. Tentu saja, kekuatan pendeta kehilangan sebagian besar sihir dan keagungannya jika 
diperiksa secara obyektif dan bijaksana. Kesalahan dalam hal ini tentu saja bukan terletak pada 
metode pengamatannya, melainkan pada imamat itu sendiri. 
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Pelayanan Keagamaan dan Imamat 


Manusia kodrati yang beriman kepada Tuhan berdiri dengan kedua kaki kokoh dalam kehidupan. Dia melihat 
dunianya dari kehidupan ini. Namun, dunia ini juga memiliki kekuatan ilahi yang memerintah di dalam dan di 
atas alam. Tuhan ini memandang manusia seperti seorang teman yang perkasa dan sekaligus baik hati. 
Semua kehidupan sehari-hari dan kehidupan pesta membawanya lagi dan lagi dalam kontak dekat dengan 
Tuhannya. Hubungannya dengan Yang Maha Kuasa bersifat langsung dan langsung. Ketika dia 
menghadapinya, dia tidak membutuhkan mediator. Namun ketika sebuah keluarga, klan, atau suatu kelompok menginginkan— 
dengan permohonan yang besar atau penuh rasa syukur yang mendalam - untuk berpaling kepada Tuhan, 
maka kepala keluarga, tetua klan atau pemimpin masyarakat adalah mediator alami antara Tuhan dan 
manusia. Tindakan pemujaan yang besar tidak diperlukan untuk ini. Bekerja, bergembira di alam, ikhtiar 
terhadap sesama, kepedulian terhadap karya dan anugerah sang pencipta, singkatnya pemenuhan tujuan 
hidup manusia dan menaati hukum alam kehidupan, sekaligus merupakan ibadah keagamaan yang terbaik 
dan terindah. Pelayanan keagamaan ini begitu luhur melebihi semua konstruksi pemujaan yang tidak wajar, 
karena ia sesuai dengan hukum tatanan penciptaan dan tumbuh dari hukum Tuhan. 


Imamat telah menempatkan dirinya di antara Allah dan manusia. Semua federasi imam di dunia mengklaim 
sendiri bahwa Tuhan sendirilah yang menganugerahkan kepada mereka perwakilan-Nya di bumi. Setiap 
imamat di dunia melihat ribuan serikat imam lainnya yang sesat dan pengajar doktrin palsu, pendeta kafir, dan 
ahli sihir. Setiap imamat menelusuri dengan tepat lembaga-lembaga dan sarana pemujaannya untuk 
mengarahkan pentahbisan ilahi dan ingin mempertahankan doktrinnya secara tepat sebagai wahyu ilahi yang 
langsung. 


Kepercayaan kepada Tuhan dan hukum-hukum Tuhan harus — di kalangan gereja dan sekte — sering kali 
berada di belakang kepercayaan terhadap gereja dan di belakang hukum gereja. 

Perjuangan gereja untuk mendapatkan kekuasaan berkali-kali melampaui kepercayaan alami terhadap Tuhan. 
Sepanjang sejarah gereja selama berabad-abad, agama berulang kali disalahgunakan oleh para imam untuk 
tujuan politik kekuasaan. Apa yang disebut sebagai tempat suci berulang kali menjadi pusat agitasi gereja, 
rumah bisnis para pendeta, dan tempat penaklukan manusia. Para pendeta sendiri disebut hamba Tuhan, 
tetapi mereka biasanya hanyalah pelayan gereja atau pejabat gereja. 


Siapapun yang tidak tunduk pada kekuasaan gereja dan sekte akan dicap sebagai orang yang tidak bertuhan, 
materialis atau ateis dan dihina. Saat ini hukum alam kehidupan kembali membuat terobosan. Manusia demi 
manusia dan rakyat demi rakyat kembali menemukan jalan mereka kembali ke hukum tatanan penciptaan 
yang lama dan baru selamanya. Bebas dan bahagia, bangga dan taat, penuh keyakinan pasti, lebih dari itu 
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dan semakin banyak orang yang menegaskan idealisme yang sangat agung ini, kepercayaan alamiah terhadap 
Tuhan, sikap keagamaan yang jujur ini. 
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Sumber Sastra 


Darisekian banyak literatur yang digunakan,hanyapublikasi terpenting yang disebutkan di sini. 


Munculnya Kekuatan Imam di Jerman 
Dr.B. Kummer, Midgards Untergang, 3. Autfl. 1937. 
M. Ziegler, Ilusi dan Wirklichkeit, 1938. 
Dr. Murawski, Die politischen Kirchen dan ihre biblischen Urkun-den, 5. u. 


6. Afi. 1938. 
Carl Mirbt, Guellen zur Geschichte des Papstums dan des Romis-chen Katholizismus, 5. Aufl. 
1934. 


Hugo Koch, Rosenberg dan mati Bibel 1935. 

WilhelIm Kammeier, Dogmenchristentum dan Geschichtsfaschung, 1938. 
Seppelt, Papstgeschichte, 1938 (kath.). 

Dr. Spanduk, Konige dan Priester, 1939. 

H. Wolf, Angewandte Kirchengeschichte. 


Doktrin Politik Denominasionalisme 
Alfred Rosenberg, Der Mythus des XX. Jahrhundert. 
Alfred Rosenberg, Blut dan Ehre. 
Alfred Rosenberg, Gestaltung der Idee. 
Buchberger, Lexikon fur Theologie und Kirche, 1931 dst, (kath.). 
Die Religion dalam Geschichte und Gegenwart, 1927 ff. (prot. Kirchen-leksikon). 
Ernst Kaempfer, Der politische Katholizismus, 3. Aufl. 1938. 
Rainer Volk, Die katholische Aktion di deutscher Sicht, 1937. 
Kurt Eggers, Rom gegen Reich, 2. Aufl. 1936. 


Sistem Kekuasaan Katolik 
E. Eichmann, Lehrbuch des Kirchenrechts, 4. Aufl. 1934 (kat.). 
J. Sagmiller, Lehrbuch des kathol. Kirchenrechts, 1925 dst. (kat.). 
Staatslexikon der Girres-Gesellschaft, 1926 dst. (kath.). 
Erwin R. von Kienitz, Die Gestalt der Kirche, 1937 (kath.). 
Adam, Das Wesen des Katholizismus, 7. Aufl. 1934 (kat.). 


Franz Xaver Kother, Vom Geheimnis der Papstkirche, 2. Aufl. 1935 (kat.). 
Josef Bernhart, Der Vatikan als Thron der Welt. 


Metode Penaklukan Politik Gereja 
Hoensbroech, Der Jesuitenorden, 1928. 


Joh. Haller, Das Papstum. 
Adamow, Die Diplomatie des Vatikans zur Zeit des Imperialismus. 
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Dr. Algermissen, Konfessionskunde, 1939 (kath.). 
Anwander, Die Religionen der Menschheit, 1927 (kath.). 


R.Hendrich, Wandlungen des weltanschaulichen Kampfes, 1937. 
Siehe dazu vor allem die Literatur zum 2. Absatz. 


Sarana Psikologis Imamat untuk Mempengaruhi Manusia 
Schiich-PIz, Handbuch der Pastoraltheologie, 1925 (kath.). 
Hans grunewald, Die padagogischen Grundsatze der Benediktinerre-gel, 1939. 


von Dunin Borkowski, Miniaturen erzieherischer Kunst, 1929 (kath.). 
Rud. Jadi, Das Werden der sittl. Personlichkeit, 1935 (kath.). 
Anton Holzner, Das Gesetz Cortes, 2. u. 3. Afl. 1939. 


Metode Pertempuran Politik Gereja 
Lihat (iteratur sebelumnya. 


Apa yang disebut Sarana Keagamaan dari Pengaruh Imamat Manusia 
Eisenhofer, Handbuch der katholischen Liturgik, 1932 f. 
Heiler, Das Gebet (prot.). 


Psikologi Imamat 
Hoensbroech, Jesuit 14 Jahre. 
Lintl, Flucht dari Kloster. 
Rugel, Ein Trappist bricht das Schweigen. 
Paul Maria Baumgarten, Ordenszucht dan Ordensstrafrecht, 1932 (kath.). 
Lihat juga banyak novel pendeta sastra dunia. 


Pelayanan Keagamaan dan Kekuasaan Imam 
Alfred Miller, Volkerentartung unter dem Kreuz, 1933. 


Gottfr. Hager, Warum sind wir Christen die Bluthunde der Menschheit? 1933. 
Alf. Vierkandt, Naturvolker dan Kulturvolker, 1896. 


Bernth. Kummer, Misi als Sittenwechsel. 
Mathes Ziegler, Kirche dan Reich im Ringen der jungen Nation, 1933. 
Bernth. Kummer, Die germanische Weltanschauung nach altnordis-cher Uberlieferung. 


Siehe welter dazu ds wichtigste gottglaubige Schrifttum 
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